Tanggal Rapat Umum Pemegang Periode Pendaftaran Sertifikat Bukti Right : - T 2 April - 13 Mei 1998

Saham Luar Biasa : . .. 12 Maret 1998 - Tanggal Terakhir Pembayaran Pemesanan
Tanggal Efektif : 14 Maret 1998 $aharn Tambahan z 13 Mei 1998
Tanggal Terakhir Perdagangan Saham Dengan Tanggal Penjatahan Pemesanan Saham Tambahan -l © 15 Mei 1998
Hak {Cum-Right) : - 17 Maret 1998  Tanggal Pengembalian ang Pemesanan
Tangga! Mutai Perdagangzn Saham Pembelian Saham Tambahan : 19 Mei 1998
Tanpa Hak (Ex-Right) : 18 Maret 1998 Peariode Penyerahan Surat Kolektif Saham dan :
‘Tanggal Terakhir Fencatatan dalam Daftar : Surat Kofektif Waran Seri il : . 8 Aprit - 19 Mei 1998
Pemegang Saham : 26 Marst 1998 Tanggal Pencatatan Saham dan Waran Pada Bursa )
Periode Pengiriman Sertifikat Bukti Right : 27 Maret - 2 April 1998 Efek Jakarta dan Bursa Efek Surabaya : 2 April 1998
Periode Pemacahan Sertifikat Bukt! Right : 30 Maret - 23 April 1998 Pericde Perdagangan Waran Seri 11 : 2 April 1998 -'25 Maret 2003
Periode PerdaganganSertifikat Buktt Right : 2 April- 6 Mei 1998 Perigde Pelaksanzan Waran Serl i . : 2 Oitober 1998 - 2 April 2003 -
' Akhir masa berlakunya Waran Seri [l : 2 April 2003

BAPEPAM TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN MENYETUJUI ATAU TIDAK MENYETUJUE EFEK IN], TIDAK JUGA MENYATAKAN
KEBENARAN ATAU KECUKUPAN ISt PROSPEKTUS INI. SETIAP PERNYATAAN YANG BERTENTANGAN DENGAN HAL-HAL TERSEBUT
ADALAH PERBUATAN MELANGGAR HUKUM .

PT BHUWANATALA INDAH PERMAI Thk BERTANGGUNG JAWAB SEPENUHNYA ATAS KEBENARAN SEMUA KETERANGAN, DATA,
ATAU LAPORAN DAN KEJUJURAN PENDAPAT YANG TERCANTUM DALAM PROSPEKTUS INL.

PT BHUWANATALA INDAH PERMAI ThK

Bldang Usaha :
Pembangunan dan Pengelolaan Properti dan-Real Estat,
Perdagangan dan Pelayanan Jasa di Bidang Properti; Pertambangan dan Pertanian

Kantor Pusat: Kantor Perwakilan:
Graha BIP, Lantai 6 ) Plaza Bandung Indah
JI. Gatot Subroto Kav. 23, Jakarta 12930 JI. Merdeka 56, Bandung 40113 .
Telp. : (21) 252 2535 Fax. : (21) 252 2532 Telp. : (22) 430850, 430925 Fax. : {22) 440336

PENAWARAN UMUM TERBATAS 11l KEPADA PARA PEMEGANG SAHAM
DALAM RANGKA PENERBITAN HAX MEMESAN EFEK TERLEBIH DAHULU

yang terdiri dari

sekarang-kurangnya 1.134.149.856 (satu miliar seratus tiga puluh empat juta seratus empat puiuh sembilan ribie delapan ratus lima
puluh enam) Saham Biasa Atas Nama dengan nilai nominal Rp 500,- {lima ratus rupiah) setiap saham yang ditawarkan dengan harga
Rp 500 (lima ratus rupiah) setiap saham,sehingga nilai selurubnya berjumlah sekurang-kurangnya Rp 567.074.928.000 {lima ratus enam
puluh tejuh miliar tujuh puluh empat juta sembilan ratus dua puluh delapan ribu rupiah), dan sekurang-kurangnya 28.353.746 {dua puluh
delapan juta tiga ratus fima puluh tiga ribu tujuh ratus empat puluh enam) Waran Seri H yang diterbitkan melekat pada Saham Biasa Atas’
Narna tersebut yang diberikan secara cuma-cuma sebagai insentif bagi para Pemegang Saham. Kepastian jumiah saham dan Waran Seri (|
. yang diterbitkan akan ditentukan berdasarkan jumlah saham beredar yang tercatat di dalam Daftar Pamegang Saham Perseroan pada tanggal
26 Maret 1998 pukui 16.00 WIB. .
Setiap pemegany 4 {mpat) saham yang tercatat dalam Daftar Pemegang Saham Perseroan pada tanggal-26 Maret 1998 pukul 16.00 WIB
mempunyai ¢ {sembilan} Hak Memesan Efek Ferlebih Dahulu untuk membaii sebanyak 9 (sembilan) saham baru dengan harga Rp 500,- (lima
‘ratus rupiah) setiap saham yang harus dibayar penuh pada saat mengajukan formulir pemesanan pembefian saham, dl mana pada setiap
40 (empat puluf) saham-baru melekat 1 (satu) Waran Seri |l-yang akan diberikan Secara cuma-cuma.

Sertifikat Bukti Hak Memesan Efek Teriemh Dahulu {selanjutnya disebut "Sertifikat Buktl R|ght” atau "SBR") dapat diperdagangkan i)alk
di dalam maupun di luar Bursa Efek Jakaria dan Bursa Efek Surabaya selama sekurang-kurangnya 30 hari mulai dari tanggal 2 April 1998
sampai dengan tanggal 6 Mei 1998, Pencatatan Saham Biasa Atas Nama dan Waran Seri Il akan dilakukan di Bursa Efek Jakarta dan
Bursa Efek Surabaya pada tanggal 2 April 1998.

Waran Seri |l adalah efek yang memberikan kepadd pemegangnya hak untuk melakukan pembelian saham biasa atas nama yang bernilai
neminal Rp 500, (lima ratus rupiah) setiap sahamnya dengan harga pelaksanaan sebesar Rp 500,- (fima ratus rupiah} yang dapat dilakukan
salama masa berlakunya pelaksanaan yaitu mulai tanggal 2 Oktober 1998 hingga tariggal 2 Aprit 2003 di mana setiap 1 (satu) Waran Seri I
berhak membeli 1 (satu) saham baru. Pemegang Waran Seri || tidak mempunyai hak sebagai pemegang saham, termasuk hak atas dividen
selama Waran Sari |l tersebut belum dilaksanakan menjadi saham. Bila Waran Sexi I tersebuttldak dilaksanzkan sampai habis masa berlakunya
maka Waran Seri 1l tersebut menjadi kedaluwarsa, fidak bernilai dan tidak berlaku.

UNTUK DIPERHATIKAN OLEH PARA PEMEGANG SAHAM
Memperhatikan bahwa Paket Efek yang ditawarkan adalah dalam jumlah basar vaitu sekurang-kurangnya 1.134.149.856 (satu miliar |.
seratus figa puluh empat jufa seratus empat puluh sembilan ribu delapan ratus lima puluh enam) saham dan sekurang-kurangnya
28.353.746 (dua puluh defapan juta tiga ratus kima puluh tiga ribu tujuh ratus empat puluh enam). Waran Seri |1, maka para pemegang
saham [ama yang Tidak melaksanakan haknya akan mengalami penurunan persentase kepemilikan sahamnya (dilusi) dalam jumlah yang
cukup material yaitu maksimu 69,23 % (enam puluh sembilan koma dua puluh tiga persen) sebelum Waran Seri Il dilaksanakan atau
69,75 % (enam puluh sembilan koma tujuh putuh lima persen) setelah Waran Seri || dilaksanakan,

PT Bhaksi Karya indah Permai telah menyatakan kesanggupannya untuk membeli hak atas saham sebanyak-banyaknya sebesar 51% (lima
puluh satu persen) dari seluruh saham yang dikeluarkan dalam Penawaran Umum Terbatas 1l ini dan-wajth rmembeli saham melehihi jumlzh
51% (lima puluk satu persen) apabila terdapat Waran Sexi | yang dilaksanakan menjadi saham sebagaimana tercantum dalam Daftar Pemegang
Saham Perseroan pada tanggal 26 Maret 1998 sesuai dengan Akta Pengubahan 11| Perjanjian Pembelian Sisa Saham Penawaran Umurm
Terbatas 11l PT Bhuwanatala Indah Permai Tbk No. 69 tanggal 12 Maret 1998, yang dibuat di hadapan Adam Kasdarmadji, SH, notaris di
Jakaria.

PT Trimegah Secursindolestari dan PT Panin Sekuritas selaku Pembeli Siaga telah menyatakan kesanggupannya untuk membeli sisa saham
pemegang saham- publik yang fidak diambil bagian, masing-masing sebanyak-banyaknya sebesar 24,5% (dua puluh empat koma lima persen) -
dari seluruh saham vang dikeluarkan dalam Penawaran Umum Terbatas Il FT Bhuwanatala Indah Permai Tbk dengan perbandingan yang

" sama dengan harga penawaran yang tercantum dalam Prospektus ini yaitu Rp 500,00 (lima ratus rupiah) setiap saham sesuai dengan Akta’
Pengubahan 11l Perjanjian Pembelian Sisa Saham Penawaran Umum Terbatas [} PT Bhuwanatala (ndah Permai Thk Ne. 69 tanggal 12 Maret
1998, vang dibuat di hadapan Adam Kasdarmadji, SH, notatis di Jakarta,

PROSPEKTUS ENI DITERBITKAN DI JAKARTA PADA TANGGAL 27 MARET 1998




PT Bhuwanatala Indah Permai Thk (selanjutnya disebut "Perseroan”) telah menyampaikan Pernyataan Pendaftaran
Emisi Efek sehubungan dengan Penawaran Umum Terbatas Il datam rangka penerbitan Hak Memesan Efek
Tertebih Dahulu (selanjittnya disebut "Penawaran Umum Terbatas 1"} melalui surat No. 559/BIP/BPPM/XI11/97
pada tanggal 22 Desember 1997 kepada Ketua Badan Pengawas Pasar Modal (Bapepam) sesuai dengan
persyaratan yang ditetapkan dalam Peraturan No. 1X.D.2 Lampiran Keputusan Ketua Bapepam Nomor
Kep-58/PM/1996 tanggal 17 Januari 1996 yang merupakan pelaksanaan dari Undang-Undang Republik Indonesia
- Nomor 8 Tahun 1995 tanggal 10 Nopember 1995 tentang Pasar Modal. Berkenaan dengan Pernyataan Pendaftaran
tersebut, Perseroan telah mendapatkan Surat Efektif dari Ketua Bapepam No. S-399/PM/1998 tanggal 12 Maret
1998 perihal Pemberitahuan Efektifnya Pernyataan Pendaftaran. -

Lembaga dan Profesi Penunjang Pasar Modal dalam rangka Penawaran Umum Terbatas 1| bertanggung jawab
sepenuhnya atas kebenaran semua data, keterangan atau faporan serta kejujuran pendapat yang disajikan dalam
Prospektus ini sesuai dengan bidang tugas masing-masing berdasarkan ketentuan yang berlaku serta kode
etik dan standar profesinya masing-masing.

Sehubungan dengan Penawaran Umum Terbatas 11l ini, semua pihak termasuk yang terafiliasi tidak diperkenankan

memberikan penjelasan dan atau membuat pernyataan apapun mengenai hal-hal yang fidak tercantum dalam
Prospektus ini tanpa sebelumnya mendapat persetujuan tertulis dari Perseroan.

Sesuai dengan Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia No. 455/KMK.01/1997 tanggal
4 September 1997 tentang Pembelian Saham oleh Pemodal Asing melalui Pasar Modal sebagaimana
dimaksud dalam Keputusan Menteri Keuangan No. 1055/KMK.013/1989 tanggal 16 September 1989,
maka sudah tidak ada pembatasan presentase kepemilikan asing dalam suatu perusahaan yang semula
ditetapkan 49% (empat puluh sembilan persen) dari seluruh saham yang tercatat di Bursa Efek dengan
demikian Sertifikat Bukti Right yang diperdagangkan kepada pemodal asing diperlakukan sama dengan
pemodai lokal dan setiap pemodal asing yang memegang Sertifikat Bukti Right dapat melaksanakan
haknya secara penuh untuk memperoleh saham-saham dalam Perseroan sesuai dengan ketenfuan-
ketentuan dalam Sertifikat Bukti Right tanpa batasan tersebut di atas.

Lembaga dan Profesi Penunjang Pasar Modal yang turut serta dalam Penawaran Umum Terbatas |1l ini dengan
tegas menyatakan tidak mempunyai hubungan afiliast dengan Perseroan baik secara langsung maupun tidak
langsing sesuai dengan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 1995 tanggal 10 Nopember 1995
tentang Pasar Modal (Lembaran Negara Tahun 1995 Nomor 64, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3608).

Penawaran Umum Terbatas (Il ini tidak didaftarkan berdasarkan peraturan perundang-undangan lain
selain yang berlaku di Indonesia. Barang siapa di luar Indonesia menerima Prospekius ini atau Sertifikat
Bukti Right, maka dokumen-dokumen tersebut tidak dimaksudkan sebagai dokumen penawaran uniuk
membeli saham atan melaksanakan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu, kecuali bila penawaran tersehut,
pembelian saham, maupun pelaksanaan Hak Memesan Efek Terlehih Dahulu tidak bertentangan atau
bukan merupakan pelanggaran terhadap peraluran perundang-undangan peraturan yang bherlaku di
negara iersebut.

Perseroan telah mengungkapkan semua infermasi yang wajib diketahui oleh publik dan tidak ada lagi
informasi yang belum diungkapkan sehingya tidak menyesatkan publik.

- DAFTAR ISl
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DEFINISI

Afiliasi

Anak Perusahaan

Benturan Kepentingan

Bukti Pembayaran Harga
Petaksanaan

Daftar Pemegang Waran

Formulir Pelaksanaan

[}

Harga Pelaksanaan

Jangka Waktu Waran Seri |

Jangka Waktu Waran Seri I

Masa Berlaku Pelaksanaan

Hubungan yang didefinisikan dalam Pasal 1 Undang-Undang No. & Tahun
1985 tentang Pasar Modal. :

PT BIP Hotel.

BIP Holdings International Pte. Ltd.
PT BIP Lokakencana.

PT Duta Wisata Loka.

Perbedaan antara kepentingan ekonomis perusahaan dengan kepentingan
ekonomis pribadi Direktur, Komisaris, atau pemegang saham utama
Perseroan.

Bukti telah dibayarnya Harga Pelaksanaan oleh Pemegang Waran yang
hersangkutan kepada Perseroan dengan dilampiri foto kopi buki jati diri
(KTP, SIM, KIMS, Paspor, atau Anggaran Dasar bagi pemegang Waran
yang berbentuk Badan Usaha.

Daftar yang mencatat nomor-nomor surat Waran, nama-nama dan alamat-
alamat para Pemegang Waran dan keterangan-keterangan lain yang .
dianggap perlu.

Permohonan uniuk melakukan pelaksanaan, dilekatkan pada setiap Surat
Kolektif Waran. :

Harga yang telah ditetapkan untuk dapat menukarkan Waran menjadi saham
Perseroan, yaitu sebesar Rp 500 (lima ratus rupiah) setiap sahamnya, atau
harga pelaksanaan Waran baru apabila terjadi penyesuaian.

5 {lima} tahun kalender yang dihitung sejak tanggal pencatatan Waran Seri
| yang paling awal di Bursa Efek Jakarta yaitu tanggal 29 Nopember 1596
sampai dengan 1 (satu) hari kerja sebelum tanggal hari ulang tahun kelima
pencatatan Waran Seri | tersebut, yaitu tanggal 28 Nopember 2001 pada
puku! 16.00 WIB.

5 (lima) tahun kalender yang dihitung sejak tanggal pencatatan Waran Seri
[l yang paling awal di Bursa Efek Jakarta dan Bursa Efek Surabaya yaitu

“tanggal 2 April 1998 sampai dengan 1 (satu) hari kerfa sebelum tanggal

hari ulang tahun kelima pencatatan Waran tesebut, yaitu tanggal 2 Aprif
2003 pada pukul 16.00 WIB.

Setiap hari kerja, terhitung 6 {enam) bulan setelah tanggal pencatatan yaitu
tanggal 2 Oktober 1998 sampai 1 (satu) hari kerja sebelum tanggal hari
ytang tahun ke 5 (lima) pencatatan Waran Seri Il tersebut, yaitu tanggal
2 April 2003 pada pukul 16.00 WIB.
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Pemegang Saham Independen :

Penawaran Umum Terbatas 1l

Penawaran Umum Terbatas |11 ;

Perusahaan Target

Perseroan

Sertifikat Bukti Right atau SBR

Surat Waran atau Surai
Kolektif Waran

Transaksi Pengambilalihan

Waran Seri |
Waran Seri Il
AKG
BAP
DST
HSN

SGM

Para Pemegang Saham Perseroan yang tidak mempunyai Benturan
Kepentingan, sehubungan dengan Transaksi Pengambilalihan (Akuisisi).

Penawaran sebanyak 360.000.000 ({tiga ratus enam puluh jufa) Saham
Biasa Atas Nama dengan nilai nominal Rp 500,- (lima ratus rupiah) setiap
saham dan 36.000.000 (tiga puluh enam juta) Waran Seri [ yang diterbitkan
melekat pada Saham Biasa Atas Nama tersebut yang diberikan cuma-cuma
sebagai insentif bagi para Pemegang Saham, dengan tanggal efektif
8 Nopember 1996.

Penawaran sekurang-kurangnya 1.134.149.856 (satu miliar seratus tiga
puluh empat juta seratus empat puluh sembilan ribu delapan ratus lima
puluh enam) Saham Biasa Atas Nama dengan nilai nominat Rp 500,- {lima
ratus rupiah) setiap saham dan sekurang-kurangnya 28.353.746 (dua puluh
delapan juta figa ratus lima puluh tiga ribu tujuh ratus empat puluh enam)
Waran Seti I, dengan harga penawaran Rp 500,- (lima ratus rupiah) setiap
saham.

Perusahaan-perusahaan yang akan diambil alih ofeh Perseroan, yaitu AKG,
BAP, DST, HSN dan SGM.

PT Bhuwanatala Indah Permai Thk

Surat bukii hak atau sertifikat yang dikeluarkan oleh Perseroan kepada
Pemegang Saham yang membuktikan hak memesan efek terlebih dahulu,
yang dapat diperdagangkan selama Periode Perdagangan Sertifikat Bukti
Right.

Tanda bukti yang akan memberikan hak kepada pemegangnya untuk
membeli Saham Hasil Pelaksanaan.

Pembelian saham-saham yang ditempatkan dalam AKG, BAP, DST, HSN
dan SGM oleh Perseroan yang dibiayai oleh dana yang berasal dari
Penawaran Umum Terbatas 1l ini.

Waran yang diterbitkan pada Penawaran Umum Terbatas II.
Waran yang diterbitkan pada Penawaran Umum Terbatas Ill.
PT Asri Kencana Gemilang, perusahaan yang akan diambilalih. 7
PT Binangun Artha Perkasa, perusahaan yang akan diambilalih,
PT Darmo Satelite Town, perusahaan yang akan diambilalih. |
PT Hotel Savoy Niagél, perusahaan yang akan diambitaiih.

PT Suryagajah Maspertiwi, perusahaan yang akan diambilalih.

i e
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RINGKASAN

Ringkasan di bawah ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dan harus dibaca dalam kaitannya dengan
keterangan yang lebih terperinci dan laporan keuangan seria catatan-catatan yang tercanfum oi dalam Prospektus
ini. Semua informasi keuangan Perseroan disusun dalam mata uang Rupiah dan sesuai dengan Prinsip Akuntansi
vang berlaku umum di Indonesia.

Perseroan didirikan pada tanggal 21 Desember 1981 dan bergerak di bidang properti yang mencakup sektor
lahan komersial pusat parbelanjaan, perhotelan, apartemen dan gedung perkantoran. Pada saat ini Perseroan
telah mengoperasikan pusat perbelanjaan Plaza Bandung Indah 1 dengan luas area 30.193 m? dan Plaza
Bandung indah 2 dengan luas area 23.252 m®. Kedua pusat perbelanjaan tersebut telah beroperasi dan sampai
saat ini 100% dari area tersebut telah disewa oleh pihak ketiga. Parseroan juga memiliki sebuah hotel berbintang
lima bertaraf internasionat, Hotel Hyatt Regency Bandung, berkapasitas 255 kamar dengan berbagai fasilitas
yang lengkap, yaitu lima buah restaurant termasuk Regency Lounge yang dikhususkan untuk tamu-tamu yang
menginap di kamar Regency, sebuah kolam renang, pusat kebugaran, Meeting Room dan Convention Hall
berkapasitas 900 orang dengan formasi duduk. Hotel Hyatt Regency Bandung telah beroperasi penuh sejak
tanggal 8 Agustus 1997, '

Dengan dana yang dipercleh dari Penawaran Umum Terbatas |1, pada tanggal 12 Desember 1996 Perseroan
mengambil alih PT Duta Wisata Loka, yang memiliki dan mengoperasikan sebuah pusat perbelanjaan besar di
befahan utara Jakarta, vaitu Megamal Pluit. Megamal Pluit berdiri di atas tanah seluas + 4,5 hekiar dengan luas
bangunan 119.041 m? dan luas ruahgan yang dapat disewakan sekitar 87.600 m?, dilengkapi dengan pelataran
parkir yang dapat menampung 2.150 kendaraan dan danau buatan seluas + 6,5 hektar sebagai tempat rekreasi
keluarga. '

Tabel berikut ini menggambarkan kinerja keuangan Perseroan sejak tahun 1994 - 30 September 1997 :

(Rp. Juta)
30/09/1997 '31/12/1996 31/12/1995 31112/1994
Jumlah Aktiva 741131 523.089 152.250 126.747
Jumlah Kewajiban ' 509.753 370.813° 68.606 - 43.050
Jumlah Ekuitas 231.398 | 152.276 83.644 83.697
Pendapatan _ 67.725 22510 15.551 11.739
Laba {Rugi) Bersih {35.414) - 1.275 793 1.644

Persercan memiliki beberapa anak perusahaan. Berikut ini nama-nama anak perusahaan serta jumlah penyertaan
saham dan persentasenya.

No.| Anak Perusahaan Tangyal Jumiah Nilai Tanggal Besar - %
Pendirian | Penyertaan | Nominal Per | Penyertaan Penyertaan Penyertaan
Saham Saham
. | PT BIP Hotel 24 /6/1995 | 7.920.000 - Rp.1.000 24 /6/1985 | Rp.7.920.000.000 99%
2. { BIP Holdings '
International Pte. Ltd. | 27/10/1994 | 5.000.000 Sin$ 1 77101995 | - 8IN$ 5.000.000| 100%
3. | PT BIP Lokakencana 25/7/1996 123.750 Rp. 1000 25/7/1996 Rp. 123.750.000 99%
PT Duta Wisata Loka 12/3/1984 | = 25.500 |Rp. 1.000.000_ 12/12/1996 |Rp. 25.500.000.0G0 51%

PT




Pada tahun 1996, Perseroan melakukan Penawaran Umum Terbatas !l Dalam rangka Penerbitan Hak Memesan
Efek Terlebih Dahulu sejumiah 360.000.000 (tiga ratus enam puluh juta) Saham Biasa Atas Nama dan 36.000.000
(tiga puluh enam juta) Waran Seri | Setiap pemegang 4 (empat) saham lama mempunyai hak untuk membeli
10 (sepuluh) saham baru di mana setiap 10 (sepuluh) saham baru melekat 1 (satu) Waran Seri | yang diberikan
secara cuma-cuma. Waran Seri | adalah efek yang memberikan kepada pemegangnya hak untuk melakukan
pembhelian saham biasa atas nama, dengan masa berfaku mulai tanggal 29 Mei 1997 sampai dengan
28 Nopember 2001. Dana yang diperoleh dari Penawaran Umum Terbatas 11 itu digunakan oleh Perseroan
untuk mengambilalih 51% saham milik Pacific Star Properties Pte. Ltd., yang ditempatkan dalam PT Duta
Wisata Loka, memberikan hutang pemegang saham kepada PT Duta Wisaia Loka, merenovasi Plaza Bandung
Indah 1, serta membayar sebagian hutang-hutang Perseroan. Perseroan menyatakan bahwa dana yang' diperoleh
dari Penawaran Umum Terbatas || pada tahiun 1996 belum seluruhnya (100%) direafisasikan. Berikut ini adalah
tabel sisa dana dari hasil Penawaran Umum Terbatas I yang belum digunakan

Sisa Dana Hasil Penawaran® Jumiah (Rp.) Jenis Suku Hubungan | Jangka Waktu
Umum 11 ) Rekening Bunga Penempatan
1 Bank BUKOPIN _ 1.500.000.000 Deposito 15,50% | Tidak Terafilias 1 tahun
2 Pensmpatan Wesel Tagih di o )
PT Perdana Finance 35.008.000.000 Wesel Tagih 15,50% Terafiliast 3 bulan
TOTAL 36.598.000.000 '

Seluruh Saham Biasa Atas Nama yang ditawarkan kepada para pemegang saham dalam Penawaran Umum
Terhatas [l ini seluruhnya terdiri dari saham baru yang memberikan pemegangnya hak yang sama dar sederajat
dalam segala hal dengan Saham Biasa Atas Nama lainnya yang telah ditempatkan dan disetor penuh. Saham
yang ditawarkan dalam Penawaran Umum Terbatas lil ini sefuruhnya berasal dari saham dalam portepel.
Seluruh saham dan waran yang ditawarkan ini akan dicatatkan pada Bursa Efek Jakarta dan Bursa Efek Surabaya.

Seandainya seluriih Sertifikat Bukti Right yang diterbitkan dalam Penawaran Umum Terbatas I dilaksanakan
seluruhnya menjadi saham Perseroan dan bila sampai dengan tanggal terakhir Pencatatan dalam Daftar
Pemegang Saham pada Penawaran Umum Terbatas [11, yaitu tanggal 26 Maret 1998, tidak ada lagi Waran Seri
| yang dilaksanakan menjadi saham Perseroan {sebelum pelaksanaan Waran Seri Il), maka struktur permodalan
dan kepemilikan saham dalam Perseroan akan menjadi sebagai berikut :

Sisa Hasil Penawaran Umum Terbatas |1 sebesar Rp. 23.938.104.737, pada tanggal 5 September 1997 sejumiah
Rp 22.438.104.737 dikonversi ke mata uang Dollar AS sebesar USS$ 8.129.885,73. Pada tanggal 16 Desember
1997 dana tersebut dikonversi kembali ke mata uang Rupiah sebesar Rp.35.098.000.000.

Perseroan dengan ini melakukan Penawaran Umurn Terbatas |1f Kepada Para Pemegang Saham Dalam Rangka
Penerbitan Hak Memesan Efek Terlebihi Dahulu sekurang-kurangnya 1.134.149.856 (satu miliar seratus tiga
puluh empat juta seratus empat pulih sembilan ribu delapan ratus lima puluk enam) Saham Biasa Atas
Nama dengan nilai nominal Rp 500, - (lima ratus rupiah) setiap saham yang ditawarkan dengan harga Rp 500,
(lima ratus rupiah) per saham dan sekurang-kurangnya 28.353.746 (dua puiuh defapan juta tiga ratus lima
puluh tiga tibu tujuh ratus empat puluh enam) Waran Seri If yang diterbitkan melekat pada Saham Biasa
Atas Nama tersebut yang diberikan secara cuma-cuma sebagai insentif bagi para Pemegang Saham. Waran
Seri 11 yang diterbitkan pada Penawaran Umum Terbatas |1l ini mempunyai jangka waktu 5 (lima) tahun.

Setiap pemegang 4 {empat) saham yang tercatat dalam Daftar Pemegang Saham pada tanggal 26 Maret 1998
pukul 16.00 WIB mempunyai 9 (semb]lan) Hak Memesan Efek Terlebinh Dahulu untuk membeli sebanyak
9 (sembilan) saham baru dengan harga Rp 500,- (lima ratus rupiah) setiap saham yang harus dibayar penuh
pada saat mengajukan formulir pemesanan pembelian saham, di mana pada setiap 40 (empat puluh) saham
baru melekat 1 (satu) Waran Seri || yang diberikan secara cuma-cuma. '

Waran Seri 1l adalah efek yang memberikan hak kepada pemegangnya untuk melaksanakan pembeiian saham
baru yvang bernilai naminal Rp 500.- (lima ratus rupiah) per saham dengan harga pelaksanaan Rp 500,- (lima
ratus rupiah} setiap saham yang dapat dilakukan selama periode pelaksanaan waran yaituy mulai tanggal
2 Oktober 1998 sampai dengan tanggal 2 April 2003, di mana setiap 1 (satu) Waran Seri I} berhak membefi
1 (satu) saham baru. Apabila setelah lewat periode pelaksanaan, maka setiap waran yang belum dilaksanakan
akan menjadi kedaluwarsa, tidak berlaku dan tidak bernilai.
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Setelah Penawaran Umum

Keterangan Sebelum Penawaran Umum
Terbatas lll Terbatas i
Jumlah Jumlah Nilai Jumlah Jumiah Nilai
Saham Nominat (Rp) Saham Nominat (Rp}
Modal Dasar 2.000.000.000 1.000.006.000.000 2.000.000.000 1.000.000,000.000

Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh

- Saham Lama

- Szham Hasil Pelaksanaan Waran
Seri! per tanggal 28/01/1988

- Saham Baru Yang Ditawarkan
{sekurang-kurangnya)

504.000.000 252.000.000.000

66.603 33.301.500

£04.000.000 252.000.000.000
66.603 33.301.500

1.134.149.856 567.074.928.000

Jumiah Moda! Ditempatkan
Dan Disetor Penuh

504.066.603 252.033.301.500

1.638.216.459 819.108.229.500

Saham Dalam Poriepel

1.495.933.397 747.966.698.500

361.783.541 180.891.770.500

Seandainya seluruh Waran Seri il dalam rangka Penawaran Umum Terbatas 1l ini difaksanakan menjadi Saham
Parseroan, maka jurifah madal yang ditempatkan dan disetor penuh sebelum dan sesudah pelaksanaan Waran

Seri |l akan menjadi sebagai berikut :

Modal Dasar

Keterangan Sebelum Pelaksanaan Setelah Pelaksanaan
Waran Seri ! Waran Seri Il
Jumlah Jumlah Nifai | Jumlah Jumlah Nilai
Saham Nominal (Rp) _ Saham Nominal {Rp)
2.000.000.000 1.000.000.000.000 2.000.600.000 1.000.000.000.000

Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh

- Saham Lama

- Saham Hasil Pelaksanaan Waran
Serf | per tanggal 28/01/1998

- Saham Baru Yang Ditawarkan
{sekurang-kurangnya)

- Saham Hasil Pefaksanaan Waran
Seri Il (sekurang-kurangnya)

504.000.000 252.000.000.000

66.503 | 33.301.500

504.000.000 252.000.000.00C
66.603 33.301.500
1.134.149.856 567.074.928.000

28.353.746 14.176.873.000

Jumlah Moda! Ditempatkan Dan
Disetor Penuh

504.066.603 252.033.301.500

1.666,570.2056 833.285.102.500

Saham Dalam Fortepel

1.495.833.3597 747.566.688.500

333.492.795 166.714.597.500
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Pemegang Sertifikat Bukti Right yang tidak menggunakan haknya untuk membeli saham baru dalam rangka
Penawaran Umum Terbatas I!f ini, dapat menjual haknya kepada pihak lain sejak tanggal 2 April 1998 sampai
dengan tanggal 6 Mei 1998 melalui Bursa Efek Jakarta atau Bursa Efek Surabaya, atau dapat juga dilakukan di
luar bursa sesuai dengan Peraturan Nomor IX.D.1 Lampiran Keputusan Ketua Bapepam No. Kep-57/PM/1996
tanggal 17 Januari 1996.

Jika saham baru yang ditawarkan dalam Penawaran Umum Terbatas Ifl ini tidak seluruhnya diambil oleh
pemegang Sertifikat Bukti Right, maka sisanya akan dialokasikan kepada pemegang saham _Iainnya yang
melakukan pemesanan lebih besar dari haknya, sebagaimana tercantum dalam Sertifikat Bukti Right secara
proporsional berdasarkan hak yang telah dilaksanakan.

Struktur permodalan dan kepemilikan saham dalam Perseroan menurut Daftar Pemegang Saham per tanggal
28 Januari 1998 adalah sebagai berikut :

Pemegang Saham | ~Jumlah Saham Jumlah Nilai Nominal %

' {Rp)

Modal Dasar 2.000.000.000 1.000.000.000.000

Modal Ditempatkan dan Disetor 504.066.603 252.033.301.500

Pemegang Saham : _
PT Bhaktikarya Gemdsentosa _ 140.558.500 70.279.250.000 27.88
PT Obor Arsinusa 45.000.000 22.500.000.000 8,93
Yangon International Corp. 18.540.000 8.270.000.000 3,68
PT Mahendra Purwakencana 15.631.480 7.815.740.000 3,10
Bisen Development Inc. 10.999.180 5.499.590.000 218
PT Bhakti Karya [ndah Permai 10.803.500 5.401.750.000 214
Caltron Overseas Inc. 7.740.000 3.870.000.000 1,54
Masyarakat lainnya 254.793.943 127.396.971 .SQD 50,55

Jumlah ' 504.066.603 252.033.301.500 100,00

Saham Dalam Pertepel 1.495,933.397 747.966.698.500 74,80

PT Bhakti Karya Indah Permai telah menyatakan kesanggupannya untuk membeli saham yang menjadi haknya
pada harga penawaran yang tercantum dalam Prospektus ini, yaitu Rp 500,00 (lima ratus rupiah), dan apabila
saham yang ditawarkan dalam Penawaran Umum Terbatas |11 ini tidak seluruhnya diambil hagian maka sisanya
akan dialokasikan kepada pemegang saham lainnya yang melakukan pemesanan lebih dari haknya. Apabila
setelah alokasi tersebut masih terdapat sisa saham yang tidak diambil bagian, maka PT Bhakti Karya Indah
Permai telah menyatakan kesanggupannya untuk membeli hak atas saham sebanyak-banyaknya sebesar 51%
(Iima puluh satu persen) dari seluruh saham yang dikeluarkan dalam Penawaran Umum Terbatas 1l ini termasuk
saham vang meanjadi hak PT Obor Arsinusa, PT Bhaktikarya Gemasentosa, Caltron Overseas Inc., Yangon
International Corp., Bisen Development Inc., dan PT Mahendra Purwakencana, pada harga penawaran yang
tercantum dalam Prospektus ini, vaitu Rp 500,00 (lima ratus rupiah), dan PT Bhakti Karya indah Permai wajib
membeli saham melebini jumlah 51% (lima puluh satu persen} apabila terdapat Waran Seri | yang dilaksanakan

menjadi saham sebagaimana tercantum dalam Daftar Pemegang Saham Perseroan pada tanggal 26 Maret,

1998 sesuai dengan Akta Pernyataan Pengambilan Bagian Saham Penawaran Umum Terbatas I[EPT Bhuwanatala
Indah Permai Tbk No. 197 tanggal 27 Oktober 1997 sebagaimana telah diubah dengan Akfa Pengubahan [

- Trm—— ] A
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Pernyataan Pengambilan Bagian Saham Penawaran Umum Terbatas |1l PT Bhuwanatala Indah Permai Thk
No. 115 tanggal 25 Pebruari 1998 dan Akta Pengubahan || Pernyataan Pengambilan Bagian Saham Penawaran
Umum Terbatas 1l PT Bhuwanatala Indah Permai Thk No. 53 tanggal 11 Maret 1398 dan terakhir sebagaimana
diubah dengan Akta Pengubahan [l Perjanjian Pembelian Sisa Saham Penawaran Umum Terbatas |
PT Bhuwanatala Indah Permai Thk No. 69 tanggal 12 IMaret 1998, vang seluruhnya dibuat di hadapan Adam
Kasdarmadiji, SH, notaris di Jakarta. :

PT Trimegah Securindolestari dan PT Panin Sekuritas selaku Pembeli Siaga telah menyatakan kesanggupannya
untuk membeli sisa saham pemegang saham publik yang tidak diambil bagian, masing-masing sebanyak-
banyaknya sebesar 24,5% (dua puluh empat koma lima persen) dari seluruh saham yang dikeluarkan dalam
Penawaran Umum Terbatas [l FT Bhuwanatala Indah Permai Tbk dengan perbandingan yang sama dengan
harga penawaran yang tercantum dalam Prospektus ini yaitu Rp 500,00 {lima ratus rupiah) setiap saham
sasuai dengan Akia Perjanjian Pembelian Sisa Saham Penawaran Umum Terbatas 1l PT Bhuwanatala Indah
Permai Tbk No. 198 tanggal 27 Oktober 1997 sebagaimana diubah dengan dengan Akta Pengubahan | Perjanjian
Pembelian Sisa Saham Penawaran Umum Terhatas |l PT Bhuwanatala Indah Permai Tbk No. 116 tanggal
25 Pebruari 1998 dan Akta Pengubahan [l Perjanjian Pembelian Sisa Saham Penawaran Umum Terbatas 11!
PT Bhuwanatala Indah Permai Tbk No. 54 tanggal 11 Maret 1998 dan terakhir sebagaimana diubah dengan
Akta Pengubahan Il Perjanjian Pembelian Sisa Saham Penawaran Umum Terbatas [l PT Bhuwanatala [ndah
Permai Thk No. 69 fanggal 12 Maret 1998, yang seluruhnya dibuat di hadapan Adam Kasdarmadiji, SH, notaris
di Jakarta.

Pemegang saham yang tidak melaksénakan haknya untuk mengambil bagian atas saham baru yang ditawarkan
dapat mengalami penurunan persentase kepemilikan (dilusi) dalam jumiah vang cukup material yaitu sampai
dengan maksimum 69,23 % {enam puluh sembilan koma dua puluh tiga persen} sebelum Waran Seri |l
dilaksanakan atau 69,75 % (enam puiuh sembilan koma tujith puluh fima persen) setelah Waran Seri 1l
dilaksanakan. '

Rencana penggunaan dana yang diperoleh dari Penawaran Umum Terbatas 1] ini, setelah dikurangi dengah
biaya-hiaya emisi adalah :

1. Sekitar 88,99% (delapan puluh delapan koma se}nbilan puluh sembilan persen) akan digunakan untuk
meningkatkan penyertaan berupa penamhahan setoran modal pada anak perusahaan Perseroan yaitu
PT BIP Lokakencana (BIPL), dan oleh BIPL akan digunakan untuk :

a. Sekitar 51,13% (lima puluh satu komatiga belas persen) akan digunakan untuk membeli 63% (enam
puiuh tiga persen) saham yang ditempatkan dalam PT Darmo Satelite Town, suatu perseroan terbatas
vang berkedudukan di Surabaya, menambah setoran modal serta memberikan pinjaman kepada
PT Darmo Satelite Town. ' '

b. Sekitar 23,56% (dua puluh tiga kena lima puluh enam persen) akan digunakan untuk membeli 48%
{(empat puluh delapan persen) saham yang ditempatkan dalam PT Suryagajah Maspertiwi, suatu
perseroan terhatas vang berkedudukan di Jakarta.

¢. Sekitar 14,30% (empat belas koma tiga puluh persen) akan digunakan untuk membayar kembali
kepada Perseroan sebagai pembayaran atas pembelian 36% (tiga puluh enam persen) saham yang -
ditempatkan dalam PT Darmo Satelite Town. Dana pengembalian yang diterima dari BIPL, oleh
Persercan akan digunakan untuk : '
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c.1. sekitar 8,89% (defapan kama delapan puluh sembilan persen) akan digunakan untuk membayar.
hutang Perseroan kepada PT Sinar Mas Multifinance;

¢.2. sekitar 1.41% (satu koma empét puluh satu pérsen) akan digunakan untuk membayar hutang
Perseroan kepada PT Bank Victoria Internasional (terafiliasi); '

c.3. sekitar 1,25% (satu koma dua puluh lima persen) akan digunakan untuk membayar sebagian
hutang Perseroan kepada PT Bank Alfa (terafiliasi);

¢.4. sekitar 0,98% (nol koma sembilan puluh delapan persen) akan digunakan untuk membayar hutang
Perseroan kepada PT Lamicitra Nusantara {terafiliasi);

¢.5. sekitar 0,89% {(nol koma delapan puluh sembilan persen) akan diguna_kan untuk membayar
sebagian hutang'Perseroan kepada PT Bank Putera Multikarsa;

¢.6. sekitar 0,89% {nol koma delapan puluh sembilan persen) akan digunakan untuk membayar hutang-
hutang Perseroan kepada pihak lainnya;

2. Sekitar 3,38% (tiga koma tiga puluh delapan persen) akan digunakan untuk meningkatkan penyertaan
berupa penambahan setoran modal pada anak perusahaan Perseroan yaitu PT BIP Hotel (BIPH), dan olgh
BIPH akan digunakan untuk:

a.  Sekitar 1,78% (satu koma tujuh puluh delapan persen} akan digunakan untuk membeli 75% (tujuh

puiuh lima persen) saham yang diternpatkan dalam PT Binangun Artha Perkasa, suatu perseroan

' terbatas yang berkedudukan di Jakarta, menambah setoran modal serta membetrikan pinjaman kepada
PT Binangun Artha Perkasa. B

‘b, Sekitar 1,60% (satu koma enam pulub persen) akan digunakan untuk membeli 60% (enam puluh
persen) saham yang ditempatkan dalam PT Hotel Savoy Niaga, suatu perseroan terbatas yang
nerkedudukan di Jakarta, menambah setoran moda! serfa memberikan pinjaman kepada PT Hotel

Savoy Niaga.

3. Sekitar 5,47% (lima koma empat pulub tujuh persen) akan digunakan untuk membeli 75% (tujuh puiuh
lima persen) saham yang diternpatkan dalam PT Asri Kencana Gemilang, suatu perseroan terbatas yang
berkedudukan di Jakarta, menambah setoran modal serta memberikan pinjaman kepada PT Asri Kencana

Gemilang.

4. Sekitar 1,71% (satu koma tujuh puluh saiu perSen) akan digunakan untuk menambah modal ketja
Perseroan. '

5. Sekitar 0,45 % (nol koma empat puluh lima persen) akan digunakan oleh Perseroan untuk membeli 1%
(satu persen) saham yang ditempatkan dalam PT Darmo Satelite Town, suatu perseroan terbatas yang
berkedudukan di Surabaya.

Sampai dengan fanggal 2 Maret 1998 Perseroan mempunyai kewajiban yang seluruhnya berjumlah
Rp 945.760.991.250 yang terdiri dari hutang jangka pendek sebesar Rp 252.194.113.750 dan hutang jangka
panjang sejumlah Rp 693.566.877.500. ’

Perseroan merencanakan untuk membayar dividen sekurang-kurangnya sekali dalam setahun, yang dikaitkan
dengan keuntungan Perseroan pada tahun buku yang bersangkutan dengan tidak mengabaikan tingkat kesehatan
Perseroan dan tanpa mengurangi hak dari Rapat Umum Pemegang Saham Perseroan untuk menentukan fain
sesuai dengan ketentuan Anggaran Dasar Perseroan.

Perseroan mempunyai kebijakan dividen kas atas laba bersih setelah pajak mulai tahun buku 1996 adalah
sebagai berikui

No.| Laha Bersih Setelah Pajak Persentase Dividen Kas Terhadap Laba Bersih Seteiah Pajak
1. | Sampai dengan Rp 10 milyar 10%
2. | Lebih dari Rp 10 milyar : 15% - 20%

Dalam waktu 12 bulan setelah tanggal efektifnya Pernyataan Pendaftaran dalam rangka Penawaran Umum
Terbatas H1 ini, Persercan tidak akan mengefuarkan atau mencatatkan saham baru atau efek lainnya yang
dapat dikonversikan menjadi saham di luar yang ditawarkan dalam Penawaran Umum Terbatas Ill ini dan
saham hasil pefaksanaan Waran Seri | dan Waran Seri [l.

Perhitungan jumlah Saham dan Waran Seri ll yang ditawarkan serta dana yang diperoteh dalam Penawaran
Umum Terbatas {ll ini dibuat berdasarkan asumsi bahwa jumlah Waran Seri | yang diterbitkan dalam
Penawaran Umum Terbalas Il tidak ada [agi yang dilaksanakan menjadi saham Perseroan sebelum tanggal
terakhir Pencatatan dalam Daiftat Pemegang Saham pada Penawaran Umum Terbatas I, yaitu tanggal
26 Maret 1998, '

Kepastian jumlah saham yang ditawarkan dan dana y'ang diperoleh dalam Penawaran Umum Terbatas Bl
ini akan diperhitungkan alau ditenfukan herdasarkan jumlah saham beredar yang tercantum dalam Daftar
Pemegang Saham Perseroan pada fanggal 26 Marel 1998.

Perseroan akan mengumumkan kepastian jumlah saham dan Waran Seri Il yang ditawarkan dan dana
yang diperoleh dalam Penawaran Umum Terbatas Il ini mefalui 2 (dua) surat kabar harian berbahasa
Indonesia yang berperedaran luas dan melalui bursa efek dimana saham-saham Perseroan dicatatkan.’

Makes & Partners selaku konsultan hukum Perseroan, berdasarkan Pendapat Segi Hukum dalam rangka
Penawaran Umum Terbatas [l No. Ref. 1408/LO/MP/YM/1S/al/12/1997 tanggal 19 Desember 1957 menyatakan
bahwa Perseroan serta masing-masing anggota Komisaris dan Direksi Persercan tidak sedang menjadi
salah satu pihak yang berperkara baik pidana maupun perdata di pengadilan negeri dimana Perseroan berdomisili
dan Perseoan tidak sedang terlibat parkara perburuhan di Panitia Penyelesaian Perselisihan Perburuhan Pusat
(P4P) dan perkara arbitrase di Badan Arbitrase Nasional Indonesia.

o
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|. PENAWARAN UMUM TERBATAS Il

Direksi atas nama Perseroan dengan ini melakukan Penawaran Umum Terbatas [ Kepada Para Pemegang
Saham Dalam Rangka Penerbitan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu sejumiah sekurang-kurangnya
1.134.149.856 (satu miliar seratus tiga puluh empat juta seratus empat puluh sembilan ribu delapan
ratus lima puluh enam) Saham Biasa Atas Nama dengan nilai nominal Rp 500,- (lima ratus rupiah) setiap
saham yang ditawarkan dengan harga Rp 500 (lima ratus rupiah) setiap saham sehingga nilai seluruhnya
berjumiah sekurang-kurangnya Rp 567.074.928.000 (lima ratus enam puluh tujuh miliar tujuh puluh empat
juta sembilan ratus dua puluh delapan ribu rupiah), dan sekufarig-kurangnya 28.353.746 (dua puluh delapan
juta tiga ratus lima puluh tiga ribu tujuh ratus empat puluh enam) Waran Seri !l yang diterbitkan melekat -
pada Saham Biasa Atas Nama tersebut yang diberikan secara cuma-cuma sebagai insentif bagi para Pemegang
Saham. Kepastian jumlah saham biasa dan Waran Seri |l yang diterbitkan akan ditentukan berdasarkan jumlah
saham beredar yang tercatat di dalam Daftar Pemegang Saham Perseroan tertanggal 26 Maret 1998 pukul
16.00 WIB.

Setiap pemegang 4 {empat) saham yang tercatat dalam Daftar Pemegang Saham pada tanggal 26 Maret 1998
pukul 16.00 WIB mempunyai 9 (sembilan) Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu untuk membeli sebanyak
9 (sembilan) saham baru dengan harga Rp 500,- {lima ratus rupiah) setiap saham yang harus dibayar penuh
pada saat mengajukan pemesanan pembelian saham, di mana setiap 40 (empat puluh) saham baru melekat
1 (satu) Waran Seri 1l yang diberikan secara cuma-cuma.

Waran Seri Il adalah efek yang memberikan hak kepada pemegangnya untuk melaksanakan pembelian saham
Perseroan yang bernilai nominal Rp 500,- (lima ratus rupiah) per saham dengan harga pelaksanaan Rp 500,-
(lima ratus rupiah) setiap saham yang-dapat dilakukan setama periode pelaksanaan waran yaitu mulai tanggal
2 Oktober 1998 sampai dengan tanggal 2 April 2003, di mana setiap 1 {satu) Waran Seri I berhak membeli
1 (satu) saham baru Perseroan. Apabila setelah lewat periode pelaksanaan, maka setiap waran yang belum
dllaksanakan akan menjadi kedaluwarsa, tidak berlaku dan tzdak bernllal
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Bidang Usaha :
Pembangunan dan Pengelolaan Properti dan Real Estat,
Perdagangan dan Pelayanan Jasa di Bidang Properti, Pertambangan dan Pertanian

Berkedudukan di Jakarta, Indonesia

Kantor Pusat: Kantor Perwakilan:
Graha BIP, Lantai 6 ' Plaza Bandung Indah
JI. Gatot Subroto Kav. 23, Jakarta 12930 JI. Merdeka 56, Bandung 40113

Telp. : (21) 252 2535, Fax. : (21) 252 2532 Telp. : (22) 430 850, 430 925, Fax. : (22) 440 336

RESIKO KERUGIAN AKIBAT GEJOLAK MONETER

Resiko utama yang mungkin dihadapi sebagai akibat dari adanya gejolak moneter adalah Perseroan akan
mengalami kerugian kurs sebesar Rp 662.110.244.116 posisi berdasarkan keadaan pada tanggal 10 Maret
1998. Hal ini akan mengakibatkan penurunan saldo laba yang akan berakibat menurunnya nilai ekuitas.

RISIKO USAHA LAINNYA BISA DILIHAT PADA BAB VI PROSPEKTUS INI
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Parseroan didirikan berdasarkan Akta No. 165, tanggal 21 Desember 1981 dan akta Perbaikan No. 9 tanggal
5 April 1983, keduanya dibuat dihadapan Koswara, notaris di Bandung, dengan nama PT Bandung Indah Plaza
Permai yang keduanya telah disetujui oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia dengan Surat Keputusannya
No. (2-4821-HT.01.01.Th83 tanggal 29 Juni 1983 serta telah diumumkan dafam Berita Negara Republik
Indonesia No. 12 tanggal 10 Pebruari 1989, Tambahan No. 204, .

Berdasarkan Akia No. 217 tanggat 29 Maret 1990, dibuat dihadapan Tien Norman Lubis, SH, notaris di Bandung,
nama Perseroan diubah menjadi PT Bhuwanatala Indah Permai. Akta tersebut ielah mendapat persetujuan dar
Menteri-Kehakiman Republik Indonesia melalui Surat Keputusan No. £2-6270.HT.01.04-TH.90 tanggal
30 Oktober 1990 serta diumumkan datam Berita Negara Republik Indonesia No. 54, tanggal 5 Juli 1991,
Tambahan No. 1913. Perseroan didirikan menurut dan berdasarkan peraturan perundangan yang berlaku di
Republlk Indonesia, khususnya dalam kerangka Undang-Undang No. 6 Tahun 1968 juncio Undang-Undang
No. 12 Tahun 1970 tentang Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN), sebagaimana tercantum dalam Surat
Persetujuan Tetap PNIDN' No. 46/I/PMDN/1983 tanggal 28 Maret 1983: '

Dalam rangka Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan kepada masyarakat, berdasarkan ijin Menteri
Keuangan Republik Indonesia Nomor S1-037/SHM/MK.10/1989 tanggal 26 Juni 1989 dan berdasarkan Akta
No. 111 tanggal 31 Mei 1889 dibuat di hadapan Winnie Hadiprodjo, SH, pengganti dari Kartini Muljadi, SH,
pada waktu itu notaris di Jakarta, yang ielah disetujui oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia melalui
Surat Keputusan No. G2-5560-HT.01.04.TH.89 tanggal 22 Juni 1989, serta ditmumkan dalam Berita Negara
Republik Indonesia No. 100, tanggal 15 Desember 1989, Tambahan No. 3553, Perseroan melaksanakan
Penawaran Umum Saham kepada Masyarakat pada tanggal 29 Juni 1989 sampai dengan 7 Juli 1989 sebanyak
6.500.000 {enam juta lima ratus ribu) saham biasa atas nama dengan nilai nominal Rp1.000,- (serlbu rupiah)
setiap saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Paralel Indonesia. :

Pada bulan Agustus 1991, Persercan mefakukan Penawaran Umum Terbatas | (Rights Issue |) dengan
menawarkan 24.000.000 (dua puluh empat juta) saham biasa aias nama dengan nilai nominal Rp 1.000,-
(seribu rupiah) setiap saham. Setfap pemegang 2 (dua) saham yang tercatat dalam Daftar Pemegang Saham
pada tanggal 26 Juli 1991 mempunyai hak untuk membeli 3 (tiga) saham baru dengan harga Rp 2.000,- {dua
ribu- rupiah) per saham. Penawaran Umum Terbatas | ini telah d|setu1m oleh Rapat Umum Tahunan Para
Pemegang Saham Perseroan tanggal 27 Juli 1991 yang berita acaranya termaktub dalam akta Risalah Rapat
Umum Tahunan Para Pemegang Saham Perseroan No. 101 tanggal 27 Juli 1991 dibuat oleh Amir Hussein
Saleh, SH, penggant: Tien Norman Lubis, SH, notaris di Bandung felah mendapat pernyataan efektif dari
Bapepam melalui Surat No. S-981/PM.WK/1991 tanggal 29 Juni 1991. Saham-saham tersebut dicatatkan
pada Bursa Paralel Indonesia.

Pada bulan Oktober 1995, Perseroan memindahkan pencatatan saham dari Bursa Efek Surabaya (Bursa Paralel
Indonesia) ke Bursa Efek Jakarta (BEJ) dengan tujuan untuk meningkatkan likuiditas saham karena BEJ
mempunyai kapitalisasi pasar yang lebih besar. -

Sebagaimana termaktub dalam Akta Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa No, 97 tanggal 3 April 1996
yang dibuat oleh Nanny Sukardja, SH, notaris di Bandung, Perseroan memecah nilai nominal saham dari
Rp. 1.000 (seribu rupiah) per saham menjadi Rp. 560 (lima ratus rupiah) persaham sehingga jumiah saham
Persercan berubah dari 40.000.000 (empat puiuh juta) saham menjadi 80.000.000 (delapan puluh juta) saham.
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Pada bulan Nopember 1996, Perseroan melakukan Penawaran Umum Terbatas |1 Dengan Hak Memesan Efek
Terlebih Dahulu {Rights Issue I} dengan menawarkan 360.000.000 (tiga ratus enam puluh juta) Saham Biasa
Atas Nama dengan nilai nominal Rp 500,- (lima ratus rupiah) setiap saham dan 36.000.000 (tiga puluh enam
juta) Waran Seri { yang diterbitkan melekat pada Saham Biasa Atas Nama tersebut yang diberikan secara
cuma-cuma sebagai insentif bagi para Pemegang Saham. Waran Seri | yvang diterbitkan pada Penawaran
Umum Terbatas H ini mempunyai jangka waktu 5 (lima) tahun. Setiap pemegang 4 (empat) saham yang
iercatat dalam Daftar Pemegang Saham pada tanggal 25 Nopember 1996 mempunyai hak untuk membeli

_' ?D (sepuluh} saham baru di mana pada setiap 10 (sepuluh) saham baru melekat 1 (satu) Waran Seri | yang
diberikan secara cuma-cuma. Penawaran Umum Terbatas 1l ini telah disetujui oleh Rapat Umum Pemegang

Saham Luar Biasa Persercan tanggal 11 Nopember 1996 yang berita acaranya termaktub datam akta Risalah
Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa Perseroan No. 97 tanggal 11 Nopember 1996 dibuat oleh Fatma ]
Chasanah, SH, KN, pengganti dari Adam Kasdarmadji, SH, notaris di Jakarta. Penawaran Umum Terbatas
tersebut telah mendapat pernyataan efektif dari Bapepam melalui Surat-Mo. S-1812/PM/1996 tanggal
8 Nopember 1996. Saham-saham tersebut telah dicatatkan pada Bursa Efek Jakarta. '

zuna memberikan kesempatan kepada masyarakat {uas untuk dapat ikut seria memiliki saham Perseroan
maka mulai tanggal 2 Desember 1996, Perseroan kembali mencatatkan seluruh sahamnya beserta Waran
Seri [ pada Bursa Efek Surabaya.

Anggaran Dasar Perseroan telah mengalami beberapa kali perubahan, dan psrubahan terakhir sebagaimana
termuat dalam Akta Pernyataan Keputusan Rapai No. 129, tanggal 16 September 1997, dibuat oleh Muhammad
Ahyar Prawira, 3H, KN, pengganti dari Adam Kasdarmadji, SH, notaris di Jakarta, yang memutuskan antara
lain mengubah Anggaran Dasar Perseroan sesuai dengan Undang-Undang No. 8 Tahun 1995 Tentang Pasar
Modal dan Undang-Undang No. 1 Tahun 1995 tentang Perseroan Terbatas, serta meningkatkan Madal Dasar
Perseroan dari Rp 280.000.000.000,- {dua ratus delapan putuh milyar rupiah) menjadi Rp 1.000.000.060.000
{satu triliun rupiah). Akta ini telah mendapat persetujuan Menteri Kehakiman Republik Indonesia melalui Surat
Keputusan No. G2-11.116.HT.01.04-TH.97 tanggal 24 Oktober 1997. Anggaran Dasar Perseroan tersebut tefah
diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 4 tanggal 13 Januaii 1998, Tambahan No. 291. |

Setalah Penawaran Umum Terbatas I1, jumlzh seluruh saham Perseroan yang tercatat pada Bursa Efek Jakarta
dan Bursa Efek Surabaya adalah sejumiah 504.000.000 (Iima ratus empat juta) saham dengan 36.000.000
{tiga puluh enam juta) Waran Seti |. Rincian pencatatan saham Perseroan sampai dengan 28 Januari 1998
tertera dalam tabel berikut ini : '
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Keterangan Saham Perubahan Tanggal Jumlah Bursa

Jumiah Pencatatan Saham

Saham Dicatatkan
Penawaran Umum Perdana 6.500.000 31/711989 6.500.000 Bursa Paralel indonesia®
Saham Pendiri (Company Listing) 9,500.000 31/11990 | 16.000.000 Bursa Parale! Indonesia
Penawaran Umum Terbatas | 24.000.000 2791891 40.000.000 Buysa Paralel Indonesia
Pemindahan Pencatatan Saham 40.000.000 23/10/1995 40.000.000 Bursa Efek Jakarta **
Pencatatan Saham Hasil Pemecahan Nitai
Nominal Saham *** 40.000.000 8/7/1996 80.000.000 Bursa Efek Jakarta
Saham Bonus 64.000.000 8/7/1996 144.000.000 Bursa Efek Jakarta
Penawaran Umum Terbatas 11 ’ 360.000.000 28/1/1996 504.000.000 Bursa Efek Jakarta
Pencatatan di Bursa Efek Surabaya **** ' 21211996 504.060.000 Bursa Efek Surabaya
Pencatatan Saham dari Konversi : ’
Waran Serf | ***** 66.603 30/08/1897 504.066.603 Bursa Efek Jakarta &

Bursa Efek Surabaya
* Bursa Paralel indonesia kemudian bergabung dengan Bursa Efek Surbaya (BES) sehingga saham Perseroan tercatat of Bursa Efek
© Surabava.

* Sajak tanggal 23 Oklober 1995 Persercan memindatikan pencatatan safzminyz dari BES ke BES dan sejak ity saham Persercan
hanya tercatat i BEJ saja.

*** Spiak fanggal 27 Mei 1996 Perseroan memecah nilai nominal saham dari Rp 1.000,- {seribu rupiah} per saham menjadi Bp 500,-
{lima ratus rupiah) per saham.

**+%  Soiak tanggal 2 Desember 1996 Persercan kembali mencatatkan sahamnyz di Bursa Efek Surabaya sehingga selurufi saham
Perserpan tercatat oi Bursa Efek Jakaria dan Bursa Efek Surabaya. g

*rxv* Sampai dengan fanggal 28 Januar 1998 jumfah Waran Seri f yang tafah ditaksanakan menjadi saham adalah sefumliah 66.603
Waran. .

Sampai dengan tanggal 28 Januari 1998 Waran Seri | yang telah dilaksanakan menjadi saham Perseroan
adalah sejumiah 66.603 (enam puluh enam ribu enam ratus tiga) waran, dengan demikian jumlah Waran Seri
[ yang masih beredar dan belum dilaksanakan menjadi saham adalah sejumlah 35.933.397 (tiga puluh lima
juta sembilan ratus tiga puluh tiga ribu tiga ratus sembilan pufuh tujuh) waran.

Adapun komposisi modal saham Perseroan pada saat Prospektus ini diterbitkan adalah sebagai berikut :

Modal Saham
Terdiri Dari Saham Biasa Atas Nama
Dengan Nilai Nominal Rp 500,- {lima ratus rupiah) per Saham

Uraian Modal dasar Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh
Jumlah Saham _ 2.000.000.000 504.066.603
Jumlah Nominal {Rp}) 1.000.000.000.000 252.033.301.500

Susunan pemegang saham Perseroan menurut Daftar Pemegang Saham Perseroan per tanggal 28 Januari
1998 yang disiapkan oleh PT Adimitra Transferinde sebagai Biro Administrasi Efek adalah sebagai berikut :

Im—————————y <
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Pemegang Saham Jumlah Saham Jumiah Nilal Nominal %
' (Rp)

Modal Dasar _ 2.000.000.000 1.000.000.000.000

Modal Ditempatkan dan Disetor 504.066.603 252.033.301.500

Pemegang Saham ;
PT Bhaktikarya Gemasentosa 140.558.500 70.279.250.000 | 27,88
PT Obor Arsinusa ' 45.000.000 22.500.000.000 8,93
Yangon International Corp. ' 18.540.000 9.270.000.000 3,68
PT Mahendra Purwakencana 15.631.480 . 7.815.740.000 2310
Bisen Development Inc. 10.999.1380 5.499.590.000 2,18
PT Bhakti Karya Indah Permai 10.803.500 5.401.750.000 2,14
Caltron Qverseas Inc. 7.740.000 3.870.000.000 1,54
Masyarakat lainnya 254.793.943 127.396.971.500 50,55

Jumlah 504.066.603 252.033.301.500 100,00

Saham Dalam Poriepel 1.495.933.397 747.966.698.500 74,80

Saham Biasa Atas Nama dan Waran Seri Il yang nantinya dapat dilaksanakan menjadi saham baru Perseroan,
yang ditawarkan kepada para Pemegang Saham dalam Penawaran Umum Terbatas 111 ini seluruhnya terdiri
atas saham baru yang akan memperoleh hak yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan Saham Biasa
Atas Nama lainnya yang telah ditempatkan dan disetor penuh. Saham yang ditawarkan dalam Penawaran
Umum} Terbatas 11l ini seluruhnya berasal dari portepel dan akan dicatatkan di Bursa Efek Jakarta dan Bursa
Efek Surabaya.

Seandainya seluruh Sertifikat Bukti Right yang diterbitkan dalam Penawaran Umum Terbatas Il dilaksanakan
seluruhnya menjadi saham Perseroan dan bila sampai dengan tanggal terakhir Pencatatan dalam Daftar
Pemegang Saham pada Penawaran Umum Terbatas I, yaitu tanggal 26 Maret 1998 tidak ada lagi Waran Seri
| yang dilaksanakan seluruhnya menjadi Saham Perseroan (sebelum pelaksanaan Waran Seri ), maka struktur
permodalan dan kepemilikan saham dalam Perseroan akan menjadi sebagai berikut :

Keterangan Sebelum Penawaran Umum Setelab Penawaran Umum
Terbatas 111 Terbatas Il
Jumiah Jumlah Nilai Jumlah Jumlah Nilai
Saham ~ Nominal (Rp) Saham - Nominal (Rp}
Modal Dasar 2.000.000.000 1.000.000.000.000 2.000.000.000 1.000.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh :
- Saham Lama 504.000.000 252.000.000.000 504.000.000 252.000.000.000
- Saham Hasit Pelaksanaan Waran ‘ : N ’
Seri | per tanggal 28/01/1998 66.603 33.301.500 . 66.603 33.301.500
- Saham Baru Yang Ditawarkan .
(sekurang-kurangnya) - - 1.134.149.856 567.074.928.000
Jumlah Modal Ditempatkan
Dan Disetor Penuh 504.066.603 252.033.301.500 1.638.216.459 ° 819.108.229.500
Saham Dalam Portepel 1.495.923.397 747.966.698.500 361.783.541 180.891.770.500
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Seandainya seluruh Waran Seri | dalam rangka Penawaran Umum Terbatas [l ini dilaksanakan menjadi Saham
Perseroan, maka jumlah modal yang ditempatkan dan disetor penuh sebelum dan sestdah pelaksanaan Waran
Seri Il akan menjadi sebagai berikut :

Keterangan Sebelum Pelaksanaan Setelah Pelaksanaan
' Waran Seri Il Waran Seri ll
Jumlah Jumlah Nilai Jumlah Jumiah Nilai
Saham - Nominal (Rp} Saham Nominal {(Rp)
Modal Dasar 2.000.000.000 1.000.000.000.000 2.000.000.000 1.000.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh .
- Saham Lama - 504.000.000 252.000.000.000 504.000.000 252.000.000.000
- Saham Hasil Pelaksanaan Waran _ .
Sert | per tanggal 28/01/1988 66.603 33.301.500 66.603. 33.301.500
- Saham Baru Yang Ditawarkan :
(sekurang-kurangnya) - - 1.134.149.856 567.074.928.000
- Gaham Hasil Pelaksanaan Waran i
Seri Il (sekurang-kurangnya) - - 28.353.746 14.176.873.000
Jumiah Modal Ditempatkan Dan
Disetor Penuh 504,066,603 |  252.033.301.500 1.666.570.205 833.285.102.500
Saham Dalam Portepel . 1.495.833.397 | 747.966.698.500 333.492.795 166.714.887.500

Jika terdapat Waran Seri |l yang tidak dilaksanakan setelah selesainya masa berlaku Waran Seri 1, yaitu setelah
tanggal 2 April 2003, maka waran tersebut menjadi kedaluwarsa, tidak berlaku dan tidak bernilai.

Pemegang Sertifikat Bukti Right yang tidak menggunakan haknya untuk membeli saham baru dalam rangka
Penawaran Umnum Terbatas [l ini, dapat menjual haknya kepada pihak lain sejak tanggal 2 April 1998 sampai
dengan 6 Mei 1998 melalui Bursa Efek Jakarta, atau Bursa Efek Surabaya, atau dapat juga dilakukan di luar
bursa sesuai dengan Peraturan Nomor IX.D.1 Lampi_ran'_Keputusan Ketua Bapepam No. Kep-57/PM/1396
tanggal 17 Januari 1996. :

PT Bhakti Karya Indah Permai telah menyatakan kesanggupannya untuk membeli saham yang menijadi hakhya
pada harga penawaran yang tercantum dalam Prospektus ini, yaitu Rp 500,00 (lima ratus rupiah), dan apabila
saham yang ditawarkan dalam Penawaran Umum Terbatas |11 ini tidak seluruhnya diambil bagian maka sisanya
akan dialokasikan kepada pemegang saham lainnya yang melakukan pemesanan lebih dari haknya. Apahbila
setelah alokast tersebut masih terdapat sisa saham yang tidak diambil bagian, maka PT Bhakti Karya Indah
Permai telah menyatakan kesanggupannya untuk membeli hak atas saham sebanyak-banyaknya sebesar 51%
(fima puluh satu persen) dari seluruh saham yang dikeluarkan dalam Penawaran Umum Terbatas Il ini termasuk
saham yang menjadi hak PT Obor Arsinusa, PT Bhaktikarya Gemasentosa, Caliron Overseas Inc., Yangon
Internafional Corp., Bisen Development Inc., dan PT Mahendra Purwakencana, pada harga penawaran yang
tercantum dalam Prospektus ini, yaitu Rp 500,00 (fima ratus rupiah}, dan PT Bhakti Karya Indah Permai wajib
membali saham melebihi jumlah 51% (lima puluh satu persen) apabila terdapat Waran Seri | yang dilaksanakan
menjadi saham sebagaimana tercantum dafam Daftar Pemegang Saham Perseroan pada tanggal 26 Maret
1998 sesuai dengan Akta Pernyataan Pengambilan Bagian Saham Penawaran Umum Terbatas 1l| PT Bhuwanatala
Indah Permai Thk No. 197 tanggal 27 Oktober 1997 sebagaimana telah diubah dengan-Akta Pengubahan |
Pernyataan Pengambilan Bagian Saham Penawaran Umum Terbatas 111 PT Bhuwanatala Indah Permai Thk
No. 115 tanggal 25 Pebruari 1938 dan Akta Pengubahan Il Pernyataan Pengambilan Bagian Saham Penawaran
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Umum Terbatas Il PT Bhuwanatala Indah Permai Tbk No. 53 tanggal 11 Maret 1998 dan terakhir sebagaimana
diubah dengan Akta Pengubahan Il Perjanjian Pembelian Sisa Saham Penawaran Umum Terbatas il
PT Bhuwanatala indah Permai Thk No. 69 tanggal 12 Maret 1998, yang seluruhnya dibuat di hadapan Adam
Kasdarmadiji, SH, notaris di Jakarta. '

PT Trimegah Securindolestari dan PT Panin Sekuritas selaku Pembeli Siaga telah menyatakan kesanggupannya
untuk membeli sisa saham pemegang saham publik yang tidak diambil bagian, masing-masing sebanyak-
hanyaknya sebesar 24,5% (dua puluh empat koma lima persen} dari seluruh saham yang dikeluarkan dalam
Penawaran Umum Terbatas | PT Bhuwanatala Indah Permai Tbk dengan perbandingan yang sama dengan
harga penawaran yang tercantum dalam Prospektus ini yaitu Rp 500,00 {lima ratus rupiah) setiap saham
sesuai dengan Akta Perjanjian Pembelian Sisa Saham Penawaran Umum Terbatas Il PT Bhuwanatala Indah
Permai Tbk No. 198 tanggal 27 Oktober 1997 sebagaimana diubah dengan dengan Akta Pengubahan | Perjanjian
Pembelian Sisa Saham Penawaran Umum Terbatas [} PT Bhuwanatala Indah Permai Tbk No. 116 tanggal
25 Pebruari 1998 dan Akta Pengubahan 1l Perjanjian Pembelian Sisa Saham Penawaran Umum Terbatas 111
PT Bhuwanatala Indah Permai Tbk No. 54 tanggal 11 Maret 1998 dan terakhir sebagaimana diubah dengan
Akta Pengubahan [l Perjanjian Pembelian Sisa Saham Penawaran Umum Terbatas |Il PT Bhuwanatala Indah
Permai Tbk No. 69 tanggal 12 Maret 1998, yang seluruhnya dibuat di hadapan Adam Kasdarmadiji, SH, notaris
di Jakarta. ' ' ' .

Pemegang saham yang tidak melaksanakan haknya dapat mengalami penurunan persentase kepemilikan (dilusi)
dalam jumlah yang cukup material sampai dengan maksimum 69,23 % (enam puluh sembilan koma dua
puluh tiga persen) sebelum Waran Seri |l difaksanakan atau 69,75 % (enam puluh sembilan koma tujuh puluh
lima persen) setelah Waran Seri |! dilaksanakan. ' )

Seluruh saham baru yang ditawarkan melalui Penawaran Umum Terbatas [l ini, termasuk saham hasil
pelaksanaan Waran Seri | dan Seri Il akan dicatatkan sefuruhnya di Bursa Efek Jakarta dan Bursa Efek Surabaya,
sehingga jumlah seluruh saham Perseroan yang akan tercatat di bursa tersebut sebanyak-banyaknya adafah
1.785.375.000 (satu mifiar tujuh ratus delapan puluh lima juta tiga ratus tujuh puluh lima ribu) saham.

Dalam waktu 12 (dua belas) bulan setelah tanggal efektifnya Pernyataan Pendaftaran dalam rangka Penawaran
Umum Terbatas I1! ini, Perseroan tidak akan mengeluarkan atau mencatatkan saham baru atau efek lainnya
yang dapat dikonversikan menjadi saham di luar yang ditawarkan dalam Penawaran Umum Terbatas |1l ini dan
saham hasil pelaksanaan Waran Seri | dan Sefi Il = :

B:’ & s e

PT BHUWANATALA INDAH PERMAL Thk




Il. RENCANA PENGGUNAAN DANA HASIL PENAWARAN UMUM TERBATAS 11l

Dana hasit penjualan saham melalui Penawaran Umum Terbatas |11 ini setelah dikurangi biaya emisi, seluruhnya
atau 100% (seratus persen) akan digunakan sebagai berikut :

1. Sekitar 88,99% (delaban puluh delapah koma sembilan puluh sembilan persen) akan digunakan untuk
meningkatkan penyertaan berupa penambahan setoran modal pada anak perusahaan Perseroan yaitu
PT BIP Lokakencana {BIPL), dan oleh BIPL akan digunakan untuk :

a.

Sekitar 51,13% (lima puluh satu koma tiga belas persen) akan digunakan untuk membeli saham yang
ditempatkan dalam PT Darmo Sate_lite Town, suatu perseroan terbatas yang berkedudukan di Surabaya,
menambah setoran modal dan memberikan pinjaman kepada PT Darmo Satelite Town, selengkapnya
dengan perincian sebagai berikut :

a.1. sekitar 28,89% (dua puluh delapan koma delapan puluh sembilan persen) akan digunakan untuk
membeli 63% (enam puluh tiga persen) saham milik PT Bank Summa (Dalam LIkUIdaSI) yang
ditempatkan dalam PT Darmo Satelite Town;

a.2. sekitar 19,56% {sembilan belas koma lima puluh enam persen) akan diberikan kepada PT Darmo
Satelite Town sebagai pinjaman. Dana yang diperoleh BIPL dari pengembalian pinjaman ini akan
digunakan untuk pengembangan usaha BIPL sesuai dengan lini usaha, situasi dan kondisi BIPL
saat iiu;

a.3. sekitar 2,67% (dua kema enam puluh tujuh persen) akan digunakan untuk menambah setoran
modal BIPL dalam PT Darmo Satelite Town.

Sekitar 23,56% {dua puluh tiga koma lima puluh enam persen) akan digunakan untuk membel 48%
(empat puluh delapan persen) saham milik PT Laksayudha Abadi yang ditempatkan dalam
PT Suryagajah Maspertiwi, suatu perseroan terbatas yang berkedudukan di Jakarta.

Sekitar 14,30% (ampat belas koma tiga puluh persen) akan digunakan untuk membayar kembali
kepada Perseroan sebagai pembayaran atas pembelian 36% {tiga puluh enam persen) saham yang
ditempatkan dalam PT Darmo Satelite Town. Dana pengemballan yang diterima dari BIPL, oleh
Perseroan akan dlgunakan untuk :

¢.1. sekitar 8,89% (delapan koma defapan puluh sembilan pefsen) akan digunakan u.ntuk membayar
hutang Perseroan kepada PT Sinar Mas Muktifinance;

¢.2. sekitar 1,41% (satu koma empat puluh satu persen) akan digunakan untuk membayar hutang
Perseroan. kepada PT Bank Victoria Enternasionat (terafiliasi);

¢.3. sekitar 1,25% (satu koma dua puluh Ema persen) akan digunakan untuk membayar sebagian
hutang Perseroan kepada PT Bank Alfa (terafiliasi);

c.4. sekitar 0,98% (nol koma sembilan puluh delapan persen) akan digunakan untuk membayar hutang
Perseroan kepada PT Lamicitra Nusantara (terafiliasi);

¢.5. sekitar 0,89% {nol koma delapan puluh sembilan persen) akan digunakan untuk membayar
sebagian hutang Perseroan kepada PT Bank Putera Multikarsa;

¢.6. sekitar 0,89% (nol koma delapan puluh sembilan persen} akan digunakan untuk membayar hutang-
hutang Perseroan kepada pihak lainnya;

2. Sekitar 3,38% (tiga koma tiga puluh defapan persen) akan digunakan untuk meningkatkan penyertaan
berupa penambahan setoran modal pada anak perusahaan Perseroan yaitu PT BIP Hotel (BIPH), dan oleh
BiPH akan digunakan untuk :

a.

Sekitar 1,78% (satu koma tujuh puluh delapan persen) akan digunakan unfuk membeli saham yang
diternpatkan dalam PT Binangun Artha Perkasa, suatu perseroan terbatas yang berkedudukan di Jakarta,
menambah setoran modal serta memberikan pinjaman kepada PT Binangun Artha Perkasa,
selengkapnya dengan perincian sebagai berikuf :

a.1. sekitar 1,13% (satu koma tiga belas persen) akan diberikan kepada PT Binangun Artha Perkasa
sebagai pinjaman. Pemberian pinjaman ini sesuai dengan pinjaman serupa yang diberikan oleh
pemegang saham lainnya secara proporsional. Dana yang diperoleh BIPH dari pengembalian
pinjaman ini akan digunakan untuk pengembangan usaha BIPH sesuai dengan lini usaha, situasi
dan kondisi BIPH saat itu; '

a.2. sekitar 0,48% (nol kema empat puluh delapan persen) akan digunakan untuk menambah setoran

modal BIPH dalam PT Binangun Artha Perkasa. Setoran modal ini serupa dengan yang akan
diberikan oleh pemegang saham lainnya secara proporsional;

a.3. sekitar 0,16% (nol koma enam belas persen) akan digunakan untuk membeli 75% (tujuh puluh
lima persen) saham milik PT Zeta Management Corporation (pihak terafiliasi), yang dltempatkan:
dalam PT Blnangun Artha Perkasa.

Sekitar 1 ,60% (safu koma enam puluh persen) akan digunakan untuk membeli saham yang diternpatkan
dalam PT Hotel Savoy Niaga, suatu perseroan terbatas yang berkedudukan di Jakarta, menambah
setoran maodal serta memberikan pinjaman kepada PT Hotel Savoy Niaga, selengkapnya dengan
perincian sebagai berikut :

h.1. sekitar 0,91% (nol koma sembilan puluh satu persen) akan diberikan kepada PT Hotel Savoy

Niaga sebagai pinjaman. Pemberian pinjaman ini sesuai dengan pinjaman serupa yang diberikan
oleh pemegang saham lainnya secara proporsional. Dana yang diperoleh BIPH dari pengembalian
pinjaman ini akan digunakan untuk pengembangan usaha BiPH sesuai dengan lini usaha, situasi
dan kondisi BIPH saat itu; :

h.2. sekitar 0,53% (nol koma lima puluh tiga persen) akan digunakan untuk menambah setoran modal
BIPH dalam PT Hote! Savoy Niaga. Setaran modal ini serupa dengan yang akan diberikan oleh
pemegang saham lainnya secara proporsional; '

h.3. sekitar 0,16% (nol koma enam belas persen) akan digunakan untuk membeli 51% (lima puluh
satu persen) saham milik PT Zeta Inti Corporation (pihak terafiliasi) dan 9% (sembilan persen)
saham milik PT Pandansari Subur Lestari yang ditempatkan dalam PT Hotel Savoy Niaga.

3. Sekitar 5,47% (lima koma empat puluh tujuh persen) akan digunakan untuk membeli saham yang:
ditempatkan dalam PT Asri Kencana Gemilang, suatu perseroan terbatas yang berkedudukan di Jakarta.
dan memberikan pinjaman kepada PT Asri Kencana Gemilang, selengkapnya dengan perincian sebagal
herikut :
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a.  sekitar 4,80% (empatf koma delapan puluh persen) akan diberikan kepada PT Asti Kencana Gemilang
sebagal pinjaman. Pemberian pinjaman ini sesuai dengan pinjaman serupa yang diberikan oleh
pemegang saham lainnya secara proporsional. Dana yang diperoleh Perseroan dari pengembalian
pinjaman ini akan digunakan untuk pengembangan usaha Perseroan sesuai dengan lini usaha, situasi
dan kondisi Perseroan saat itu;

b. 0,67% {nol koma enam puluh tujuh persen} akan digunakan untuk membeli 75% (tujuh puluh lima
persen) saham milik Bambang Trihatmodje (pihak terafiliasi), yang ditempatkan dalam PT Asri Kencana
Gemilang. '

4. Sekitar 1,71% (saiu koma tujuh puluh satu persen) akan digunakan untuk menambah moda kerfa Perseroan.

5. Sekitar 0,45 % (nol koma empat puluh lima persen) akan digunakan oleh Perseroan untuk membeli 1%
{satu persen) saham milik PT Bank Summa (Dafam Likuidasi) yang ditempatkan dalam PT Darmo Satelite
Town, suatu perseroan terbatas yang berkedudukan di Surabaya. ' '

Pembertan pinjaman oleh Perseroan kepada AKG, pembérian pinjaman oleh PT BIP Lokakencana kepada DST
dan pemberian pinjaman oleh PT BIP Hotel kepada BAP dan HSN dikenakan bunga sebesar bunga deposito
1 bulan vang berfaku di PT Bank BNI Tbk. Pinjaman tersebut berjangka waktu 5 tahun.

Dana yang diperoleh dari hasil pelaksanaan Waran Seri | dan Waran Seri 11 akan dipergunakan untuk penambahan
modal kerja Perseroan.

Perseroan menyatakan bahwa dana yang diperoleh dari Penawaran Umum Terbatas |l pada tahun 1996 belum
seluruhnya (100%) direalisasikan. Berikut ini disajikan tabel perincian reahsam penggunaan dana hasil Penawaran
Umum Terbatas 11 sampai dengan pospektus ini diterbitkan

PENGGUNAAN DANA _
(bersih setelah dikurangi biaya em|5|) R | R © Jumiah (Rp.)
1 Ekspansi :

Pembayaran transaksi atas 51% saham DWL dan : 100.000.000.000
_ pemberian pinjaman kepada DWL
2 Refinancing Hutang® o C : 50.802.026.045

Lain-lain : '

Biaya Renovasi Plaza Bandung Indah ' - 371.249.375
TOTAL | ﬁ 151.173.275.420
Sisa Dana Hasil : k Jumlah Jenis Suku Hubungan Jangka Waktu
Penawaran Umum i {Rp.) Rekening Bunga Penempatan
1 Bank BUKOPIN . 1.500.000.000 Deposito 15,50% | Tidak Terafiliasi; 1 tahun
2 Penempatan Wesel Tagih di )

PT Perdana Finance 35.098.000.000 Wesel Tagih | 15,50% Terafiliasi 3 bulan
TOTAL 36.598.000.000

< 4 4
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Sisa Hasil Penawaran Urnum Terbatas || sebesar Rp. 23.938.1 04.737, pada tanggal 5 September 1997 sejumlah
Rp 22.438.104.737 dikonversi ke mata uang Dollar AS sebesar US$ 8.129.885,73. Pada tanggal 16 Desember
1997 dana tersebut dikoversi kembali ke mata uang Rupiah sebesar Rp.35.098.000.000.

Berikut ini disajikan tabel penyertaan Perseroan sebelum dan sesudah pengambilalihan (akuisisi} dan
peningkatan penyertaan dari dana hasil Penawaran Umum Terbatas [Ii,

Jumlah Penyertaan Saham Perseroan
No. | Anak Perusahaan Sehelum Penawaran 4 Setelah Penawaran %
Umum Terbatas Umum Terbatas [II
1.| 8IP Hoidings International Pte. Ltd. Sin$ 5.000.000 100,00 Sin% 5.000.000 | 100,00
2.1 PT Bip Hotel |- Rp7.820.000.000 99,00 Rp 26.920.000.000 99,85
3. | PT BIP Lokakencana Rp 123.750.000 99,00 | Rp500.453.750.000 99,99
4, | PT Duta Wisata Loka "Rp 25.500.000.000 51,00 "Rp 26.500.000.000 51,00
5. | PT Asri Kencana Gemitang - 0,00 Rp 7.500.600.0G0 75,00

Sejalan dengan rencana Transaksi Akuisisi di atas maka Perseroan merencanakan untuk merubah sebagian
rencana penggunaan dana yang diperoleh dari Penawaran Umum Terbatas il, yang antara lain pada rencana
semula akan d|gunakan untuk membayar sebagian hutang Perseroan, akan dirubah sebagian yaitu antara lain
untuk modai kerja serta untuk membiayai pembangunan proyek-proyek Perseroan atau perusahaan target,
dengan mempertimbangkan potenm dari aset perusahaan target apabila dikembangkan menjadi aset operasi
yang siap dijual, yang diharapkan dapat memberikan alternatif investasi yang aman bagi kansumen.

Perujbahan terhadap rencana penggunaan dana tersebut telah dilakukan sesuai dengan Peraturan Nomor X.K.4
Lampiran Keputusan Ketua BAPEPAM Nomor KEP-81/PM/1996 tentang Laporan Realisasi Penggunaan Dana
Hasil Penawaran Umum dan telah memperoleh persetujuan dari Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa
yang telah diadakan oleh Perseroan pada tanggal 19 Pebruari 1998 sebagaimana tercantum dalam Akta Bertta
Acara Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa No. 95 tanggal 19 Pebruari 1998 dibuat dihadapan Adam
Kasdarmadii, SH, notaris di Jakarta. Berdasarkan keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa tersebut, '
sisa dana hasil Penawaran Umum Terbatas if akan digunakan sebagai berikut - -

- Untuk modal kerja Perseroan, sekitar 2,22% dari total dana yang diperoleh dalam Penawaran Umum
Terbatas It.

- Untuk merenovasi Plaza Bandung Indah, sekitar 7,22% dari total dana yang diperoleh dalam Penawaran
Umum Terbatas |1, ' '

- Untuk membiayai proyek-proyek Perseroan, sekitar 10,55% dari total dana yang diperoleh dalam Penawaran
Umum Terbatas I. '

Parseroan akan melaporkan hasil penggunaan dana Penawaran Umum Terbatas |l dan III kepada Pemegang
Saham secara berkala dalam Rapat Umum Pemegang Saham.
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IIL. KETERANGAN TENTANG RENCANA PENGAMBILALIHAN (AKUISISI)
1.

UMUM

Perseroan baik secara langsung maupun tidak langsung melalui anak perusahaan Perseroan merencanakan
untuk melaksanakan transaksi pengambilalinan dengan melakukan pembelian saham beberapa perusahaan
perseroan terbatas sehagai berikut

100% (seratus persen) saham PT Darmo Satélite Town (DST)

- 75% (tujuh puluh lima persen} saham PT Asri Kencana Gemilang (AKG)
- 75% (tujuh puluh lima persen} saham PT Binangun Artha Perkasa {BAP)
- 60% (enam puluh persen) saham PT Hotel Savoy Niaga {HSN)

- 48% (empat puluh delapan persen) saham PT Suryagajah Maspertiwi (SGM}

Transaksi pembelian saham yang ditempatkan dalam DST, AKG, BAP dan HSN adalah transaksi yang

memitiki unsur benfuran kepeniingan sebagaimana dimaksud dalam Peraturan {X.E.1. Lampiran Surat
Keputusan Ketua Bapepam No. Kep-84/PM/1996 tanggal 24 Januari 1996 yang telah diubah dengan
Kep-12/PM/1997 tanggal 30 April 1997 mengenai Benturan Kepentingan Transaksi Tertentu.

Sedangkan transaksi peambelian saham yahg diternpatkan délam SGM tidak memiliki unsur benturan

~ kepentingan namun merupakan transaksi material, oleh karena itu harus memperoleh persetujuan rapat

umum pemegang saham sesuai dengan Anggaran Dasar Perseroan sebagaimana yang ditentukan dalam
Surat Ketua Bapepam No. 5 456/PM/1 991 tanggal 12 April 1891, perihal Pembelsan Saham atau Penyertaan
pada Perusahaan Lain.

Transaksi Pengambitalihan tersebut di atas akan dibiayat dengan dana yang berasal dari Penawaran Urmum
Terbatas [Il ini dan dapat dilakukan dengan syarat-syarat antara fain sebagai berikui :

1. Efektifnya Pernyataan Pendaftaran dalam Rangka Penawaran Umum Terbatas .

2. Diperolehnya Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa Perseroan yang menystujui
rencana Pembefian Saham. Sesuai dengan Peraturan IX.E.1. Lampiran Surat Keputusan Ketua Bapepam
No. Kep-84/PM/1996 tanggal 24 Januari 1996 yang telah diubah dengan Kep-12/PM/1997 tanggal
30 April 1997 mengenai Benturan Kepentingan Transaksi Tertentu, rencana pembelian saham ini dapat
dilakukan jika telah mendapat persetujuan Pemegang Saham Independen dalam Rapat Umum
Pemegang Saham yang dihadiri dan disetujui oleh lebih dari 50% (lima puluh persen} dari jumlah
saham yang dimiliki oleh Pemegang Saham Independen. Apabila kuorum rapat tersebut tidak terpentihi,

_dapat diselenggarakan rapat kedua dengan syarat dihadiri oleh Pemegdng Saham Independen yang
mewakili lebih dari 50% (lima puiuh persen) saham vang dimiliki oleh Pemegang Saham Independen
dan transaksi yang diusulkan tersebut disetujui oleh lebih dari 50% (lima puluh persen) dari jumlah
saham yang dimiliki oleh Pemegang Saham Independen yang hadir. Apabila kuorum rapat kedua
masih belum terpenuhi, maka dengan persetujuan terlebih dahulu dari Ketua Bapepam, dapat
diselenggarakan rapat ketiga di mana keputusan yang diambil harus disetujui oleh Pemegang Saham
Independen yang mewakili lebih dari 50% (lima puluh persen) saham yang dimiliki oleh Pemegang
Saham Independen yang hadir. Dalam hal persetujuan Pemegang Saham Independen tidak diperaleh
dalam suatu Rapat Umurm Luar Biasa Pemegang Saham yang telatt mencapai kuorum, maka transaksi
yang memiliki benturan kepentingan tidak dapat diajukan kembali dalam jangka wakiu 12 (dua belas)
bulan sejak tanggal Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa yang menolak transaksi tersebut.

3. Diperolehnya persetujuan dalam Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa dari para pemegang

saham perusahaan target.

4. Diperolehnya persetujuan dari kreditur Perseroan serta perusahaan target dan dan lembaga terkait

lainnya, apabila dipersyaratkan.

Berikut ini adalah struktur Perseroan sebelum dan sesudah Transaksi Pengambilalihan beriaku efektif.

Sebelum Pengambilalihan

Setelah Pengamhilalihan

2. ALASAN DAN LATAR BELAKANG PENGAMBILALIHAN

Restrukturisasi ini diharapkan dapat memperkuat struktur aset-aset perusahaan, meminimalisasi resiko
investasi dengan memecah resiko pada sektor-sektor industri properti serfa mempercepat pengembalian
investasi. Restrukturisasi yang dilakukan oleh Perseroan adalah dengan cara melakukan pengambilalihan
terhadap perusahaan-perusahaan yang memiliki aset yang dianggap sesuai dan diyakini dapat membantu
tercapainya tujuan Perseroan seperti yang telah dijelaskan diatas. Secara lebih jelas, alasan dilakukannya
pengambilalihan adalah sebagai befikut:

PT BHEUWANATALA INDAH PERMAI Thk




- Meningkatkan sinergi usaha dan pengembangan usaha antara Perusahaan yang akan diambil alih

' Perseroan, sehingga memungkinkan Perseroan untuk mendapatkan basis pendapatan yang lebih luas

dengan mencakup usaha residensial; pusat perbelaniaan dan perhotelan. Dengan adanya sinergi usaha

ini, strategi atau rencana pertumbuhan satu perusahaan akan memberikan peluang bagi perusahaan

lainnya, misainya rencana pengembangan pusat perbelanjaan akan memberikan manfaat pufa bagi
pengembangan apartemen dan hotel.

- Untuk mempersiapkan lahan pengembangan (“landbanks™) bagi Perseroan di lokasi yang diperkirakan
strategis bagi pengembangan usaha Perseroan. Usulan pengambilalihan akan menyediakan Perseroan
dengan lahan pengembangan yang tuas yang mempunyai lokasi strategis di daerah-daerah
pertumbuhan. Dengan tersedianya lahan tersebut, Perseroan felah melaksanakan langkah pencarian
lahan pengembangan di masa yang akan datang.

- Memperkuat struktur aset Perseroan, dimana pada saat ini aset-aset yang dimiliki Perseroan merupakan

- aset BOT, sehingga apabila nantinya ada perubahan kebijaksanaan pemerintah yang mengakibatkan

tidak dapat diperpanjangnya aset BOT tersebut maka Perseroan masih memitiki aset-aset lain yang
dapat mempertahankan kelangsungan pendapatan usaha Perseroan.

- Menyeimbangkan investasi Perseroan yang pada saat ini seluruhnya adalah investasi jangka panjang,
yaitu dengan memperluas usaha pada sekter properti yang dapat memberikan pengembalian lebih
cepat. Pengembalian investasi yang lebih cepat akan bermanfaat untuk memperkuat pembiayaan
investasi dan memperbaiki struktur modal. '

- Menciptakan sumber pendapatan baru bagi Perseroan sehingga diharapkan akan berdampak pada
pertumbuhan laba bersih Perseroan di masa yang akan datang.

3. NILAI DAN PEMBIAYAAN TRANSAKSI PENGAMBILALIHAN

Sesuai dengan Perjanjian Pengikatan Jual Beli Saham Bersyarat antara Perseroan dengan masing-masing
Perusahaan Target maka harga saham vyang telah disepakati adalah sebagai berikut :

Saham = | Prosentase Saham Nilai Hasil Penilaian
Yang Akan yang akan Pembelian Terendah Tettinggi
Diambhilalih Diambilalih Rp 000.000,- Rp 000.000,- Rp 000.000,-
DST 100% 255.000 144,550 411.090
AKG 75% 3.7560 1.583 6.135
BAP 75% 900 885 1.635
HSN 60% 900 894 2.046
SGM 48% 132.480 137.256 149.472
TOTAL ' 393.030

Hasil penilaian tersebut dilakukan oleh PT Fincareksa Utama Konsultan, selaku konsultan independen
yang ditunjuk oleh Perseroan untuk melakukan penilaian saham pada Perusahaan Target. Nilai penilaian
tersebut telah disesuaikan dengan perseniase saham yang akan diambilalih.

Seluruh nilai Transaksi Pengambilalihan tersebut akan dibiayai secara tunai dari dana yang diperoleh dari
hasil Penawaran Umum Terbatas [l1.
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4. KETERANGAN TENTANG PERUSAHAAN TARGET
a. PT Darmo Satelite Town (DST)

Umum

'DST didirikan berdasarkan Akta Pendirian Perseroan Terbatas No. 34 tanggal 14 Oktober 1976, yang
dibuat di hadapan Juliaan Nimrod Siregar gelar Mangaradja Namora, SH, notaris di Jakarta. Akta pendirian
tersebut telah mendapat pengesahan dari Menteri Kehakiman Republik Indonesia sebagaimana termaktub
dalam Kutipan dari Daftar Keputusan Menteri Kehakiman No. Y.A.5/530/9 tanggal 13 Nopember 1976,
didaftarkan pada Kantor Panitera Pengadilan Negeri Jakarta tanggal 1 Desember 1976 No. 4970,
dan diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia tanggal 21 Januari 1977 No. 6 Tambahan
No. 301977,

Anggaran Dasar DST telah beberapa kali mengalami perubahan, dan perubahan terakhir tercanturn dalam
Akta Na. 242 tanggal 30 Nopember 1983 dibuat di hadapan Chufran Hamal, SH, notaris di Jakarta, dan
telah memperoleh persetujuan dari Menteri Kehakiman Republik Indonesia sebagaimana termakiub dalam
Keputusan Menteri Kehakiman No C2-2227 HT.01.04.Th.91. tanggal 12 Juni 1991, '

Kegiatan Usaha

Kegiatan usaha pokok DST adalah dibidang real estate, dan telah menjadi anggota Real Estate Indonesia
(REIl) sebagaimana tercantum dalam Piagam Keanggotaan DST pada Persatuan Perusahaan Real Estate
Indonesia, yang dikeluarkan oleh Dewan Pengurus Pusat REI, tanggal 17 Maret 1997, yang berlaku selama
tahun 1997, di mana DST telah sah menjadi anggota REl berdasarkan Surat Keputusan DPP RE! No. 435/
JKep/DPP-P.EIH 990 tanggal 12 Juli 1990.

Pada saat ini DST memiliki proyek perumahan Taman Hunian Satelit seluas + 20.153 m2, di mana seluas
19.213 m? dikuasai DST dari PT Pembangunan Darmo Grande, dan 940 m? telah terdaftar atas nama DST
yang terletak di pusat “kofa baru” Kota Satelit Darmo. Masih dikawasan yang sama atau tepatnya di
daerah Segi Delapan, DST juga memiliki persediaan tanah seluas 373.908 m? yang akan dikembangkan
menjadi kawasan hunian dan pusat kemersial, di mana seluas 105.303 m? dikuasai DST dari
PT Pembangunan Darmo Grande dan 268.605 m? adalah milik dan telah terdaftar atas nama DST. Sedangkan
di Jalan Mayjen Sungkono yang merupakan jalan protokol menuju Surabaya Barat, DST juga memiliki
tanah seluas 77.180,75 m?yang telah terdaftar atas nama_DST, dan sedang dalam pengembangan menjadi
kawasan pusat bisnis terpadu. - . '

Permodalan

Berdasarkan Akia No. 242, tanggal 30 Nopember 1989, dibuat oleh Chufran Hamal, SH, Notaris di Jakarta,
vang telah disetujui oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia dengan surat keputusannya
No.C2-2227 HT.01.04.Th.91 tanggal 15 Juni 1991, jo. Risalah Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa
Para Pemagang Saham DST tanggal 25 April 1995, yang dibuat di bawah tangan dan bermeterai cukup,
dan 3 (tiga) buah akta jual beli saham, ketiganya tertanggal 25 April 1995, dibuat di bawah tangan dan
bermeterai cukup, struktur permodalan dan kepemilikan saham DST adatah sebagai berikut :
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Keterangan Jumtfah Jumlah Nominal %
Saham (Rp)

Modal Dasar 25.000.000 ~ 25.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor 10.000.000 ~10.000.000.000
Pemegang Saham :

PT Bank Summa (Dalam Likuidasi) 10.0600.000 10.000.000.000 100,00
Total 10.000.000 10.000.000.000 100,00
Saham Dalam Paortepel  15.000.000 | 15.000.000.000

Keterangan tentang Pemegang Saham berbentuk Badan Hukum :

Pemegang Saham Persentase.
1. PT Bank Summa (Dalam Likuidasiy PT Surya Sativasakti Jaya 97,23%
Tuan Wiliam Soeryadjaya 277%

Sehubungan pengambilalihan(akuisisi} DST, antara Perseroan, PT Bank Summa (Dalam Likuidasi) dan
DST telah menahdatangani'Perjanjian Jual Beli Saham Bersyarat No. 113 tanggal 22 April 1997, dibuat di
hadapan Benny Kristianto, SH, notaris di Jakarta. Dalam perjanjian ini disebutkan Perseroan akan membeli
sejumlah 3.600.000 (tiga juta enam ratus ribu) saham milik PT Bank Summa (Dalam Likuidasi) yang
merupakan 36% (tiga puluh enam persen) dari seluruh saham yang ditempatkan dalam DST seluruhnya
dengan harga Rp 90.000.000.000 {sembilan puluh miliar rupiah) yang telah dibayar dengan Bilyet Giro BIl
dan pelaksanaan jual beli saham dilakukan segera setelah terpenuhinya semua persyaratan datam perjanjian
tersebut. Selain itu Perseroan juga bermaksud untuk menguasai kepemilikan saham DST sampai dengan
100% {seratus persen). Untuk itu Perseroan, PT Bank Summa (Dalam Likuidasi), BKIP dan DST telah
menandatangani Perjanjian Jual Beli Saham Bersyarat yang dibuat di bawah tangan pada tanggal
21 Nopember 1997. Dalam perjanjian ini disebutkan bahwa Perseroan bermaksud membeli 6.400.000
(eham juta empat ratus ribu) saham milik PT Bank Summa {Dalam Likuidasi) yang merupakan 64%

" (enam puluh empat persen) dari seluruh saham yang ditempatkan dalam DST, seluruhnya dengan harga
Rp.165.000.000.000 {seratus enam pqu_hIIEma miliar rupiah). Dengan demikian apabila kedua Perjanjian
Jual Beli Saham Bersyarat tersebut telah efektif maka Perseroan akan menguasai 100% (seratus persen)
saham yang ditempatkan dalam DST. Dalam Petjanjian tersebut juga telah disepakati bahwa Perseroan
herhak mengalinkan hak dan kewajiban Perseroan kepada perusahaan yang termasuk dalam kelompok
usaha Perseroan. Transaksi ini sesuai dengan Surat Perseroan kepada Direksi PT BIP Lokakencana tanggal
9 Januari 1998 hal Surat Pentnjukan, di mana antara lain disebutkan bahwa Perseroan menunjuk anak
perusahaan Perseroan yaitu PT BIP Lokakencana untuk membeli sebanyak 99% (sembilan puluh sembilan
persen) saham dalam DST sehingga apabila jual beli bersyarat dan pengambilan di atas telah efektif, maka
struktur permodalan dan kepemilikan saham DST akan menjadi sebagai berikut :
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Keterangan ' Jumlah Jumiah Nominal Y%
Saham (Rp)
Modal Dasar 25.000.000 25.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor 10.000.000 10.000.000.000
Pemegang Saham :
PT BIP Lokakencana 9.900.000 9.900.000.000 99,00
PT Bhuwanatala indah Permai Thk 100.000 100.000.000 1,00
Total ' .| 10.000.000 10.000.000.000 100,00
Saham Dalam Portepel 15.000.000 15.000.000.000

Manajamen dan Pengawasan

Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat No. 7 tanggal 3 Juli 1985, dibuat di hadapan Untung
Danoesoewirjo, SH, notaris di Surabaya, susunan anggota Komisaris dan Direksi DST adalah sebagai
berikut : ' :

Komisaris

Presiden Komisaris . George Lodewijk Samuel Kapitan
Komisaris _ © Aswismarmo

Direksi

Presiden Direktur . Arief Widodo Tjandrawinata

Direktur . Dra. Christina Kuntjoro

Data Keuangan Pokok

Berikut disajikan data keuangan pokok DST, per 30 September 1997 dan 31 Desember 19396 yang angka- '
angkanya berasal dan dihitung dari Laporan Keuangan yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Hans
Tuanakotta & Mustofa dengan pendapat wajar tanpa pengecualian, dan data keuangan pokok DST per
31 Desember 1995 angka-angkanya berasal dan dihitung dari Laporan Keuangan yang felah diaudit oleh
Kantor Akuntan Publik Drs. Paul Lembong & Rekan dengan pendapat wajar tanpa pengecualian.
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Rp Juta

Uraian 30 Sept 1997 31 Des 1996 31 Des 1995
Neraca - '

Aktiva Lancar - o 70.857 72.526 74.703
Aktiva Tetap 1.081 1.183 1.565
Penyertaan Saham _ . : - - -

Aktiva lain-lain ' 55.349 _ 55.626 ' 54.771

Total Akliva - 127.297 129.335 131.039

Kewaijiban Lancar 113.985 116.251 117.068

Kewajiban Jangka Panjang - - _
Hutang Afiliasi -
Total Kewajiban 113.985 116.251 | 7 117.968

Total Ekuitas . 13.312 - 13.084 . 13.0M1
Laporan Laba Rugi - . '
Penjualan-hersih 3.640 3.851 6.506
Beban Usaha 3.500 3.716 1A
Penghasilan (Beban) Lain-Lain - 270 a9 v 524
Laba {Rugi) Bersih - - 228 31 643
Rasio-Rasic Penting - Z
Laba Bersih / Total Aktiva 0,18% 0,02% 0,49%
Laba Bersih / Total Ekuitas e L% 0,24% 4,92%
Total Kewajiban / Total Ekuitas 856,26% 888,50% ' 902,52%

Kegiatan Usaha

Maksud dan tujuan AKG berdasarkan anggaran dasarnya adalah antara lain menjalankan usaha-usaha di
bidang pertambangan, industri, perdagangan, pembangunan dan jasa. Pada saat ini AKG memiliki dan
mengoperasikan sebuah gedung perkantoran bernama Graha BIP {dahulu Plaza Kanindo). Graha BIP
terletak pada kawasan segitiga emas vaitu di Jalan Gatot Subroto Kav. 23 Jakarta.

Graha BIP merupakan gedung perkantoran dengan 11 lantai dan 3 lantai parkir bawah tanah dengan luas
area yang disewakan 18.545 m?. Graha BIP berdiri di atas tanah seluas 4.290 m? dibangun pada tahun
1992. Pada saat ini tingkat hunian Graha BIP telah mencapai 95% dengan rata-rata masa sewa yang
masih berkisar 3 tahiun. ' '

Permodalan

Struktur permodalan dan kepemilikan saham AKG adalah sebagaimana ternyata dalam akia Risalah Rapat
Perubahan Anggaran Dasar AKG No. 28 tanggal 12 September 1996 dan Akta Pernyataan Keputusan
Rapat No. 5 tanggal 18 Desember 1997 yang keduanya dibuat oleh/dihadapan Martoenoes Boejoeng
Ketek, SH, notaris di Jakarta, yaitu :

Pertimbhangan Pembelian Saham DST

- Pertimbangan untuk membeli 100% {seratus persen) saham DST dengan harga Rp 255.000.000.000 atau
*ekuivalen dengan Rp 25.500 per saham masih berada dalam kisaran nilai wajar hasil penilaian yang dilakukan
oleh PT Fincareksa Utama Konsultan, yaitu antara Rp 14.455 per saham (jika menggunakan metode nilai
sekarang arus kas) sampai dengan Rp 41.110 per saham (jika menggunakan metode nilai buku bersih
yang disesuaikan). ' ' : :

PT Asri Kencana Gemilang (AKG)
Umum

AKG didirikan berdasarkan Akta No. 53 tanggal 29 September 1995 dan Akta No. 24 tanggal 22 Desember
- 1995, yang keduanya dibuat di hadapan Martoenoes Boejoeng Ketek, SH, notaris di Jakarta dan telah
memperoleh persetujuan dari Menteri Kehakiman Republik Indonesia melalui Surat Keputusan
Na. C2-2880.HT.01.01.TH.96 tanggal 28 Pebruari 1996. Anggaran Dasar AKG telah mengalami beberapa
kali perubahan, dan perubahan terakhir Anggaran Dasar AKG tercantum dalam Akta No. 13 tanggal
7 Oktober 1997, dibuat oleht Martoenoss Beejoeng Ketek, SH, notaris di Jakaria, yang telah disetujui oleh
Menteri Kehakiman Republik Indenesia dengan Surat Keputusan No.C2-12.128.H7.01.04.Th.97 pada tanggal
21 Nopember 1897,

AKG telah memiliki sebidang ta'nah dan bangunan Graha BIP {dahulu Plaza Kanindo) yang terletai( di
Jalan Jenderal Gatot Subroto, Kavling 23, Jakarta, sebagaimana diuraikan dalam sertifikat (sementara}
Hak Guna Bangunan No. 138/Karet Semanggi tanggal 7 Januari 1998 yang terdaftar atas nama AKG.
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Keterangan : “Jumiah Jumlah Nominal | %
Saham (Rp)
Modal Dasar 10.000 16.000.000.000
Modal Ditermpatkan dan Disetot “10.000 10.000.000.000
Pemegang Saham :
Bambang Trihatmodjo 7.500 7.500.000.000 | ~ 75,00
Surya Paloh 2.500 2.500.000.000 25,00
Total 10.000 -10.000.000.000 100,00

Saham Dalam Portepel - -

Sehubungan pengambilalihan {akuisisi) AKG, antara Perseroan, Bambang Trihatmodjo, dan AKG telah
menandatangani Perjanjian Pengikatan Jual Beli Saham yang dibuat di bawah tangan pada tanggal
18 Desember 1997. Dalam perjanjian ini disebutkan Perseroan bermaksud membeli sejumlah 7.500 (tujuh
ribu lima ratus) saham milik Bambang Trihatmodjo atau merupakan 75% (tujuh puluh fima persen) dari
seluruh saham yang telah ditempatkan dalam AKG dengan harga Rp.500.000 (lima ratus ribu rupiah) per
saham atau seluruhnya dengan harga Rp.3.750.000.000 (tiga miliar tujuh ratus lima puluh juta rupiah).

Setelah jual beli dan pengambilalihan saham berlaku efektif, maka struktur permodalan dan kepemilikan-
saham dalam AKG akan menjadi sebagai berikut : :

gp &_\ R
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Rp Juta

Keterangan Jumtah Jumlah Nominal %
Saham {Rp)
Modal Dasar 10.000 10.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor 10.000 10.000.000.000
Pemegang Saham :
PT Bhuwanatala Indah Permai Thk 7.500 ' 7.500.000.000 75,00
Surya Paloh 7 2.500 2.500.000.000 25,00

Total 10.000 10.000.000.000 100,00

Saham Dalam Fortepel - -

Manajemen dan Pengawasan

Berdasarkan Akta No. 28 tanggal 12 September 1996, dibuat oleh Martoenoes Boejoeng Ketek, SH, notaris
di Jakarta, susunan anggota Komisaris dan Direksi AKG adalah sebagai berikut :

Komisatris

Komisaris Utama - - . Bambang Trihatmodjo
Wakil Komisaris tHama . Johanes Budisutrisno Kotjo
Kemisaris - - - Drs. Surya Palch
Komisaris - "+ Junanda Putje Syarfuan
Direksi

Direktur Utama -~ - . Benny Soetrisno

Direktur. . Anas Bahfen

Direktur : : Suzanna Tanojo

Data Keuangan Pokok

Berikut disajikan data keuangan pokok AKG, per 30 September 1997 dan 31 Desemnber 1996 (sejak pendirian
pada tanggal 29 September 1995 sampai dengan 31 Desember 1996}, yang angka-angkanya berasal dan
dihitung dari Laporan Keuangan yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Hans Tuanakotta & Mustofa
dengan pendapat wajar tanpa pengecualian.
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Uraian 30 Sept 1997 31 Des 1996~
Neraca

Aktiva Lancar | 10.426 | - 1.251
AktvaTetap | 90.651 | -
Penyertaan Saham - ' 0 -
Aktiva lain-lain o ' 0 -
Total Aktiva - - 101077 1.251
Kewajiban Lancar '_ _ 34871 . 9
Kewajiban Jangka Panjang ' o . 67.817 IR .
Kewajiban Lain - : : . . . -
Total Kewajiban : - 102.688 9
Total Ekuitas _ . L e : - 1.242
Laporan Laha Rugi- . : ‘
Pendapatan Usaha ' ST B.501 1. -
Beban Usaha 3.278 8
Penghasilan (Beban) Lain-Lain _ (6.936) _ -
Laba (Rugi) Bersih o O (4.103) - (8)
Rasio-Rasio Penting o ' -

Laba Bersih / Total Aktiva ~ ~ (4.06%) (0,64%)
Laba Bersih / Total Ekuitas _ . _ (254,69%) (0,64%)
Total Kewajiban / Total Ekuitas (6374,18%) 0,72%

* Data sejak pendirian fanggal 29 September 1995 sampai dengan 31 Desember 1996,

Pertimbangan Pembelian Saham AKG

Pertimbangan Perseroan untuk membeli 75% (tujuh puluh lima persen) saham AKG dengan harga
keseluruhan Rp 3.750.000.000 atau ekuivalen dengan Rp 500.000 per saham masih berada dalam kisaran
nilai wajar hasil penifaian yang dilakukan oleh PT Fincareksa Utama Konsultan, yaitu antara Rp 21 1.000
per saham {jika menggunakan metode nilai sekarang arus kas) sampai dengan Rp.818.000 per saham
{jika menggunakan metode nilai buku bersih yang disesuaikan). h

PT Binangun Artha Perkasa (BAP)
Umum

BAP didirikan herdasarkan Akta Pendirian No. 145 tanggal 19 Maret 1993 dan akta No. 13, tanggal 4 Mei
1993, keduanya dibuat di hadapan Joences Enoeng Maogimon, SH, notaris di Jakarta serta akta No. 67,
tanggal 7 Oktober 1993 dan akta No. 259, tanggal 31 Mei 1994, keduanya dibuat di hadapan Benny
Kristianto, SH, notaris di Jakarta. Seluruh akta tersebut telah disetujui oleh Mentert Kehakiman RE dengan
surat keputusannya No. G2-11153, HT.01.01.TH. 1994, tanggal 20 Juli 1994 dan telah diumumkan dalam
Berita Negara Republik Indonesia No. 27, tanggal 4 April 1997, tambahan No. 1281. Anggaran Dasar BAP
telah diubah berdasarkan Akta Risalah Rapat No. 13 tanggal 3 Desember 1996, dibuat oleh Benny Kristianto,
SH. notaris di Jakarta yang telah memparcleh persetujuan dari Menteri Kehakiman Republik Indonesia
melalui Surat Keputusan No. G2-1.888.HT.01.04.TH.97 tanggal 19 Maret 1987.
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Kegiatan Usaha

Pada fanggal 28 Juni 1996 BAP telah- menandatangani Perjaniian Kerjasama Bangun, Guna, Serah (Build,
Operate & Transfer) antara Perusahaan Umum-Kereta Api {Perumka} dengan BAP Tentang Pemanfaatan
Tanah Dan Bangunan Gedung Lawang Sewu Milik Perusahaan Umum Kereta Api oleh BAP atas tanah
yang terletak di Jalan Pemuda No. 160 Semarang, sebagaimana disebutkan datam akta No. 649 yang

dibuat di hadapan Titi Ananingsih Soegiarto, SH, notaris di Semarang. Dalam perjanjian tersebut juga .

disebutkan bahwa BAP dengan membayar kompensasi kepada Perumka akan memperoleh hak BOT atas
tanah seluas + 12.650 m? serta Gedung Lawang Sewu yang terletak di atas tanah tersebut selama 30
tahun terhitung sejak 36 bulan setelah penandatanganan perjanjian tersebut. Besarnya kompensasi yang
harus dibayarkan oleh BAP kepada Perumka adalah sebesar 3% (tiga persen) bagian dari pendapatan
usaha atas pengoperasian Hotel Lawang Sewu pada periode tahun ke 1 (satu) sampai dengan tahun ke 15
(lima belas) dan sebesar 5% (lima persen) bagian dari pendapatan usaha atas pengoperasian Hotel Lawang
Sewu pada periode tahun ke 16 (enam belas) sampai dengan tahun ke 30 (tiga puluh). Gedung Lawang
Sewu merupakan bangunan tua berarsitektur kolonial Belanda, terdiri dari beberapa bangunan dengan
satu dan dua lantai. Bangunan tersebut didirikan pada tahun 1908 sebagai kantor pusat Nederlandsch
Indische Spoerweg Maatschappij. Gedung tersebut akan dibangun menjadi sebuah heritage/boutique hotel,
dengan nama Hotel Lawang Sewu.

Hotel Lawang Sewu direncanakan menjadi heritage/boutique hotel berbintang 4 + berkapasitas 150 kamar,
dengan target pasar tamu hotel kelas atas domestik maupun asing. Hotel tersebut akan dioperasikan oleh
Raffles International Limited, sebuah perusahaan operator hotel yang berkedudukan hukum di Singapura,
yang pada saat ini telah mengelofa Raffles Hotel di Singapura dan dua buah houtigue hotel di Kamboja.
Dengan mengandalkan pada arsitektur kuno pada bangunan Hotel Lawang Sewu maka diharapkan Hotel
tersebut bukan saja sebagai prasarana penunjang panwmata namun juga sekallgus menjadi obyek tujuan
wisata fersendiri.

Permedatan

Berdasarkan Akta No. 13 tanggal 3 Desember 1996 dan Akta No. 27 tanggal 6 Mei 1997 yang keduanya
dibuat oleh Benny Kristiante, $H, notaris di Jakarta, BAP felah meningkatkan modal disetornya sejumlah
Rp 500.000.000 menjadi Rp 2.000. 000 000, sehmgga struktur permodalan dan kepemlllkan saham BAP
menjadi sebagai berikut : Lo :
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Keterangan ‘ Jumlah Jumlah Nominal %
o Saham (Rp)

Modal Dasar = 6.000 6.000.000.000

Modal Ditempatkan dan Disetor 2.000 2.000.000.000

Pemegang Saham :

© PT Zeta Management Corporation 1.500 1.500.000.000 75,00
PT Bhaktikarya Indopersada ‘ 100 : 100.060.000 5,00
Bambang Subiyakto 80 80.000.000 |- 4,00
Ir. Sigit Agus Cahyanto ‘ 80 80.006.000 4,00
Bambang Sulistyono Munadjat ' : 80 -~ 80.000.000 4,00
Bambang Sulistyadi Munadjat a0 © 80.000.000 © 4,00
Munadjat Josodipuro 80 $0.000.000 400

Total 2.000 2.000.000.000 100,00

Saham Dalam Portepel ' 4.000 4.000.000.000

Keterangan tentang Pemegang Saham berbentuk Badan Hakum :

Pemegang Saham ~ Persentase

1. PT Zeta Managemant Corporation PT Zeta Inti Corporation 50,00%
PT Zeta Induk Corporation 50,00%

2. PT Bhaktikarya indopersada PT thannes'Kotjo 50,00%
Bambang Trihatmodjo 50,00%

Sehubungan dengan pengambilalihan (akuisisi) BAP, antara Perseroan, PT Zeta Management Corporation
dan BAP telah menandatangani Perjanjian Pengikatan Jual Beli Saham yang dibuat di bawah tangan pada
tanggal 18 Desember 1997. Dalam perjanjian ini disebutkan Perseroan bermaksud membeli sejumlah
1.500 (seribu lima ratus) saham milik PT Zeta Management Corporation atau merupakan 75% (tujuh
puluh lima persen) dari seluruh saham yang telah ditempatkan dalam BAP seluruhnya dengan harga
Rp 900.000.000 (sembilan ratus juta rupiah). Dalam Perjanjian tersebut juga telah disepakati bahwa
Persercan berhak mengalinkan hak dan kewajiban Perseroan kepada perusahaan yang termastik dalam
kelompok usaha Perseroan. Sesuai dengan surat Perseroan kepada Direksi PT BIP Hotel tanggal 9 Januari
1998 hal Surat Penunjukan, dimana antara lain disebutkan bahwa Perseroan menunjuk anak perusahaan
Perseroan yaitu PT BIP Hotel untuk membeli sejumlah 75% (tujuh puluh lima persen) saham milik PT Zeta
Management Corporation yang ditempatkan dalam BAP

Setelah jual beli dan pengambifatinan saham bertaku efektif, maka struktur permodalan dan kepemilikan
saham BAP akan menjadi sehagai berikut : :
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Rp Juta

Keterangan Jumlah Jumlah Nominal %
Saham (Rp)

Modal Dasar 6.000 6.000.000.000

Modaf Ditempatkan dan Disetor 2.000 2.000.000.000

Pemegang Saham :

. PT BIP Hotel 1.500 1.500.000.000 75,60
PT Bhakiikarya Indopersada 100 100.000.000 5,00
Bambang Subivakio 80 80.000.000 4,00
Ir. Sigit Agus Cahyanto 80 80.000.000 4,00
Bambang Sulistyono Munadjat 80 80.000.000 4,00
Bambang Sulistyadi Munadjat 80 80.000.000 4,00
Munadjat Jesodipure 80 80.000.060 4,00

Total 2.000 2.000.000.000 100,00
Saham Dalam Portepel 4.000 4.000.000.000

~ Manajemen dan Pengawasan

Berdasarkan Akta No. 13 tanggal 3 Desember 1996, dibuat oleh Benny Kristianto SH, notaris di Jakarta,
susunan anggota Komisaris dan Direksi BAP adalah sebagai berikut :

Komisaris

Komisaris Utama . Bambang Trihatmodjo

Komisaris :Junanda Puce Syarfuan

Komisaris . Bambang Sulistiyono Munadjat
Direksi

Direktur Htama : Ir. H.R. Sudradjat Prawira Kusuma
Wakil Direktur Utama . Bambang Subiyakto

Direktur a ;' Purnomo Dharmawan

Direktur . Ir. Sigit Agus Cahyanto

Data Keuangan Pokok

Berikut disajikan data keuangan pokok BAP per 30 September 1997, 31 Desember 1996 dan 31 Desember
1995, yang angka-angkanya berasal dan dihitung dari Laporan Keuangan yang telah diaudit oleh Kantor
Akuntan Publik Hans Tuanakotta dan Mustofa dengan pendapat wajar tanpa pengecualian.
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Uraian 30 Sept 1997 31 Des 1996 | 31 Des 1995
Neraca o

Aktiva Lancar 5D 11 36
Aktiva Tetap 26 34 | 39
Aktiva Bangun Kelola Alih 5.041 3.591 1.460
Penyertaan Saham - - -
Aktiva lain-lain _ - _ - -
Total Aktiva 5.117 3.636 1.535
Kewajiban Lancar 2.554 395 305
Kewajiban Jangka Panjang _ - | - : -
Hutang Afiliasi _ - 1.883 2.445 - 1.356
Total Kewajihan - . - 4.437 2.840 1.661
Total Ekuitas ‘ : 680 |- 796 (127)

Laporan Labha Rugi
Penjualan-bersih : o - -

Beban Usaha : 116 457 | . 245
Penghasilan Lain-Lain - - -
Laba (Rugi) Bersih o (1186) (457) (245)
Rasio-Rasio Penting :

Laba Bersih / Total Aktiva : (2,27%) (12,57%) | (15,96%)
taba Bersih / Total Ekuitas : (17,06%) {57,41%) (192,62%)
Total Kewajiban / Total Ekuitas 652,50% 356,78% 1307,87%

Pertimbangan Pembelian Saham BAP

Pertimbangan Perseroan untuk membeli 75% (tujuh puluh lima persen) saham BAP dengan harga
Rp 1.050.000.000 atau ekuivalen dengan Rp 700.000 per saham masih berada dalam kisaran nilai wajar
hasil penilaian yang dilakukan oleh PT Fincareksa Utama Konsultan, yaitu antara Rp 590.000 per saham
(fika menggunakan metode nilai sekarang arus kas) sampai dengan Rp 1.090.000 per saham {jika
menggunakan metode nilai buku ekuitas). :

PT Hotel Savoy Niaga (HSHN)
Umum

HSN didirikan berdasarkan Akta No. 22 tanggal & Oktober 1996, yang dibuat di hadapan Benny Kristianto
SH, notaris di Jakarta, akta No. 244, tanggal 23 Desember 1996, dibuat di hadapan Ir. Rusli, SH, pengganti
dari Benny Kristianto, SH, notaris di Jakarta, akta No. 92, tanggal 26 Pebruari 1997 dan akta No. 41,
tanggal 12 Maret 1997, keduanya dibuat di hadapan Benny Kristianto, SH, notaris di Jakarta. Seluruh akta
tersebut di atas telah disetujui oleh Menteri Kehakiman Rl dengan surat keputusannya
No. C2-2663.HT.01.01.TH.97, tanggal 14 April 1997 dan tefah diumumkan dalam Berita Negara Republik
Indonesia No. 81 tanggal 10 Okiober 1997, Tambahan NO. 4746.
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Kegiatan Usaha

HSN dan PT Savoy Homann Hotel, dengan persetujuan PT Cipta Niaga, telah menandatangani Perjanjian
Pengalihan Hak Penyewaan yang dibuat di bawah tangan bermeterai cukup pada tanggal 10 Desember
1996. Isi perjanjian tersebut menyatakan pengalihan seiuruh hak dan kewajiban menyewa PT Savoy Homann
Hotel kepada HSN atas sebidang tanah beserta bangunannya, vaitu Gedung Cipta Niaga, yang terletak di
Jalan Kali Besar Timur dan Pintu Besar Utara seluas + 3.809 m? milik PT Cipta Niaga (Persero} untuk
dibangun menjadi sebuah hotel minimal berbintang 3. Hak Penyewaan tersebut sebelumnya merupakan
hak PT Savoy Homann Hotel untuk menyewa Gedung Cipta Niaga selama 20 (dua puluh) tahun dan
memperoleh hak perpanjangan sewa selama 10 (sepuluh} tahun berikutnya, sesuai dengan Perjanjian
Sewa Menyewa antara PT Cipta Niaga (Persero} dengan PT Savoy Homann Hotel. Pembayaran sewa
dilakukan setiap 3 tahun dan pada masa perpanjangan sewa ditambah royalty sebesar 5% (lima persen}
dari Laba Sebelum Pajak dan Bunga. Pada saat ini HSN masih dalam proses untuk merenovasi hotel atas
Gedung Cipta Niaga tersebut menjadi Hotel Sunda Kslapa, yang terletak di daerah Kota, Jakarta. Bangunan
hotel tersebut merupakan bangunan tua peninggalan jarnan Hindia Belanda yang terakhir digunakan sebagai
kantor operasional PT Cipta Niaga. Bangunan tersebut akan direnovasi menjadi sebuah hotel heritage/
boutigue berbintang 4 + dengan kapasitas 120 kamar. Kawasan ini dahulu dikenal sebagai Kota Batavia,
pusai pemerintahan Hindia Belanda, dan akan dibangun menjadi daerah wisata yang bernuansa jaman
Hindia Belanda.

Permodalan

Berdasarkan Akta Pemasukan dan Pengunduran Para Pesero Pendiri Serta Perubahan Anggaran Dasar
HSN Ne. 244 tanggal 23 Desember 1996 dibuat di hadapan Ir. Rusli, SH, pengganti dari Benny Kristianto,
SH, notaris di Jakarta, struktur permodalan dan kepemilikan saham HSN adalah sebagai berikut :

Pemegang Saham Persenlase
1. PT Savay Homann Hotel PT Perusahaan Hotel Dan Pension Panghegar 99,5(_}
Haji Enang Kana Ruhijat 0,50
2. PT Zeta inti Corporation Johanes Kotjo 99,00
Rijanto Kotjo 1,00
3. PT Pandansari Subur Lestari Benny Tjondrosetio 50,00
Ny. Ceby Yasper N]amahi’r 50,00

4. PT Matra Teguh Abadi Mohamand Tachril 99,99975

Rosano Barack ‘ {,00025

Keferangan Jumiah Jumtiah Nominal Ya
_ Saham (Rp)
“Modal Dasar o o _ 12.000 12.000.000.000
Modal Ditempatkan o 3.000 . 3.000.000.000.
Modal Disetor 1.500 1.500.000.000
Pemegang Saham : : '
PT Zeta Inti Corporation 1.530 765.000.000 51,00
PT Savoy Homann Hotel 800 450.000.000 30,00
PT Matra Teguh Abadi 300 150.000.000 10,00
PT Pandansari Subur Lestari 270 135.000.000 9,00
Total 3.000 - 1.500.000.000 100,00
Saham Dalam Portepel 9.000 9.000.000.000

Madal Disetor Rp. 1. 500 000. 000 adalah merupakan 50% dari Nlodal Dltempatkan dalam HSN sejumlah
Rp. 3.000.000.000.

Keterangan tentang Pemagang Saham berbentuk Badan Hukum :
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Sehubungan pengambilalihan (akuisisi) HSN, antara Perseroan, PT Zeta Inti Corporation, PT Pandansari
Subur Lestari dan HSN telah menandatangani Perjanjian Pengikatan Jual Beli Saham yang dibuat di bawah
tangan pada tanggal 18 Desember 1997. Dalam perjanjian ini disebutkan Perseroan bermaksud membeli
sejumiah 1.530 (seribu lima ratus tiga puluh) saham milik PT Zeta Inti Corporation dan 270 (dua ratus
tujuh puluh) saham milik PT Pandansari Subur Lestari yang merupakan 1.800 (seribu delapan ratus)
saham atau 60% (enam puluh persen) dari seluruh saham yang telah ditempatkan dalam HSN seluruhnya
pada harga nominal sesuai dengan modal yang telah disetor yaitu Rp 800.000. 000 {sembilan ratus juta
rupiah). Dalam Perjanjian tersebut juga telah disepakati bahwa Perseroan berhak mengalihkan hak dan
kewajiban Perseroan kepada perusahaan yang termasuk dalarm kelompok usaha Perseroan. Sesuai dengan
surat Perseroan kepada Direksi PT BIP Hotel tanggal 9 Januari 1998 hal Surat Penunjukan, dimana antara
tain disehutkan bahwa Perseroan menunjuk anak perusahaan Perseroan yaitu PT BIP Hotel untuk membelli

' sejumiah 51% (lima puluh satu persen) saham milik PT Zeta Inti Corporation dan 9% (sembilan persen)

saham milik PT Pandansari Subur Lestari yang d|tempatkan dalam HSN.

Setetah jual beli dan pengambilalihan saham berlaku efektif, maka struktur permodalan dan kepemlhkan
saham HSN akan menjadi sebagai berikut :

Keterangan Jumiah Jumlah Nominal " %
Saham (Rp)

Modal Dasar 12.000 12.000.000.000

Modal Ditempatkan , 3.000 3.000.000.000

Modal Disetor 3.000 3.000.000.000

Pemegang Saham : :
PT BIP Hotel 1.800 - 1.800.000.000 60,00
PT Savoy Homann Hotel 900 .900.000.000 30,00
PT Matra Teguh Abadi 300 300.000.000 10,00

Total ' 3.000 3.000.000.000 100,00

Saham Dalam Portepel ' 9.000 9.000.000.000

Manajemen dan Pengawasan

Berdasarkan Akia Pendirian No. 22 tanggal @ Oktober 1996, dibuat di hadapan Benny Kristianta SH, notaris
di Jakarta, susunan anggota Komisaris dan Direksi HSN adalah sebagai berikut :
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Komisatis

Komisaris Utama = Johanes Budisutrisno Kotjo
Komisaris > Drs. Hédi Sumantri '
Komisaris : Ny. Audrey Raina Justianty
Direksi

Direktur Utama : Purnomo Bharmawan
Direktur > Ir. Cecep Rukmana Ruhiyat
Direktur > Harnusa Sakirman

Data Keuangan Pokok

Berikut disajikan data keuangan pokok HSN, per 30 September 1997 dan 31 Desember 1996 (sejak pendirian
pada tanggal 9 Oktober 1996), yang angka-angkanya berasal dan dihitung dari Laporan Keuangan yang
telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Hans Tuanakotta & Mustofa dengan pendapat wajar tanpa
pengecualian.

Rp Juta
Uraian ' 30 Sept 1997 31 Des 1996*
Neraca : : .
Aktiva Lancar. _ . _ 1 60
Aktiva Bangun Kelola Alih ~1.890 - 1.440
Penyertaan Saham . - -
Aktiva lain-fain - - -
Total Akliva ' : 1.891 1.500

Kewajiban Lancar ‘ - R
Kewajiban Jangka Panjang - -

Hutang Afiliasi 400 -
Total Kewajiban . 400 -
Total Ekuitas - ' 1.491 1.500

Laporan Laba Rugi
Penjualan-bersih ' - -

Beban Usaha 9 -
Penghasilan Lain-Lain - -
Laba (Rugi) Bersih (9) -
Rasio-Rasio Penting .

Laba Bersih / Total Aktiva (0,48%}) -
Laba Bersih / Totaf Ekuitas {0,60%) -

Total Kewajiban / Total Ekuitas 26,83% -

* sgjak pendirian pada tanggal 9 Ckfober 1996

** Sehagian Akiiva Telap berupa Aktiva Telap Tak Berwujud {intangible Assets), vaity hak sewa atas tanah dan Cipla Niaga yang
akan dibangun menjadi Hofel Sunda Kelapa, serta Aktiva Teiap berupa peralatan kantor,
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Pertimbangan Pembelian Saham HSN

Pertimbangan untuk membeli 60% (enam puluh persen) saham HSN pada harga nominal sesuai dengan
modaj yang telah disetor seluruhnya dengan harga Rp 900.000.000 atau ekuivalen dengan Rp 1.000.000
per sahamt masih berada dalam kisaran nilai wajar hasil penilaian yang difakukan oleh PT Fincareksa
Utama Konsultan, yaitu antara Rp 993.333 per saham (jika menggunakan metode nilai sekarang arus kas)-
sampai dengan Rp 2.273.333 per saham (jika menggunakan metode nilai buku ekuitas).

PT Suryagajah Maspertiwi (SGM)
Umum

SGM didirikan berdasarkan Akta Pendirian No. 251 fanggal 27 Juli 1989 jo. Akta Pemasukan dan Pengeluaran

Pendiri/Pemegang Saham serta perubahan Anggaran Dasar, No. 396, tanggal 21 Desember 1989, keduanya
dibuat di hadapan Sinta Susikto, SH, notaris di Jakarta. dan telah memperoleh pengesahan dari Menteri
Kehakiman Bl melalui Surat Keputusan No. C2-6142.HT.01.01.FH.91, terdaftar pada Kantor Panitera
Pengadilan Negeri Jakarta Pusat pada tanggal 14 September 1993 di bawah No. 221/Leg/1993. dan
313/Leg/1993, diumumkan dalam Berita Negara Rl-tanggal 7 Desember 1993, No. 98, Tambahan
No. 5709. Anggaran Dasar SGM telah mengalami beberapa kali perubahan, dan perubahan terakhir tetah
dilakukan berdasarkan akta Pernyataan Keputusan Rapat, No. 217, tanggal 30 Juni 1997, dibuat dihadapan
Abdul Kadir Usman, SH, Notaris di Jakarta, untuk perubahan pasal 2 sampai dengan pasal 4 Anggaran
Dasar SGM akta mana telah mendapat persetujuan Menteri Kehakiman Rl berdasarkan Surat Keputusan
Menteri Kehakiman Rl No. C2-546.HT.01.04.Th.96 tanggal 5 Pebruari 1998 dan akta No. 218, tanggal
30 Juni 1997, dibuat di hadapan Notaris yang sama, untuk perubahan pasal 1 dan pasal 5 sampai
dengan pasal 28 Anggaran Dasar SGM, dengan bukti penerimaan Pelaporan Menteri Kehakiman Rl
No. G2-HT.01.04.A.176 tanggal 5 Pebruari 1998 yang merupakan perubahan Anggaran Dasar SGM guna
menyesuaikan dengan ketentuan UUPT, akta-akta mana dalam proses permohonan pendaftaran perusahaan
di Kantor Pendaftaran Perusahaan yang berwenang. ' ' '

Kegiatan Usaha

Maksud dan tujuan SGM adalah berusaha dalam bidang perdagangan umum, agen, percetakan
dan mengerjakan perusahaan pembangunan (Real Estat). SGM memiliki persediaan tanah seluas
1.461.683 m? dengan status Hak Guna Bangunan atas nama PT Suryagajah Maspertiwi dan menguasai
bidang-bidang atas nama masing-masing pemilik tanah yang merupakan masyarakat Desa Cikeas Udik,
Dasa Cicadas, Desa Bojongnangka, Desa Nagrak dan Desa Wanaherang, Kecamatan Gunung Putri,
Kabupaten Daerah Tingkat 11 Boger, Propinsi Jawa Barat terletak di Desa Cikeas Udik, Desa Cicadas, Desa
Bojongnangka, Desa Nagrak dan Desa Wanaherang, Kecamatan Gunung Putri, Kabupaten Daerah Tingkat
[l Bogor, Propinsi Jawa Barat sefuruhnya seluas 487.258 m?, berdasarkan Surat Pernyataan Pelepasan
Hak Atas Tanah Untuk Kepantingan Swasta (Berdasarkan Surat Menteri Dalam Negeri tanggai 3 Desember
1975 no. Ba.12/10812/75). Tanah-tanah tersebut direncanakan akan dikembangkan menjadi kawasan
perumahan yang dilengkapi dengan fasilitas olahraga dan rekreasi, fasilitas pendidikan serta fasilitas urnum
dan kawasan komersial antara lain pertokoan, pusat perbelanjaan, hotel, apartemen dan perkanioran.
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Permodalan

Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat No. 217, tanggal 30 Juni 1997, dibuat di hadapan Haji
Abdul Kadir Usman, SH, notaris di Jakarta, yang telah memperoleh persetujuan berdasarkan Surai
Keputusan Menteri Kehakiman Rl No. C2-546.HT.01.04-TH.98 tanggat 5 Pebruari 1998 juncto akta
Keterangan Hak Mewaris No. 82, tanggal 18 September 1996, dibuat dihadapan Silvia Veronica, S.H,
Notaris di Jakarta, susunan pemegang saham dan struktur permodalan SGM adalah sebagai berikut :

Keterangan Jumlah Jumtah Nominal Ya
' Saham {Rp)
Modal Dasar 700.000.000 350.004.000.000 |
Modaf Ditempatkan dan Disetor 552.000.000 | 276.000.000.000
+ Pemegang Saham : _ : . . .
PT Laksayizdha Abadi 551.800.000 275.900.000.000 99,9
Tuan Alfo Jusuf Tjahaja (disebut juga Alfo Jusuf Tjahaya) 50.000 25.000.000 0,01
“Tuan Tjahaja Yurivy Jusuf {disebut juga Yurivy Yusuf Tjahaja) . 50.00¢ . 25.000.000 0,01
Wanita Yurita (disekut juga Yurita Yusuf Tjahaya) _ 50.000 25.000.000 0,01
Tuan Alde Yusuf (disebut juga Aldo Jusuf Tjahaja) - 50.000 25.000.000 0,01
Total ' ‘ 552.000.0G0 276.000.000.000 | 100,00
Saham Dalam Portepel ' : ' 148.000.000 74.000.000.000

Keterangan fe_ntang Pemegang Saham PT Laksayudha Abadi :

Pemegang Saham o ' Jumiah Saham Persentase
PT Grahaprima Tigamas _ 136 . 453
PT Paramitha Karya Sentosa 85 283
PT Alvita Sunta ' 170 - 5 67
Tuan Jusuf Lukman S 30 1,00
Tuan Muhamadian | - .30 100
Tuan Richard Wiriahardja, SE - L 880 : 29,33
PT Wisuka Dirgatama _ : 19 0,63
Dana Pensiun Karyawan PT Pan [ndenesia Bank { 1.650 55,00
Jumlah 3.000 100,00

Sehubungan rencana Pernyataan Saham Perseroan dan/atau afiliasi Perseroan dalam SGM, sebagaimana
termaktub dalam : Akta Perjanjian Jual Beli Bersyarat, tanggal 18 Desember 1997, dibuat di bawah tangan
dan hermeterai cukup, yang telah dibuat dan ditandatangani cleh PT Laksayudha Abadi (“LYA"), dalam
perjaniian ini disebutkan Perseroan dan /atau afiliasi Perseroan bermaksud membeli sejumlah 264.960.000
{dua ratus enam puluh empat juta sembilan raius enam puluh ribu) saham milik PT Laksayudha Abadi
atau merupakan 48% (smpat putuh delapan persen) dari seluruh saham yang felah ditempatkan dalam
SGM pada harga nominal seluruhnya yaitu Rp 132.480.000.000 (seratus tiga puluh dua miliar empat
ratus delapan puluh juta rupiah}. Dalam Perjanjian tersebut disebutkan bahwa Perseroan dapat mengalihkan
haknya kepada perusahaan yang termasuk dalam kelompok ysaha Perseroan. Transaksi ini sesuai dengan
surat Perseroan kepada Direksi PT BIP Lokakencana tanggal 9 Januari 1998 hal Surat Penunjukan, di

PT

mana antara fain disebutkan bahwa Perseroan menunjuk anak perusahaan Perseroan, yaitu PT BIP
Lokakencana untuk membeli 48% (empat puluh delapan persen) saham milik PT Laksayudha Abadi yang
akan ditempatkan dalam SGM.

Setelah jual beli dan pengambilalihan saham berlaku efektif, maka struktur permodalan dan kepemilikan
saham SGM akan menjadi sebagai berikut : :

Keterangan : : Jumlah Jumlah Nominal | %
' ' ' ' Saham (Rp)
Modal Dasar 700.000.000 350.000.000.000
‘Modal Ditempatkan dan Disetor 552.000.000 | 276.000.000.G00
Pemegang Saham : _
PT Laksayudha Abadi ' 286.840.000 143.420.000.000 | 51,96
PT BIP Lckakencana 264.960.000 132.480.000.000 | 48,00
Tuan Alfo Jusuf Tjahaja (disebut juga Alfo Jusuf Tjahaya) 50.000  25.000.000 |~ 0,01
Tuan Tjahaja Yurivy Jusuf {disebut juga Yurivy Yusuf Tjahaja) 50.000 25.000.000 0,01
Wanita Yurita (disebut juga Yurita Yusuf Tjahaya) 50.000 25.000.000 0,01
Tuan Aldo Yusuf (disebut juga Aldo Jusuf Tjahaja) 50.000 25.009.000 0,01
Total - 552.000.000 276.000.000.000 ; 100,06
Saham Dalam Portepel _ 178.000.000 |  74.000.000.000 |

Manajemen dan Pengawasan

Berdasarkan akta Pernyataan Keputusan Rapat No. 216 tanggal 30 Juhi.1997 yang dibuat dihadapan Haji
Abdul Kadir Usman, SH, notaris di Jakarta, susunan anggota Komisaris dan Direksi SGM adalah sebagat

berikut ;

Komisaris

Komisaris Utama -~~~ - Richard R. Wiriahardja -
Komisaris ~ ° : Harpandy Tandadjaja
Komisaris ~: Diding Wahidin

Direksi ‘ :
Direktur Utama . . . Parningotan Okto Luther
Direktur - | .= Fransisca Tanaja Tan

Data Keuangan Pokok

Berikut disajikan data keuangan pokok SGM, per 30 September 1997, 31 Desember 1996 dan 31 Desember
1995, yang angka-angkanya berasal dan dihitung dari Laporan Keuangan yang telah diaudit oleh Kantor
Akuntan Publik Drs. A. Rodi Kartamulja dengan pendapat wajar tanpa pengecualian.
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Uraian 30 Sepi 1997 31 Des 1996 | 31 Des 1995
Neraca

Aktiva Lancar _ 295.447 279.483 271.277
Aktiva Tetap 1.662 1.788 _ 1.890
Tanzh Dalam Pengembangan 78.133 - -
Aktiva lain-lain 12 45 - 89
Total Aktiva 375.2714 281.316 273.256
Kewajiban Lancar 6.140 4.533 ' 35.735
Kewajiban Jangka Panjang 82.800 80.015 - 40.058
Hutang Afiliasi _ - - . -
Total Kewajiban . 98.940 84.548 75.794
Total Ekuitas _ _ 276.334 196.768 197.462
Laperan Laba Rugi .
Penjualan-bersih ' 8.000 - : -
Beban Usaha ' - 6.423 680 530
Penghasilan Lain-Lain ~ = {11) (14) (7
Laba {Rugi) Bersih 1.566 {694) {537)
Rasio-Rasio Penting '

Laba Bersih / Total Aktiva 0,42% (0,25%) (0,19%)
Laba Bersih / Total Ekuitas : 1,58% (0,35%) (0,27%)
Total Kewajiban / Total Ekuitas 35,80% 42 97% 38,38%

Pertimbangan Pembelian Saham SGM

Pertimbangan untuk membeli 48% (empat puluh defapan persen) saham SGM pada harga nominal sesuai
dengan modal yang telah disetor seluruhnya dengan harga Rp 132.480.000.000 atau ekuivalen dengan
Rp 500 per saham masih di bawah kisaran nilai wajar hasil penilaian yang dilakukan oleh PT Fincareksa
Utama Konsultan, yaitu antara Rp 518 per saham (jika menggunakan metode nilai sekarang arus kas)
sampai dengan Rp 564 per saham (jika menggunakan metode nilai buku bersih yang disesuaikan}.

PIHAK-PIHAK YANG MEMILIKI BENTURAN KEPENTINGAN

Berikut ini disajikan pihak-pihak yang memiliki benturan kepentingan dalam transaksi pembelian saham
AKG, BAP dan HSN baik dari segi kepemilikan ataupun dari segi kepengutrusan dan pengawasan.

o
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1. Benturan kepentingan pada transaksi pembelian saham AKG dari segi kepemilikan

BKIP
BKGS
CALT
PSL
JK

BK IndoP

68.43%

27.89%

2.14%

1.54%

\\‘.//

[T I [ T [

PT Bhakti Karya Indah Permai
PT Bhaktikarya Gemasentosa
Caltron Overseas Inc.
Pemegang Saham BIP Lainnya
Johanes B. Kotjo
Bamhang Trihatmodijo
PT Bhaktikarya Indopersada

40%

100%

SP = Surya Paloh

2. Benturan kepentingan pada transaksi pembelian saham BAP dari seqi kepemilikan - -

£8.43%

27.89% 2.14%

1.54%

BKIP
BKGS
CALT
PSL

JK

BT

BK IndoP

LI L N B | O 1 3 1}

PT Bhakti Karya Incah Permai
PT Bhaktikarya Gemasentosa
Galtron Dverseas inc.
Pemegang Saham Lainnya
Johanes B. Kotjo

Barbang Trihatmodjo

PT Bhaktikarya Indopersada

40% - 100%

|

“100% -

L=

ZMG = PT Zeta Management Corp.
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PT Biki Karya Indah Permal ' 7

BKIP = = PT Zata Inti Corp.

BKGS = PT Bhaktikarya Gemasentesa .. PsSL = PTPandansarl Subur Lestari
CALT = Caltron Overseas Inc. ©* SHH . = PT Savoy Homann Hete!
psL = Pemegang Saham BIP Lainaya U MTA = PT Matra Teguh Abadi

JK = Johanes B. Kotjo . o

BT = Bambang Trikaimodjo

8K IndoP = PT Bhaktikarya Indopersada

4. Benturan Kepentingan Dari Segi Perbedaan Ekonomis Antara Perseroan Dengan PT Bhakii Karya
Indah Permai (“BKIP™) Pada Saat Prospektus Ini Diterhitkan Sehubungan Dengan Transaksi
Pengambilalihan (Akuisisi) DST.

Sehubungan dengan ekusisi seluruh saham DST dari PT Bank Summa (Dalam Likuidasi} yang diwakili
oleh Tim Likuidasi Bank Summa (“TLBS"), Perseroan telah menandatangani :

a. Dengan TLBS dan DST, Akta Perjanjian Jual Beli Sahani Bersyarat No. 113 tanggal 22 April 1997,
dibuat dinadapan Benny Kristianto, SH, notaris di Jakarta, dan '

b. Dengan TLBS, DST dan BKIP, Perjanjian Jual Beli Saham Bersyarat tanggal 21 Nopember 1997, dibuat
di bawah tangan.

Berdasarkan surat Direksi Perseroan tanggal 9 Januari 1998 kepada Direksi BIPL, Perseroan telah menunjuk
BIPL untuk membeli 9% (sembilan puluh sembilan persen) saham saham dalam DST yang akan dibeli
Perseroan dari PT Bank Summa (Dalam Likuidasi).

Unsur benturan kepentingan timbu! berkenaan dengan akibat dari pengalihan BKI1P kepada Perseroan atas
hak BKIP untuk membeli saham DST dari TLBS. BKIP merupakan salah satu pemegang saham Perseroan
di mana beberapa anggota Direksi dan atau Komisaris Perseroan juga menjabat sebagai anggota Direksi
dan atau komisaris BKIP.

£l
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- 5. Tabel berikut ini menggambarkan pihak-pihak yang memiliki benturan kepentingan berdasarkan segi

kepengurusan dan pengawasan:

Johanes | JunandaP. Benny Suzanna Bambang
B. Kotjo Syarfuan Soetrisno Tanojo ; Trihatmodjo
PERSEROAN PK K PD D -
Perusahaan Target
AKG _ WKU K DU D KU
BAP - - K - - Ku
HSN KU - - - o=
Pemegang Saham Perseroan N . ' |
BKGS D . . -k
BKIP . DU K - P | KU
CALT D - - D -
PK = Presiden Komisaris WKL = Wakil Komisaris Ufama K = Komisatis
KU = Komisaris Utama PD = Presiden Dircktur D = Direktur
DY = Dirgktur Utama '
BKIP = PT Bhakti Karya Indah Permal AKG = PT Asii Kencana Gemilang
BKGS = PT Bhaktikarya Gemasentosa -  BAP = PT Binangun Artha Perkasa
CALT = Caffron Qverseas inc. _ HSN = PT Hotel Savay Niaga

DAMPAK KEUANGAN TRANSAKSI PENGAMBILALIHAN

Berikut disajikan ikhtisar laporan keuangan konsolidasi Perseroan untuk masa 9 bulan yang herakhir pada
tanggal 30 September 1997 vang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Prasetio, Utomo. & Co. dan
ikhtisar laporan keuangan konsolidasi Perseroan untuk masa S bulan yang berakhir pada tanggal
30 September 1997 setelah Penawaran Umum Terbatas 1} dan transaksi pengambilalihan herlaku efektif
atas dasar proforma yang disusun oleh Kantor Akuntan Publik Prasetio, Utomo & Co. , dengan asumsi~
apabila rencana Penawaran Umum Terbatas 11l dan transaksi pengambllallhan tersebut telah dllakukan
pada tanggat 30 September 1997.

g
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Rp Juta

Uraian Sebelum Penawaran Sesudah Penawaran
Umum Terbatas I1l dan Umum Terbatas {1l dan
Pengambilalihan Pengambilalihan
(Historis) (Proforma)
Neraca
Aktiva Lancar 56.248 449:399
Penyartaan Saham 9.759 142.239
Aktiva Tetap 3.019. 107.928
Aktiva Bangun Kelofa Alih 485.459 496.449
Aktiva-lain-lain 186.665 241.614
Jumiah Aktiva 741.151 1.437.629
Kewajiban Lancar 236.082 438.533
Kewajihan Jangka Panjang 217.027 692.727
Pendapatan & Jasa Diterima Di Muka 35.576 64200
Uang Jaminan 10.106 32.400
"Hak Minotitas Atas Anak Perusahaan 10.962 (199.768)
Jumlah Ekuitas 231.398 409.537
Jumiah Kewajiban & Ekuitas 741.151 1.437.629
Laporan Laha Rugi
Pendapatan Usaha 67.725 74.226
Behan Pokok Pendapatan 3.202 . 3.202
Beban Usaha 33.648 37.051
Laba Usaha 30.875 33.973
Penghasifan (Beban) Lain-Lain {77.692) (81.239)
Rugi Sebelum Pos Luar Biasa 46.817 - 47.266
Pos Luar Biasa - Rugi Kurs - 608.897
Rugi Sebelum Taksiran Pajak Penghasilan 46.817 : 656.163
Taksiran Pajak Penghasilan 3.018 3.409
Rugi Sebelum Hak Minaritas 49.835 859.572
Hak Minoritas atas Rugi Anak Perusahaan 14.421 231.482
Rugi Bersih 35.414 428.090
Rasio Kevangan (%)
Aktiva Lancar / Kewajiban Lancar 23,82 102,47
Jumlah Kewajiban / Ekuitas 215,55 299,81
Jumlah Kewajiban / Jumlah Aktiva 67,30 85,40
Rasio Usaha (%) '
Laba {Rugi) Bersih/Jumlah Aktiva {4,78) (29,77)
Laba (Rugi) Bersih / Ekuitas (15,30) {(104,52)
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Asumsi

Barikut ini adalah ikhtisar dari asumsi-asumsi yang digunakan dalam penyusunan proforma laporan
keuangan konsolidasi Perseroan, setelah transaksi pengambilalihan dan Penawaran Umum Terbatas 11,

i

Perseroan melakukan pembelian saham, penambahan setoran modal serta pemberian pinjaman kepada
Perusahaan Target tersebut dibiayai secara tunai dari dana yang diperoleh dalam Penawaran Umum

~ Terbatas [Il. Dalam Penawaran Umum Terbatas li1 ini, Perseroan menawarkan sekurang-kurangnya

1.134.149.856 (satu miliar seratus tiga pufuh empat juta seratus empat puluh sembilan ribu delapan
ratus lima puluh enam) saham dengan nilai nominal Rp 560 {lima ratus rupiah) per saham dan harga
yang ditawarkan adalah Rp 500 (lima ratus rupiah) setiap saham. :

Transaksi pembetian saham DST dicatat dengan menggunakan metode pembelian (purchase method),
sedangkan transaksi pembelian saham AKG, BAP dan HSN merupakan transaksi reorganisasi entitas
sepengendali, sehingga dicatat dengan menggunakan metode penyatuan kepemilikan (pooling of
interest).

Laporan faba rugi dan saldo laba DST tidak dikonsolidasi dengan laporan faba rugi dan saldo laba
Perseroan, karena DST baru diambil alih pada tanggal 30 September 1997, sedangkan laporan laba
rugi dan salde laba AKG, BAP dan HSN dikonsolidasi dengan laperan faba rugi dan saldo laba Perseroan.

Transaksi pembelian saham SGM dicatat dengan menggunakan metode ekuitas (equity method),
sehingga laporan keuangan SGM tidak dikonsolidasi ke dalam laporan keuangan Perseroan.

Penyetoran modai BAP dan AKG telah dilakukan pada tanggal 30 September 1897

Dana setoran modal dan pinjaman yang diberikan Perseroan kepada Perusahaan Target akan digunakan
untuk membayar hutang-hutang Perusahaan Target dan biaya pembangunan seria pengembangan
aktiva Perusahaan Target.

Perseroan memperoieh pinjaman sebesar Rp. 10.400.000.000 dan ASS$ 950.000.

Sehagian dana yang diperoleh dalam Penawaran Umum Terbatas 1l akan digunakan untuk membayar
sehagian hutang Perseroan.

Aktiva dan kewajiban dalam mata uang asing dijabarkan ke dalam Rupiah berdasarkan kurs fengah
wesel ekspor Bank Indonesia pada tanggal 10 Maret 1998 (tanggal laporan akuntan), yaitu Rp. 10.750-
setiap AS$ 1.

PENDAPAT KONSULTAN HUKUM

Pendapat Konsultan Hukurmn mengenai Transaksi Pengambilalihan (Akuisisi) dapat dilihat pada Bab XV
mengenai Pendapat Segi Hukum dari Makes & Partners Law Firm atas PT Binangun Artha Perkasa,
PT Hotel Savoy Niaga dan PT Asri Kencana Gemilang serta Pendapat Segi Hukum dari Da Silva,
Handogo & Partner atas PT Suryagajah Maspertiwi dan PT Darmo Satelite Town. :
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. PIHAK-PIHAK INDEPENDEN

PT Fincareksa Utama Konsultan, selaku Konsuitan Independen yang melakukan penilaian kelayakan

- harga saham dari perusahaan-perusahaan target;

Hans Tuanakotta & Mustofa, selaku Akuntan Publik Independen yang mengaudit keadaan keuangan
dari AKG, BAP, HSN dan DST,

Drs. A. Rodi Kartamulja, selaku Akuntan Publik Independen yang mengaudit keadaan keuangan dari
SGM: _ : _

Makes & Partners Law Firm, sefaku Konsultan Hukum Independen yang membetikan pendapat segi
hukum sehub’ungan dengan rencana pengambilalihan AKG, BAP, HSN;

Da Silva, Handogo & Partner, selaku Konsultan Hukum Independen yang memberikan pendapat segi
hukum sehubungan dengan rencana pengambilalihan DST dan SGI; ‘

PT Ujatek Baru, selaku Penilai Independen yang melakukan pemeriksaan fisik secara langsung dan
penilaian atas properti yang dimiliki oleh DST dan SGM, yang dinilai per 30 September 1997,

PT Surya Prapta Indah, selaku Penilai Independen yang mefakukan bemeriksaan fisik secara langsung
dan penilaian atas properti vang dimiliki oleh AKG, yang dinilai per 30 September 1997.

4 4
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IV. PERNYATAAN HUTANG

Sesuai dengan Laporan Keuangan yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Prasetio, Utomo & Co. per
tanggal 30 September 1997, Perseroan dan Anak Perusahaan mempunyai kewajiban yang sefuruhnya berjumlah
Rp 498.791.141.042,- yang terdiri dari kewajiban jangka pendek sejumlah Rp 236.082.360.501 - dan kewajiban
jangka panjang sejumiah Rp 262.708.780.541,- -

Perincian lebih lanjut mengenai kewajiban tersebut adalah sebagai berikut :

' Jumlah Terhutang {Rp)
KEWAJIBAN JANGKA PENDEK _
Hutang Jangka Pendek - ' ' 100.515.279.285

Pihak yang mempunyai Hubungan Afiliasi 10.508.786.401
Pihak Ketiga : 90.006.492.884
Biaya Masih Harus Dibayar - - : 16.899.714.092
Hutang Usaha | | 12.062.600 357
Hutang Pajak 2.238.444.259
Hutang Jangka Panjang yang jatuh terpo dalam waktu satu tahun |
Pihak yang mempunyai hubungan afllIaSl - S 10.423.835.000
Pihak Ketiga ce o ' 93.942.487.508
JUMLAH KEWAJIBAN JANGKA PENDEK | o ' 236.082.360.501
KEWAJIBAN JANGKA PANJANG . . o
Pihak yang mempunyai hubungan afiliasi . 26.299.292.438
Pihak Ketiga - B ' 190.727.455.711
Sub Jumlah Kewajiban Jangka Panjang | ' 217.026.748.149
Pendapatan Sewa dan Jasa Diterima Dimuka : 35.576.154.569
Uang Jaminan ' . 10.105.877.823 -
JUMLAH KEWAJ!BAN}JANGKA PANJANG ' 262.708.780.541
JUMLAH KEWAJIBAN | | | 498.791.141.042

1. KEWAJIBAN JANGKA PENDEK
Hutang Jangka Pendek
Saldo hutang jangka pendek pada tanggal 30 September 1997 sebesar Rp 100.515.279.285 terdiri dari;

Hutang Pihak yang Mempunyai Hubungan Afiliasi

Saldo hutang pihak yang mempunyai hubungan afiliasi pada tanggal 3¢ September 1997 terdiri dari

pinjaman yang diperoleh dari PT Lamicitra Nusantara sebesar Rp. 5.500.000.000 yang dikenakan bunga
tahunan 40% sampai dengan 45%, PT Bank Victoria International yang merupakan pinjaman wesel sebesar

Rp.2.556.189.172 yang dikenakan bunga tajtunan 21% sampai dengan 39% dan kepada PT Bank

Andromeda (Dalam Likuidasi) sebesar Rp. 2.452.597.229. o
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Hutang Pihak Keliga

Saldo hutang pihak ketiga pada tanggal 30 Septermnber 1997 ferdiri dari pinjaman yang diperofeh dari
PT Sinar Mas Multifinance sebesar Rp. 50.000.000.000, PT Pan Indonesia Bank sebesar Rp 11.250.000.000,
PT Bank Pelita sebesar Rp 5.895.000.000 (ASS 1.800.000), PT Bank Putera Multikarsa sebesar
Rp 5.000.000.000, PT Suryayudha Investindo Cipta sebesar Rp. 5.000.000.000 serta dari pihak ketiga
lainnya sebesar Rp. 12.861.492.884 .

Pinjaman dari PT Sinar Mas Multifinance merupakan pinjaman anjak piutang yang jatuh tempo dalam
1 tahun. Pinjaman tersebut dikenakan bunga 21% dan dijamin antara lain dengan jaminan pribadi salah
seorang Komisaris Perseroan dan saham Perseroan yang dimiliki PT Bhaktikarya Gemasentosa dan
PT Obor Arsinusa, keduanya pihak terafiliasi.

Perseroan menerbitkan Medium Term Note (MTN), dimana PT Pan Indonesia Bank bertindak sebagai
kreditur/agen. Pinjaman ini dikenakan bunga sebesar 19,00% sampai dengan 19,375% dan akan jatuh
tempo antara 271 dan 730 hari. MTN yang telah diterbitkan oleh Perseroan tersebut selurubnya telah
dilunasi.

Pinjaman dari PT Bank Pelita, Jakarta merupakan pinjaman kredit jangka pendek dengan pokok pinjaman
tidak lebih dari AS$ 3.000.00C dan berakhir pada tanggal 20 Maret 1998. Pinjaman ini dijamin dengan
piutang sewa ruang pusat perbelanjaan dan tanah seluas 4.090 m? di Cisaranten Wetan, Bandung dan
akan dibayar dalam tiga kali angsuran yang dimulai pada tanggal 20 Juli 1997 dimana masing-masing
angsuran sebesar AS$1.000.000.

Perseroan mempéeroleh fasilitas kredit dari PT Bank Putera Multikarsa dengan jumlah maksimum
Rp. 15.000.000.000. Pinjaman berjangka waktu satu tahun ini dikenakan bunga tahunan prime rate, yaitu
sebesar 21% untuk tahun 1997. Sebagai jaminan adalah saham Perseroan yang dimiliki oleh PT Bhaktikarya
Gemasentosa dan Yangon International Corp. keduanya merupakan pihak terafiliasi. '

Perseroan memperoleh pinjaman dari PT Suryayudha Investindo Cipta, sebesar Rp. 7.500.000.000, yang
akan jatuh tempo dalam beberapa tanggal dan dikenakan bunga 2% per bulan. Pinjaman Perseroan pada
PT Suryayudha Investindo GCipta tersebut seluruhnya telah dilunasi. : '

Biaya Masih Harus Dibayar

Saldo biaya masih harus dibayar pada tanggal 30 September 1997 sebesar Rp 16.899.714.092, antara
lain merupakan hutang usaha kepada kontraktor, pemasok serta hiaya bunga pinjaman.

Hutang Pajak

Saldo hutang pajak pada tanggal 30 September 1997 sebesar Rp 2.238.444.259 terdiri dari hutang PPh
pasal 23 sebesar Rp 1.710.138.309, hutang PPh pasal 21 sebesar Rp 81.572.828 dan hutang Pajak
Pertambahan Nilai Rp 446.733.122. '

Hutang Jangka Panjang Yang Jatuh Tempo Dalam Satu Tahun

Bagian hutang jangka panjang yang jatuh ternpo dalam satu tahun terdiri dari hutang pihak ketiga sebesar
Rp 93.942.487.508 dan hutang kepada pihak yang mempunyai hubungan afiliasi sebesar
Rp 10.423.835.000.

I
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2. HUTANG JANGKA PANJANG SETELAH DIKURANGI BAGIAN YANG JATUH TEMPO DALAM

SATU TAHUN

Posisi hutang jangka panjang Perseroan dan anak Perusahaan adalah sebesar Rp. 217.026.748.149,
yang terdiri dari:

Pihak Yang Mempunyai Hubungan Afiliasi

Pinjaman yang diperoleh DWL, yang terdiri dari hutang kepada Pacific Star Properties Ltd. dan Tuan
Kentjana Widjaja seluruhnya berjumlah Rp. 25.840.332.438. Pinjaman yang diterima dari pemegang
saham Perseroan, yaitu PT Bhaktikarya Gemnasentosa sebesar Rp. 258.960.000 dan PT Asri Kencana
Gemifang, yang merupakan pihak terafiliasi dengan Perseroan, sebesar Rp. 200.000.000. Hutang-hutang
tersebut diberikan tanpa bunga dan tanpa jaminan.

Pihak Ketiga

Saldo hutang jangka panjang kepada pihak ketiga setelah dikurangi bagian yang jatuh tempo dalam
waktu satu tahun pada tanggal 30 September 1997 sebesar Rp. 190.727.455.711, yang terdiri dari :

+ . Fasilitas pinjaman sindikasi dari beberapa bank dalam dan fuar negeri yang dipimpin oleh The Sumitomo
Bank Gabang Singapura sebesar AS$ 62.000.000 dikenakan tingkat suku bunga 3% diatas SIBOR
ditambah pajak penghasifan untuk fasifitas pinjaman dari bank luar negeri dan 3% diatas tingkat
bunga deposito berjangka dalam AS$ untuk fasilitas pinjaman dari bank dalam negeri. Fasiliias yang
digunakan untuk membiayaikembali {refinancing) pembangunan Megamal Phiit tersebut berjangka
wakiu 42 bulan. Pinjaman ini dijamin dengan piutang sewa ruang pusat perbelanjaan Mega Mal Pluit,

»  hak atas tanah berikut bangunan pusat perbelanjaan yang terletak di atas bidang tanah tersebut, serta
jaminan perusahaan dari Perseroan dan jaminan pribadi Tuan Kentjana Widjaja, Komisaris Perseroan.

+ Pinjaman jangka panjang yang diberikan oleh PT Bank Duta kepada Perseroan dengan jumiah
maksimum AS$ 29.199.516,12 vang dikenakan bunga sebesar 10,5% per tahun. Pinjaman yang
berjangka waktu hingga tahun 2002 ini dijamin dengan piutang sewa ruang pusat perbelanjaan, hak
atas tanah berikut bangunan hotel dan pusat perbelanjaan yang terletak di atas bidang tanah tersebut,
serta jaminan perusahaan dari PT Bhakti Karya Indah Permai, salah satu pemegang saham Perseroan.

PENDAPATAN SEWA DAN JASA DITERIMA Di MUKA

Saldo pendapatan sewa dan jasa diterima dimuka pada tanggal 30 September 1997 sebesar
Rp 35.576.154.569 merupakan pendapatan sewa dan jasa yang telah diterima oleh Perseroan dan anak
Perusahaan atau telah jatuh tempo untuk diterima, sesuai dengan kontrak yang disepakati, yang diamortisasi
sebagai pendapatan sewa dan jasa sesuai dengan jangka waktu sewa.

UANG JAMINAN

Saldo uang jaminan pada tanggal 30 September 1997 sebesar Rp 10.105.877.823,- merupakan uang
jaminan dari penyewa ruang yang akan dikompensasikan dengan cicilan pembayaran sewa dan jasa pada
akhir masa kontrak.

Setelah tanggal Neraca, Perseroan dan anak perusahaan tidak membuat atau memperoleh pinfaman dalam
jumlah yang material, kecuali pinjaman yang diperoleh dari : '
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» Padatanggal 16 Oktober 1997, Perseroan memperoleh pinjaman dari PT Bank Tiara Asia sebesar
US$ 5.000.000 dengan tingkat suku bunga sebesar SIBOR pertahun dan akan jatuh tempo pada
tahun 2002. -

»  Padatanggal 21 Oktober 1997, Perseroan memperoleh tambahan fasilitas pinjaman “Demand Loan”
dari PT Bank Victaria International, sebesar Rp. 400.000.000 dengan tingkat suku bunga 39% per
~tahun.

« Pada tanggal 4 November 1997, Perseroan memperoleh fasilitas pinjaman kredit dari PT Bank
International Indonesia Thk, sebesar US$ 950.000 dengan tingkai suku bunga tahunan 1,5% diatas
tingkat suku bunga deposite berjangka.

» Pada tanggal 19 Januari 1998, Perseroan memperoleh fasilitas pinjaman Modal Kerja dari PT Bank
Vigtoria International, sebesar Rp. 5.000.000.000 dengan tingkat suku bunga 39% per tahun.

. Sehubungan dengan likuidasi PT Bank Andromeda pada fanggal 1 Nopember 1997, rekéning dan
pinjaman Perseroan pada bank tersebut telah dialihkan kepada PT Bank Alfa sejak tanggal 25 Nopember
1997.

Dalam perjanjian-perfanjian kredit yan'g dibuat oleh Perseroan dengan PT Bank Alfa, PT Bank Putera.

Multikarsa, PT Bank Pelita, PT Bank Victoria International, PT Bank International Indonesia Tbk, PT Sinar
Mas Multifinance, PT Bank Tiara Asia dan PT Bank Duta, disebutkan batasan-batasan kepada Perseroan,
yaitu antara lain tanpa persetujuan tertulis dari kreditur, Perseroan tidak diperkenankan untuk melakukan
merger, akuisisi, merubah Anggaran Dasar, merubah struktur permodalan serta merubah susunan Direksi
dan Komisaris. Sehubungan dengan diadakannya Penawaran Umum Terbatas [1 dan Transaksi
Pengambilalinan (akuisisi), Perseroan tefah memperoleh persetujuan tertulis dari kreditur- kreditur tersebut
diatas. - '

Mengingat adanya gejolak moneter yang terjadi datam periode terakhir ini, berikut disajikan tabel posisi
~hutang Perseroan dan anak perusahaan sampai dengan tanggal 10 Maret 1998, dengan menggunakan
~ kurs wesel ekspor Bank Indonesia pada tanggal tersebut, yaitu Rp. 10.750,- uniuk satu dolar AS

Hutang Jangka Pendek Jumlah Jumlah Jumlah Hutarg
(Us$) Rp. (Rp)
PT Bank Alfa _ 745.884 - 8.050.503.000
PT Bank Putera Multikarsa - 10.000.000.000 10.000.000.000
| PT Bank Pelita 1.800.000 - 19.350.000.000
PT Bank Victoria International - 7.900.600.000 |- 7.900.000.000
PT Lamicitra Nusantara - 5.500.000.000 5.500.000.000
PT Bank Internasional Indonesia 950.000 - ©10.212.500.000
PT Sinar Mas Multifinance - 50.000.000.000 50.000.000.000
PT Bank Tiara Asia 5.000.000 - 53.750.000.000
Hutang Jangka Panjang ' '
PT Bank Duta 29.199.515 - 313.894.786.250
Sindikasi Bank - The Sumitgmo Bank 62.000.000 - 666.500.000.000
Jumlah 99.698.399 73.400.000.000 | 1.145.157.789.250
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Kompensasi

Perseroan mengelola Plaza Bandung Indah berdasarkan perjanjian kerjasama bangun-kelola-alih dengan
Perusahaan Daerah Kerta Wisata (PDKW), Bandung untuk jangka waktu 30 tahun terhitung sejak proyek
tersebut dioperasikan secara komersial dan Perseroan mendapat priofitas untuk memperpanjang perjanjian
kerjasama ini. Berdasarkan perjanjian kerjasama tersebut, Perseroan membayar kompensasi kepada PDKW
sehesar 2% untuk periode 1994 - 2023, dan mengalami kenaik_an' sebesar 0,25% setiap 5 fahun sekali
untuk pertokoan, ritel dan 5%. dari keuntungan bersih hasil pengoperasian, serta 50% dari bioskop dan

. tambahan khusus tarif retribusi atas pelataran parkir.

" Royalti

Anak perusahaan Perseroan, PT Duta Wisata Loka (DWL) yang mengelola kawasan pusat perbelanjaan
Megamal Pluit berdasarkan kerjasama bangun-kelola-alih dengan Pemerintah Daerah Khusus fbukota
Jakarta {PDKIJ) melalui Badan Pengelola Lingkungan Pluit (BPLP) untuk jangka waktu 30 tahun terhitung
sejak proyek tersebut dioperasikan secara komersial dan DWL memiliki prioritas untuk memperpanjang
perjanjian kerjasama ini.

Kontrakior Proyek

Sehubungan dengan pembangunan hotel, pusat perbelanjaan dan toko (Mega Mal Pluit) serta pembelian
mesin dan peralatan, Perseroan gan DWL mengadakan kontrak dengan beberapa kontraktor, ko_nsultan
dan pemasok. :

Pemberian Jaminan Perusahaan

Perseroan memberikan Jaminan Perusahaan (Corporate Guarantee) kepada PT Bank Umum Nasional,
selaku Securify Agent sehubungan dengan pinjaman sindikasi yang diterima oleh DWL dari beberapa
bank yang dipimpin oleh The Sumitomo Bank Cabang Singapura. Nilai yang dijamin oleh Perseroan adalah
sebesar 51% dari seluruh pinjaman yang diterima oleh DWL. ‘

' Perjanjian Pengelolaan dengan Hyatt International

Pada tanggal 25 Januari 1996, Perseroan telah menandatangani perjanjian pengelolaan afas sebuah hotel
miiik Perseroan, Hotel Hyatt Regency Bandung, antara Perseroan dengan Hyait Internationat - Asia Pacific
Limited, berkedudukan di Hong Kong, sebuah anak perusahaan Hyatt International Corporation, isi perjanjian
tersebut antara lain adatah sebagai berikut : o

»  Perseroan, selaku pemilik hotel, bersedia membiayai, merencanakan, membangun, melengkapi sebuah
hotel sesuai dengan standar yang telah ditetapkan oleh Hyatt Internationat Corporation sehingga siap
untuk dioperasikan.

»  Hyatt International - Asia Pacific Limited bersedia membantu pada perencana&n, bangunan, pelengkapan
dan dekorasi hote! tersebut dan persiapan operasinya, dan

«  Hyatt International - Asia Pacific Limited bersedia untuk membaniu dalam pengelofaan dan operasi
holel tersebut. '
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Perseroan akan membayar management fee kepada Hyatt International - Asia Pacific Limited dengan
perincian sebagai herikut ; 12% dari Laba Operasi Kotor atas operasi hotel untuk 5 (lima} tahun pertama,
dan sejak tahun ke 6 sebesar 17,5% dari Laba Operasi Kotor atau 3% dari Pendapatan ditambah 10% dari
Laba Operasi Kotor, mana yang lebih rendah. :

Perjanjian Manajemen Properti dan Konsullansi Pemasaran untuk Mega Mal Pfuit

Perseroan, DWL dan Esmaco Pte Ltd {Esmaco) telah menanda tangani “Property Management Consultancy
" Agresment for Mega Mall Pluit” pada tanggal 10 Maret 1997, dimana dalam perjanjian tersebut disebutkan
bahwa Esmaco berkewajiban untuk membarikan jasa konsultansi pengelolaan dan pemeliharaan untuk
aperasional Mega Mal Pluit. Jangka waktu perjanjian tersebut berlangsung selama 2 (dua} tahun dengan
hak opsi untuk perpanjangan 2 tahun berikutnya. Jasa manajemen yang harus dibayar DWL adalah
Sing 38.000 per bulan. o

Usaha Bersama

Pada tanggal 21 April 1997, Perseroan menandatangani Memorandum of Understanding dengan Raffles
international Ltd., antara lain mengenai kesepakatan mengadakan usaha patungan dalam PT Binangun
Artha Perkasa untuk mengembangkan Hotel Lawang Sewu, Semarang. R '

Pinjaman Pada DWL

Perssroan memberikan pinjaman tanpa bunga pada DWL sebesar Rp. 17.800.000.000 yang digunakan
untuk membayar sebagian pinjaman DWL kepada Pacific Star Properties Ltd. DWLjuga menerima pinjaman
dari pemegang saham lainnya secara proporsional dengan syarat dan koendisi yang sama. Pinjaman ini
jatuh tempo bulan Januari 2000.

Transaksi Forwart

Perseroan dan DWL mengadakan beberapa kohtrak penjualan valuta asing dengan PT Bank Tiara Asia dan
PT Bank Umum Nasional, yang jatuh tempo pada beberapa tanggal antara bulan Agustus hingga Nopember
1997. Disamping itu DWL mangadakan kontrak penjualan dan pembelian berjangka valuta asing dengan
PT Bank Umum Nasional sampai dengan tanggal 7 Juni 1999 masing-masing sejumlah nominal
AS$ 52.627.500 . o o o

10, Syarat Perjanjian Hutang Sindikasi Jangka Panfang

Dalam perjanjian hutang sindikasi jangka panjang antara DWL, anak perusahaan Perseroan, dengan
sindikasi bank yang dipimpin oleh Sumitomo Bank Ltd. Singapura (Sumitoma), DWL diwajibkan memenuhi
rasio-rasio sebagai berikut :

» Rasio jumlah kewajiban terhadap tangihle net worth setiap saat tidak boleh lebih dari 3: 1.

* Rasio jumlah aktiva lancar terhadap jumlah kewajiban lancar (tidak termasuk pendapatan diterima
dimuka dan bagian hutang jangka panjang yang jatuh tempo dalam satu tahun) setiap saat tidak
holeh kurang dari 1: 1. o ' : : : ‘

» Nilai jaminan adalah 150% dari pinjaman. = -

St ok R T T——————
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Rasio keuangan DWL pada tanggal 30 September 1997 adalah sebagai berikut :

« Rasio jumlah kewajiban terhadap tangible net worth adalah 3,93 : 1.
. Rasio jumiah aktiva lancar ferhadap jumlah kewajiban lancar adalah 1,16 : 1.

«  Nilai jaminan adatah 100,8% dari pinjaman.

* Atas saran dari Sumitomo, selaku facility agent, DWL telah mengajukan permohonan keringanan (aiver)

atas rasio nilai jaminan dan rasio jumlah kewajiban terhadap tangible net worth. Hingga prospektus ini
diterbitkan, Sumitomno belum memberikan persetujuan tertulis atas permohonan keringanan persyaratan -
diatas.

Dengan adanya jalinan kerjasama yang baik dengan para penyewa dan pemasok/kontraktor serta
peningkatan hasil-operasi di waktu yang akan datang, manajemen Perseroan berkeyakinan bahwa seluruh
kewajiban akan dapat diselesaikan sesuai dengan persyaratan sebagaimana mestinya.

Perseroan tidak memiliki hutang, ikatan dan kewajiban [ain yang belum diungkapkan dalam Prospektus
ini. ' e '
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V. ANALISIS DAN PEMBAHASAN OLEH MANAJEMEN

A. UMUM

Saat ini Perseroan bergerak dibidang properti yang mencakup sektor lahan komersiat pusat perbelanjaan,

perhotelan, apartemen dan gedung perkantoran. Perseroan pada tanggal 30 Agustus 1986 menanda tangani
Pemugaran, Pembangunan dan Pengelolaan Lahan Hotel Pakunegara Bandung dengan Perusahaan Daerah
Kerta Wisata milik Pemerintah Daerah Tingkat | Jawa Barat (PDKW) untuk bekerjasama memanfaatkan
Jahan yang dimitiki Pemda untuk tujuan komersial dengan bentuk kerjasama Bangun, Kelola, Alih {Build,
Operate, Transfer, BOT) dengan jangka waktu selama 30 tahun terhitung sejak operasional. Berdasarkan
perjanjian tersebut maka dibangunlah Plaza Bandung Indah 1 dan 2 serta Hotel Hyait Regency Bandung.
Dalam mengoperasikan aset-aset tersebut Perseroan berkewajiban membayar kompensesi kepada PDKW,
vaitu sebesar 2% dari Pendapatan Sewa Plaza Bandung Indah 1 & 2 serta 1% dari Pendapatan Operasi
Hotel Hyatt Regency Bandung.

Pada tahun 1996, Perseroan mengémbilalih 51% saham PT Duta Wisata Loka (DWL) pernilik dari pusat
perbelanjaan Megamal Pluit di Jakarta Utara. DWL. bergerak dalam bidang pembangunan perumanan dan
pertokoan yang meliputi konstruksi, pembangunan dan pengelolaan pusat perbelanjaan.

Berikut ini adalah tabel unit-unit usaha yang dimiliki oleh Perseroan.

Unit Usaha Luas Lahan (m?) | Luas Bangunan (m?) Status Kepemilikan
Plaza Bandung Indah | 9.952 33.000 HGB diatas HPL
Plaza Bandung Indah 1l . 5359 23.000 HGB diatas HPL
Megamal Pluit . 20.000 119.041 HGB diatas HPL
Hotel Hyatt Regency Bandung 7.353 43.401 HGR diatas HPL

. KEUANGAN

Berikut disajikan data keuangan pokok Perseroan per 30 September 1997, 31 Desember 1996, 31 Desember
1995 dan Desember 1994 yang angka-angkanya berasal dan dihitung dari Laporan Keuangan yang telah
diaudit oleh Kantor Akuntan Prasetio, Utomo & Co. dengan pendapat wajar tanpa pengecualian.

s ——" T —————— “‘g"ﬁ

PT

(Dalam Juta Rupiah)
30/9/97 31 Desember (satu tahun)
(9 bulan) 1996 1995 1994
Pendapatan Usaha 87.725 22.511 15.551 11.739
Beban Pokok Penjualan 3.202 0 0 0
Laba Kotor 64.523 22.511 15.551 11.739
Beban Usaha 33.648 11.360 7.701 6.779
Laba Usaha 30.875 11.151 7.850 4.960
Penghasilan (Beban) Lain-lain (77.692) (8.603) {7.057) {3.316)
Taksiran Pajak Penghasilan 3.018 1.171 - -
Laba (Rugi) S8ebelum Hak Minoritas (49.835) 1.376 793 1.644
Hak Minoritas (14.421) 101 - -
Laba (Rugi) Bersih (35.414) 1.275 793 1.644
Jumlah Aktiva 741.151 523.089 152.250 126.747
Jumlah Kewajiban 509.753 370.813 68.606 43.050
Jumlah Ekuitas 231.398 152.276 83.644 83.697
Rasio Keuangan (%) - e
- Aktiva Lancar / Kewajiban Lancar. 28,83 32,71 24,84 . 36,86
Jumlah Kewajiban / Ekuitas - .. 220,29 24351 82,02 51,43
Jumiah Kewajiban / Jumlah Aktiva . 68,78 70,89 45,06 33,97
Ragio Usaha (%) L .
Laba {Rugi} Bersih/Jumlah Aktiva (4,78) 0,24 0,52 1,30
Laba {Rugi) Bersih / Ekuitas (15,30) 0.84 70,95 1,96

1. PENDAPATAN USAHA -

Pendapatan usaha Perseroan untuk periode 9 bulan yang berakhir pada 30 September 1997 mencapai
Rp 67,725 miliar. Manajemen Perseroan memperkirakan bahwa pendapatan sewa ruangan dan pendapatan
jasa masih akan menjadi penyumbang utama bagi pendapatan Perseroan untuk tahun buku yang berakhir
31 Desember 1997 ini. Pendapatan usaha unfuk tahun buku yang berakhir pada 31 Desember. 1996
mencapai Rp 22,511 miliar, meningkat sebesar Rp 6,960 miliar atau 44,76% bila dibandingkan dengan
penjualan tahun 1995 yang besarnya Rp 15,551 miliar. Peningkatan tersebut dikarenakan sefain dari kenaikan
pendapatan usaha dari Plaza Bandung Indah 1 dan 2 juga dikarenakan adanya kontribusi dari anak .
perusahaan, PT Duta Wisata Loka (DWL), pengelola sekaligus pemilik Megamal Pluit. Megamat Pluit
telah beroperasi sejak bulan Oktober 1996 dan dikonsolidasi sejak Desember 1996. Pendapatan usaha
untuk tahun buku yang berakhir pada tanggal 31 Desember 1995 mencapai Rp 15,551 miliar, meningkat
sebesar Rp 3,812 atau 32,47% bila dibandingkan dengan penjuatan tahun 1994 yang besarnya Rp 11,739
miliar. Hal ini disehabkan karena kontrak-konirak yang dimulai pada tahun 1990/1991 telah jatuh tempo
pada tahun 1995 dan diperpanjang dengan tarif sewa yang baru yaitu sekitar 30,00% di atas tarif yang
lama. ' -
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Pendapatan Usaha (Rp. Milyar)
Desember 1994 - September 1997
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2. BEBAN USAHA

Beban usaha Perseroan untuk periode 9 bulan yang berakhir pada 30 September 1997 mencapai
Rp 33,648 miliar. Beban usaha untuk periode ini terutama berupa beban penyusutan, beban listrik, air dan
telepon serta gaji, upah dan kesejahteraan karyawan. Beban usaha-Perseroan untuk tahun buku yang
berakhir pada 31 Desember 1996 mencapai Rp 11,360 miliar, meningkat sebesar Rp 3,659 miliar atau
47,51% bila dibandingkan dengan heban usaha tahun 1995 yang besarnya Rp 7,701 miliar. Hai ini
disebabkan terutama karena mulai dikonsolidasinya PT Duta Wisata Loka disamping karena adanya
kenaikan beban penyusutan dan amortisasi, beban gaji, upah dan kesejahteraan karyawan, beban
administrasi saham, beban komunikasi dan sewa kantor. Sedangkan beban usaha tahun 1995 menunjukkan
suatu kenaikan sebesar Rp 0,922 miliar atau 13,60% jika dibandingkan dengan beban usaha tahun 1994
“yang besarnya Rp 6,779 miliar. Hal ini disebabkan oleh kenaikan berbagai beban seperti listrik, air dan
telepon, pemeliharaan aktiva tetap maupun kompensasi kepada Perusahaan Daerah Kerta Wisata,

Beban Usaha (Rp. Mifyar)
Desember 1994 - September 1997
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3. LABA USAHA

Laba usaha Perseroan untuk periode 9 bulan yang berakhir pada 30 September 1997 mencapai
Rp 30,875 miliar. Laba usaha Perseroan untuk tahun buku yang herakhir pada 31 Desember 1996 mencapai
Rp 11,151 miliar, meningkat sebesar Rp 3,301 miliar atau 42,05% bila dibandingkan dengan laba usaha
tahun 1995 sebesar Rp 7,850 miliar. Hat ini disebabkan terutama oleh adanya kontribusi dari Megamal
Pluit yang dikonsolidasi sejak Desember 1996. Laba usaha Perseroan untuk tahun buku yang berakhir
pada 31 Desember 1995 meningkat sebesar Rp 2,890 miliar atau 58,27 % bila dibandingkan dengan faba
usahatahun 1294 yang besarnya Rp 4,960 miliar. Hal ini terutama disebabkan oleh peningkatan pendapatan
usaha yang berasal dari perpanjangan kontrak sewa ruangan dengan tarif vang lebih tinggi.

Laba Usaha (Rp. Milyar)
Desember 1994 - September 1997_'

Sep-g7

4. BEBAN LAIN-LAIN

Beban fain-lain Perseroan untuk periode 9 bulan yang berakhir pada 30 September 1997 mencapai
Rp 77,692 mifiar. Beban lain-lain untuk periode ini terutama terdiri dari beban selisih kurs luar hiasa,
beban keuangan, amortisasi biaya -pra-operasi dan biaya ditangguhkan lainnya serta amortisasi goodwill.
Beban Iai‘n-iain Perseroan untuk tahun buku yang berakhir pada 31 Desember 1996 mencapai Rp 8,603
miliar, meningkat sebesar Rp 1,546 miliar atau 21,91% bila dibandingkan dengan beban lain-lain tahun
1995 yang besarnya Rp 7,057 miliar. Hal ini disebabkan oleh kenaikan jumlah yang dibebankan untuk
beban keuangan, amortisasi biaya pra-operasi dan biaya ditangguhkan tainnya serta amortisasi goodwill.
Beban lain-lain Perseroan untuk tahun buku yang berakhir pada 31 Desember 1995 meningkat sebesar
Rp 3,741 miliar atau 112,82% bila dibandingkan dengan beban lain-lain tahun 1994 yang besarnya
Rp 3,316 miliar. Hal ini disebabkan oleh kenaikan jumlah yang dibebankan untuk biaya pra-operasi dan
biaya ditangguhkan lainnya dari Rp 0,214 miliar di tahun 1994 menjadi Rp 3,769 miliar, sehubungan
dengan mulai diberlakukannya PSAK No. 6 sejak tanggal 1 Januari 1995.

‘E\‘, k/ e
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6. JUMLAH AKTIVA

Jumlah aktiva Perseroan per tanggal 30 September 1997 mencapai nilai Rp 741,151 miliar, mengalami
kenaikan Rp 218,062 miliar atau 41,69% bila dibandingkan dengan jumlah aktiva pada periode yang
berakhir tanggal 31 Desember 1996. Hal ini disebabkan oleh dikapitalisasinya selisih kurs ke nilai aktiva
tetap berupa bangunan, adanya pembayaran uang muka pembelian saham PT Darmo Satelite Town (DST)
serta penempatan wesel tagih di PT Perdana Cipta Mulii Finance. Jumlah aktiva Perseroan untuk tahun
buku yang berakhir pada 31 Desember 1996 mencapai Rp 523,089 miliar, meningkat sebesar Rp 370,839
miliar atau 243,57% bila dibandingkan dengan jumiah aktiva tahun 1995 yang besarnya Rp 152,250
miliar. Hal ini terutama disebabkan mulai dikonsolidasinya PT Duta Wisata Loka (DWL) sebagai anak
perusahaan Perseroan setelah diambil alih dengan menggunakan dana yang berasal dari Penawaran Umum
Terbatas Il. Jumlah aktiva Perseroan untuk tahun buku yang berakhir pada 31 Desember 1995 meningkat
sebesar Rp 25,503 miliar atau 20,12% hila dibandingkan dengan jumiah aktiva tahun 1994 yang besarnya
Rp 126,747 miliar. Hal ini terutama disebabkan adanya penyertaan saham oleh anak perusahaan senilai
Rp 18,923 miliar pada Seaunion Holding Ltd., sebuah perusahaan publik di Hong Kong yang merupakan
perusahaan investasi di bidang minyak dan gas bumi. Selain itu kenaikan aktiva juga disebabkan oleh
uang muka penyertaan saham oleh Anak Perusahaan senilai Rp 6,350 miliar pada: Leisurebilt Pie. Lid.,
sebuah perusahaan properti yang berkedudukan di Singapura. ‘

Beban Lain (Rp. Milyar)
Desember 1994 - September 1997
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5. LABA (RUGI) BERSIH ot R |

- Rugi bersih Perseroan untuk petiode 9 bulan yang berakhir pada 30 September 1997 mencapai Rp 35,414
miliar. Kerugian tersebut disebabkan oleh kenaikan beban keuangan sebesar Rp 74,035 miliar, yang sebagian
besar berupa rugi kurs karena adanya depresiasi kurs fuar biasa, yaitu sebesar Rp 56,602 miliar. Laba
bersih Perseroan untuk tahun buku yang berakhir pada 31 Desember 1996 mencapai Rp 1,275 miliar, naik
sebesar Rp 0,482 miliar atau 60,78% bila dibandingkan dengan laba bersih tahun 1995 yang besarnya
Rp 0,793 miliar. Kenaikan ini disebabkan terutama oleh peningkatan pendapatan usaha serta kontribusi
anak perusahaan Megamal Pluit. Laba bersih Perseroan untuk tahun buku yang berakhir pada 31 Desember
1995 turun sebesar Rp 0,851 miliar atau 51,76% bila dibandingkan dengan laba bersih tahun 1994 yang
besarnya Rp 1,644 miliar. Penurunan laba bersih ini merupakan dampak adanya kenaikan beban lain-lain
sebesar Rp 3,741 miliar, yang terutama disebabkan oleh perubahan masa amortisasi beban ditangguhkan
dari 40 tahun menjadi hanya 3 tahun. Pengaruh bersih perubahan masa amortisasi tersebut adalah sekitar
Rp 3,554 mifiar. '

Jumlah Aktiva {Rp. Milyar)
Desember 1994 - September 1997

Laba Bersih (Rp. Milyar)
Desember 1994 - September 1997
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7. JUMLAH EKUITAS

Jumlah ekuitas Perseroan per tanggal 30 September 1997 mencapai nilai Rp 231,398 miliar, mengalami
kenaikan sebesar Rp 79,122 miliar atau 51,96% bila dibandingkan dengan jumlah ekuitas pada periode
yang berakhir fanggal 31 Desember 1996. Kenaikan tersebut disebabkan oteh felah selesainya rangkaian
proses pelaksanaan pembayaran pembelian saham dalam rangka Penawaran Umum Terbatas 1l. Jumiah
ekuitas Perserpan untuk tahun buku yang berakhir pada 31 Desember 1996 mencapai Rp 152,276 miliar,
meningkat sebesar Rp 68,632 miliar atau 82,05% bila dibandingkan dengan jumlah ekuitas tahun 1995
yang besarnya Rp 83,644 miliar. Kenaikan tersebut disebabkan oleh bertambahnya setoran modal yang

Des - 96
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diterima dari Penawaran Umum Terbatas |l Jumlah ekuitas Perseroan untuk tahun buku yang berakhir

pada 31 Desember 1995 mengalami penurunan sebesar Rp 0,053 miliar atau 0,06% bila dibandingkan

dengan jumlah ekuitas tahun 1994 yang besarnya Rp 83,697 miliar. Penurunan yang kecil tersebut

disebabkan oleh menurunnya saldo laba sebesar Rp 0,086 miliar sehubungan dengan pembayaran dividen
. tunai di tahun 1995 yang melebihi laba bersih fahun buku 1995.

Jumlah Ekuitas (Rp. Milyar)
Desember 1994 - September 1997

8. LIXUIDITAS DAN SOLVABILITAS

Likuiditas adalah kemampuan Perseroan dalam memenuhi seluruh kewajiban lancarnya dimana rasio ini
diperoleh dengan membandingkan aktiva lancar dengan kewajiban lancar (rasio lancar). Rasio lancar
untuk tahun buku yang berakhir pada 31 Desember 1994, 1995 dan 1996 masing-masing adalah 37%;
95% dan 33%. Rendahnya rasio lancar untuk tahun 1994 dan 1995 disebabkan oleh adanya hutang jangka
pendek yang dibuat Perseroan dalam rangka pengembangan proyek hotelnya di Bandung. Pada tahun
1995 anak perusahaan Perseroan yaitu BIP Holdings International Pte. Lid. menggunakan hutang jangka
pendek untuk uang muka penyertaan saham pada Leisurebilt Pte. Lid., sebuah perusahaan properti yang
berkedudukan di Singapura. Pada tahun 1996 Perseroan memperoleh hutang jangka pendek dari Bank
Duta yang digunakan untuk penyelesaian proyek Hotel Hyatt Regency Bandung, saat ini hutang tersebut
telah dikonversi menjadi hutang jangka panjang.

Rasio lancar untuk periode 9 bulan yang berakhir 30 September 1997 sebesar 35%. Pada tahun 1997
Perseroan memperoleh pinjaman bank serta lembaga keuangan lainnya yang digunakan sebagai uang
muka penyertaan saham pada PT Darmo Satelite Town (DST).

Solvabilitas adalah kemampuan Perseroan dalam memenuhi seluruh kewajibannya, yaitu dengan
membandingkan antara jumlah kewajiban dengan ekuitas maupun antara jumlah kewajiban dengan total
aktiva. Rasio jumlah kewajiban terhadap ekuitas untuk tahun buku yang berakhir pada 31 Desember 1994,
1995 dan 1996 masing-masing adalah 51%; 82% dan 244%. Rasio tersebut naik dikarenakan pada tahun
1096 telah terkonsolidasikannya PT Duta Wisata Loka (DWL), pengelola Megamal Pluit ke dalam neraca

Perseroan-dan meningkatnya huiang Perseroan untuk pembangunan Hotel Hyatt Regency Bandung.
Sedangkan rasio kewajiban terhadap total akiiva untuk tahun buku yang berakhir pada 31 Desember
1994, 1995 dan 1996 masing-masing adalah 34% ; 45% dan 71%.

Untuk periode 9 bulan yang berakhir 30 September 1997, rasio jumlah kewajiban terhadap ekuitas dan
rasio kewajiban terhadap total aktiva masing-masing sebesar 220% dan 69%. Rasio jumlah kewajiban
terhadap total aktiva pada tahun 1997 menurun disebabkan oleh tambahan setoran modal yang diterima

- dari hasii Penawaran Umum Terbaias 11,

9. iMBAL HASIL INVESTASI DAN EKUITAS

Imbal Hasil Investasi (Return on Investment) digunakan untuk mengukur kemampuan Perseroan dalam
menghasilkan laba bersih dari aktiva yang dimilikinya. Rasio ini didapat dengan membandingkan laba
hersih dengan jumlah aktiva untuk periode yang sama. Untuk tahun buku yang berakhir pada 31 Desember
1994, 1995 dan 1996, rasio Imbal Hasil Investasi masing-masing sebesar 1,30%, 0,52% dan 0,24%.
Menurunnya rasio Imbal Hasit Investasi pada tahun 1995 dan 1996 terutama disebabkan cleh kenaikan
heban lain-lain berupa amortisasi biaya pra-operasi dan perluasan usaha yang ditangguhkan.

Imbal Hasil Ekuitas (Return on Equity) digunakan untuk mengukur kemampuan Perseroan dalam
menghasilkan laba bersih dari ekuitas yang dimilikinya. Rasio ini didapat dengan membandingkan laba

" bersih dengan jurniah ekuitas untuk periode yang sama. Untuk tahun buku yang berakhir pada 31 Desember

10.

1994, 1995 dan 1996, rasio Imbal Hasil Ekuitas masing-masing sebesar 1,96%; 0,95% dan 0,84%.
Menurunnya rasio Imbal Hasil Ekuitas pada tahun 1995 terutama disebabkan oleh kenaikan beban lain-
lain berupa amortisasi biaya pra-operasi dan perluasan usaha yang ditangguhikan. :

Uﬁtuk periode 9 bulan yang berakhir 30 September 1997, rasio laba bersih terhadap jumlah aktiva dan
rasio laba bersin terhadap ekuitas masing-masing sebesar (4,78%) dan (15,30%). - -

AKTIVA DAN PASIVA DALAM MATA U_ANG .'-\SIN(';‘-=
Aktiva

_Aktiva Perseroan dalam mata uang asing nifainya per tanggal 30 September 1997, 31 Desember 1996,

1995 dan 1994 berturut-turut adalah Rp. 61,821 miliar, Rp 4,330 miliar, Rp 26,978 miliar dan Rp 2,098.
miliar. Per tangga! 30 September 1997 aktiva dalarm mata uang asing adalah terutama berupa penempatan
Wesel Tagih, untuk per tanggat 31 Desember 1996 terutama berupa piutang afiliasi, untuk per tangga
31 Desember 1995 terutama berupa penyertaan saham dan uang muka penyertaan saham, untuk per
tanggal 31 Desember 1994 terutama berupa simpanan di berbagai bank dan piutang usaha.

Sehubungan dengan dikonsolidasikannya aktiva anak perusahaan Megamal Pluit, maka aktiva Perseroan
dalam mata uang asing tanggal 30 September 1997 dan 31 Desember 1996 meningkat bifa dibandingkan
ianggal 31 Desember 1995 dan 1994 ' ' o

Pasiva

Pasiva Perseroan dalam mata uang asing per tanggal 30 September 1997, 31 Desember 1996, 1995 dan
1994, tercatat berturut-turut sebesar Rp 326,086 miliar, Rp 8,029 miliar, Rp 41 719 miliar, dan Rp 17,875
miliar. Per tanggal 3G September 1997 dan 31 Desember 1996,1995, pasiva dalam mata uang asing
terutama berupa hutang jangka panjan'g dan hutang jangka pendek. Pasiva pér tanggal 31 Desember
1994 terutama berupa hutang jangka panjang.

b b s
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€. PEMASARAN

» Pusat Perbelanjaan

Dalam memasarkan lahan komersial pusat perbelanjaan, Perseroan memiliki Divisi Komersial yang terlatih
dan telzh manjalani in-house training (pelatihan yang diadakan di dalam perusahaan) dibidang pemasaran.
Dalam strategi pemasarannya, Perseroan menerapkan konsep komposisi penyewa ( “Tenancy Mix")
sehingga produk yang ditawarkan oleh para penyewa yang ada di Plaza Bandung Indah 1 &2 dan anak
perusahaan Megamal Pluit cukup bervariasi. Penyewa-penyewa tersebut adalah antara lain Walmart,
Mega M, Ace Hardware, Yogya Department Store, Gunung Agung, Empire 21, Mc Donald, Texas Fried
Chicken, Galeria Matahari, One Ant Boutique, Gianni Versace, MCM, Esprit dan fain-lain. Hal ini dilakukan
sebagai strategi guna menjaga kenyamanan serta kelengkapan berbelanja bagi pengunjung dan daya saing
bagi penyewa itu sendiri.

Perseroan bersikap selektif dalam memilih para penyewa, dengan memberi prioritas kepada para penyewa
yang telah memiliki landasan usaha yang kuat dan memiliki produk-produk bermutu tinggi dengan skala
internasional. Perjanjian sewa dengan para penyewa dilakukan untuk jangka waktu 5 hingga 10 tahun dan
tarif sewa ruangan ditetapkan dalam mata uang dollar Amerika Serikat. ' '

s Perhotelan

Unit hotel Perseroan saat ini telah beroperasi penuh sejak butan Agustus 1997. Untuk memberikan kualitas
pelayanan dan pengelolaan yang baik di jasa perhotelan, maka pengelolaan dan pemasaran hotel diserahkan
kepada Hyatt International, yang merupakan perusahaan pengelola hotel yang mempunyai jaringan amat
luas di berhagai penjuru dunia. Penunjukkan Hyatt International untuk mengelola hotel didasari atas berbagai
periimbangan yaitu : a) Hyatt adalah jaringan perhotelan yang terkenal di seluruh dunia dan memiliki
standar pelayanan yang tinggi sehingga memberikan keuntungan komparatif bagi hotelnya terhadap
hotel-hotel lainnya; b) memanfaatkan pengalaman dan keahlian manajemen Hyatt [nternational untuk
memberikan standar kualitas yang tinggi dalam jangka panjang; ¢} mendirikan hotel berkualitas internasional
dan gedung konferensi dan pertemuan berskala internasional di Bandung untuk menunjang program
menjadikan kota Bandung sebagai kota bisnis dan konferens.

Hyatt International merupakan salah satu jaringan hotel terbaik serta diakui dunia baik dari seqi disain
maupun pelayanannya yang prima. Kesuksesan Hyatt ditentukan dari strategi penetrasi pasar, falsafah
usaha serta pendekatan lewat muiti-budaya (multi culturat approach) yang mereka lakukan.

D. PROSPEK USAHA

iklim investasi dan perekonomian di Indonesia saat ini mengalami kecenderungan yang semakin meningkat,
oleh karena itu tingkat pendapatan rata-rata penduduk Indonesia akan semakin meningkat, dengan demikian
juga akan meningkatkan daya beli masyarakat. Disisi lain, jumlah arus wisatawan yang datang ke
Indonesia juga terus meningkat. Mereka datang untuk berlibur dan berbelanja. Kedua hal itulah yang
secara langsung mendorong tingkat kebutuhan akan pusat perbelanjaan dan hotel akan terus bertambah.

Pertumbuhan kebutuhan pusat perbelanjaan di Indonesia sangat dipengaruhi berbagai faktor diantaranya
Pertambahan Jumlah Penduduk dan Pendapatan Nasional per Kapita. Dengan jumliah penduduk yang
telah mencapai lebih dari 200 juta jiwa pada saat ini, sekitar 60% dari angka tersebut atau sekitar 120 juta
jiwa berdomisili di pulau Jawa. Kata Jakarta sendiri ditinggali oleh sekitar 9,4 juta jiwa atau 7,83% dari
total penduduk yang berdomisili di pulau Jawa. Sisanya tersebar di berbagai kota yang sebagian besarnya
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herdomisili di kota-kota besar di pulau Jawa. Berikut adalah tabel yang menunjukkan statistik populasi di
Indonesia, Pulau Jawa dan Jakarta pada tahun 1980, 1990 dan 1996 : '

Populasi (dalam Jutaan) Indonesia Pulau Jawa Jakaria
1980 147,5 91,3 6,5
1990 : 179,4 107.6 83
1996 198,3 118,98 9,39
Jumlah Penduduk (km?) '

1980 : 77 630 11.023
1990 93 ' 814 12.495
1996 - 103 - 915 14.448
Jumlah Rumah Tangga {dalam Jutaan)

1980 - 30,4 19,6 12
1990 ' 39,7 24,9 17
1996 58,0 34,8 2,37

Sumber . Biro Pusat Stalistik, 1997

Pertumbuhan Produk Domestik Bruto (PDB) rata-rata adalah 8,3% selama periode tahun 1989 sampai
tahun 1994, dan pada tahun 1995 mencapai 8,07% (Sumber: Jakarta Post, 19 April 1996) sedangkan
pendapatan bruto per kapita meningkat dari US$ 920 pada tahun 1994 menjadi US$ 1,023 pada tahun
1995 {Sumber: Jakarta Post, 19 April 1996). Pada kuartal pertama tahun 1997 pemerintah mengumumkan
pertumbuhan ekonomi pada tahun 1996 sebesar 7,8%. Nampak bahwa target pertumbuhan ekonomi
sehesar 7,1% dalam Repelita pericde 1994-1998 akan lebih mudah tercapai (Property Market Outlook,
JLW Research, April 1997). Dengan jumlah penduduk yang besar dengan kemampuan belanja yang
meningkat sebagai hasil dari pertumbuhan ekonomi yang baik, industti ritel (eceran) di Indonesia memiliki
prospek yang cerah di masa mendatang. Untuk mendukung industri ritef ini maka diperlukan ruang yang
lebih luas termasuk adanya pusat-pusat perbelanjaan yang baru.

Pariwisata merupakan salah satu sumber devisa yang sedang digalakkan oleh pemerintah saat ini. Dengan
semakin banyaknya wisatawan (tamu) baik lokal maupun manca negara yang mencari akomodasi di
Bandung, Perseroan yakin akan besarnya potensi dari segmen usaha perhotelan ini. Hal ini belum lagi
ditambah dengan para usahawan ataupun tenaga ahli asing yang melakukan perjatanan bisnisnya. Makin
hanyaknya tamu asing yang datang ke Indonesia tercermin dari peningkatan jumiah tamu asing yang
datang antara tahun 1991 sampai 1996. Di tahun 1991 tamu asing yang mengunjungi Indonesia mencapat
2.569.870 orang, sedangkan di tahun 1996 tamu asing telah mencapai 5.034.472 orang (sumber :
Deparpostel, 1997).

Perkembangan Jumlah Kunjungan Wisatawan di Indonesia
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1991 - 1996
1991 1992 1993 1994 1995 1996
Jumiah Tamu Asing | 2.569.870 3.084.161 3.403.138 4.006.312 4,324,229 5.034.472
Pertumbuhan © 18% 19,2% i1,1% 17.7% 7.9% * 16,4%
{Sumber: Deparpostel, 1887)




Pada akhir Repelita VI sektor pariwisata diharapkan menjadi penghasil utama selain migas, tekstil dan
produksi serta kayu lapis dan produk kayu olahan. Selain itu, lama tinggal tamu (wisatawan) asing
(mancanegara) ditargetkan meningkat dari hanya 7 hari selama ini menjadi 11 hari. Dengan target-target
tersehut, maka pemerintah akan selalu mendorong dan menciptakan iklim usaha yang kondusif bagi
pertumbuhan usaha-usaha di bidang pariwisata termasuk usaha perhotelan.

Rata-rata lama tinggal tamu asing di hotel berbintang di beberapa kota tujuan wisata di Indonesia antara
lain Jawa Barat (3,2 hari), Sumatera Barat (4,2 hari) dan Bali (4,0 hari), DKI Jakarta (2,8 hari), Sumatera
Utara (2,0 hari), Jawa Tengah (2,3 hari), Jawa Timur (3,2 hari} Yogyakarta (2,7 hari), Sulawesi Utara
{3,2 hari), Sulawesi Selatan (1,7 hari) (sumber : Biro Pusat Statistik, Indikator Ekonomi, Mei 1996):

Dengan tinggal lebih lama maka pengeluaran para tamu yang dibelanjakan juga meningkat. Pada tahun
1995 dari total pengeluaran tamu yang dipergunakan uniuk biaya akomodasi sebanyak 30,6%, beianja
dan suvenir 24 4% makanan dan minuman 18,7%, iransportasi lokal 12,8%, hiburan 5,2%, rekreasi
2.9% dan fainnya 5,4% (sumber : Evaluasi Pasar & Prospek Hotel Berbintang di lndonesia,'CiC 1997,

Mengacu kepada parameter dan kenyataan diatas, maka Perseroan optimis bahwa prospek pusat

perbelanjaan dan hotel di Indonesia, khususnya di Pulau Jawa masih sangat menarik untuk dikembangkan

mengingat Indonasia merupakan negara yang sedang berkembang dengan prospek usaha yang cukup
haik.
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VI. RISIKO USAHA

Dalam menjalankan usahanya Perseroan menghadapi risiko yang dapat mempengaruhi hasil usaha Perseroan,
apabila tidak diantisipasi dan dipersiapkan penanganannya dengan baik. Risiko yang dihadapi Perseroan adalah
sehagai berikut :

1.

RISIKO KERUGIAN AKIBAT GEJOLAK MONETER

Risiko utama yang mungkin dihadapi sebagai akibat dari adanya gejolak moneter adalah Perseroan akan
mengalami kerugian kurs yang sebesar Rp 662.110.244.116 posisi berdasarkan keadaan pada tanggal
10 Maret 1998. Hal ini akan mengakibatkan penurunan saldo laba yang akan herakibat menurunnya nilaj

. gkuitas.

KEBIJAKSANAAN PEMERINTAH

Adanya kemungkinan pemerintah merubah kehijaksanaannya, terutama di bidang ekonomi, akan sangat
mempengaruhi jalannya usaha Perseroan. Seperti Kebijakan Uang Ketat pada tahun 1990 - 1992 dan pada
butan-bulan terakhir sejak Agustus 1997 ini, dimana langkanya likuiditas perbankan yang disertai bunga
bank naik cukup tinggi, sudah tentu akan melemahkan dunia usaha pada umumnya disamping menurunkan
daya beli masyarakat, Dengan demikian para penyewa akan kesufitan menjual praduknya, yang berakibat
langsunyg kepada pendapatan Perseroan. .

RISIKO KEBAKARAN.

Gangguan usaha yang paling rentan untuk bidang usaha properti adalah bahaya kebakaran. Kebakaran
atas asset usaha Perseroan berupa gedung pusat perbelanjaan dan hotel akan menyebabkan kerusakan
dan musnahnya asset Perseroan serta terhentinya usaha komersial yang menyebabkan hilangnya
pendapatan dan laba Perseroan.

MASALAH KEPEMILIKAN HAK ATAS TANAH.

Unituk perusahaan yang bergerak dibidang properti, hak atas tanah merupakan salah satu risiko usaha
yang akan dihadapi, sebab apahila hak atas tanah tidak dapat diperpanjang lagi ataupun dibatalkannya
secara sepihak perjanjian hak atas tanah maka Perseroan akan kehilangan pendapatannya.

KETERBATASAN LAHAN

Dalam mengembangkan usaha di bidang pembebasan, pematangan, penyediaan tanah siap bangun yang
kemudian dijual dengan bangunan diaiasnya, Perseroan menghadapi kemungkinan keterbatasan lahan
untuk dikembangkan, seiring dengan telah terjuainya lahan-lahan tersebut. Apabila Perseroan atau anak
perusahaan tidak memperoleh lahan untuk dikembangkan lagi, maka akan menyebabkan herkurangnya
arus pendapatan Perseroan maupun anak perusahaan.

KETERLAMBATAN PENYELESAIAN PROYEK-PROYEK PERSEROAN

Bifa dalam proses pembangunan proyek-proyeknya, Perseroan menghadapi kejadian yang di luar kendali
Parseroan vang dapat mempengaruhi penyelesaian proyek-proyek tersebut (seperti: perubahan situasi
ekonomi, bencana alam) maka hal ini dapat mengurangi pendapatan Perseroan serta bertambahnya hiaya
pembangunan proyek yang berakibat pada berkurangnya laba Perseroan..
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VIi. KEJADIAN PENTING SETELAH TANGGAL LAPORAN AUBITOR

7. PERUBAHAN STRATEGI USAHA MITRA USAHA UTAMA INDEPENDEN

Dalam era globalisasi yang ditandai dengan perubahan yang sangat cepat di segala hidang usaha,
kemungkinan dapat terjadi perubahan prioritas dan strategi dari perusahaan-perusahaan dunia, termasuk
mitra utama Perseroan. Perubahan prioritas dan strategi mitra usaha utama Perseroan mungkin dapat
mempengaruhi kelangsungan perjanjian dengan Perseroan sehingga dapat mempengaruhi pendapatan
dan laba Perseroan. - '

Tidak.ada kejadian penting setelah tanggal laporan Auditor Independen yang _cu_kup_ berarti dan relevan untuk
diungkapkan dalam Prospektus ini. _ :

8. PERSAINGAN USAHA

Meningkatniya persaingan usaha akibat munculnya lahan komersial pusat perbelanjaan dan perhotelan
yang baru. Munculnya pusat perbelanjaan dan perhotelan baru akan dapat mengurangi pangsa pasar
Perseroan yang pada akhirnya akan menurunkan pendapatan dan laba Perseroan.

9. RISIXO PENYERTAAN PADA ANAK PERUSAHAAN

‘Dengan melakukan penyeriaan pada anak perusahaan atau dengan adanya penyertaan yang dilakukan
oleh anak perusahaan maka sebagian dari kinerja Perseroan akan dipengaruhi ofeh kinerja anak perusahaan.
Dengan demikian bifa tarjadi penurunan kinerja parusahaan-perusahaan dimana Perseroan melakukan
penyertaan maka hal tersebut akan membawa dampak negatif bagi kinerja Perseroan secara keseluruhan
dan laba Perseroan secara konsolidasi.

AT
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VIil. KETERANGAN TENTANG PERSEROAN DAN ANAK PERUSAHAAN

1. RIWAYAT SINGKAT PERSEROAN

Perseroan didirikan berdasarkan Akta No. 165, tanggal 21 Desember 1981 dan Akta Perbaikan No. 9

~ tanggal 5 April 1983, keduanya dibuat dihadapan Koswara, notaris di Bandung dengan nama PT Bandung

indah Plaza Permai vang keduanya telah disetujui oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia dengan

~ Keputusannya No. C2-4821 HT.01.01.Th83 tanggal 29 Juni 1983 serta diumumkan dalam Berita Negara
| Republik Indonesia No. 12 tanggal 10 Pebruari 1989, Tambahan No. 204.

Berdasarkan Akta No. 217 tanggal 29 Maret 1990, dibuat dihadapan Tien Norman Lubis, SH, notaris di
Bandung, nama Perseroan diubah menjadi PT Bhuwanatala Indah Permai. Akta tersebut telah mendapat
persetujuan dari Menteri Kehakiman Republik Indonesia dengan Kepuiusannya No. C2-6270.HT.01.04-
TH.90 tanggal 30 Oktober 1990 serta telah diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No.54,
tanggal 5 Juli 1991, Tambahan No. 1913. Perseroan didirikan menurut dan berdasarkan peraturan
perundangan yang berlaku di Republik Indonasia, khususnya dalam kerangka Undang-Undang No. 6 Tahun
1968 juncto Undang-Undang No. 12 Tahun 1970 tentang Penanaman Modal Dalam Negeri {(PMDN),
sebagaimana tercantum dalam Surat Persetujuan Tetap PMDN No. 46/I/PMDN/1983 tanggal 28 Maret
1983. :

Berdasarkan Akta Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa No. 5 tanggal 3 April 1996, dibuat oleh
Narny Sukaria, SH, notaris di Bandung, disebutkan bahwa Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa
Persercan tanggal 3 April 1996 telah menyetujui untuk melakukan perubahan nama Perseroan menjadi
PT Bhuwanatala Indah Permai Thk dan meningkatkan moda! dasar perseroan dari Rp 160.000.000.000,~
{seratus enam pulub milyar rupiah) menjadi Rp 280.000.000.000,- (dua ratus delapan puluh milyar
rupiah) serta memecah nilai nominal saham dari Rp 1.000,- (seribu rupiah} menjadi Rp 500,- {lima ratus
rupiah) per saham. Akta tersebut telah mendapat persetujuan dari Menteri Kehakiman Republik Indonesia
dengan Keputusannya No. C2-7719.HT.01.04.Th.96 tanggal 27 Mei 1996 serta telah diumumkan dalam
Berita Negara Repubfik Indenesia No. 74 tanggal 13 September 1996, Tambahan No. 7972.

Anggaran Dasar Persercan felah mengalami beberapa kali perubahan, dan perubahan terakhir adalah
sebagaimana tercanturn dalam Akta Pernyataan Keputusan Rapat No. 129, tanggal 16 September 1997,
dibuat oleh Muhammad Ahyar Prawira, SH, Kandidat Notaris, pengganti dari Adam Kasdarmadii, SH,
notaris di Jakarta, di mana antara lain disebutkan bahwa Perseroan meningkatkan modal dasarnya dari
Rp 280.000.000.000,- {dua ratus defapan puluh milyar rupiah) menjadi Rp 1.000.000.000.000,- (satu
triliun rupiah). Perubahan tersebut dilaksanakan sesuai dengan Undang-Undang No. 8 Tahun 1995 tentang
Pasar Modal dan Undang-Undang No. 1 Tahun 1995 tentang Perseroan Terbatas. Anggaran Dasar Perseroan
tersebut telah diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 4 tanggal 13 Januari 1998, Tambahan
No. 291.

Kegiatan Perseroan sesuai dengan anggaran dasar antara fain meliputi : melakukan usaha dalam bidang
properti: melaksanakan pengelolaan properti seperti apartemen, pertokoan dan perumahan; melaksanakan
usaha perdagangan (trading) dan pelayanan jasa {service).

Dalam manjalankan kegiatan usahanya, Perseroan mempunyai beberapa anak perusahaan. Berikut ini
nama-nama anak perusahaan Perseroan serta jumlah penyartaan saham dan persentasenya pada saat
Prospektus ini diterbitkan : '
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No.} Anak Perusahaan Tanggal Jumlah Nilai Tanggal " Besar Penyertaan L%
Pendirian Penyertaan Saham Nominzl| Per Saham Penyertaan Penyerfaan
1. PT BIP Hotel 24 /611995 7.920.000 Rp. 1.000 24 /611995 Rp. 7.820.000.000 99%
2. BIP Holdings
International Ple. Lid. 27/10/19%4 5.000.000 Sin$ 1 710/1995 5IN$ 5.000.000 100%
3. PT BIP Lekakencana 25/7/1856 123.750 Rp. 1000 25/7/1996 Rp. 122.750.000 99%
4. PT Duta Wisata Loka 12/3/1584 25.500 Rp. 1.000.000 1212/1996 Rp. 25.500,000.000 51%

Berikut ini disajikan kekayaan Perseroan dan Anak Perusahaan :
a. Kekayaan Perseroan

Berikut ini disajikan tabal kekayaan Perseroan yang berupa tanah :

Tanggal | Berakhirnya | Surat Ukur/ Lokasi Atas Nama Luas
No.| Sertipikat | Penerbitan Gambar i {m?}
: Situasi
1 | HGB Mo 66 |30/08/1996 | 21/10/2017 | B8.553/1996 Kel. Gitarum, Kec. Bandungwetan, Perseroan 1.625
.(9/8/1996} Kab/Kodya Bandung, Wilayah Cibeunying
2. | HGB No 67 |30/08/1996 | 21/10/2017 | 8.531/1996 Kel. Citarum, Kec. Bandungwetan, Persergan 1.955
(9/8/1998} Kab/odya Bandung, Wilayah Cibeunying .
3 | HGB No 68 |30/08/1996 | 20/10/2017 | 8.530/1996 Kel, Citarum, Kee. Bandungwetan, Perseroan 995
B (9/8/1998} Kab/Kodya Bandung, Wilayah Cibeunying
4, | HGB No 31 | ~3/81991 10/7/2021 8541990 Ke!, Gitarum, Kec, Bandungwetan, Perseroan 3.591
(8/12/1990) Kabt/Kodya Bandung, Wilayah Cibeunying )
>| 5 | HGB No 64 6/8/1996 | 20A10/2017 | 7.533/1996 Ket. Gitarum, Kec. Bandungwetan, . Perseroan 5.015
{30/6/1996) Kab/Kodya Bandung, Wilayah Cibeunying
6. | HGB No 65 6/8/1996 8/9/2019 | 7.534/1996 | Kek Citarum, Kec. Bandungwetan, ' Perseroan 1,355
' ' {30/7/1996) Kab/Kodya Bandurtg, Wilayah Cibeunying
7.- | HGE No B9 | a0/8/1995 8/9/201% | 8.532/199%6 Ket. Citarum, Kec. Bandungwetan, Perseroan 527
{%/8/1996) | Kab/Kodya Bandung, Wilayah Cibeunying
8 | HGBNo26 | 27/9/1990 1478/2010 211972 Kel. Citarum, Kec. Bandungwetan, Perseroan 1.068
{27/9/1990) Kab/Kodya Bandung, Wilayah Gibeunying
9. | HGBNo 89 | 13/3/1991 30/1/2021 21711931 Kel, Merdeka, Kee. Sumur, Kab/Kodya Perseroan 3.668
{273/1991) Bandung, Wilayah Cibeunying
10. | HGB No B0 |- 13/3/1991 307172021 218/1991 Kel. Merdeka, Kec. Sumur, Kab/Kodya Perseroan 2.870
(2731991) Bandung, Wilayah Cibeunying
11, |HGB No 280 | 26/6/1885 6/6/2015 | 622471995 Kel. Cisaranteum Wetan,
(13/6/1595) Kee. Ujurgberung, Kodya Bandung, Perseroan 4.090
Wilayah Ujungberung
12, |HGB Np. 354 | ©/8/1996 | 10/10/2010 | 7314/1996 Kel. Cigending, Kec. Ujungberung, Perseroan 1.400
i (6/8/19986) Kedya Bandung, Wilayah Ujungberung
TOTAL 28.154

Plaza Bandung Indah 1 didirikan di atas tanah HGB No. 64,65 dan 89. Plaza Bandung Indah 2 didirikan diatas tanah HGB No. 66,69
dan 90, sedangkan Holef Hyatt Regency Bandung didirikan di atas tanah HGE No. 67,68, dan 37

Kekayaan yang dimiliki oleh Perseroan selain tanah adalah gedung pusat perbelaniaan Plaza Bandung
[ndah 1 dan 2 serta gedung Hotel Hyatt Regency Bandung, yang dibangun di atas tanah yang telah
disebutkan dalam tabel i atas.
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b. Kekayaan Anak Perusahaan Perseroan

DWL memiliki sebidang tanah dengan alas hak Sertipikat Hak Guna Bangunan dengan perincian_ sebagali
berikut

Sertipikat Tanggal Berakhirnya Surat Lokasi Alas Luas
Penerbitan Ukur/Gambar Nama (m?)
Situasi
HGB 26/12/1996 1/10/2025- 5374/1996 Desa Pluit, Kec. Penjaringan, . DWL 18.655
No. 7070 (17/12/19886) Kodya Jakarta Utara, Propinsi DKI
HGB 26/12/1996 1/10/2025 5375/1996 Desa Pluit. Kec. Penjaringan, DWL 1.485
No. 7071 117/1211996) Kodya Jakarta Utara, Propinsi DK}
HGB 26/12/1996 1/10/2025 5377/1996 Desa Piuit, Kec. Penjaringan, DwL 44,040
© No.7073 . {17/12/1896) Kodya Jakarta Utara, Propinsi DKI )

Kekayaan yang dimiliki oleh DWL selain tanah adalah gedung pusat perbelanjaan Megamal Pluit yang
dibangun di atas tanah yang telah disebutkan dalam tabel di atas.

Perseroan maupun Anak Perusahaan Perseroan tidak memiliki kekayaan tanah dan landbanks selain yang
telah disehutkan di atas.

PERKEMBANGAN KEPEMILIKAN SAHAM PERSEROAN SEJAK PENAWARAN UMUM
TERBATAS Il TAHUN 1996

1996- Penawaran Umum Terbatas I|

Berdasarkan Akta Risalah Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa PT Bhuwanatala Indah Permai Thk
No. 97, tanggal 11 Nopember 1996, dibuat oleh Fatma Ul Chasanah, SH, KN pengganti dari Adam
Kasdarmadji, SH, notaris di Jakarta, Perseroan melakukan Penawaran Umum Terbatas |1 sebanyak
360.000.000 (tiga ratus enam puluh juta) saham biasa atas nama, dimana setiap pemegang 4 (empat)
saham yang tercatat dalam Daftar Pemegang Saham pada tanggal 25 Nopember 1996 mempunyai hak
untuk membeli 10 (sepuluh) saham baru dengan harga Rp 500,- (lima ratus rupiah} per saham, di mana
pada setiap 10 (sepuluh) saham baru melekat 1 (satu) waran yang diberikan secara cuma-cuma. Penawaran
Umum Terbatas || ini memperoleh pernyataan efektif dari Bapepam melalui Surat Keputusan No.5-1812/
PM/1996 tanggal 8 Nopémber 1996. Setelah penawaran umum terbatas tersebut, struktur permodalan
dan kepemilikan saham dalam Perseroan per tanggal 28 Januari 1998 adalah sebagai berikut:
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Keilerangan Jumiah Jumlah Nilai %o
Saham Nominal (Rp)

Modal Dasar 2.000.000.000 1.0030.000.000.000

Modal Ditempatkan dan Disetor 504.066.603 252.033.301.500

Pemegang Saham : o
PT Bhaktikarya Gemasentosa 140.558.500 70.279.250.000 27,88
PT Obor Arsinusa 45.000.000 22.500.000.000 8,93
Yangorn international Corp. 18.540.000 9.270.000.000 3,68
PT Mahendra Purwakencana 15.631.480 7.815.740.000 310
Bisen Devetopment Inc. 10.999.180 5.499.580.000 2,18
PT Bhakti Karya Indah Permai 10.803.500 . 5.401.750.000 2,14
Caltron Overseas [nc. 7.740.000 3.870.000.000 1,54
Masyarakat lainnya 254.783.943 127.396.971.500 50,55

Jumlah 504.066.603 252.033.301.500 100,00

Saham Dalam Portepel 1.495.933.397 747.966.698.500 74,80

Dana dari Penawaran tmum Terbatas [l tersebut digunakan untuk membeli 51% (lima puluh satu perseny

- saham milik- Pacific Star Properties Ltd., Hong Kong, dalam PT Duta Wisata Loka (MegaMal Pluit),

memberikan pinjaman pemegang saham tanpa bunga kepada PT Duta Wisata Loka, merenovasi Plaza
Bandung indah dan membayar sebagian hutang Perseroan.

1997- Perubahan Modal Dasar

"Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat PT Bhuwanatala Indah Permai Thk No. 129, tanggal

16 September 1997, dibuat di hadapan Muhammad Ahyar Prawira, SH, KN, pengganti dari Adam
Kasdarmadji, SH, notaris di Jakarta, Perseroan telah meningkatkan jumlah modal dasarnya'dari
Rp. 280.000.000.000,- (dua ratus delapan puluh miliar rupiah} menjadi Rp. 1.000.000.000.000,- (satu
triliun rupiah) dengan nilai nominal Rp. 500,- (lima ratus rupiah) per saham, dan telah
memperoleh persetujuan dari Menteri Kehakiman Republik indenesia melalui Surat Keputusan
No. C2-11.116.HT.01.04.TH.97, tanggal 24 Oktober 1997 serfa telah diumumkan dalam Berita Negara
Republik Indonesia No. 4 tanggal 13 Januari 1998, Tambahan No. 291. '

Dengan adanya peningkatan modal tersebut, struktur permodalan dan kepemilikan saham dalam Perseroan
per tanggal 28 Januari 1998 adalah sebagai berikut :
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(i}

Keterangan Jumlah Jumlah Kilai %
Saham Nominal (Rp)
Modal Dasar ' 2.000.000.000 1.000.000.000.0G0
- Modal Ditempatkan dan Disetor 504.066.603 252.033.301.500
Pemegang Saham : '
PT Bhaktikarya Gemasentosa 140.558.500 70.279.250.000 27,88
PT Obor Arsinusa : 45.000.000 £2.500.000.000 8,93
Yangon International Corp. 18.540.000 9.270.000.000 3,68
PT Mahendra Purwakencana 15.631.480 7.815.740.000 3,10
Bisen Developmenit inc. 10.989.180 5.499.590.000 2,18
PT Bhakti Karya Indah Permai 10.803.500 5.401.750.000 2,14
Caltron.Overseas:Inc. 7.740.000 3.870.000.000 1,54
Masyarakat lainnya 254.793.943 127.396.971.500 50,55
Jumlah o 504.066.603 252.033.301.500 100,00

Saham Dalam Paortepel 1.495.933.397 747.966.698.500 74,80

URAIAN SINGKAT PEMEGANG SAHAM UTAMA BERBENTUK BADAN HUKUM DENGAN
KEPEMILIKAN DI ATAS 5% DARI SELURUH SAHAM YANG TELAH DITEMPATKAN DALAM
PERSEROAN.

PT Bhaktikarya Gemasentosa

a) Riwayat Singkat

PT Bhaktikarya Gemasentosa didirikan berdasarkan Akta No. 67 tangga! 13 Nopember 1995, dibuat
dihadapan Benny Kristianto, SH, notaris di Jakarta. Akta penchnan tersehut talah mendapat persetujuan
dasi Menteri Kehakiman Republik Indonesia melalui Surat Keputusan Nomor: €2-5.529.MT.01.01.Th.96
tanggal 6 Maret 1996 serta telah diumumkan dalam Berita Negara Republfik Indonesia No 78 tanggal
27 September 1996, Tambahan No. 8321.

h) Bidang Usaha

Maksud dan tujuan PT Bhaktikarya Gemasentosa antara fain adalah berusaha di bidang perdagangan
urmum di dalam negeri, ekspor dan impor. '

¢) Permodalan

Berdasarkan Akia No. 67 tanggal 13 Nopember 1995, dibuat dihadapan Benay Kristianto, SH, nofaris di
Jakarta, struktur permodalan dan kepemilikan saham dalam PT Bhakiikarya Gemasentosa adalah sebagaf

berikui ;
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Keterangan . Jumlah Jumlah Nominal %
Saham (Rp)
Modal Dasar 500 500.000.000,-
Modal Ditempatkan dan Disetor 200 200.000.000,-
Pemegang Saham :
PT Bhaktikarya [ndopersada 198 198.000.000.- 99,00
Bambang Trihaimodjo 2 2.000.000,- 1,00
Total 200 200.000.000,- 100,00
Saham Dalam Poriepel 300 300.000.000,-

d) Manajemen dan Pengawasan
Berdasarkan Akta No. 67 tanggat 13 September 1995, dibuat dihadapan Benny Kristianto, SH, notaris di
Jakarta, susunan kamisaris dan direksi PT Bhaktikarya Gemasentosa adalah sebagai berikut :

Komisaris :  Bambang Trihatmodjo
Direktur . Johanes Budisutrisno Kotjo

(i) PT Obor Arsinusa

a) Riwayat Singkat
PT Obor Arsinusa didirikan berdasarkan Akta No. 2 tanggal 4 Januari 1994, dibuat dahadapan [rmadewi

, Gunawan, SH, notaris di Jakarta. Akta pendirian tersebut telah mendapat persetujuan dari Menteri Kehakiman

Republik Indonesia melalui Surat Keputusan Nomor: C2-9090.HT.01.01.TH.94 tanggal 13 Juni 1994 serta
telah diumumkan dalam Berita Negara Hepubhk Indonema No. 83 tanggal 18 Oktoher 1994 Tambahan
No. 8095.

h) Bidang Usaha

Maksud dan tujuan PT Obor Arsinusa adafah berusaha di bidang : perdagangan umum, ekspedisi dan
pergudangan, pemborongan bangunan dan kontraktor umum, industri; perkebunan, pertanian, peternakan,
perikanan, kehutanan, percetakan, penjilidan, penerbitan, kartonage dan periktanan; jasa dan pelayanan
umum kecuali jasa dalam hidang hukum dan pajak; perwakilan dan perusahaan—perusahaan laig, haik dari
dalam maupun luar negeri kecuali perwakilan biro perjalanan. B '

¢) Permodalan

Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat No. 87 tanggal 10 Desember 1998, dibuat dihadapan
Ratna Komala Komar, SH, notaris di Jakarta, struktur permodalan dan kepemilikan saham dalam PT Ghor
Arsinusa adalah sebagai berikut :
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d)

Keterangan Jumlah Jumiah Nominal %
Saham (Rp)
Modal Dasar 500 500.000.000,-
Modal Ditempatkan dan Disetor 125 125.000.000,-
Pemegang Saham :
Lim Hoei Lan 92 92.000.000,- 73,60
Hendra Widjojo 33 33.000.000,- 26,40
Total ' 125 125.000.000,- 100,00
Saham Dalam Portepel 375 375.000.000,-

Manajemen dan Pengawasan

Berdasarkan Akta No. 87 tanggal 10 Desember 1996 yang dibuat dihadapan Ratna Komala Komar, SH,
notaris di Jakarta, susunan anggota Komisaris dan Direksi PT Obor Arsinusa adalah sebagai berikut :

Presiden Komisaris Rudiyanto Limantara
Komisaris :  Hendra Widjojo -
Presiden Direktur Vincent Jaya Saputro

Direkiur : Lim Hoei Lan

(iii) PT Bhaki Karya indah Permai

a)

b)

¢)

Riwayat Singkat
PT Bhakti Karya Indah Permai didirikan berdasarkan Akta No. 464 tanggal 13 Juli 1995 yang dibuat di

_ hadapan Drs. Trisasono, SH, notaris di Jakarta. Akta pendirian tersebut telah mendapat persetujuan dari

Menteri Kehakiman Republik Indonesia melalui Surat Keputusan Nomor C2-13.706.HT.01.01.TH95 tanggal
26 Oltober 1995.

Bidang Usaha

Maksud dan tujuan PT Bhakti Karya Indah Permai adalah berusaha di bidang : perdagangan umum,
distributor, supplier/leveransir, dan grosir; pemborongan bangunan dan kontraktor umum; jasa penerbitan
dan percetakan, kartonage; jasa perikianan, administrasi, pengelolaan pergudangan dan jasa-jasa lainnya
kecuali jasa dalam bidang hukum;kehutanan, peternakan, pertanian dan perkebunan; pemukiman (real
estate); perindustrian dan kerajinan.

Permaodalan

Berdasarkan Akia Berita Acara Rapat No. 329 tanggal 30 April 1997, dibuat oleh Drs. Trisasono, SH,
notaris di Jakarta, dan telah memperaleh pengesahan dari Menteri Kehakiman Republik Indonesia melalui
Surat Keputusan No. C2-5017 HT.01.04.TH.87 tanggal 12 Juni 1997, struktur permodalan dan kepemilikan
saham dalam PT Bhakti Karya Indah Permai adalah sebagai berikut :

s o 4

PT BHUWANATALA INDAH PERMAI Thk

Keterangan Jumlah Jumlah Nominal %
Saham {Rp}
Modal Dasar 10.000 10.000.000.000,-
Modal Ditempatkan dan Disetor 7.500 7.500.000.000,-
Pemegang Saham :
Bambang Trihatmodjo 4.500 4.500.000.000,- -60,00
Johanes Budisutrisno Kotjo 3.000 3.000.000.000,- 40,00
Total 7.500 7.500.000.000,- | 100,00
Saham Dalam Portepel 2.500 2.500.000.000,~

d) Manajemen dan Pengawasan

Berdasarkan Akfa Berita Acara Rapat No. 223 tanggal 27 Juni 1997, yang dibuat oleh Drs. Trisasong, SH,
notaris di Jakarta, susunan anggota Komisaris dan Direksi PT.Bhakti Karya Indah Permai adalah Sebagai
herikut :

Komisaris Utama Bambang Trihatmodjo

_ Komisaris © Junanda Putje Syarfuan

Direktur Utama Johanes Budisutrisno Kotjo
Direktur :  Ivo Sebastian Waongkaren

Direktur - 7 "Suzanna Tanojo

4. . PENGURUSAN DAN PENGAWASAN

Sesuai dengan ketentuan dalam Anggaran Dasar Perseroan pasal 12 tentang_Tugas dan Wewenang Dir’eksi;
serta pasal 15 tentang Tugas dan Wewenang Komisaris, Perseroan dipimpin oleh Direksi dibawah
pengawasan Komisaris, yang keanggotaannya dipilih serta diangkat melalui Rapat Umum Pemegang'Saham
Tahunan (RUPS), masing-masing untuk jangka waktu terhitung sejak ’tanggal dari RUPS yang
mengangkatnya sampai penutupan RUPS tahunan yang kelima. Tugas dan wewenang Kom[sans beserta
Direksi diatur dalam Anggaran Dasar Perseroan s

‘Susunan anggota Komisaris dan Direksi Perseroan yang menjabat saat ini adalah Sebagéiméha tercantljrh

dalam Akta Berita Acara Rapat Umum Para Pemegang Saham Luar Biasa Perseroan No. 87 tanggal
11 Nopember 1996, dibuat oleh Fatma Ul Chasanah, 8H, KN, pengganti dari Adam Kasdarmadji, SH,
notaris di Jakarta dan Akta Berita Acara Rapat Umum Pemegang Saham Tzhunan Perseroan No. 452
fanggal 27 Juni 1997, dibuat oleh Dina Chozie, SH, KN, penggantl khusus dari Adam Kasdarmady SH,
notarls di Jakarta, yaitu sebagal berlkut

T
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Komisatis

Presiden Komisaris
Komisaris
Komisaris
Komisaris
Komisaris
Komisaris
Komisaris

Direksi
Presiden Direktur
Direktur
Direktur
Direkiur
Direktur
Direktur

Johanes Budisutrisne Kotjo.
Tay Puan Siong.

Tay Yew Beng.

Edwin Soeryadjaya.

Peter Frans Gontha.
Junanda Putje Syarfuan.
Kentjana Widjaja.

Benny Soetrisno.

FX Gunawan Tenggarahardia.
Heru Tjahjo Pramono.

Husni Heron.

[vo Sebastian Wengkaren.
Suzanna Tanojo.

Berikut ini adalah keterangan singkat mengenai masing-masing anggota Komisaris dan Direksi Perseroan :

KOMISARIS

Ptz

Johanes Budisutrisno Kotjo, Presiden Komisaris

Warga Negara Indonesia, 46 tahun. Menyelesaikan studinya di Technical
University of Berlin di Berlin, Jerman, di bidang Chemical Engineering
dan memperoleh “Diploma Ingenieur”. Memulai karirmnya pada sehuah
perissahaan Jerman yang bergerak di bidang kimia di Indonesia, PT Henkel
indonesia/PT Zeta Aneka Kimia dari Product Assistant sampai dengan
Genaral Manager (1977 - 1982). Pada tahun 1983-1994 bergabung dengan
Salim Group pada Chemical, Agribusiness, Food & Consumer Produst
Division sebagai Director sampai dengan Senior Executive Director.
Bergabung dengan Van Der Horst Ltd., sebuah perusahaan yang
berkedudukan hukum di Singapura sebagai Executive Chairman (1992 -
sekarang). Sebagai The Chairman of First Dynasty Mines Corporation,
Toronto (1995 - sekarang). Sebagai Wakil Presiden Komisaris PT Apac
Centertex Corporation Thk sejak bulan Januari 1995 sampai dengan
sekarang. Sebagai Wakil Presiden Komisaris PT Apac fnti Corpora sejak
Juli 1995. Sebagai Wakil Komisaris Utama PT Asri Kencana Gemilang
sejak September 1996. Sebagai Koemisaris Utama PT Hotel Savay Niaga
sejak Oktober 1996. Sebagai Wakil Presiden Komisaris PT Duta Wisata
Loka sejak Desember 1996. Sebagai Direktur PT Bhaktikarya Gemasentosa
sejak Nopember 1995. Sebagai Direktur Utama PT Bhakii Karya Indah
Permai sejak Juli 1995, Sebagai Direktur Caliron Overseas Inc., sebuah
perusahaan'yang herkedudukan hukumn di Singapura sejak Agustus 1996,
Meniabat sebagai Presiden Komisaris Perseroan sajak 27 Juni 1897.

CTE——————————— |
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Tay Puan Siong, Komisaris-

Warga Negara Singapura, 49 tahun. Mendapatkan gelar Bachelor of
Business Administration dari University of Singapore tahun 1971.
Mengikuti pendidikan pengembangan manajemen di Harvard Business
School tahun 1984. Tahun 1994 - sekarang, menjabat sebagai Direktur
(Stamford) Tire, Singapura. Tahun 1995 - sekarang menjabat sebagai
Presiden Komisaris Singaruda Inv. Pie. Lid., Singapura. Tahun 1996 -
sekarang menjabat sebagai Executive Deputy Chairman di L&M Group
Investments Ltd., Singapura. Menjabat sebagai Komisaris Perseroan sejak
3 April 1996. o '

_ Peter Frans Gontha, Komisaris

Warga Negara Indonesia, 49 tahun. Menempuh pendidikan di Praehap
institute; Netherlands tahun 1965-1968. Mengawali karirnya dengan
bekerja di Shell Benelux Computer Center, Netherlands (1970 - 1975),
Tahun 1975 - 1979 hekerja di Citibank N.A. Jakarta dengan posisi terakhir
sebagal Wakil Presiden Direktur, Tahun 1979 - 1983 bekefja di American
Express Bank dengan posisi terakhir sebagai Wakil Presiden Direktur. Tahuﬁ' _
1983 - sekarang menjabat sebagai Wakit PresidenKomisaris PT Bimantara
Citra. Tahun 1990 - sekarang menjabat sebagai Wakil Presiden Komiéaris’.
PT Tri Polyta Indonesia dan Wakil Presiden Direktur PT Chandra Asri:
Menjabat sebagai Komisaris Perseroan sejak 3 April 1996. -

Tay Yew Beng, Knmiséris

Warga Negara Singapura, 45 tahun. M'emperoleh penghargaan honor saat
meraih gelar Bachelor of Business Administration di University of
Singapore tahun 1975. Tahun 1982 mengikuti pendidikan A‘ss_ociate of

. the Chartered Institute of Administration and Secretaries. Gelar MBA

diperoleh dari Mational University of Singapore tahun 1887. Mengikuti
program Practising Ceriificate as Chartered Secretary (SAICSA) tahun
1988. Mengawali karirnya sebagai Unit Organiser pada Prudential
Assurance Co. Ltd (1977 - 1980). Bekerja sebagai General Manager pada
Calwealth Corporation Ltd (1980 - 1986). Menjabat sebagai Direktur pada
DP Financial Associates Pte Ltd (1986 - 1988). Menjahat sebagai Direktur
TPS Corporate Secretarial & Management Services Pie Ltd tahun 1988,
Menjabat sebagai Komisaris Perseroan sejak 3 April 1996~~~
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Edwin Soeryadjaya, Komisaris

Warga Negara Indonesia, 48 tahun. Memperoleh gelar Bachelor Degree
dan Master Degree dari University of Southern of California. Bekerja sehagai
Direktur Keuangan PT Astra Internationat (1978 - 1992), Presiden Direktur
PT Artimas Kencana Murni (1993 - sekarang), Presiden Direktur PT Batara
Ismaya (1993 - sekarang), Komisaris PT Aria West International (1995 -
sekarang). Menjabat sebagai Komisaris Perseroan sejak 27 Juni 19_97_.‘_

Junanda Putje Syarfuan, Komisaris

Warga Negara Indonesia, 42 tahun. Memperoleh gelar Bachetor of
Science pada Business Administration, University of Kansas, Lawrence,
Kansas, Amerika Serikat pada tahun 1979. Bergabung dengan American
Exprenss Bank (1980 - 1985). Deputy Dirgectors Special Projects
PT Bimantara Citra (1985 - sekarang), Direktur PT Asriland (1993 -
sekarang), Komisaris PT Bank Andromeda (1991 - sekarang), Komisaris
PT Royal Sentul Highlands (1994 - sekarang), Komisaris PT Apac Centertex
Corporation (1995 - sekarang), Komisaris PT Apac Inti Corpora (1995 -
sekarang), Komisaris PT Asri Kencana Gemilang (1996 - sekarang),
Komisaris PT Bhakti Karya Indah Permai (1997 - sekarang). Nle_niabat
sebagai Komisaris Perseroan sejak 27 Juni 1997.

Kentjana Widjaja, Komisaris

Warga Negara Indonesia, 50 tahun. Memulai karirnya sebagai Direktur
GV Sumber Utarma (1969 - 1978), Presiden Direktur PT Ogasaka (1978 -
sekarang), Presiden Direktur PT Lentera Wahana Indonesia {1985 -
sekarang), Presiden Komisaris PT Panverta Printing (1987 - sekarang,
Komisaris PT Halim Indonasia Bank (1989 - sekarang), Presiden Direktur
PT Wisma Widjaja Pratama (1991 - sekarang}, Presiden Komisaris
PT Duta Wisata Loka (1993 - sekarang), Presiden Direkiur PT Perkasa
Stainless Steel Industsy (1994 - sekarang). Menjabat sebagai Komisaris
Perseroan sejak 27 Juni 1997,

x4 4

DIREKSH

Benny Soetrisno, Presiden Direktur

Warga Negara Indonesia, 47 tahun. Menyelesaikan studinya di Fakultas
Electrical Engineering Rheinische Westfacliche Technische Hocschule
Aachen, Jerman tahun 1975, Tahun 1977-1979 menjabat sebagai Site
Manager PT Cakra Perdana Muda Moving Contractors, Jakarta. Tahun'
1979-1981 bekerja sebagal Project Manager PT Cakrayudha Perdana
International Civit Contractor, Solo. Tahun 1982-1 991 bekerja sebagai
Project Manager di PT Tjiriadharma Building Contractor. Tahun 1990
mewakili PT Tjirladharma dan PT Indisi untuk melakukan negosiasi dengan
pemerintah Liberia dalam rangka privatisasi sebuah proyek pengilangan
minyak. Tahun 1995-sekarang menjabat sebagai Presiden Direktur PT Apac
Centertex Corporation sekaligus PT Apac Inti Corpora. Sebagai Direktur
Utama PT Asri Kencana Gemilang sejak 1996. Sebagai Presiden Direktur
PT Duta Wisata Loka sejak Januari 19$8. Menjabat sebagaa Presmen
Direktur Perseroan sejak 3 April 1996.

FX. Gunawan Tenggarahardja, Direktur .

Warga Negara Indonesia, 42 tahun. Memperoleh gelar Sarjana Teknik Sipit
dari Institut Teknologi Bandung tahun 1982. Mengawali karirnya ssbagai;
Field Engineer Schlumberger Qverseas 5.A. pada tahun 1982 - 1983, Tahun *
1983-1987 bekerja sebagai Assistant Manager Marketing PT Bank Bati.:
Tahun 1987 - 1991 menjabat sebagai General _Man'ager PT HM Sampoerna.. -
Pada tahun 1991 - 1996 menjabat sebagai Direktur Divisi Real Estate Sinar’
Mas Group. Menjahat sebagai Direktur Persercan sejak 1 Desember 1996,

Heru Tjahjo Pramono, Direktur

Warga Negara Indonasia, 39 tahun. Memperoleh gelar Sarjana Ekonomi
dari Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia tahun 1985. Mengawali '
karirnya di Kantor Akuntan Arthur & Young International {1984-1989)-
tdengan posisi terakhir sehagai Auditor Senior. Tahun 1989-1990 bekerja
di PT Ahbot Indonesia sebagai Manajer Keuangan dan Akuntansi. Tahun

-1990-1991 bekerja di PT Bakrie Nusantara Corporation sebagai Senior

Manager Keuangan dan Akuntansi. Tahun 1991-1993 bekerja di Grup
Summa sebagai Kepala Divisi Pengembangan Sistim, Prosedur dan
Pengawasan. Tahun 1993-1995 menjabat sebagai Direktur PT Bhuwanatala
fndah Permai dan PT Namindo Inti Kencana. Tahun 1994-1995 bekerja di
PT Summa Astra Finance sebagai Eksekutif General Manager. Tahun 1994-
sekarang menjabat sebagai Komisaris PT Jakarta International Trade Fair
Corperatien. Tahun 1995-April 1996 menjabat sebagai Presiden Direktur
PT Bhuwanatala indah Permai. Tahun 1995-sekarang menjabat sehagai

"Direktur BIP Holdings International Pte. Ltd, Singapura. Sebagai Direktur

PT Duta Wisata Loka sejak Desember 1996. Menjabat sebagai Direkiur
Perseroan sejak 3 April 1896.
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Husni Heron, Direktur

Warga Negara Indonesia, 33 tahun. Memperoleh gefar Sarjana Ekonomi
dari-Fakultas Ekonami Universitas Gadjah Mada, Jogjakarta tahun 1988.
Mengawali karirnya di PT Astra International {1988-1993) sebagai
Koordinator Keuangan Internasional. Tahun 1993-1994 bekerja di
_PT Suryaraya |daman sebagai General Manager. Tahun 1993-1995 bekerja
di PT Paranusa Sari sebagai Direktur. Tahun 1994-1995 menjabat sebagai
Presiden Komisaris PT Muaratewe Spring. Sejak tahun 1993'_—sekara_ng
menjabat sebagai Direktur PT Watek Dinamika dan PT Natasentos'a Utama.
Sejak tahun 1994-sekarang menjabat sebagal Komisaris PT Subhaga Phala
Raksaka dan PT NFU Alumunium Alloy. Sejak April 1995-éeka_rang
“menjabat sebagai Direktur di Singaruda Investments Pte Lid., Singapura.
Sebagai Komisaris PT Duta Wisata Loka sejak Desember 1996. Menjabat
sebagai Direktur Perseroan sejak 25 Juli 1995. '

ivo Sebastian Wongkaren, Direktur

Warga Negara Indonesia, 34 tahun. Memperoleh gelar Sarjana Ekonomi
dari Fakultas Ekanomi Universitas Trisakti tahun 1994, Mengawali karirmya
* sebagai Direktur di PT Gatra Krida Kencana (1987-1981). DiPT Akar Restu
Indenesia menjabat sebagai Presiden Direktur pada tahun 1991-1993 dan
sebagai Direktur pada tahun 1993-1995. Menjabat sebagai Direktur
PT Subagha Phala Raksasa pada tahun 1993-1995. Tahun 1993-sekarang

menjabat sebagai Komisaris PT Paranusa Sari. Sejak tahun 1995-sekarang

menjabat sebagai Direktur Singaruda Investments Pte. Ltd, Singapura dan
PT Bhakti Karya Indah Permai. Sebagai Direktur PT Duta. Wisata Loka

sejak Januari 1998. Men;aba’{ sebagai Dlrektur Perseroan sejak 25 Jull :

1995.
Suzanyna Tanojo, Direktur

Warga Negara Indonesia, 39 tahun. Memperoleh gelar Sarjana Ekonomi
dari Fakultas Ekonomi Universitas Airlangga, Surabaya tahun 1982 dan
Master of Business Administration dari University of Ottawa, Canada tahun
1986. Mengawali karirnya di PT Aktif indonesia Indah (1980-1985) sebagai
Manajer Keuangan. Di PT Unggul Indah Corporation, menjabat sebagai
" Direktur tahun 1986-1992 dan sebagai Wakil Presiden Direktur tahun1892-
1995. Tahun 1986-1995 menjabat sebagai Komisaris PT Aspirasi Luhur.
Tahun 1992-1995 menjabat sebagai Direktur PT Petrocentral. Tahun 1995-
~ gekarang menjabat sebagai Direktur PT Zeta Management Corporation
dan PT Apac Inti Corpora. Tahun 1396-sekarang menjabat sebagai
Komisaris PT Apac Centertex Gorporation. Sebagai Direktur PT Asri
Kencana Gemilang sejak 1996. Sebagai Komisaris PT Duia Wisata Loka
sejak Januari 1998. Menjabat sebagai Direkiur Perseroan sejak 27 Mei
1996.
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5. SUMBER DAYA MANUSIA

Manajemen Perseroan menyadari bahwa sumber daya manusia yang mempunyai loyalitas dan dedikasi
tinggi merupakan mitra usaha yang amat penting dalam menunjang suksesnya dan majunya perseroan.
Oleh karena itu perseroan mempunyai program pendidikan yang terpadu untuk meningkatkan kualitas
karyawannya baik melalui pendidikan dan pelatihan yang diselenggarakan sendiri maupun melalui pelatinan,

‘seminar dan Iokakarya di fuar perseroan. Diharapkan, program ini dapat meningkatkan motivasi, tekad

dan semangat serta kemampuan setiap karyawan Perseroan sehingga mampu mengantisipasi tmggmya
persaingan di bidang usaha perseroan.

Selain menerima gaji yang telah memenuhi standar Upah Minimum Reglonai Perseroan juga menyediakan
berbagal fasilitas. antara lain program asuransi Jaminan Sosiat Tenaga Kerja (Jamsostek) pada PT Astek
(Persero), program pensiun karyawan, tunjangan pengobatan dan rumah sakit, Tunjangan Hari Raya (THR},
honus dan tunjangan lainnya, koperasi karyawan, sarana peribadatan dan Serikat Pekerja Seluruh
indonesia unit PT Biuwanatala Indzh Permai Thk.

Komposisi Jumlah Karyawan

Komposisi karyawan Perseroan pada saat ini menurutjen]ang manajemen, jenjang pendldlkan dan Jenjang
usia adajah sebaga| berikut:

No. Jenjang Manajemen : Jumlah e Total
g ‘ . Pria Waniia
1 Direksi 5 1 ' 6
2 Manajemen Madya 31 26 v
3 Pengawas . 35 27 2
4 Tenaga Pelaksana _ 302 144 446
Jumlah Total | 8713 198 N
No. ‘| Jenjang Pendidikan o Jumiah Total
: ) _ Pria Wanita
1 sD 10 - 10
2 SLTP - 25 - 25
3 SLTA | 194 7 265
4 Akademi /D3 _ 109 94 203
5 ~ Sarjana 35 33 _ 68
Jumlah Total 373 198 571
 No. Jenjang Usia ' Jumlah : Total
Pria Wanita
1 18 - 25 tahun 154 103 257
2 26 - 35 tahun 147 67 214
3 36 - 45 tahun : 59 : 28 87
4 46 - 55 tahun 13 - 13
Jumiah Total ' 373 198 571
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Selain 571 orang karyawan tersebut di atas, di Perseroan saat ini juga terdapat 4 orang tenaga kerja asing Keterangan ~ Jumlah Jumiah Nominal %
yang berasal dari Inggris dan Swiss. Berikut ini adalah penjelasan mengenai keempat tenaga kerja asing . Saham (ﬂp}
tersebut:
Modal Dasar 40.000.000 40.000.000.000,-
Nama Kebangsaan | No.Suratljin | Tanggal Surat ljin Masa Berlaku Jabatan Modal Ditempatkan dan Disetor 8.000.000 8.000.000.000,-
Rens A. Dietsche Swiss 569/3021. L0/ 09/10/1897 17/09/1997 sampai | Resident Managsr Pemegang Saham : )
IKTA/JB/1397 _ 30/03/1998 Hotel PT Bhuwanatala indah Permai Thk 7.920.000 7.920.000.000,- 99,00
Michael Von Siebenthal | Swiss | 569/2070.L/ID/ | 28/07/1997 * | 18/07/1997 sampai | General Manager PT. BIP Lokakencana 80.000 80.000.000,- |~ 100
' ' IKTA/JB/1997 18/07/1998 Hotel Total 8.000.000 8.000.000.000,- 100,00
PakWailay =~ Inggris | 56G/2246.LD/ | . 11/08/1997 | 06/08/1997 sampai Chef Saham Dalam Portepel 32.000.000 32'000'000'[_}00{' _
IKTA/JB/1997 20/06/1998 '
d) Manajemen dan Pengawasan
Chi Fai ko Inggris | S8U234T.LAD/ | 16/08/1967 | 12/08/1957 sampai Chef Berdasarkan akta Pernyataan Keputusan Rapat PT BIP Hotel No. 39 tanggal 5 September 1996 dibuat
IKTA/JB/1987 12/07/1998 dihadapan Soekaimi, SH, notaris di Jakarta, susunan anggota Komisaris dan Direksi PT BIP Hotel adalah

sehagai berikut :
6. KETERANGA_N MENGENAI ANAK PERUSAHAAN

6.1 PT BIP Hotel Anggota Komisaris

- I o Presiden Kontisaris : Suzanna Tanojo
Penyertaan Persercan dalam PT BIP Hotel pada saat Prospekius diterbitkan adalah 99% (sembilan puluh o _
sembilan persen) dari seluruh modal yang telah ditempatkan dalam PT BIP Hotel.” ' Komisaris : Ivo Sebastian Wongkaren
Direksi )
PT BIP Hotel belum memiliki kegiatan usaha dan tidak memiliki anak perusahaan. PT BIP Hotel akan Presiden Direkiur - Benny Soetrisno
menerlma_d_anla dari Penawaran Umum Terbgtas _III_Perser.o:arl] dan akan menjam induk perusahaan Direkiur . Heru Tiahjo Pramono
perhotelan dari perusahaan target yang akan diambilalih (akuisisi), vaitu PT Binangun Artha Perkasa dan )
: o : Direktur . Husni Hercn

PT Hotel Savoy Niaga.

e} Data Keuangan Pokok

a) Penditian

PT BIP Hotel didirikan berdasarkan Akta No. 134 tanggal 24 Juni 1995, dibuat di hadapan Ati Mirawanti,
SH, KN, pengganti dari Tien Norman Lubis, SH, Notaris di Bandung dan telah disetujui oleh Menteri
Kehakiman Republik Indonesia dengan Keputusannya No. C2-1435 HT.01.01.Th.96 tanggal 5 Pebruari
1996 serta telah diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 45 tanggal 4 Juni 1996, Tambahan
No. 5117. PT BIP Hotel berkedudukan hukum di Bandung.

Berikut disajikan data keuangan pokok PT BIP Hotel untuk periode sejak 24 Juni 1995 (pendirian) sampai
dengan per 30 September 1997 yang angka-angkanya berasal dan dihitung dari Laporan Keuangan yang
telah diaudit Qleh' Kantor Akuntan Publik Hans Tuanakotta & Mustofa dengan pendapat waia_f tanpa
pengecualian. S o ’ . : ‘

b} Bidang Usaha

PT BIP Hotel bergerak dalam bidang perhotelan serta usaha-usaha penunjangnya.

C) Permodalan

‘Berdasarkan Akta Pendirian PT BIP Hotel No. 134 tanggal 24 Juni 1995 dibuat di hadapan Ati Mirawanti,
SH, KN, pengganti dari Tien Norman Lubis, S, nofaris di Bandung, dan Akta Pernyataan Kepuiusan
Rapat No. 39 tanggal 5 September 1997, dibuat di hadapan Soekaimi, SH, notaris di Jakarta, struktur
permodalan dan kepemilikan saham dalam PT BIP Hotel adalah sebagai berikut : '
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Rp Juta-

Uraian . 30 Sept 1997
Meraca - S _ '
Aktiva Lancar : .- 75
Penyertaan Dalam Bentuk Saham 1
Aktiva Tetap - ' : -
Aktiva lain-lain o . ' ' -
Total Aktiva . 76 -
. Kewajiban Lancar ' o ' 1

~ Kewajiban Jangka Panyang ' _ : -
Hutang Afiliasi o - ' .
Total Kewajiban : : ,1
~ Total Ekuitas . . ' ‘ 75
- Laporan Laba Rugi _ o ' B
‘Penjualan-bersih ; L L
Beban Usaha ' ' : -
Penghasilan (Behan) Lain-Lain | ' — -
Laba (Rugi) Barsih : ‘ : ‘ _ -
Rasio-Rasio Penting - ' -
Laba Bersih / Total Aktiva : ' _ ;
Laba Bersih / Total Ekuitas k oo-

Total Kewajiban / Total Ekuitas . o 1,33%

6.2 BIP Holdings International Fie., Ltd.,

bj

Penyertaan Perseroan dalam BIP Holdings International Pte., Ltd. pada saat Prospektus d|terb|tkan adalah
100% (seratus persen).

Pendirian

BIP Holdings International Pte., Ltd., didirikan di Singapura berdasarkan hukum Singapura, pada tanggal

& Januari 1988 dengan nama Harvest Intercontinental Pte.,-l.t'd_. Pada tanggal 27 Oktoher 1994, nama

perusahaan ini diubah menjadi BIP Holdings International Pte., Ltd. - -

Bidang Usaha

BIP Holdings International Pte., Ltd., dapat memiliki properti dan melakukan kegiatan usaha sehagaimana
termaktub dalam Memarandum of Association khususnya melakukan investasi dalam pemnilikan dan
pengembangan properti. '

e
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d)

¢} Permodalan

Struktu_r permodalan BIP Holdings International Pte., Ltd. per Mei 1996, adalah sebagai berikut :

Kelerangan ' : Jumlah Jumlah Nominal %
_ Saham . (Sin$)

Medal Dasar - : 5.000.000 5.000.000,-

Modal Ditempatkan dan Disetor - ' 5.000.000 - 5.000.000.-

Pemegang Saham : _ ‘ : .
PT Bhuwanatala Indah Permai Thk _ 5.000.00G 5.000.000,- 100,00
Total . : 5.000.000 | 5.000.000,- 100,00
Saham Dalam Portepel o Lo 7 -

Mana]emen dan Pengawasai

- Sesuai dengan surat pernyataan pemegang saham tanggal 1 Juni 1998, susunan Dirgksi BIP Heldmgs _

International Pte., Ltd adalah sebagai benkut

Direksi _ o

Direktur - - Tay Yew Beng
Direktur . Andreas Tjahjadi
Direktur SR : Hesn.i Heron 7
Oirektar . Heru Tjahjo'Pramano

Data Keuangan Pokok

Berikut dlsajlkan data keuangan pokok BIP HoIdmgs International Pte Ltd per 30 September 1997,
31 Desember 1996, 31 Desember 1995 dan 31 Desember 1994 yang angka-angkanya berasal dan d|h|tung
dari Laporan Keuangan yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik David Teo & Assoelates (Smgapura)
_dengan pendapat wajar tanpa pengecuahan '

b=
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Rp Jula
Uraian 30 Sept 1997 31 Des 1996 31 Des 1995 31.Des 1994
Neraca
Aktiva Lancar _ - 3.669 3.246 536 - -
Altiva Tetap 2 2 3 3
Penyertaan Saham 9.6502 6.383 18.923 14.235
Aktiva lain-lain ' - - 6.350 - ' R
Total Aktiva 13.323 9.631 25.812 | 14.277
Kewajiban Lancar 3.572 §93 10.062 301
Kewajiban Jangka Panjang - - 14.404 13.900
Hutang Afifiasi - 813 1.484 -
Total Kewajiban 3.572 1.506 25.850 -14.201
Total Ekuitas 7.354 8.133 (138) . 76
Laporan Laba Rugi
Penjualan-bersin - - 73 | -
Beban Usaha 455 419 (592) -
Penghasilan Lain-Lain 30 237 - -
Laba {Rugi) Bersih {425} (173) (219} -
Rasio-Rasio Penting
Laba Bersih / Total Aktiva (3,19%) (1,80%) {0,85%)
Laba Bersih / Total Ekuitas - {5,78%) (2,13%) 158,69%
Total Kewajiban / Total Ekuitas 48,57% 18.52% (18.804,35%) 18,685,53%

Catatan:  Unluk laporan keuangan per 30 Sepfember 1997 , 31 Desember 1996, 31 Desember 1995 dan 31 Desember 1994 kurs
konversi yang digunakan berfurut-turut adaiah 1 Sin = Rp 2.147 .85 Rp 1.704,97; Rp. 1.634,27 dan Rp. 1.506,14.

6.3 PT Duta Wisata Loka

Penyertaan Perseroan dalam PT Duta Wisata Loka pada saat prospektus ini diterbitkan adalah sebesar
51% (lima puluh satu persen) dari seluruh modal yang telah ditempatkan dalam PT Duta Wisata Loka.

a) Pendirian

PT Duta Wisata Loka didirikan berdasarkan Akta No. 23 tanggal 12 Maret 1984 yang dibuat dihadapan
Josanti Angraini Gunawan, SH, notaris di Bandung. Akta pendirian tersebut telah mendapat persetujuan
dari Menteri Kehakiman Republik Indonesia metalui Surat Keputusan Nomor G2-5008.HT.01.01.Th84
tanggal 3 September 1984, seria telah diumumbkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 47 tanggal
13 Juni 1989, Tambahan No. 1029.

b) Bidang Usaha

Maksud dan tujuan DWL adalah berusaha dalam bidang bidang permbangunan perumahan dan pertokoan,
yang meliputi konstruksi, pembangunan dan pengelolaan pusat perbelanjaan dan rumah tinggal.

¢} Permodalan

Berdasarkan Akta Risalah Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa PT Duta Wisata Loka No. 60 pada
tanggal 13 Agustus 1996 yang dibuat oleh Sri Ambarwati, SH, pengganti dari Mudofir Hadi, SH, notaris di
Jakarta, dan Daftar Peregang Saham DWL, struktur permodalan dan kepemilikan saham dalam PT Duta
Wisata Loka adalah sebagai berikut
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Kelerangan Jumiah Jumlah Nominal Yo
Saham (Rp)

Modal Dasar ‘ 100.000 100.000.000.000,-

Modal Ditempatkan dan Disetor 50.000 50.000.000.000,-

Pemegang Saham : _
PT Bhuwanatala Indah Permai Thk 25.500 25.500.000.000,- 51,00
Pacific Star Properties Ltd. 20.500 20.500.000.000,- 41,00
Kentjana Widjaja 4.000 4.000.000.000,- 8,00

Total 50.000 50.000.000.000,- 100,00

Saham Dalam Portepel 50.900 50.000.000.000.,-

Manajemen dan Pengawasan

Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat PT Duta Wisata Loka No. 113 tanggal 27 Januari 1998
dibuat dihadapan Nyonya Pudji Redjeki Irawati, SH., notaris di Jakarta, susunan Komisaris dan Direksi
DWL adalah sebagai berikut : e '

Presiden Komisaris Kentjana Widjaja

Wakil Presiden Komisaris : Johanes Budisutrisno Kotjo
Komisaris . Tiokropranolo

Komisaris : Suzanna Tanojo

Kemisaris o > Husni Heron |

Komisaris : Vincent Jaya.-Saputfo .

Komisaris : > Hendra Widjojo

Presiden Direktur Benny Saetrisno '

Wakil Presiden Direktur Lim Gornelis Santosa

Direktur : : Johny Tjoa

Direktur : Ivo Sehastian Wongkaren
Direktur . Rudiyanto Limantara
Direktur : Heru Tjahjo Pramona
Dafa Keuangan Pokok

Berikut disajikan data keuangan pokok DWL per tanggal 30 September 1997 dan 31 Desember 1996 yang
angka-angkanya diambil dari Laporan Keuangan yang telah diaudit oleh Kan_ior Akuntan Publik Hans
Tuanakotta & Mustofa dengan pendapat wajar tanpa pengecualian, serta per tanggai 31 Desember 1995,
31 Desember 1994 dan 31 Desember 1993 yang angka-angkanya diambil dari Laporan Keuangan yang
telzh diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Prasetio, Utomo & Co. dengan pendapat wajar tanpa pengecuélian.
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6.3

Rp Juta

Uraian - , | - 30sept 31 Des 31 Des 31 Des 31 Des 1993
' : 1997 1935 1995 1994 '
Neraca ] ) . .
Akiva Lancar . | 43898 29.702 10.855 16.917 1.000
Tanah Dalam Pengembangan 25.353 20.084 - - -
Akfiva Tetap - C | eegass | 237477 © 183.159 35.49 -
Aktiva lain-lain ~ 2.359 | 597 6.208 29711 | 42.388
Total Aktiva _ 5 339.959 287.570 200.222 |- 82.124 43.388
Kewaiiban Lancar 119.959 98.855 . 29533 17.838 -
Kewajiban Jangka Panjang’ 153.030 92.113 73344 |, - 58.647 -
Hutang Afiliasi S| 44508 | 44599 94,614 3639 | - 43188
Total Kewaiivan o 317.588 | 235.767 197.492 80.124 43488 |
Total Ekuitas 20371 | 51.803 2731 2.000 200-
| Laporan Laba Rugi . : ' ' o
Penjualan-bérsit - . o 47.836 20.658 432 | - - -
BebanUsaha - . . 22,446 . 12360 40435 | -
Laba (Rugi) Usaha' - : 25.390 8.298 : 8t | - -
Penghﬁsi%an {Behan) Lain-Lain’ ' (62.391) . (6.058) 97 - ' -
" Laba {Rugi} Bersih (29.432) |- 1072 731 -0 -
Raslo-Rasio Penting R ' ‘ |l
Laba Bersih / Total Aktiva (8,66%) - 0,37% | 0,36% - -
Laba Bersih / Total Ekuitas . - (13156%) | 2.07% %76% | . - .
Total Kewajiban / Total Ekuitas . | 1.419,84% | . 455,12% 7.031,49% | 4.006,20% | 21.584,00%

Gejolak moneteryang terjadi di Indonesia pada saat ini, antara [ai_n, dapat mengakibatkan beberapa ketentuan
dalam Facilfity Agreemenr tanggal 5 Maret 1997, dibuat di bawah tangan antara DWL dengan sindikasi
bank yang dipimpin ‘oleh Sumitomo Bank cabang Singapura, untuk jumiah maksimum US$62.000.000,00

menjadi terlanggar dan karenanya sindikasi bank tersebut dapat meminta DWL maupun penjamin untuk

melaksanakan percepatan pembayaran atas jumlah terhutang berdasarkan perjanjian kredit tersebut maupun
melaksanakan jaminan yang diberikan oleh DWL kepada sindikasi bank (termasuk jaminan atas tanah dan

bangunan Megamal). Perseroan men]adl penjamin atas 51% dari jumlah yang terhutang berdasarkan .
.perjanjian kredit tersebut

PT‘BlP Lokakencana

Penyertaan Perseroan dalam PT BIP Lokakencana pada saat Prospektus diterbifkan adalah 99% (sembilan

puluh sembilan persen) dari seluruh modai yang ditempatkan dalam PT BIP Lokakencana. PT BIP.

Lokakencana belum memiliki kegiatan usaha dan tidak memiliki anak perusahaan. PT BIP Lokakencana
akan menerima dana dari Periawaran Umum Terbatas 1| Perseroan dan menjadi induk perusahaan dari
perusahaan target yang akan d|ambslallh (akmsm) oleh Perseroan, yaitu PT Darmo Satehte Town dan

PT Suryagajah Nlasperth|
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a) Pendirian

B)

PT BIP Lokakencana didirikan berdasarkan akta Pendirian No. 142 tanggal 25 Juli 1996 dibuat dlhadapan
Soekaimi, SH, notaris di Jakarta. Akta tersebut telah mendapat persetujuan dari Menteri Kehakiman
melalui Surat Keputusan Nomor C2-9647 HT.01.01.Th96 tanggal 21 Oktober 1996, serta telah diumumkan
dalam Berita Negara Republik Indonesia Nomor 6, tanggal 21 Januari 1997, Tambahan Nomor 307,

‘Bidang Usaha

PT BIP Lokakencana menjalankan usaha dalam bidang: pembangunan dan pengelolaan bangunan

- perumahan dan reat estate |mport ekspor, keagenan kecuali agen biro perjalanan; jasa kecuali jasa bidang

hukum dan pajak.

Permodalan

Berdasarkan Akta No. 142 tanggal 25 Juli 1896, dibuat dihadapan Soekaimi, SH, notaris leakal’ca struktur

' permodalan dan kepemlhkan saham dalam PT BIP Lokakencana adalah sebagai berikut :

Keterangan . : Jumlah Jumlah Nominal . |~ %
Saham : {Rp) o
Modal Dasar 500.000 500.000.000,-
Modal Ditempatkan dan Disetor . 7 125.000 125.000.000,-
Pemegang Saham : _
PT Bhuwanatala Indah Permai Thk 123.750 . 123.750.000,- ) 99,00%
PT BIP Hotel : 1.250 1.250.000,- | 1,00%
Total : 125.000 125.000.000,- 100,00%
Saham Dalam Portepel 375.000 375.000.000,-

d) Manajemen dan Pengawasan

Sesuai dengan Akta No. 142 tanggal 25 Juli 1996, dibuat dihadapan Soekaimi, SH, notarls di Jakarta,
sustinan anggota Korisaris dan Direksi PT BIP Lokakencana adalah sebagai berikut :

Komisaris

Presiden Komisaris Suzanna Tanojo

Komisaris . lvo Sebastian Wongkaren
Direksi

Presiden 'Direkt_ur Benny Soetrisno

Direktur : Heru Tjahjo Pramona
Direkiur > Husni Heron
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e} Dala Keuangan Pokok

Berikut disajikan data keuangan pokok PT BIP Lokakencana per tanggal 30 September 1997 dan
31 Desember 1996 yang angka-angkanya diambil dari Laporan Keuangan yang telah diaudit oleh Kantor
Akuntan Publik Hans Tuanakotta & Mustofa dengan pendapat wajar tanpa pengecualian. '

Rp Juta

Uraian 30 Sept 1997 31 Des 1996~
‘Neraca - ' : N ' '

Aktiva Lancar ' R S A : 125"
Penyertaan Dalam Bentuk Saham 1 -

Aktiva Tetap - o

Piutang pada pihak afiliasi ' - -

Total Aktiva a S 117 125

Kewajiban Lancar ' ' -
Kewajiban Jangka, Panjang - _ -
Hutang Afiiasi = ' . ' -
Total Kewajiban - o - -
Total Ekuitas -~ -~ = . 17 125
Lapotan Laba Rugi . o
Penjualan-bersih . - -

Beban Usaha ' - -
Penghasilan (Beban) Lain-Lain o :
Laba (Rugi) Bersih™ -~ ' (8) IR
Rasio-Rasio Penting ' '
Laba Bersih / Total Aktiva . (6.84%) - L
Laba Bersih / Total Ekuitas : (6,84%]} - : -
Total Kewajiban / Total Ekuitas - -
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7. STRUKTUR HUBUNGAN KEPEMILIKAN, PENGURUSAN DAN PENGAWASAN PERSEROAN,
ANAK PERUSAHAAN DAN PEMEGANG SAHAM UTAMA YANG BERBENTUK BADAN HUKUM

a. Struktur Hubungan Keperﬁilikan

60% 40%

L. 50.55%

310%

i

r%% 89%

b ¥
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b. Hubungan Kepengurusan dan Pengawasan Perseroan dan Anak Perusahaan

NAMA PERSEROAN | = " ANAK PERUSAHAAN
~ PERSEROAN

BIPH . BIPL BIPHI o pwL

Johanes B. Kotjo : “PK S - WPK
Tay Puan Siong K '
Tay Yew Beng _ K _
Edwin Soeryadjaya - K . o _ -
, _ ¢ _

K

K

Junanda P. Syarfuan
Kenijana Widjaja
Peter F. Gontha : : _ _ .
- Benny Soetrisno N Ph PD . . PD - -~ PD
Heru Tjahjo Pramona D ' : D
Husni Heron o D _ EE A K
Suzanna Tangjo D - CPKS PK - - K
lvo 8. Wongkaren ' D N ' i}
FX Gunawan Tenggarahardja 0 _ ,
Andreas Tjghjadi . | - L - D -
Tjokropranolo ' . L - . oK
Lim Cornelis Santosa . |- S WPD
Johny Tjoa - - . -
Vincent Jaya Saputro - - T -
Rudiyanto Limantara = - B T B S

~ O = O

Hendra Widjojo o - - - -

Ketgrangan . .

PK . = Presiden Kemisaris K = . Komisaris
FD =- Presiden Direktur o = Direktur
WPK = Wakil Presiden Kemisaris - i
WPD. = Wakil Presiden Direktur : :
BiPH . = .PTBIP Hotel _ BIPHI - BIP Holdings international Pte. Lid.
BIPL = PTBIP iokakencana . DWL = PTDutaWisata Loka

8. TRANSAKSI DENGAN PIHAK-PIHAK YANG MEMPUNYAI HUBUNGAN AFILIASI

Perseroan dan Anak-anak Perusahaan (Perusahaan) melakukan transaksi dengan perusahaan-perusahaan
atau pihak-pihak yang dianggap mempunyai hubungan afiliasi. Transaksi-transaksi tersebut antara fain :

a)  Pemberian Pinjaman

Perseroan memberikan pinjaman kepada PT Duta Wisata Loka (DWL), anak perusahaan Perseroan dan
PT Binangun Artha Perkasa, pihak-pihak yang mempunyai hubungan afiliasi. Sementara itu, DWL
memberikan pinjaman modal kerja kepada PT Mitra Wisata Kelola. Perseroan memperoleh pinjaman tanpa
bunga, jaminan serta jangka waktu dari PT Asri Kencana Gemilang sebesar Rp. 200.000.000,-. Pihak-
pihak yang mempunyai hubungan afiliasi, DWL., memperaleh pinjaman serupa dari Tuan Kentjana Widjaja
(Komisaris Perseroan) sebesar Rp. 19.200.000.000,- dan Pacific Star Properties Ltd., sebesar
Rp.16.343.567.438 . ' . R

s O P,
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Selain itu Perseroan juga memperoleh pinjaman dengan jaminan tertentu dan dikenakan bunga pada
tingkat yang.berlaku pada umumnya dari PT Bank Victoria [nternational dan PT Bank Alfa.

b} Penempatan Wesel Tagih

Perseroan menempatkan Wesel Tagih pada PT Perdana Multi Finance sebesar Rp. 26.625.375.766 yang
dikenakan bunga tahunan 18%. Pada tanggal 5 September 1997 penempatan tersebut direstrukturisasi
menjadi penempatan dalam mata uang asing dengan jumlah US$ 8.129.885,73 dan dikenakan bunga

* tahunan 15,5%.

PERJANJ!AN DAN JKATAN DENGAN PIHAK KETIGA
1. Kompensasi

Perseroan mengelola Plaza Bandung Indah berdasarkan perjanjian kerjasama bangun-kelola-alih dengan -
Perusahaan Daerah Kerta Wisata (PDKW), Bandung untuk jangka waktu 30 tahun terhitung sejak proyek
tersebut dioperasikan secara komersial dan Perseroan mendapat prioritas untuk memperpanjang perjanjian
kerjasama ini. Berdasarkan perjanjian kerjasama tersebut, Perseroan membayar kompensasi kepada PDKW
sebesar 2% untuk periode 1994 - 2023, dan mengalami kenaikan sebesar 0,25% setiap 5 tahun sekali
untuk pertokoan, retail, dan 5% dari keuntungan hersih hasil pengoperasian, serta 50% dari tambahan
khusus tarif retribusi atas pelataran parkir. o

2. Royalli

Anak perusahaan Petseroan, PT Duta Wisata Loka (DWL) yang mengelola kawasan pusat perbelanjaan
Megamal Pluit berdasarkan kerjasama bangun-kelola-alih dengan Pemerintah Daerah Khusus Ibukota
Jakarta (PDKIJ) melalui Badan Pengelola Lingkungan Pluit (BPLP) untuk jangka waktu 30 tahun terhitung
sejak proyek tersebut dioperasikan secara komersial dan DWL memiliki prioritas untuk memperpanjang
perjanjian kerjasama ini.

3. Kontraktor Proyek

Sehubungan dengan pembangunan hotel, pusat perbelanjaan dan toko (Mega Mal Pluit) serta pembelian
mesin dan peralatan, Perseroan da_n DWL mengadakan kontrak dengan beberapa kontraktor, konsultan
dan pemasok. '

4. Jaminan Perusahaan

Perseroan memberikan Jaminan Perusahaan (Corporate Guarantee) kepada PT Bank Umum Nasional,
selaku Security Agent sehubungan dengan pinjaman sindikasi yang diterima oleh DWL dari beberapa
hank yang dipimpin oleh The Sumitomo Bank Cabang Singapura. Nilai yang dijamin oleh Perseroan adalah
sebesar 51% dari seluruh pinjaman yang diterima oleh DWL. S

5. Perjanjian Manajemen dengan Hyati International

Pada tanggal 25 Januari 1996, Perseroan telah menandatangani perjanjian pengelolaan atas sebuah hotel
milik Perseroan, Hotel Hyatt Regency Bandung dengan Hyatt Internaticnal - Asia Pacific Limited,
berkedudukan di Hong Kong, sebuah anak perusahaan Hyatt International Corporation, isi perjanjian tersebut
adalah '
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«+  Perseroan, selaku pemitik hotel, bersedia membiayai, merencanakan, membangun, melengkapi sebuah Rasio keuangan DWL pada tanggal 30 September 1997 adalah sebagai berikut :
hotel sesuai dengan standar yang telah ditetapkan cleh Hyatt International Corporation sehingga siap

untuk dioperasikan. «  Rasio jumlah kewajiban terhadap tangible net worth adalah 3,93 1.
«  Hyatt International - Asia Pacific Limited bersedia membantu pada perencanaan, hangunar, pe!engkapan +  Rasio jumlah aktiva lancar terhadap jumlah kewajiban lancar adalah 1,16 1
dan dekorasi hotel tersebut dan persiapan operasinya, dan : : =« Nilai jaminan adalah 100,8% dari pinjaman.

«  Hyatt International - Asia Pacific Limited bersedia untuk membantu dalam pengelolaan dan operasi

i [ ility agent, DWL telah men jajukan permohanan keringanan (Waive
hotel tersebut. Atas saran dari Sumitomo, selaku facility agen ela 04 p g ( s

atas rasio nilai jaminan dan rasio jumlah kewajiban terhadap tangible net worth. Hingga Prospektus ini
diterbitkan, Sumitomo belum memberikan persetujuan tertulis atas permohonan keringanan persyaratan
diatas. '

Perseroan akan membayar management fee kepada Hyatt International - Asia Pacific Limited dengan
perincian sebagai berikut : 12% dari Laba Operasi Kotor atas operasi hotel untuk 5 (lima) tahun pertama,
dan sejak tahun ke 6 sebesar 17,5% dari Laba Operasi Kotor atau 3% dari Pendapatan ditambah.10% dari
Laba Operasi Kotor, mana yang lebih rendah.

|
~ 6. Perjanjian Manajemen Properti dan Konsultansi Pemasaran untuk Mega Mal Pluit . . : o SR : S ‘

Persercan, DWL dan Esmaco Pte Lid (Esmaco) telah menanda tangani “Property Management Consultancy
Agreement for Mega Mall Pluit” pada tanggal 10 Maret 1997, dimana dalam perjanjian tersebut disebutkan
hahwa Esmaco berkewajiban untuk memberikan jasa konsultansi pengelolaan dan pemeliharaan untuk
' operasional Mega Mal Pluit. Jangka wakiu perjanjian tersebut berlangsung selama 2 (dua) tahun dengan
hak opsi untuk perpanjangan 2 tahun berikutnya. '

7. Usaha Bersama

-Pada tanggal 21 April 1997, Perseroan menandatangani Memorandum of Understanding dengan Raffles
Internaticnal Ltd., antara lain mengenai kesepakatan mengadakan usaha patungan dalam PT Binangun ;
Artha Perkasa untuk mengembangkan Hotel Lawang Sewu, Semarang. :

8. Transaksi Forward

Parseroan dan DWL mengadakan beberapa kontrak penjualan valuta asing dengan PT Bank Tiara Asia dan -
PT Bank Umum Nasional, yang jatuh tempo pada beberapa tanggal antara bulan Agustus hingga Nopember
1947. Disamping itu DWL ménga_d_akan kontrak penjualan dan pembelian berjangka valuta asing dengan
PT Bank Umum Nasional sampai dengan tanggal 7 Juni 1999 masing-masing sejumlah nominal
5% 52.627.500,-..

9. Syarat Perjanjian Hulang Sindikasi Jangka Pan]ang

Dalam perjanjlan hutang S|nd|ka5| ]angka panjang antara DWL anak perusahaan Perseroan, dengan
sindikasi bank yang dipimpin oleh Sumitomo Bank Ltd. Singapura (Sumitomo), DWL diwajibkan memenuhi
rasio-rasio sebagai berikut :

« Rasio jumlah kewajiban terhadap tangible net worth setiap saat tidak boleh lebih dari 3: 1.

» Rasio jumiah aktiva fancar terhadapjumlah kewajiban lancar {tidak termasuk pendapatan diterima
dimuka dan bagian hutang jangka panjang yang jatuh tempo dalam satu tahun) setiap saat tidak
bolsh kurang dari 1: 1.

«  Nilai jaminan adalah 150% dari pinjaman.

g»; &3} e
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IX. KEGIATAN DAN PROSPEK USAHA PERSEROAN DAN ANAK PERUSAHAAN
1.

UMUM

Sejak didirikan hihgga saat ini Perseroan bergerak dibidang properti yang mencakup sektor fahan komersial

pusat perbelanjaan, gedung perkantoran, perhotelan dan gedung pertemuan. Perseroan pada 30 Agustus
1986 menandatangani perjanjian Pemugaran, Pembangunan dan Pengelofaan lahan Hotel Pakunegara
Bandung dengan Perusahaan Daerah Kerta Wisata milik Pemerintah Daerah Tingkat 1 Jawa Baraf untuk
bekerjasama memanfaatkan aset yang dimiliki Pemda untuk tujuan komersial. Berdasarkan perjanjian
tersebut maka aset yang berupa lahan tersebut dimanfaatkan untuk membangun Plaza Bandung Indah 1

' dan 2 serta Hotel Hyatt Regency Bandung.

Pada tahun 1996 Perseroan mengambilalih 51% saham dalam PT Duta Wisata Loka pemilik dari pusat
parbelanjaan Megamal Pluit di Jakarta Utara. DWL bergerak dalam bidang pembangunan perumahan dan
partakean, yang meliputi konstruksi, pembangunan dan pengelolaan pusat perbelanjaan.

Berikut ini. disajikan tabel menganai tanah dan bangunan serta status kepemilikan tanah dari-unit usaha

- Perseroan dan anak perusahaan Perseroan.

Unii Usaha Luas Lahan Luas Bangunan Status Kepemilikan
m* m? Tanah

Plaza Bandung indah | 9.952 33.000 HGB diatas HPL

Plaza Bandung Indah i 5.359 25.000 HGB diatas HPL

Megarmal Pluit 20.000 119.041 HGB diatas HPL

Hotel Hyatt Regency Bandung 7.353 43.401 HGB diatas HPL

KEGIATAN USAHA

Kegiatan usaha utama Perseroan saat ini adalah pembangunan, pengelofaan dan investasi di bidang properti

komersial seperti pusat perbelanjaan serta gedung perkantoran.

Pusat Perbelanjaan Plaza Bandung Indah

Pusat Perbelanjaan Plaza Bandung Indah terdiri dari Plaza 1 dan Plaza 2 yang terletak Bandung, berturut-
turut di Jalan Merdeka dan Jalan Sumatera dan merupakan satu kesatuan pusat perbelanjaan yang juga
menyambung dengan Hotel Hyatt Begency Bandung yang terletak di Jalan Sumatera dan Jalan Aceh, kota
Bandung. Pembangunan pusat perbelanjaan dan hotel dalam satu lokasi yang ada di tengah kota Bandung
tersebut didasarkan pada beherapa kriteria yaitu: a) penciptaan sinergi yang positif antara pusat perbelanjaan
dan hotel dalam memanfaatkan areal dan menghasilkan sirkulasi falu lintas pengunjung/tamu secara
maksimal, b) keluwesan datam perencanaan pembangunan dan pengorganisasian ruang yang fungsional
dan efisien; serta ¢) penciptaan suatu pembangunan komersial multi-fungsi dan terintegrasi berupa pusat
perbelanjaan dan hoiel di pusat kota Bandung.

Plaza Bandung Indah 1 pembangunannya dimulai pada tanggal 13 Agustus 1987 dan selesai serta siap
untuk heroperasi {soft opening) pada tanggal 25 Nopember 1489. Sedangkan mulai operasi penuh (grand
opening} dimulai sejak tanggal 19 Agustus 199C. Plaza Bandung Indah 2 pada mulanya direncanakan
untuk perkantoran, namun mengingat permintaan pasar terhadap sewa ruang untuk perkantoran di Bandung
masih amat minim dan sebaliknya minat dunia usaha terhadap sewa ruang untuk pertokoan sangat basar,
maka manajemen memutuskan untuk merubah rencana gedung perkantoran menjadi gedung pertokoar.
Pembangunan Plaza Bandung Indah 2 telah selesai dan beroperasi penuh secara komersial sgjak diresmikan

pada tanggal 1 Mei 1994,
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Saat ini Plaza Bandung Indah merupakan salah satu pusai perbelanjaan besar di Bandung. Sebagai pusat
perbelanjaan yang lengkap maka Plaza Bandung Indah menyediakan berbagai ragam produk yang dijual
oleh pertokoan yang ada. Selain itu untuk menambah daya tarik Plaza Bandung Indah juga dilengkapi
dengan restoran, bioskop, arena hermain anak-anak, tempat hazar dan pameran-pameran. Disamping
iokasinya yang sangat strategis dan mudah dicapai, produk-produk yang dijual mempunyai kwalitas dan
reputasi yang baik termasuk dari berbagai merk-merk yang terkenal seperti Gianni Versace, MCM, Rocco
Baroco, Etienne Aigner, Kenzo, Chaya, Esprit dan Levi’s.

Dengan produk-produk yang berkualitas dari merk-merk terkenal maka Plaza Bandung Indah mampu
menjaring kalangan konsumen terutama dari kalangan Menengah dan kalangan Atas baik yang berasal
dari Bandung maupun dari kota-kota lain serta tamu asing.

Jumlah masyarakat vang berpenghasilan menengah atas tersebut cenderung terus meningkat seiring
dengan naiknya pendapatan per kapita masyarakat. Kelompok masyarakat ini merupakan pasar yang
potensial bagi perkembangan pusat perbelanjaan. Sejalan dengan peningkatan pendapatannya, masyarakat
kalangan menengah atas cenderung untuk membalanjakan uangnya makin banyak. Sikap hidup yang
menghemat waktu, tenaga dan biaya juga turut mendoreng mereka untuk berbelanja di pusat perbelanjaan
yang dekat dengan tempat tinggal atau kantor mereka. Lokasi Plaza Bandung Indah yang strategis di
tengah kota sangat mendukung bagi para konsumen yang menginginkan efisiensi waktu dalam berbelanja.
Mereka setiap saat baik setelah pulang kantor, ataupun jam-jam istirahat dengan mudah bisa mendatangi
pusat perbelanjaan yang berada di tengah kota tersebut.

Plaza Bandung Indah bekerjasama dengan pihak ketiga dafam berbagai kesempatan selalu mengadakan
pameran dan bazar yang diselenggarakan sepanjang tahun. Pameran dan bazar yang diadakan di Plaza
Bandung Indah antara lain pameran mobil, perumahan, furniture dan perlengkapan rumah tangga, bazar
lebaran, bazar natal dan tahun baru serta pameran-pameran lainnya. '

Pusat Perhelanjaan Magamal Pluit

Sebuah komplek pusat perbelanjaan yang lengkap dengan fasilitas rekreasi serta olahraga telah hadir
sejak bulan Oktober 1996 dengan nama Megamal Pluit yang terletak dikawasan Jakarta Utara. Megamal
Pluit lahir dari tangan arsitek yang namanya tidak asing lagi dalam kancah hisnis shopping centre Asia,
yaitu Medardo Cadiz. :

Saat ini sekitar 98% ruang di Megamal Pluit telah disewa oleh 8 penyewa utama dan ( 300 pengusaha ritel
lainnya. Penyewa utama terbesar adalah Mega M (grup Matahari) dan Walmart {pengusaha ritel terbesar
di Amerika Serikat) yang keduanya menggunakan lahan sekitar 35.000 m?, ice skating, boling, Mega 21,
Ace Hardware, Gunung Agung, Gramedia. Para penyewa di Megamal adalah para pengusaha ritel yang
menawarkan produk-produk yang dikenal bereputasi baik dan berkualitas antara lain : Gucci, Masari,
Rocco Baroco, Chomel, Guess, Elle, Valentino, In Wear Martinigue, Jack Nicklaus, JC Pennay, Giordano,
dan masih banyak lagi.

Megamal yang terletak di kawasan Pluit, Jakarta Utara, lokasinya sangat strategis dan mudah dijangkau
karena terletak tidak jauh dari jalan tol yang menuju ke Bandara Soekarno-Hatta. Dengan telah selesainya
jalan tol dalam kota yang melingkar di dalam kota Jakarta serta akses langsung ke jalan tol yang menyju
ke Bandara maka akses menuju Magamal akan semakin mudah dan lancar.

b b ——————
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Saat ini Megamal merupakan salah satu pusat perbelanjaan modern yang berskala besar di kawasan
Jakarta Utara sehingga menjadikannya pilihan utama bagi masyarakat yang tinggal di sekitarnya. Dalam
radius & km dari Megamal terdapat sekitar 1,4 juta penduduk vang tinggal di sekitar 40 kawasan perumahan
menengah dan atas.

Pada bulan Maret 1997 Perseroan telah menandatangani kerja sama dengan Esmaco Pte Ltd. Singapura
untuk melakukan pengelolaan dan pemeliharaan pusat perbelanjaan yang dimiliki oleh Perseroan secara
lebih profesional sehingga dapat memberikan pelayanan yang prima untuk jangka panjang. Kerjasama
tahap awal akan dimulai dengan pengelolaan dan pemeliharaan pusat perbelanjaan Megamal Pluit. Esmaco
merupakan perusahaan patungan antara DBS Properiy Services Pte Ltd. yang merupakan anak perusahaan
DBS Land dengan Housing and Development Board (HDB) yaitu lembaga milik pemerintah Singapura.

Hotel Hyatt Regency Bandung

Hotel Hyatt Regency Bandung dahulu bernama Hotel Pakunegara yang dimiliki oleh PD (Perusahaan Daerah)
Kerta Wisata yang sahamnya dimiliki oleh Pemerintah Dagrah Propinsi Jawa Barat. Pada tahun 1986
Perseroan dan PD Kerta Wisata mengadakan perjanjian untuk pemugaran, pembangunan dan pengeiolaan
hotel sebagaimana tercantum dalam Akta No. 18 tanggal 30 Agustus 1986 tentang Perjanjian Kerjasama
Pemugaran, Pembangunan dan Pengelolaan Hotel Pakunegara Bandung yang dibuat di hadapan [rene
Ratnaningéih, SH, pengganti dari Komar Andasasmita, SH, notaris di Bandung. Dalam kerjasama tersebut
Perseroan menyediakan dana guna keperluan tersebut sehingga berhak untuk memperoleh bagian
pendapatan dari penerimaan hotel tersebut. Perjanjian tersebut fefah mengalami beberapa kali perubahan
dan perubahan terakhir adalah sebagaimana termaktub dalam Akta No. 73 tanggal 15 Maret 1996, dibuat
di hadapan Tien Norman Lubis, SH, notfaris di Bandung, Perseroan memperoleh hak untuk mengelola
Hotel Pakunegara Bandung dan fasilitasnya selama 30 tahun terhitung sejak tanggal 8 Agustus 1997,
yaitu sejak mulai beroperasinya proyek hotel tersehut diatas.

Untuk keperluan pengelolaan hotel tersebut Persercan menunjuk pengelola hotel bertaraf internasional
yaitu Hvatt International, untuk mengelola hotel Pakunegara berdasarkan perjanjian kerjasama yang
ditandatangani pada tanggal 25 Januari 1996 sehingga hotel Pakunegara Bandung dinamakan dengan
Hotel Hyatt Regency Bandung. Berdasarkan perjanjian tersebut maka pihak Hyatt International akan
a) memberikan bantuan teknis dalam perencanaan, gembangunan, pendekorasian, pemilihan petlengkapan
serta persiapan lainnya sebelum pengoperasian hotel, b} mengoperasikan hofel sesuai dengan standar
operasi hotel vang satu kelas di jaringan hotet Hyatt dan ¢) sebagai kompensasi maka pihak Hyatt akan
memperoleh bagian penerimaan (fee) tertentu.

Penunjukkan Hyatt International untuk mengelola hotel didasari atas herbagai pertimbangan vaitu :
a) Hyatt adalah jaringan perhotefan yang terkenal di seluruh dunia dan memiliki standar pelayanan yang
finggi sehingga memberikan Keuntungan kemparatif bagi hotelnya terhadap hotel-hotel lainnya;
b) memanfaatkan pengalaman dan keahlian manajemen Hyatt International uniuk memberikan standar
Kkuglitas vang tinggi dalam jangka panjang; ¢) mendirikan hotel berkualitas internasional dan gedung
konierensi dan pertemuan berskala internasional di Bandung untuk menunjang program menjadikan kota
Bandung sebagai kota hisnis dan konferensi.

Hotel Hyatt Regency Bandung terletak pada‘lokasi yang sama dan menyatu dengan Plaza Bandung Indah
dan telah beroperasi pada bulan Agustus 1997 ini. Hotel Hyatt Regency Bandung merupakan hotel bintang
5 dengan standar internasional, berdiri di atas tanah seluas kurang febih 7.353 m? (tujuh ribu tiga ratus

lima puluh tiga meter persegi) dan memiliki 255 kamar tamu, yang terdiri dari 1 kamar type Presidential
Suite, 2 Executive Suite, 2 Deluxe Suite, 47 Regency Room dengan Regency Club dan Regency Club
Board Roam, 33 Deluxe Room, 12 Junior Suite, 8 Cabana serta 148 Standard Room dengan
2 Handicapped Superior Room.

Sebagai hotel hintang 5 bertaraf internasional, Hotel Hyatt Regency Bandung ditengkapi dengan berbagai
fasilitas seperti 1 ruang periemuan utama yang mampu menampung sekitar 2.500 tamu berdiri atau 900
tamu duduk, 5 ruang pertemuan tambahan, Business Centre, 4 restoran internasional, pusat kebugaran
{fitness centre), kolam renang dan lapangan tenis. Sedangkan restoran yang tersedia meliputi Taruma
Cafe, Cha Yuen Chinese Restaurant, Swarga Loka Poolside Garden Restaurant dan JB’s fun pub.

Hotel Hyatt Regency Bandung tefah melakukar grand opening dan resmi beroperasi secara penuh pada
tanggal 8 Agustus 1997, S S

PRODUKSI

Berikut ini disajikan tabel perkembangan produk Perseroan dan anak perusahaan Perseroan, yaitu produk
jasa persewaan pusat perbelanjaan Plaza Bandung Indah 1 dan 2, Megamal Pluit serta Hotel Hyatt
Regency Bandung.

Produk Jenis Produk Lokasi Satuan 1997 | 1996 1995 1994 | 1993
Plaza Bandung Pusat | JI. Merdeka, | M?ruang | 14.755 | 14755 (14.755 |14.755 |14.755 .
Indah 1 Perbetanjaan Bandung tersewa
, Plaza Bandung Pusat JI. Merdeka, | M2 ruang 7.940 | 7.940 | 7.940 | 7.940 -
indah 2 Perbelanjaan Bandung tersewa
Megamal Pluit Pusat Pluit, M2 ruang | 87.600 | 87.600 - - -
Perbelanjaan Jakarta tersewa
Hotel Hyatt Hotel JI. Sumatera, ;| Kamar.
Regency Bandung Bandung 255 - - - -

Plaza Bandung Indah 1 dan 2 mempunyai luas bangunan keseluruhan sekitar 56.000 m? (lima pufuh enam
ribu meter persegi) dan terdiri dari 4 lantai bangunan komersial dan 3 lantai basement untuk parkir dengan
kapasitas 417 (empat ratus tujuh belas) mobil. Jumlah luas ruang yang bisa disewakan adalah 22.690 m?

(dua puluh dua ribu enam ratus sembilan puluh meter persegi} dan seluruh ruang sudah 100% (seratus

persen) tersewakan oleh 112 (seratus dua belas) penyewa antara lain Yogya Department Store, Gunung
Agung, Empire 21, Mc Donald, Texas Fried Chicken, Galeria Matahari, One Ant Boutique, Gianni Versace,
MCM, Esprit dan lain-lain. Tingkat hunian yang sudah mencapai 100% (seratus persen) sejak beberapa
tahun lalu melebihi rata-rata hunian pusat perbelanjaan di Indonesia yang tahun 1995 lalu diperkirakan
mencapai 92% (sembilan puluh dua persen) dan 90% (sembilan puluh persen) pada tahun 1996.

Megamal Pluit dibangun diatas lahan seluas + 7 hektar yang merupakan bagian dari total areal komplek

seluas + 20 hektar. Didepan mal yang berlantai lima ini terbentang danau buatan seluas + 6,5 hektar.
Megamal memiliki luas bangunan sekitar 119.041 m? dengan luas ruang yang dapat disewakan sekitar
87.600 m2 dan dilengkapi pula dengan area parkir yang dapat menampung 2.150 kendaraan. Megamal
Pluit mérupakan pusat perbelanjaan sangat lengkap yang terdiri dari 2 department store dan pasar swalayan,
toko-toko, butik, restoran dan pusat makanan, serta dilengkapi pula dengan pusat hiburan dan rekreasi
keluarga yang modern seperti istana seluncur es, boling, bioskop, dan permainan anak-anak.
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Hotel Hyatt Regency Bandung terletak pada lokasi yang sama dan menyatu dengan Plaza Bandung Indah
merupakan hotel bintang 5 dengan standar internasional, berdiri di atas tanah seluas kurang lebih
7.353 m? (tujuh ribu tiga ratus lima puluh tiga meter persegi) dan memiliki 255 kamar tamu, yang terdiri
dari 1 kamar type Presidential Suite, 2 Executive Suite, 2 Deluxe Suite, 47 Regency Room dengan
Regency Club dain Regency Club Board Room, 33 Deluxe Room, 12 Junior Suite, 8 Cahana serta 148
Standard Room dengan 2 Handicapped Superier Room. Hotel Hyatt Regency Bandung dilengkapi dengan
berbagai fasilitas seperti 1 ruang pertemuan utama yang mampu menampung sekitar 2.500 tamu berdiri
atau 800 tamu dalam formasi duduk, 5 ruang pertemuan tambahan, Business Centre, 4 restoran
internasional, pusat kebugaran (fitness centre}, kolam renang dan lapangan tenis. Restoran yang tersedia
meliputi Taruma Cafe, Cha Yuen Chinese Restaurant, Swarga Loka Poolside Garden Restaurant dan JB’s
fun pub. '

4. PENJUALAN DAN PEMASARAN
A. Pertumbuhan Pendapatan

Berikut ini disajikan tabel yang memuat tentang pendapatan Perseroan beserta pertumbuhannya dalam

persentase.
Pendapatan Pendapatan Perseroan
1947 * 1996 ** 1885 1994 1993

Rp Juta % Rp Juta % Rp Juta % Rp Juta % Rp Juta %
Sewa 37.740 - 13.287 45 9.191 41 6.511 70 3.823 8
Jasa 9.729 - 3.306 33 2.485 38 1.795 51 1187 10
Pembebanan Biaya
Listrik, Telepon dan Air 6.260 - 2912 53 1.902 6 1.787 47 1.216 29
Promosi ) 5.078 - 1.364 60 1.024 66 617 10 564 17
Parkir 2.849 - 1.372 75 784 1 774 45 533 23
Lain-fain 253 - 267 65 162 (35) 251 a2 188 84
Hotel Hyatt Regency Bandung 5.814 - - - - - - - ' - -
Jumlah Totai

*

Pendapatan selama 8 buan sampal dengan 30 September 1997
** Pendapatan Konsolidasi dengan PT Duta Wisata Loka sefak Desember 1996

B. Pusat Perbelanjaan

Dalam memasarkan lahan komersial pusat perbelanjaan, Perseroan memiliki Divisi Komersial yang terlatih
dan tetah menjalani in-house training (pelatihan yang diadakan di dalam perusahaan) dibidang pemasaran.
Selain bertanggung jawab penuh untuk memasarkan seluruh lahan di pusat perbelanjaan, divisi ini juga

harus membuat perencanaan anggaran yang dibutuhkan, analisa target pendapatan, promasi, administrasi

serta pelayanan kepada pihak penyewa, dengan demikian Perseroan dapat lebih tanggap mengatasi keluhan-
keluhan dari penyewa serta lebih mudah menyusun strategi pemasarannya.

Dalam strategi pemasarannya, Perseroan menerapkan konsep komposisi penyewa { “Tenancy Mix")
sehingga produk vang ditawarkan oleh para penyewa yang ada di Plaza Bandung Indah 1 & 2 dan Megamal
Pluit cukup bervariasi. Hal inf dilakukan sebagai strategi guna menjaga kenyamanan serta kelengkapan
berbelanja bagi pengunjung dan daya saing bagi penyewa itu sendiri.

T o,
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Perseroan bersikap selektif datam memilih para penyewa, dengan memberi brioritas kepada para penyewa
yang telah memiliki landasan usaha yang kuat dan memiliki produk-produk bermutu tinggi dengan skala
“internasional. : g _

Untuk menjaga kestabilan pendapatan Perseroan, dilakukan kebijakan dalam perjanjian sewa dengan para
penyewa. yaitu jangka wakiu perjanjian sewa adalah 5 hingga 10 tahun. Selain itu, tarif sewa ruangan
ditetapkan datam mata uang Delar Amerika Serikat. Kebijakan sewa ruangan dalam mata uang asing ini
merupakan yang pertama diterapkan di Bandung dan dimaksudkan untuk mengurangi risiko atas penurunan
nilai Rupiah (depresiasi} terhadap mata uang asing khususnya dollar Amerika Serikat.

Hotel

Jaringan Hyatt International dimulai dengan sebuah hotel Hyatt yang pertama didirikan di California pada
tahun 1957, dan kemudian hanya dalam waktu 10 tahun sudah memiiki jaringan yang sangat luas di
Amerika Serikat. Pada tahun 969 Hyatt International Corporation didirikan untuk memperkenalkan konsep
Hyatt ke seluruh dunia dan saat ini Hyatt hotel merupakan salah satu jaringan hotel terbaik serta diakui
dunia baik dari segi disain maupun pelayanannya yang prima. Kesuksesan Hyatt ditentukan dari strategi
penstrasi pasar, falsafah usaha serta pendekatan lewat multi-budaya {multi cultural approach} yang mereka
lakukan. '

Hotel Hyatt dikategorikan menjadi 4 macam, yaitu Grand Hyatt, Park Hyatt, Hyatt Regency dan Luxury
Destination Resort. Hotel Hyait Regency Bandung vang termasuk dalam kategori Hyatt Regency adalah
hotel deluxe yang ditujukan kepada para tamu individu dan para peserta konvensi/pertemuarn.

Dengan manajemen pengelolaan hotel yang ditangani oleh Hyatt maka diharapkan Hotel Hyatt Regency
Bandung akan dapat bersaing dengan hotel-hotel lain di Bandung, khususnya yang beberapa di antarahya
juga diketola oleh jaringan pengelola hotel bertaraf internasional. Selain itu dengan jaringan hotel yang
luas di berbagai penjuru dunia, maka informasi dan promiosi Hotel Hyatt Regency Bandung akan lebih
mudah sampai kepada para calon tamu/wisatawan asing vang ingin mengunjungi Indonesia khususnya
Bandung.

PROSPEK USAHA
Prospek Pusal Perhelanjaan

Dengan jumlah penduduk yang telah mencapai lebih dari 200 juta jiwa pada saat ini, tndonesia merupakan
negara dengan jumlah penduduk terbanyak keempat di dunia. Pertumbuhan Produk Domestik Bruto
(PDB) rata-rata adalah 8,3% selama periode tahun 1989 sampai tahun 1994, dan pada tahun 1995 mencapai
8,07% (Sumber: Jakarta Post, 19 April 1996) sedangkan pendapatan bruto per kapita meningkat dari
US$ 920 pada tahun 1994 menjadi US$ 1,023 pada tahun 1995 (Sumber: Jakarta Post, 19 April 1996).
Pada kuartal pertama tahun 1997 pemerintah mengumumkan pertumbuhan ekonomi pada tahun 1996
sebesar 7,8%. : ’

Untuk mendukung industri ritel ini maka diperlukan ruang yang lebih luas termasuk adanya pusat-pusat
perbelanjaan yang baru. Persedian area ritel telah tumbuh 26,3% per tahun selama lima tahun terakhir,
dari 386.000 m? di tahun 1951 menjadi 983.000 m? pada tahun 1995. Menurut estimasi terakhir Procon
Indah/Jones Lang Wooton, jumiah area ritel diproyeksikan mencapai.1.920.000 m? pada tahun 1989.
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Dengan jumnlah penduduk yang besar sedangkan luas untuk perdagangan ritel yang terbatas maka refaif
density (kepadatan ritel) di Indonesia masih cukup rendah. Angka kepadatan ritel di Indonesia mencapai
sekitar 18 orang per meter persegi. Arlinya untuk setiap 1 meter persegi disediakan bagi 18 orang penduduk.
Dengan demikian maka untuk setiap penduduk hanya tersedia area ritel seluas 0,056 meter persegi. Ini
berarti hahwa area ritel yang tersedia di Indonesia nasih terbatas jumlahnya guna melayani jumlah penduduk
yang besar. Angka tersebut masih jauh di bawah beberapa negara tetangga. Di Hongkong bahkan untuk
setiap penduduk tersedia area ritel seluas 1,176 meter persegi. Sementara itu Jakarta yang mempunyai
penduduk sekitar 9,5 juta jiwa pada saat ini mempunyai luas toko ritel sebesar 1.089.543 meter persegi
sehingga kepadatan ritelnya mencapai 8,71 orang per meter persegi yang berarti area ritel per kapita
{penduduk) hanya mencapai 0,1147 meter persegi (Data diperoleh dari Procon dan diolah kembali). Ini
masih lebih rendah bila dibandingkan dengan negara-negara tetangga kita.

Dengan demikian peluang untuk menambah ruang bagi perdagangan ritel masih terbuka lebar mengingat
_ jumlah outlet ritel di Indonesia masih belumn mencukupi kebutuhan masyarakat akan outlet-outlet tersebut.
‘Kepadatan penduduk yang besar di kota-kota dan jumlah outlet yang belum memadai untuk 'melayani
kebutuhan penduduk ini memberikan peluang yang baik bagi Perseroan.

Seiring dengan meningkatnya jumlah penduduk di kota-kota besar dan daya beli masyarakat serta rendahnya
area ritel per kapiia yang tersedia, memberikan peluang dan harapan yang besar bagi kelanjutan
~pertumbuhan usaha penyediaan ruang usaha ritel termasuk pusat perbelanjaan di Indonesia. Guna
mengantisipasi melonjaknya permintaan atas ruang pertokoan, pada saat ini Perseroan tengah melakukan
studi untuk kemungkinan memperiuas jaringan usahanya. Studi ini berpegang kepada strategi Perseroan
" dalam memilih lokasi strategis untuk lahan komersial pusat perbelanjaan, dimana fasilitas perbelanjaan
yang modern.dan inovatif masih kurang bila dibandingkan dengan jumlah penduduk.

Permintaan Pusat Perbelanjaan di Jakarta dan Sekiiarnva

Tahun Permintaan (m?) Kenaikan
1990 314.0600
1991 412.000 1%
1892 493.000 19%
1993 595.000 20%
1994 621.000 26%

© 1995 767.000 23%
1996 938.000 22%
1997 - 999.000 6%

Data diperofeh dari Procon Indah / JLW, 1997 dan diolah kembali.

Prospek Perhotelan

Pariwisata merupakan salah satu sumber devisa yang sedanq digalakkan oleh pameriniah saat ini. Dengan
semakin banyaknya wisatawan (tamu) baik lokal maupun manca negara yang mencari akomodasi di
Bandung, Perseroan yakin akan hesarnya potensi dari segmen usaha perhotelan ini. Hal ini belum lagi
ditambah dengan para usahawan ataupun tenaga ahli asing yang melakukan perjalanan bisnisnya. Makin
banyaknya tamu asing vang datang ke Indonesia hisa dilihat dari tabel berikut ini. Sejak tahun 1991 sampai
1996, jumlah tamu asirig vang datang ke Indonesia selaly meningkat setiap tahunnya.

e R S e
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Perkembangan Jumlah Kunjungan Wisatawan di Indonesia

1991 - 1996
1991 1992 1993 1994 1995 1996
Jumlah Tamu Asing | 2.569.870 | 3.064.161 | 3.403.138 | 4.006.312 | 4.324.229 | 5.034.472
Pertumbuhan 18% 19,2% | 11,1% 17,7% 7.9% 16,4%

(Sumber - Degarpostel, 1997)

Pada akhir Repelita VI sektor pariwisata diharapkan menjadi penghasil utama selain migas, tekstil dan
produksi serta kayu lapis dan produk kayu olahan. Selain itu lama tinggal tamu (wisatawan) asing
{mancanegara) ditargetkan meningkat dari hanya 7 hari selama ini menjadi 11 hari. Dengan target-target
tersebut maka pemerintah akan selalu mendorong dan menciptakan iklim usaha yang kondusif bagi
pertumbuhan usaha-usaha di bidang pariwisata termasuk usaha perhotelan.

Pada bulan Januari 1996, tamu asing yang datang ke Jawa Barat (termasuk Bandung) dan menginap di
hotel berbintang rata-rata tinggal setama 3,9 hari {sumber : Biro Pusat Statistik, Indikator Ekonomi, Mei
19986). Kedatangan-tamu asing tersebut dalam rangka tujuan bisnis maupun wisata ataupun keduanya.
Rata-rata lama finggal tamu asing di Jawa Barat tersebut lebih lama dibandingkan tamu asing yang datang
ke 10 propinsi tujuan wisata lainnya di luar Sumatera Barat (4,2 hari) dan Bali (4,0 hari). Rata-rata lama
menginap tamu asing di hotel berbintang untuk propinsi lainnya adalah DKI Jakarta (2,8 hari), Sumatera
Utara (2,0 hari), Jawa Tengah {2,3 hari), Jawa Timur {3,2 hari) Yogyakarta (2,7 hari), Sulawesi Utara
(3,2hari), Sulawesi Selatan (1,7hari). Secara sekilas ini menunjukkan bahwa potensi wisata di Jawa Barat
cukup mampu memberikan.daya tarik bagi tamu asing untuk tinggal febih lama.

r

Dengan tinggal lebih lama maka pengeluaran para tamu yang dibelanjakan akan meningkat. Pada tahun
1995 dari total pengeluaran tamu yang dipergunakan untuk biaya akomodasi sebanyak 30,6%, belanja
dan suvenir 24 4% makanan dan minuman 18,7%, tranportasi lokal 12,8%, hiburan 5,2%, rekreasi 2,9%
dan lainnya 5,4% (sumber : Evaluasi Pasar & Prospek Hotel Berbintang di Indonesia, CIC 1997).

Selain terkenal dengan berbagai obyek wisatanya, kota Bandung juga merupakan pusat bisnis yang cukup
penting. Di Bandung terdapat pabrik pembuatan pesawat terbang IPTN (Industri Pesawat Terbang
Nusantara) dan PT Telkom (Telekomunikasi indonesia) yang mempunyai kantor pusat di Bandung. Kota
Bandung dan sekitarnya juga dikenal sebagai basis utama industri tekstil di Indonesia. Oleh karena itu
aktivitas bisnis yang dilakukan di Bandung mempunyai potensi yang besar dalam mendukung perkembangan
usaha sektor perhotelan maupun pusat perbefanjaarn.

Perkembangan jumlah tamu hotel berbintang di Bandung selama periode tahun 1991 s/d 1996 cenderung
meningkaf, pada tahun 1991 tercatat ada 343.524 orang tamu menginap di hotel berbintang dan terus
meningkat hingga bulan Agustus 1996 menjadi 550.459 orang dengan rata-rata peningkatan sebesar
16,94% per tahun. Komposisi daripada wisatawan yang berkunjung ke kota Bandung juga banyak didominasi
oleh wisatawan nusantara atau wisnu vang jumlahnya mencapai lebih dari dua kali lipat jumiah wisatawan
mancanegara atau wisman. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut :
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Perkembangan Jumlah Tamu Yang Menginap Pada Hotel Berbintang
Di Kotamadya Bandung, 1991 - 1996 (orang)

Tahun Hotel Biniang

Wisman Wisnu Jumiah
1991 97.904 245620 343.524
1992 123.380 309.534 432.914
1993 131.081 328.851 459,932
1994 152.534 382.672 535.206
1995 181.720 455.894 637.614
1996 106.358 444101 550.459

"} Angka sampai dengan Agustus 1996
(Sumber - Evaluasi Pasar & Prospek Hotel Berbintang di Indonesia, CIC 1997)

Hotel berbintang tampaknya masih menjadi pilihan utama para tamu/wisatawan sebagai tempat menginap
selama berada di Kotamadya Bandung. Dilihat berdasarkan klasifikasi bintangnya ternyata tamu yang
menglnap pada hotel hintang 3 merupakan yang terbanyak yaitu rata-rata 28,7% dari tamu yang mengmap
pada hotel berbintang disusul secara berurutan oleh tamu menginap di hotel bintang 4 rata- rata 28,13%,
'pada hotel hintang 2 rata-rata 26,22%, bmtang 1 rata-rata 9,57% dan hotel blntang 5 rata- rata 7,38%.
' ‘Untuk lebih Jelasnya dilihat tabel berikut.

Perkembangan Jumlah Tamu Yang Menginap Pada Hotel Berbintang Diperinci Menuni
Kelas Bintang di Kotamadya Bandung, 1991 - 1996 (orang)

Klasifikasi | 1991 1992 1993 1994 1995 1996* -| Rata-rata %

Bintang 5 - 33352 | 37475 | 39.349 42287 | 40624 | 7.38%
Bintang 4 | 120.289 | 138.332 | 125.882 | 138.480 | 177.958 | 158.844 28,13%
Bintang 3 60.236 | 108.871 | 120458 | 162.619 | 201.274 | 157.982 | 287%
Bintang2 | 100.167 | 110.184 | 126.712 | 138.433 | 166.320 | 144.330 |- 26,22%
Bintang 1 62.832 42175 49.405 56.316 49.775 | . 52.679 9,57%

Rata-rata Lama Menginap Tamu Pada Hotel Berbintang
Di Kotamadya Bandung, 1991 - 1996 (hari)

Klasifikasi | 1991 | 1992 1993 1994 1995 1996 Rata-rata
1 Bintang 5 - - 2,0 2,0 2.1 2.2 2,2 2,2
Bintang 4 2,2 2.2 2.3 2.2 2.2 2,3 2,0
Bintang 3 1,9 2,1 2,1 2,1 2,1 2,1 2,1
Bintang 2 1,9 2.4 2,6 2,6 225 2,4 2,0
Bintang 1 15 1.5 1,5 1,6 1,7 1,7 i3
Rata-rata 1.9 2.0 2.1 2,1 2.2 2.2 2,0

Total 343.524 | 432914 | 459.932 | 535.206 | 637.614 | 550.459 100%

*} Angka semenlara sampai Agustus 1996 _
{Sumber : Fvaluasi Pasar & Prospek Holel Berbintang di Indonesia, CIC 1997)

Menurut informasi yang bersumber dari Dinas Pariwisata Kotamadya Bandung, dalam kurun waktu
5 tahun terakhir, rata-rata lama menginap tamu hotel herbintang di Bandung sefalu mengalami peningkatan.
Bila dilihat pada tiap kelas bintangnya, rata-rata lama menginap tamu pada hotel kelas bintang yang lebih
tinggi, lebih lama dibandingkan dengan kelas bintang dibawahnya. Kecuali untuk hotel bintang 2 ternyata
:ama menginap tamunya lebik tinggi dibandingkan dengan hotel bintang 4 atau 5. Untuk lebih jelasnya
mengenai lama ménginap tamu, pada hotel berbintang di Bandung dapat dilihat pada tabel berikut.

Bt ot b bt - ﬂg
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Catatan:  Rata-rata ini didasarkan alas angka terfimbang sehingga tidak merupakan rata-rata hasil pambagian secara langsung.
{Sumber : Evsfuas,' Pasar & Prospek Hotei Berbinfang di Indonesia, CIC 19597}

Sejalan dengan makin berkembangnya Kotamadya Bandung sehagai daerah industri dan perdagangan
serta merupakan salah satu daerah tujuan-wisata di Jawa Barat, makin meningkat pula juntlah pengunjung
ke kota tersebut. Pengunjung-pengunjung tersebut merupakan tamu potensial hotel, terutama hotel
berbintang. Oleh karena itu tidak mengherankan bila jumlahnya tiap tahun cenderung meningkat. Sejalan
dengan meningkatnya jumlah tamu yang menginap pada hotef berbintang tersebut, serta rata-rata lama
menginap tamu yang cenderu'ng meningkat, kebutuhan akan kamar hotelpun dapat dipastikan terus
meningkat. Di Bandung haru terdapat hotel bintang 5 pada tahun 1992, sementara itu jumlah tamil yang
menginap pada hotel bintang 4 di Bandung selama periode tahun 1992 s/d 1996 terlihat terus meningkat.
Hal tersebut memberikan petunjuk hahwa prospek pasar hotel bintang 5 di Bandung sangat haik untuk
dikembangkan. -

Pembangunan Hotel Hyatt Regency Bandung merupakan sebuah peluang untuk mengantisipasi peluang
pasar hotel bintang 5 di Bandung. Hotel Hyatt Regency Bandung merupakan hotel bintang 5 yang memiliki
fasilitas lengkap di kota Bandung untuk saat ini. Sesuai dengan himbauan Pemerintah Daerah Jawa Barat
yaitu untuk menunjang program menjadikan kota Bandung sebagai kota konferensi, Hotel Hyatt Regency
Bandung dibangun dengan perlengkapan seperti gedung konferensi dan pertemuan berskala internasional

~ yang mampu meningkatkan daya saing Hotel Hyatt Regency Bandung terhadap hotel- hotel lainnya di

Bandung

Di masa yang akan datang, Bandung akan semakin mudah dicapai oleh wisatawan baik lokal maupun
mancanegara serta para pengusaha, karena sarana transportasi yang semakin baik. Kemudahan akses ini
dapat terjadi antara lain dengan adanya pembangunan jalan tol, beroperasinya kereta api cepat dengan
waktu tempuh yang lebih singkat, dan perpanjangan landasan handar udara sehingga memungkinkan
jalur penerbangan internasional.

. ASUBANSI

Perseroan dan anak perusahaan telah mengasuransikan aktiva tetapnya dengan polis asuransi sebagai
berikut
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Polis ‘Mo, Polis Penanggung ‘| Letak Resiko Jangka Resiko Klausuta
Asuransi Wakiu Pertanggungan

Property All FB970047560001-00 | PT Tugu Bunas JI. Merdeka 27111997 Untuk
Risk Asuransi No. 56, Bandung - Saluruh Resiko | kepentingan
Insurance _ 271171998 PT Bank Duta
Property Ali FHO7000190.0001-00 | PT Tugu Bunas JI. Sumatera 20/4/1997 Untuk
Risk Asuransi Mo. 53, Bandung - Seluruh Resiko | kepentingan
Insurance 20/4/1998 PT Bank Duta
Property Ali 1101.2001.0697.1400 PT Asuransi Mega Mal Pluit 23/6/97 Untuk
Risk Bangljn Askrida | Jakarta Utara - Seluruh Resiko | kepentingan
Insurance 23/6/98 Sindikasi Bank

7. ANAL.iSIS MENGENAI DAMPAK LINGKUNGAN (AMDAL)

Sesuai dengan peraturan yang berlaku, pembangunan dan pengembangan sebuah hotel yang dilakukan
oleh Perseroan harus dilengkapi dengan AMDAL. Proses AMDAL terdiri dari tahap penyusunan Kerangka
Acuan Studi Evaluasi Lingkungan (SEL), Rencana Pengeloiaan Lingkungan (RKL) dan Rencana Pemantauan
Lingkungan (RPL).

Sehubungan dangan hal tersebut, Perseroan telah menunjuk PT Sapta Cita Tri Rekayasa sebagai pihak
“konsultan, untuk menyiapkan, menyusun, dan menyelesaikan studi AMDAL Perseroan. Studi AMDAL
terhadap hotel Pakunegara, yang kemudian menjadi Hotel Hyatt Regency Bandung. Berdasarkan
Rekomendasi Korisi AMDAL Daerah Propinsi Daerah Tingkat | Jawa Barat tanggal 7 Mei 1994 nomor
660/175/KAD/BLH/A/94 tentang penilaian Studi Evaluasi Lingkungan (SEL} beserta Rencana Pengelelaan
Lingkungan {(RKL) dan Rencana Pemantauan Lingkungan (RPL) Hotel Pakunegara, maka diputuskan bahwa
* studi SEL, RPK/RPL telah disetujui oleh telah Wakil Gubernur Kepala Dagrah Tingkat | - Jawa Barat melalui
Surat No. 660/1852-BLH tanggal 7 Juni 1994.

Penyusunan Kerangka Acuan Studi Evaluasi Lingkungan meliputi penyajian informasi mengenai kegiatan
hotef yang akan dilaksanakan, rona lingkungan di dalam dan di sekitar lokasi kegiatan, prakiraan dan
evaluasi dampak yang diperkirakan telah dan akan timbul akibat kegiatan hotel.

Ruang lingkup RKL yang disusun meliputi parameter-parameter vaitu faktor lingkungan yang terkena
dampak, sumber dampak, bobot dan tolok ukur dampak, upaya pengelolaan lingkungan, pefaksanaan
pengelolaan lingkungan, pengawasan pengelolaan lingkungan.

Ruang lingkup RPL meliputi jenis dampak penting, faktor lingkungan yang dipantau, tolok ukur dampak,
lokasi dan periode pemantauan. ' '
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X. IKHTISAR DATA KEUANGAN PENTING

Tabel di bawah ini menggambarkan Ikhtisar Data Keuangan Penting Perseroan dan Anak Perusahaan untuk
tahun buku yang berakhir pada 30 September 1997, 31 Desember 1996, 1995, 1994, 1993 dan 1992. Angka-
angka dalam ikhtisar data keuangan penting ini berasal dari dan dihitung berdasarkan laporan keuangan
kensolidasi Perseroan dan Anak Perusahaan untuk tahun buku yang berakhir pada 30 Septemberﬁ 997,
31 Desember 1996, 1995, 1994, 1993 dan 1992 yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Prasetio,
Utemo & Co. dengan pendapat wajar tanpa pengecualian.

NERACA KONSOLIDASI
(dalam jutaan Rp) 30 Sep 1997 31 Desember (satu tahun)
(9 bulan) 1986 1995 1994 1993 1992

AKTIVA
Aktiva Lancar : 56.249 44.526 6.362 3.743 3.256 8.756
Penyertaan Saham 9.759 6.439 19.02¢ 105 100 100
Akiiva Tetap-Bersih 3.019 2.600 1.8684 1,596
Alktiva Bangun Kelola Alih 485.459 403.971 | 109.602 | 108.685
Aldiva tain-lain 186.665 65.503 15.372 12.218 13.432 | 55,125
Jumlah Aktiva 741.151 523.089 | 102.250 | 126.747 | 125.327 | 99.369
KEWAJIBAN DAN EKUITAS .
Kewajibar Jangka Pendek | 236.082 136.136 25612 10.154 9254 2219
Kewajiban Jangka Panjang 217.027 172.003 33.185 23.653 26.587 9.975
Pendapatan Sewa & Jasa Diterima

Dimuka 35.576 27.960 8.629 8.103 £.320 5.601
Yang Jaminan 10.106 9.331 1.180 1,140 - 313 94
Hak Minoritas Atas Anak

Perusahaan yang Dikonsclidasi 10.962 25.383 - - - -
Jumtah Kewajiban 509.753 370.813 68.606 43,050 42,474 | 17.88%
Ekuitas 231.398 152.276 83.644 83.697 82.653 | 81.480
Jumlah Kewajiban Dan Eknitas 741.151 523.089 | 152.200 | 126.747 | 125.327 | 99.369
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PERHITUNGAN LABA RUGI KONSOLIDASI

(dalam jutaan Rp) 130 Sep 1997 31 Desember (satu fahun)

{4 bulan) 1996 1995 | 1994 1993 1992
Pendapatan Usaha 67.725 -22.511 15.551 11.73% 7.513. 6.573
Harga Pokak Penjualan 3.202 - - - o .
Laba Kotor §4.523 22.511 15.551 11.739 7513 | 6.573
Beban Usaha 33.648 11.360 1701 | 6779 4000 | 3.571
iaba Usaha 30.875 11151 7.850 | - 4.960 3513 | 3.002
Penghasilan (Beban) Lain-lain (21.090} (8.366) | (6.234) | (2747} | {2.140) : 2.459
Rugi Kurs (56.602) (237) (823) (569) - -
Jumlah Penghasilan (Beban) Lain-lain
dan Rugi Kurs (77.892) (8.603) | (7.057) | (3.316) | (2.140) 2.459
Laba (Rug!) Sebelum Taksiran Pajak ‘ .

Penghasitan {46.817) 2.547 793 1.644 1373 | 5.643
Taksiran Pajak Penghasilan 3.018 1.171 - - - -
Laba (Rugi) Bersih Sebelumn Hak Minoritas| {49.835) 1.376 793 1.644 1373 | 5649
Hak Minaritas atas Laba (Rugi) Anak R

Perusahaan (14.421) 101 - - oL -
Laba (Rugi) Bersih (35.414) 1.275 793 1.644 1373 | 5.649
Jumlah Saham (ribu saham) * 504 .066 278.442 | 40.000 | 40.000 _40.000 40.000
Laba (Rugi} Usaha Per Saham
Sehelum Dilusi Penuh (Rp) 61 72 55 34 24 22
Setelah Dilusi Penub (Rp) 58 - - - - -
Laba (Rugi) Bersih Per Saham
Sebelum Dilusi Penuh (Rp) (70) ] 6 11 10 39
Setelah Dilusi Penuh {Rp) (68) - - - - -

* juimial rata-rata tertimbang satiam yang disetor selama perfode bersangkutan

e N |
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RASI0-RASIO PENTING

Uraian 30 /9197 - 1896 1995 1994 1993 1992
Rasio Perfumbuhan {9 bulan) % % % Ya %
{selama satu tahun)

Pendapatan Usaha N/A 4476 32,48 56,25 14,30 19,92
Beban Usaha " N/A 47 51 13,60 69,47 18,22 17,02
Laha Usaha N/A 4205 58,27 41,15 10,09 23,16
Beban Lain-lain N/A 21,92 112,82 5495 N/A N/A
Laba Bersih N/A 60,78 | {51,76) 19,74 | (75,68) | 2304,26
Jumlah Aktiva 41,68 243,57 20,12 113 26,12 0,20
Jumlah Kewaliban 37,47 440,50 59,37 1,35 137,42 | (23,36)
Ekuitas 51,96 82,05 (0,08) 1,02 1,69 © 7,45
Rasio Usaha

Laba Usaha / Pendapatan Usaha 4559 . 49,54 50,48 42,25 46,76 48,55
Laba Usaha / Ekuitas 13,34 7,32 9,38 5,92 4,24 3,92
Laba (Rugi) Bersih / Pendapatan Usaha (52,29} 5,66 5,10 14,00 18,27 85,96
Laba (Rugi) Bersth / Fkuitas {15,30) 0,84 8,95 1,96 1,66 6,93
Laba (Rugi} Bersih/Jumlzh Aktiva (4,78) 0,24 0,52 1,30 1,10 5,69
Rasio Kevangan : _

Aktiva Lancar / Kewajiban Lancar ' 23,83 32,71 24,84 36,87 35,18 | 248,53
Jumlah Kewajihan / Ekuitas 220,29 243,51 82,02 51,43 51,26 21,96
Junilah Kewajiban / Jumlah Aktiva 68,78 70,89 45,08 33,97 33,89 18,00

NAA - tidak dapat diperbandingkan

Bila kondisi ekonomi dan moneter tidak membaik, potensi perubahan signifikan laporan keuangan akan
terealisasi. Nilai laporan keuangan konsolidasi tanggal 30 September 1997 dijabarkan dengan menggunakan
kurs tengah wesel ekspor Bank Indonesia tanggal 10 Maret 1998 senilai Rp. 10.750 untuk satu dofar AS, dan
diasumsikan tidak terjadi transaksi signifikan yang mempengaruhi aktiva dan kewajiban Persercan dan Anak
Perusahaan Perseroan untuk periode antara 30 September 1997 sampai dengan tanggal 10 Maret 1998,
maka pengaruh selisih kurs atas laporan keuangan konsolidasi antara lain sebagai berikut :

Akun Kurs tanggal Bertambah Kurs tanggal
30 September 1997 sehesar 10 Maret 1998
(Rp) (Rp) {Rp}
Rugi kurs 56.601.613.643 605.508.630.473 662.110.244.116
Rugi bersih 35.413.756.987 390.807.642.403 426.221.3992.390
Kewajiban lancar 236.082.360.501 233.471.262.034 469.553.622.535
Hutang jangka panjang pihak ketiga 1980.727.455.711 435.303.271.481 626.030.727.202
Defisit 26.328.015.447 390.807.642.403 417.135.657.850
Ekuitas 231.397.823.211 {390.8507.642.403) (159.409.819.192)
gp @} O e e
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XI. EKUITAS

Tabel di bawah ini menggambarkan ekuitas Perseroan per tanggal 30 September 1997, 31 Desember 1996,
31 Desember 1995 dan Desember 1994, diambil dari Laporan Keuangan yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan
Publik Prasetio, Utomo & Co., dengan pendapaf wajar fanpa pengecualian.

{dalam Jutaan Rupiah)

Keterangan 30 September | 31 Desember | 31 Desember | 31 Desember
1997 1996 1995 1994

Modal Dasar, nilai nominal Rp 500,-
per saham pada tahun 1997 dan 1996,

dan Rp 1.000,- pada tahun 1995 dan 1994. 1.000.000 280.000 160.000 80.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 252.033 139.221 40.000 40,000
Uang muka penyertaan saham 13 350

Agio Saham 3.400 3.400 35.400 35.400
Selisih kurs karena penjabaran laporan ksuangan 2.280 220 33 ‘ -
Salde Laba (Rugi) (26.328) 9.086 8.21% 8.297
Jumlah Ekuitas 231.398 152.276 83.644 83.607

Berdasarkan Akta Risalah Rapat Umum Luar Biasa Para Pemegang Saham No. 179, tanggal 25 Juli 1995, yang
dibuat oleh Tien Norman Lubis, SH, notaris di Bandung, Perseroan meningkatkan modal dasarnya dari
Ap 80.000.000.000,- (dalapan puluh miliar rupiah) menjadi Rp 160.000.000.000,- {seratus enam puiuh miliar

rupiah). Peningkatan modal dasar tersebut telah mendapat persetujuan dari Menteri Kehakiman Republik ’

Indonesia dengan Surat Keputusan No. G2-14.717 HT.01.04.Th95 tanggal 15 Nopember 1993.

Berdasarkan Akta Rapat Umum Luar Biasa Para Pemegang Saham No. 5, tanggal 3 April 1996, yang dibuat
oleh Nanny Sukarja, SH, notaris di Bandung, Perseroan meningkatkan modal dasarnya dari
Rp.160.000.000.000,- (seratus enam puluh miliar rupiah} menjadi Rp 280.000.000.000,- (dua ratus delapan
puluh miliar rupiah) serta memecah nitai nominal saham menjadi Rp 500,- (lima ratus rupiah) per saham.
Perubahan-perubahan tersebut telah mendapat persetujuan dari Menteri Kehakiman Republik indonesia dengan
Surat Keputusan No.C2-7719.HT.01.04.Th96 tanggal 27 Mei 1996. Rapat tersebut juga memutuskan
membagikan saham bonus melalui kapitalisasi agio saham sejumlah 64.000.000 {enam puluh empat juta}
saham di mana setiap pemegang 5 (lima) saham lama yang tercatat dalam Daftar Pemegang Saham per
tanggal 2 Juli 1996 akan memperoleh 4 (empat) saham baru.

Berdasarkan Akta Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa No. 97, tanggal 11 Nopember 1996, yang dibuat
oleh Fatma Ul Chasanah, SH, KN, pengganti dari Adam Kasdarmadii, SH, notaris di Jakaria, pemegang saham
menyetujui Penawaran Umum Terbatas || Dengan Hak Memesan Terlebih Dahulu (Rights Issue 1l) dengan
menawarkan 360.000.000 (tiga ratus enam pufuh juta) Saham Biasa Atas Nama dengan nilai nominal Rp 500 -
(lima ratus rupiah) setiap saham dan 36.000.000 (tiga pulub enam juta) Waran Seri | yang diterbitkan menyertai
Saham Biasa Atas Nama tersebut yang diberikan secara cuma-cuma sebagai insentif bagi para Pemegang
Saham. Waran Seri  yang diterbitkan pada Penawaran Umum Terbatas [l ini mempunyai jangka waktu 5 (fima)
tahun, Setiap pemegang 4 (empat) saham yang tercatat dalam Daftar Pemegang Saham pada tanggal
25 Nopember 1996 mempunyai hak uniuk membeli 10 (seputuh} saham baru di mana pada setiap 10 (sepuluh)
saham baru melekat 1 (satu) Waran Seri | yang diberikan secara cuma-cuma.
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Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa No. 129, tanggal
16 September 1997, yang dibuat dihadapan Muhammad Ahyar Prawira, SH, KN, pengganti dari Adam
Kasdarmadji, SH, notaris di Jakarta, diputuskan antara lain Perseroan meningkatkan modal dasarnya dari
Rp 280.000.000.000,- (dua ratus delapan puluh miliar rupiah) menjadi Rp 1.000.000.000.000,- (satu triliun
rupiah). Peningkatan modal dasar tersebut telah mendapat persetujuan dari Menteri Kehakiman Republik
Indonesia dengan Surat Keputusan No. C2-11.116.HT.01.04-TH.97 pada tanggal 24 Oktober 1997.

Peningkatan Modal Disetor hmgga sejumiah  Rp. 139.221.150.000 pada tanggal 31 Desember 1996 dari
asalnya sejumlah Rp. 40.000.000.000 pada tanggal 31 Desember 1995, diperoleh dari :

. Pembagiar.l saham bonus sejumlah 64.000.000 (enam puluh empat juta) saham dengan nifai nominal
Rp 500 (fima ratus rupiah) per saham atau keseluruhan senilai Rp. 32.000.000.000 {tiga puluh dua
miliar rupiah) yang berasal dari kapitalisasi agio saham, pada bulan Juli 1996.

*  Penawaran Umum Terbatas || yang secara keseluruhan menerbitkan 360.000.000 (tiga ratus enam puluh
juta} saham atau senilai Rp. 180.000.000.000,- {seratus delapan puluh miliar rupiah). Sampai dengan
tanggal 31 Desember 1996, jumlah Sertfikat Bukti Right vang telah dilaksanakan menjadi saham adatah
134.442.300 (seratus tiga puluh empat juta empat ratus empat puluh dua ribu tiga ratus) atau sejumlah

Rp. 67.221.150.000,- (enam puluh tujuh miliar dua ratus dua putuh satu juta seratus fima puluh riby
rupiah) '

Sisa Sgnifikat Bukti Right Penawaran Umum Terbatas Il sejumlah 225.557.700 atau senilai Rp 112.775.850.000
telah dilaksanakan seluruhnya menjadi saham Parseroan pada bulan Januari 1997. Sehingga terjadi peningkatan

Modal Disetor hingga sejumlah Rp 252.000.000.000 pada tanggal 30 Juni 1997 dari asalnya sejumlah
Rp. 139.221.150.000 pada tanggal 31 Desember 1995.

Sampai dengan tanggal 28 Januari 1998, Waran Seri | yang telah dikonversi menjadi saham biasa atas nama
adalah sejurnlah 66.603 (enam puluh enam ribu enam ratus tiga) waran atau senilai Rp.33.301. 500 dengan
demikian menambah Modal Disetor Perseroan menjadi Rp. 252.033.301.500.
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Seandainya seluruh Sertifikat Bukti Right yang diterbitkan dalam Penawaran Umum Terbatas Il dilaksanakan
seluruhnya menjadi saham Perseroan dan tidak ada lagi Waran Seri | yang dilaksanakan menjadi saham
Perseroan serta Waran Seri If dilaksanakan seluruhnya menjadi saham Perseroan, maka struktur permodalan
dan kepemiiikan saham dalam Perseroan secara proforma adalah sebagai berikut :

{datam Jutaan Rupiah}

Keterangan . Modal Uang muka Agio Seiisih kurs Salde Jumlah
Disetor penyertaan. Saham karena Laba Ekuitas
Peruh saham penjabaran
lapatan
keuangan

Pasisi Ekuitas menurut laporan keuangarn
per 30 September 1997 252.033 13 3.400 2280 {(26.328) | 231.398

Penukaran seluruh Waran Seri | sejumlah
35.933.397 waran menjadi 35.933.397

saitam dengan nominal Rp 500,

dengan harga pelaksanaan Rp 500,- per saham.

Penawaran Umum Terbatas 111 sekurang-kurangnya
1.134.149.856 saham biasa, nominal Rp 500,

yang ditawarkan Rp 500,- per saham. 567.074 - - 567.074

Penukaran seluruh Waran Seri || sejumnlah
sekurang-kurangnya 28.353.746 waran
menjadi sekurang-kurangnya 28.3563.746
saham dangan nominal Rp 500,- dengan

harga pelaksanaan Rp 500,- per saham. 14,177 - - - - 14.177

Proforma Ekuitas sesudah Penawaran

Umum Terbatas lil 833.284 13 3.400 2.280 {26.328) §12.649

Xil. KEBHJAKAN DIVIDEN

Pemegang saham baru dalam rangka Penawaran Umum Terbatas HI ini mempunyai hak yang sama dan sederajat
dalam segala hal dengan pemegang saham lama. '

Perseroan merencanakan untuk membayar dividen sekurang-kurangnya sekali dalam setahun. Besarnya dividen
yang dibagikan dikaitkan dengan keuntungan Perseroan pada tahun buku yang bersangkutan dengan tidak
mengabaikan tingkat kesehatan Perseroan dan kebutuhan dana yang diperlukan untuk investasi dalam rangka
pengembangan usaha, tanpa mengurangi hak dari Rapat Umum Pemegang Saham Perseroan untuk menentukan
lain sesuai dengan ketentuan Anggaran Dasas Perseroan.

Perseroan- mempunyai kebijakan dividen kas atas faba bersih setelah pajak mulai tahun huku 1996 adalah
sebagai herikut : :

No.| Laba Bersih Setelah Pajak Persentase Dividen Kas Terhadap Laba Bersih Setelah Pajak
1. | Sampai dengan Rp 10 milyar 10%
2. | Lebih dari Rp 10 milyar 15% - 20%

Sejak tahun 1993, Perseroan telah membayarkan dividen kas kepada para pemegang saham. Tabel berikut
menunjukkan jumlah dividen kas vang dibayarkan kepada para pemegang saham untuk setiap tahun huku
sejak tahun 1993 sampai dengan tahun 1995.
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No.| Tahun Dividen Kas | . Jumlah Jumlah Laba Persenlase
Buku Per Saham Saham Pembayaran Bersih Dividen Kas
) (Rp) {Rp) (Rp} _ Terhadap
' Laba Bersih
1 1993 20 40.000.000 800.000.000 @ 1.373.486.253 58,2%
2 1994 22 40.000.000 880.000.000 1.644.197.862 £3,5%
3 1995 10 40.000.000 400.000.000 793.123.739 50,4%
4 1996 - 278.442.300 - 1.275.227.386 -

Pada tahun 1996 Perseroan membagikan 64.000.000 (enam puluh empat juta) saham bonus yang berasal
dari agio saham dan saham-saham tersebut telah dicatatkan pada Bursa Efek Jakarta pada tanggal 8 Juli
1996. Perseroan tidak membagikan dividen kas mengingat jumlah laba bersih yang tidak signifikan dibandingkan
jumlah saham.
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Xlll. PERPAJAKAN

Dividen yang diperoleh atau diterima oleh Pemegang Saham perorangan merupakan objek Pajak Penghasilan.
Sesuai dengan Undang-Undang Republik Indonesia No. 10 tanggal 9 Nopember 1994 tentang Perubahan atas
Undang-Undang Republik Indonesia No. 7 tahun 1991 tanggat 30 Desember 1991 mengenai Perubahan atas
Undang-Undang No. 7 tahun 1983 tentang Pajak Penghasilan, penerimaan dividen atau bagian keuntungan
yang diterima oleh Perseroan Terbatas sebagai wajib pajak dalam negeri, koperasi, yayasan atau organisasi
yang sejenis atau badan usaha milik negara atau badan usaha milik daerah, dari penyertaan modal pada badan
usaha yang didirikan dan bertempat kedudukan di Indonesia juga tidak termasuk sebagai Objek Pajak
Penghasilan.

Sesuai dengan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 41 tahun 1994 tentang Pajak Penghasilan Atas

Penghasilan dari Transaksi Penjualan Saharm di Bursa Efek, untuk semua transaksi penjualan saham dikenakan
Pajak Penghasilan sebesar 0,1% (nol koma satu persen) dari jumlah bruto nilai transaksi, dan untuk transaksi
penjualan saham pendiri, kecuali saham pendiri peritsahaan pasangan usaha yang dimilik oleh perusahaan
modal ventura, ditambah 5% (lima persen) dari jumlah bruto nilai transaksi penjualan. :

Pajak Penghasilan atas dividen diperhitungkan dan diperlakukan sesuai dengan peraturan perpajakan yang
berlaku. Sesuai dengan Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia No. 651/KMK.(04/1994 tanggal
29 Desernber 1994, tentang Bidang-bidang Penanaman Modal Tertentu yang Memberikan Penghasilan Kepada
Dana Pensiun yang Tidak Termasuk Sebagai Ohjek Pajak dari Pajak Penghasilan, maka penghasilan Dana

Pensiun yang disetujui Menteri Keuangan Republik Indonesia tidak termasuk sebagai Objek Pajak dari Pajak-

Penghasilan apabila penghasilan tersebut diterima atau diperoleh dari penanaman antara lain dalam efek yang
diperdagangkan di Bursa Efek di Indonesia. . '

Sesuai dengan Surat Edaran Direktorat Jendral Pajak No. SE-28/PJ-43/1995 tertanggal 22 Mei 1995, perihal
Pajak Penghasilan Pasal 23 atas bunga Obligasi dan Dividen yang diterima Wajib Pajak orang pribadi (Seri Pph
Pasal-23/ps1-26 No.6), maka Bunga Obligasi dan Dividen baik dari saham atau sekuritas baik yang
diperdagangkan di Pasar Modal maupun yang tidak, uang terutang atau dibayarkan kepada Wajib Pajak dalam
Negeri Orang Pribadi dalam tahun 1995 dan seterusnya, dipotong pajak penghasilan Pasal 23 sebesar 15%
(lima belas persen) dari jumlah bruto.

Dividen yang dibayarkan kepada wajib pajak luar negeri akan dikenakan tarif sebasar 20% {dua puluh persen)
atau tarif yang lebih rendah dalam hal pembayaran dilakukan kepada mereka yang merupakan penduduk dari
suatu negara yang telah menandatangani suatu perfanjian penghindaran pajak berganda dengan indonesia,
dengan memenuhi Surat Edaran Dirjen Pajak No. 08/PJ. 35/1993 tanggal 11 Maret 1993 dan Surat Edaran
Dirjen Pajak No. 22/PJ.35/1993 tanggal 31 Agustus 1993.
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XIV. LEMBAGA DAN PROFESI PENUNJANG PASAR MODAL

Lembaga dan Profesi Penunjang Pasar Modal yang berperan dalam Penawaran Umum Terbatas [l ini adafah
sebagai berikui :

Akuntan Publik
Pra'setio, Utomo & Co
Wisma 46, Kota BNI Lt. 25-28
Ji. Jendral Sud.irman Kav.1
Jakarta 10220

Fungsi utama akuntan publik dalam Penawaran Umum Terbatas i ini adalah untuk melaksanakan audit
berdasarkan standar auditing yang ditetapkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia. Standar tersebut mengharuskan
Akuntan Publik merencanakan dan melaksanakan audit agar diperoleh keyakinan yang memadai bahwa laporan
keuangan bebas dari salah saji yang material dan bertanggung jawab atas pendapat yang diberikan terhadap
laporan keuangan yang diaudit. Tugas akuntan publik meliputi pemeriksaan atas dasar pengujian bukti-bukti
pendukung dalam pengungkapan laporan keuangan. :

Konsultan Hukum
Makes & Partners Law Firm
The Landmark Centre, Tower A, L1. 28
JE Jend. Sudirman No. 1
Jakarta 12910, Indonesia

Da Silva, Handogo & Partner
Gedung Artha Graha Lt. 23
JI. Jend. Sudirman Kav. 52-53
Jakarta 12910, Indaenesia

Ruang lingkup tugas Konsultan Hukum dalam Rangka Penawaran Umum Terbatas ltl ini adalah melakukan
pemeriksaan dari segi hukum atas fakta mengenai Perseroan yang disampaikan oleh Perseroan kepada
Konsultan Hukum. Hasil pemeriksaan mana telah dimuat dalam Laporan Hasil Legal Audit yang merupakan
penjelasan atas Perseroan dari segi hukum dan menjadi dasar dan bagian yang tidak terpisahklan dari Pendapat
Segi Hukum yang diberikan secara obyektif dan mandiri.

Netaris
Adam Kasdarmadji, SH
JI. Matraman Raya 112
Jakarta, Indonesia

Lingkup kerja seorang Notaris dalam rangka Penawaran Umum Terbatas (1t ini adafah untuk membuat perjanjian
Persercan dengan badan hukum yang berusaha di bidang Administrasi Efek, perjanjian Persercan dengan
suatu badan hukum yang berusaha dalam pengadaan barang-barang cefakan, perjanjian Perseroan dengan
pihak tertentu untuk membefi efek dalam hal terdapat sisa saham yang tidak diambil untuk keperluan Penawaran
Umum Terbatas Il ini dan membuat Berita Acara Rapat Umum Pemagang Saham Luar Biasa Perseroan.

L
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Biro Administrasi Efek

PT Adimitra Transfetindo
Gedung ENSEVAL
JI. Let.Jend. Suprapto Kav. 4, Cempaka Putih
Jakarta 10510, Indonesia

Lingkup kerja Biro Administrasi Efek dalam Penawaran Terbatas lil ini, termasuk menentukan Daftar Pemegang
Saham yang berhak, menerbitkan dan mengirimkan Sertifikat Bukti Right per pemegang saham dan formulir
pemesanan pembelian saham tambahan, mefayani permohonan pemecahan Sertifikat Bukti Right, melayani
permohanan balik nama atas Sertifikat Bukti Right yang sudah diperjualbelikan dan memproses pemesanan
saham sesuai dengan hak yang dimiliki dan ketentuan yang berlaku sampai dengan penerbitan. Surat Kolektif
Saham. Dalam hal ferjadi adanya hak yang tidak difaksanakan, maka Birc Administrasi Efek bersama Perseroan
akan melakukan proses penjatahan atas pemesanan tambahan, mencetak Konfirmasi Penjatahan dan
menyiapkan Laporan Penjatahan. Biro Administrasi Efek juga bertanggung jawab untuk menyesuaikan Daftar
Pemegang Saham dan Daftar Surat Kolektif Saham terhadap setiap tambahan saham yang telah diterbitkan

karena adanya pelaksanaan hak, memeriksa kelengkapan dokumen para pemesan dan memberikan tanda '

terima pemesanan pembelian saham, menyerahkan Surat Kolektif Saham yang telah selesai diproses kepada
pemesan, menerima atau mengambil rekening koran dari bank dan menyiapkan cek pengembalian uang
pemesanan. ' '

Para Lembaga dan Profesi Penunjang Pasar Modal tersebut di atas menyatakan bahwa tidak éda hubungan
afiliasi dengan Perseroan sebagaimana didefinisikan dalam Undang-Undang No. 8 tahun 1995 tanggal
10 Nopember 1995 tentang Pasar Madal. Menurut Undang-Undang tersebut yang dimaksud dengan ailiasi
adafah: o

1. hubungan keluarga karena perkawinan dan keturunan sampai derajat kedua, baik secara
horizontal maupun vertikal; '

2. hubungan antara Pihak dengan pegawai, Direktur atau Komisaris dari Pihak tersebut;
3. antara dua perusahaan dimana terdapat satu atau lebih anggota Direksi atau Dewan Komisaris;

4. hubungan antara perusahaan dengan Pihak, baik langsung maupan tidak langsung mengendalikan atau
dikendalikan oleh perusahaan tersebut;

5. hubungan antara 2(dua) perusahaan yang dikendalikan, baik langsung maupun tidak langsung oleh Pihak
yang sama, atau - ‘

8. hubungan antara perusahaan dan pemegang saham utama.
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XV. PEMBELI SIAGA

Jika Paket Efek yang ditawarkan dalam Penawaran Urnum Terbatas |11 ini tidak seluruhnya diambil atau dibeli
oleh Pemegang Sertifikat Bukti Right, maka sisanya akan dialokasikan kepada Pemegang Bukti Right lainnya
yang melakukan pemesanan lebih besar dari haknya, sebagaimana tercantum dalam Sertifikat Bukti Hak
Memesan Efek Terlebih Dahuiu secara proporsional berdasarkan hak yvang telah dilaksanakan.

PT Bhakti Karya Indah Permai telah menyatakan kesanggupannya untuk membeli saham yang menjadi haknya
pada harga penawaran yang tercantum dalam Prospektus ini, yaitu Rp 509,00 {lima ratus rupiah}, dan apabila
saham yang ditawarkan dalam Penawaran Umum Terbatas Hl ini tidak selurehnya diambil bagian maka sisanya
akan dialokasikan kepada pemegang saham lainnya yang melakukan pemesanan lebih dari haknya. Apabila
setelah alokasi tersebut masih terdapat sisa saham yang tidak diambil bagian, maka PT Bhakii Karya Indah
Permai telah menyatakan kesanggupannya untuk membeli hak atas saham sebanyak-banyaknya sebesar 51%
(lima puluh satu persen) dari seluruh saham yang dikeluarkan dalam Penawaran Umum Terbatas (il ini termasuk
saham yang menjadi hak PT Obor Arsinusa, PT Bhaktikarya Gemasentosa, Caltron Overseas Inc., Yangon
International Corp., Bisen Development [nc., dan PT Mahendra Purwakencana, pada harga penawaran yang
tercantum dalam Prospektus ini, yaitu Rp 500,00 (lima ratus rupiah), dan PT Bhakti Karya Indah Permai wajib
membeli saham melebihi jumlah 51% (lima puluh satu persen) apabila terdapat Waran Seri | yang dilaksanakan
menjadi saham sebagaimana tercantum dalam Daftar Pemegang Saham Perseroan pada tangal 26 Maret 1998
sesuai dengan Akta Pernyataan Pengambilan Bagian Saham Penawaran Umum Terbatas [1l PT Bhuwanatala
Indah Permai Thk No. 197 tanggal 27 Oktober 1997 sebagaimana telah diubah dengan Akta Pengubahan |
Pernyataan Pengambilan Bagian Saham Penawaran Umum Terbatas |li PT Bhuwanatala Indah Permai Thk
No. 115 tanggal 25 Pebruari 1998 dan Akta Pengubahan || Pernyataan Pengambilan Bagian Saham Penawaran
Urmnum Terbatas |1 PT Bhuwanatala Indah Permai Thk No. 53 tanggal 11 Maret 1998 dan terakhir sebagaimana
diubah dengan Akta Pengubahan Il Perjanjian Pembeli Sisa Saham Penawaran Umum Terbatas I
PT Bhuwanatala [ndah Permai Tbk No. 69 tanggal 12 Maret 1998, yang seluruhnya dibuat di hadapan Adam
Kasdarmadji, SH, notaris di Jakarta.

PT Trimegah Securindolestari dan PT Panin Sekuritas sefaku Pembeli Siaga telah menyatakan kesanggupannya
untuk membeli sisa saham pemegang saham publik yang tidak diambil bagian, masing-masing sebanyak-
banyaknya sebesar 24,5% (dua puluh empat koma lima persen) dari seluruh saham yang dikeluarkan dalam
Penawaran Umum Terbatas 11| PT Bhuwanatala [ndah Permai Thk dengan perbandingan yang sama dengan
harga penawaran yang tercantum dalam Prospektus ini yaitu Rp 500,00 (lima ratus rupiah) setiap saham
sesuai dengan Akta Perjanjian Pembelian Sisa Saham Penawaran Umum Terbatas |1l PT Bhuwanatala Indah
Permai Thk No. 198 tanggal 27 Oktober 1997 sebagaimana diubah dengan dengan Akta Pengubahan | Perjanjian
Pembelian Sisa Saham Penawaran Umum Terbatas [Il PT Bhuwanatala Indah Permai Thk No. 116 tanggal
25 Pebruari 1998 dan Akta Pengubahan Il Perjanjian Permnbelian Sisa Saham Penawaran Umum Terbatas |1l
PT Bhuwanatala Indah Permai Tbk No. 54 tanggal 11 Maret 1998 dan terakhir sebagaimana diubah dengan
Akta Pengubahan [l Perjanjian Pembeli Sisa Saham Penawaran Umum Terbatas 1l PT Bhuwanatala Indah
Permai Thk No. 69 tanggal 12 Maret 1998, yang seluruhnya di hadapan Adam Kasdarmadji, SH, notaris di
Jakarta.

Pemegang saham yang tidak melaksanakan hakaya untuk mengambil bagian atas saham baru yang ditawarkan
dapat mengalami penurunan persentase kepemilikan {dilusi} dalam jumlah yang cukup material yaitu sampai
dengan maksimum 69,23 % {enam puluh sembilan koma dua pulub tiga persen) sebelum Waran Seri |l
difaksanakan atau 69,75 % (enam puluh sembilan koma tujuh puluh lima persen) setelah Waran Seri |l
ditaksanakan.
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XVi. PENDAPAT SEGI HUKUM

PT Bhakii Karya Indah Perinai, sebagai pemegang saham Perseroan dan dibawah kepengurusan direksi yang
sama dengan Perseroan, merupakan afiliasi sesuai dengan yang didefinisikan dalam Undang-undang Republik
Indonesia Nomor 8 Tahun 1995 fentang Pasar Modal. Sedangkan PT Trimegah Securindolestari dan
PT Panin Sekuritas menyatakan bahwa tidak memiliki hubungan afiliasi dengan Perseroan sebagaimana
didefinisikan dalam Undang-undang Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 1995 tentang Pasar Modal.

PT Trimegah Securindolestari
Gedung Artha Graha, [fantai 18
JI. Jend. Sudirman Kav. 52-53
Jakarta 12190

PT Panin Sekuritas
Gedung Bursa Efek Jakarta, lantai 12
JI. Jend. Sudirman Kav. 52-53

' Jakarta 12190
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Halaman Ini Sengaja Dikosongkan

PT BHUWANATALA INDAH PERMAI Tt;k

"No. Ref. 1408/LO/MP/YM/IS/al/12/1997

Jakarta, 19 Desember 1997

" Kepada

PT Bhuwanatata Indah Permai Tbk
Graha BIP, Lantai 6

Jalan Gatot Subroto Kav. 23
Jakarta 12930

u.p.: Yth. Direksi

Hal: Pendapat Segi Hukum Dalam Rangka Rencana Penawaran
Umum Terbatas 11l PT Bhuwanatala Indah Permai Tbk

Dengan hormat,

Kami, konsuftan hukum dari MAKES &t PARTNERS Law Firm (sélanjutnya disebut sebagai "M&P") yang
berkantor di Landmark Centre Tower A, Lantal 26, Jalan Jenderal Sﬁdirman No. 1, Jakarta 12910, yang telah terdaftar
pada Badan Pengawas Pasar Modai {(BAPEPAM) sebagai Profesi Peﬁuniang Pasar Modal dengan nomor pendaftaran
31/STTD-KH/PM/ 1993, telah ditunjuk dan diminta oleh PT Bhuwanatala Indah Permai Tbk, suatu perseroan terbatas
vang didirikan menurut dan berdasarkan peraturan perundangén yang berlaku di Republik Indonesia dan berkedudukan
di Jakarta {selanjutnya disebut sebagai "PERSEROAN") untuk memberikan pendapat segi htikum (selanjutnya disebut
sebagai "PEI:«IDAPAT SEGI HUXUM") sehubungan dengan rencana PERSEROAN untuk menawarkan dengan cara
penawaran umum terbatas (selanjutnya disebut sebagai "PENAWARAN TERBATAS III") Hak Memesan Efek Terlebih
Dahulu (selanjutnya disebut sebagai "HMED") atas sekurang-kurangnya 1.260.166.507 (satu millar dua ratus enam
puluh juta seratus enam puluh enam ribu lima ratus tujuh) saham baru, masing—masing dengan nilai nominal Rp500,00
(lima ratus rupiah) ("SAHAM-SAHAM") dan sekurang-kurangnya 50.406.660(lima puluh juta empat ratus enam ribu
enam ratus enam puluh) waran ("WARAN") (selanjutnya SAHAM-SAHAM dan WARAN secara bersama-sama disebut
iugﬁ sebagai "PAKET EFEK"}, dengan harga penawaran‘yang akan ditentukan dalam Rapat Umum Pemegang Saham
Luar Biasa PERSEROAN tanggal 19 Pebruari 1998 (atau suatu tanggal lain yang diubah dari waktu ke waktu dalam
rangka memenuhi ketentuan BAPEPAM) (selanjutnya disebut sebagai " RUPSLB"), dengan rasio setiap pemegang/pemilik
2 (dua).saham lama yang namanya terdaftar dafam daftar pemegang saham.PERSEROAN pada tanggal yang akan
disetujui oleh RUPSLB mempunyai HMED untuk rﬁembeli sebanyak 5 (lima) saham baru, dimana setiap 25 (dua puluh

lima) saham baru melekai 1 (satw) WARAN yang diberikan'secara cuma-cuma.

Berdasarkan pernyataan tertulfs Direksi PERSEROAN tanggal 19 Desember 1997 (selanjutnya disebut sébagai

"PERNYATAAN PERSEROAN"), sebagian besar dari dana yang diperoleh PERSEROAN melalui PENAWARAN_

TERBATAS Il setelah dikurangi dengan biaya emisi antara lain akan digunakan, baik oleh PERSEROAN ataupun melalui
anak-anak perusahaan PERSEROAN, untuk membeli saham-saham dalam (i) PT Darmo Satelite Town _("DST"), (i) PT
Asri Kencana Gemilang ("AKG"), (i) PT Binangun Artha Perkasa. {"BAP"), {iv) PT Tunjungan Crystal Hotel ("TCH"},
{(v) PT Hotel Savoy Niaga ("HSN") dan (vi} PT Suryagajah Maspertiwi ("SGM") ("DST, AKG, BAP, TCH, HSN, dan
SGM selanjutnya secara bersama-sama disebut juga sebagai "PERUSAHAAN YANG AKAN DIAKUISISI").

NDMARK CENTRE
A. 26 TH FLOOR
........ = ] A ENDERAL SUDIRMAN NO.1
: . RTA 12910, INDONESIA
%62 21) 5710170 (HUNTING)
62-21) 5710169
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Untuk memberikan PENDAPAT SEGI HUKUM, M&P telah memeriksa dan meneliti dokumen-dokumen yang

M&IP terima dalam rangka memberikan PENDAPAT SEGI HUKUM yang diungkapkan dalam dan yang fotokoplnya

dilampirkan pada:

()

| (ii)
(i)
(iv)

{v)

yang M&IP slapkan dan tujukan kepada PERSEROAN dengan tembusan kepada (i) BAPEPAM, (i) AKG, (iif) BAP, (iv)

Laporan Hasil Pemeriksaan Segi Hukum (Legal Audit) atas PERSEROAN No. Ref.
I403/LHLA/MP/YM/IS/IZ/I997tangga| 19 Desember 1997;

Laporan Hasil Pemeriksaan S5egi Hukum (Legal Audit) atas PT Asri Kencana Gemilang No. Ref.

_I404/LHE.A/MP/YM/!S/12/I997tangga| 19 Desember 1997 ("LHLA AKG");

Laporan Hasil Pemeriksaan -Segi Hukum (Legal Audit) atas PT. Hotel Savoy Niaga No. Ref.
1405/LHLA/MP/YM/15/12/1997 tanggal 19 Desember 1997 ("LHLA HSN™);

Laporah Hasil Pemeriksaan Segi Hukum (Legal Audit) atas PT Binangun Artha Perkasa No. Ref.
1406/LHLA/MP/YM/AD/12/1997 tanggal 19 Desember 1997 ("LHLA BAP"); dan

Laporan Hasil Pemeriksaan Segl Hukum (Legal Audit) atas' PT Tunjungan Crystal -Hotel No. Ref.
1407 /LHLA/MP/YM/IS/DT/12/1997 tanggal 19 Desember 1997 {"LHLA TCH"),

TCH, (v} HSN dan (vi) perseroan-perseroan terbatas yang tunduk pada hukum Republik Indonesia di mana

PERSERCAN memiliki penyertaan {seluryh Laporan Hasil Pemeriksaan Segi HukL_im (Legal Audit) tersebut sefanjutnya-

disebut sebagai "LAPORAN HASIL LEGAE AUDIT" atau "LHLA").

A,

Dasar dan Ruang Lingkup

Dasar dan ruang lingkup PENDAPAT SEGI HUKUM adalah sebagai berikut:

1. _ PENDAPAT SEGI HUKUM diberikan berdasarkan, merupakan satu kesatuan dan bagian yang tidak
terpisahkan dari LHLA yang memuat penjelasan rinci atas hai-hal yang termuat dalam PENDAPAT
SEGI HUKUM.

2. Kecuali ditentukan lain secara tegas dalam PENDAPAT SEGI HUKUM, PENDAPAT SEGI HUKUM
diberikan berdasarkan keadaan PERSEROAN sejak tanggal 26 September 1996 yaitu tanggal Laporan
Pemeriksaan Darl Segi Hukum (Legal Audit) dan Pendapat Dari Segi Hukum {Legal Opinion) yang
dibuat oleh M&P dalam rangka Penawaran Umum Terbatas 1| PERSEROAN, sampai dengan tanggal
30 September 1997 yaitu tanggal Laporan Keuangan PERSEROAN yang digunakan dalam
PENAWARAN TERBATAS Ill. Laporan Pemeriksaan Dari Segi Hukum dan Pendapat Dari Segi
Hukum yang dibuat oleh M&P dalam rangka Penawaran Umum Terbatas 11 PERSERCAN maupun
Prospektus yang diterbitkan sehubungan dengan Penawaran Umum Terbatas || PERSEROAN
merupakan Dokumen Publik dan dapat diperoleh oleh masyarakat sesual dengan ketentuan-keteniuan
yang berlaku di bidang pasar modal.

3. PEN_DAPAT SEGI HUKUM sehubungan dengan PERUSAHAAN YANG AKAN DIAKUISIST hanya
mencakup AKG, BAP, TCH dan HSN yang ringkasannya dimuat daiam Lampiran 2, 3, 4 dan 5
PENDAPAT SEGI HUKUM ini. Sedangkan laporan pemeriksaan dari segi hukum (legal audit) dan
pendapat segi hukum (legal opilﬂon) atas DST dan SGM diberikan oleh konsultan hukum_ lain, yaitw

Da Silva, Handogo & Partner Law Firm.
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4, PENDAPAT SEGI HUKUM ditentukan oleh dan disesuaikan dengan persentase penyertaan
PERSEROAN di datam perseroan terbatas lain (perseroan-perseroan terbatas lain tersebut selanjutnya
disebut sebagai "ANAK PERUSAHAAN"), dan tidak mencakup BIP Holdings International Pte. Ltd
yang tunduk pada hukum negara lain.

5. PENDAPAT SEGI HUKUM diberikan dalam kerangka hukum Republik Indenesia dan oleh karenanya
sama sekali tidak dimaksudkan untuk berlaku atau dapat dicafsirkan menurut hukum atau yurisdiksi
fain. _

é. - PENDAPAT SEGI HUKUM sama sekali tidak dapat digunakan untuk menilai kewajaran komersial

+ atau finansial (i) suatu transaksi, termasuk tetapi tidak terbatas pada transaksi di mana PERSEROAN
meénjadi pihak atau -mempunyai kepentingan atau harta kekayaan yang terkait, (ii} harga pembelian
saham-saham dalam AKG, BAP, TCH dan HSN serta {iii} harga SAHAM-SAHAM.

Pendapat Segi Hukum

Sepanjang pengetahuan M&P dan berdasarkan LHLA yang M&P siapkan dalam kerangka peraturan
perundangan vang berlaku di Republik Indonesia khususnya peraturan perundangan di bidang pasar modal
mengenai HMED, MazP memberikan PENDAPAT SEG] HUKUM sebagai berikut:

1. PERSEROAN adalah perusahaan publik yang berdasarkan (i) akta Pendirian PERSEROAN No. 165
tanggal 21 Desember 1981 dan (ii) akta Perbaikan No. ¢ tanggal 5 April 1983 vang keduanya
dibuat di hadapan Koswara, notaris di Bandung, didirikan dan menjalankan kegiatan usahanya
menurut dan berdasarkan peraturan perundangan yang berfaku di Republik fndonesia serta
berkedudukan di Bandung. Berdasarkan Kutipan dari Daftar Keputusén Menteri Kehakiman Neo. C2-
4821-HT.01.01.Th82 tanggal 29 Juni 1983 yang termuat dalam Tambahan No. 204, Berita
Negara Republik Indonesia. No. 12 tanggal 10 Pebruari 1989, Menteri Kehakiman Republik
Indonesia tefah menyetujui akta-akta tersebut di atas.

Berdasarkan akta Rapat Umum Luar Biasa Para Pemegang Saham PERSEROAN No. 5 tanggal 3 April
1996 yang dibuat oleh Nanny Sukarja, notaris di Bandung, Rapat Umum Luar Biasa Para Pemegang
Saham PERSEROAN tangzal 3 April 1996, telah memutuskan untuk mengubah tempat kedudukan
PERSEROAN dari semuia di Bandung menjadi di Jakarta.

2. Berdasarkan akta Pernyataan Keputusan Rapat PT Bhuwanatala Indah Permai Tbk No. 129 tangzal
i6 _September 1997 yang dibuat di hadapan Muhammad Ahyar Prawira, 5.H., pengganti dari Adam
Kasdarmadiji, S.H., notaris di Jakarta, maksud dan tujuan PERSEROAN adalah antara lain

menjalankan pembangunan dan pengelolaan properti.

3. Berdasarkan Daftar Pemegang Saham PERSERQAN per tanggal 30 Nopember 1997 vang dibuat
oleh Biro Administrasi Efek PT Sirca Datapro Perdana seluruh saham dalam PERSEROAN telah
dicatatkan di Bursa Efek Jakarta dan Bursa Efek Surabaya.

Eﬁy &w e S B AR e,
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Berdasarkan (i) Akta Pernyataan Keputusan Rapat PT Bhuwanatala Indah Permai Tbk No. 129
tanggal 16 September 1997, dibuat di hadapan Muhammad Ahyar Prawira, S.H., pengganti dari
Adam Kasdarmadji, S.H., notaris di Jakarta dan (if) Daftar Pemegang Saham PERSEROAN yang
dibuat oleh Biro Administrasi Efek PT Sirca Datapro Perdana per tanggal 30 Nopember 1997,
struktur permodalan PERSEROAN per tanggal 30 Nopember 1997 adalah sebagai berikut:

Modai Dasar : Rp1.000.000.000,000,00(satu triliun rﬁpiah), terbagi atas
2.000.000.000(dua miliar) saham atas nama, masing-masing
dengan nilai nominal Rp500,00 (lima ratus rupiah};

Modal Ditempatkan Rp252.033.301.500,00dua ratus fima puluh dua miliar tiga

puluh tiga juta tiga ratus satu ribu lima ratus rupiah) yang.

terbagi atas 504.066.603 (lima ratus empat juta enam puluh
enam ribu enam ratus tiga) sahamy;

Modal Disetor T Rp252.033.301.500,00dua ratus lima puluh dua millar tiga
puluh tiga juta tiga ratus satu ribu lima raws rupiah) atau
100% (seratus persen} darl nilal nominat setiap. saham yang
telah ditempatkan dalam PERSEROAN.

Berdasarkan Daftar Pemegang Saham PERSEROAN yang dibuat oleh Biro Administraéi Efek PT Sirca
Datapro Perdana per tanggal 30 Nopember 1997, susunan pemegang saham PERSEROAN dan

kepemilikan mereka adalah sebagai berikut:

No. Nama Pemegang Saham Jumiah Sakam Persentase (%}
1. PT Bhaktikarya Gemasentosa 140.575.500 27,89
2 PT Obor Arsinusa 45,000.000 . . 8,93
3 Yangon international Corp. 18.540.000 3,68
4 PT Mahendra Purwakencana 15.631.480 3,10
5. Bisen Development Inc. 10.999.180 2,18
6 PT Bhakti Karya Indah Permai 10.803.500 2,14
7. | Caltron Overseas Inc. | 7.740.000 1,54
8. Masyarakat 254,776.943 | 50,54
.] umlah 504.066.603 100,00
Berdasarkan:
a} akta Berita Acara Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa PT Bhuwanatala I.ndah Permai

Thk No. 97 tanggal |1 Nopember 1996 yang dibuat oleh Fatma UL Chasanah, 5.H.,
K.N., pengganti dari Adam Kasdarmadji, S.H., notaris di Jakarta; dan

b) - akta Berita Acara Rapat Umum Pernegang Saham Tahunan PT Bhuwanatala Indah Permai
Tbk No. 452 tanggal 27 }uﬁi 1997 yang dibuat oleh Dina Chozie, $.H., K.N., pengganti

khusus dari Adam Kasdarmadji, S.H., notaris di Jakarta,

susuhan anggota Komisaris dan Direksi PERSEROAN adalah sebagai berikut:
Komisaris

1 Presiden Komisaris : Johanes Budisutrisno Kotjo;
2 Komisaris : : Tay Puan Siong;

3 Komisaris : Tay Yew Beng;

4, Komisarls : Edwin Soeryadiaja;

5. Komisaris : Peter Frans Gontha;

é. Komisaris : Junanda Putje Syarfuan; dan
7 Komisaris : Kentjana Widjaja.
Direksi

. Presiden Direktur "t - Benny Soetrisno;"

2. Direktur . . : : Heru Tjahjo Pramono, SE;
3. _Direktur _ : Husni Heron; -

4. Direktur : Suzanna Tanojo;

5. Direktur : Ivo Sebastian Wongkaren; dan
é. Direktur : FX. Gunawan Tenggarahatja.

PERSEROAN memperoleh izin yang dirinci dalam LHLA dalam rangka melaksanakan kegiatan usaha
yang sekarang dijalankannya. Pendapat ini diperkuat dengan PERNYATAAN PERSERQAN.

. PERSEROAN memiliki harta kekayaan berupa tanah dan bangunan yang dirinci dalam LHLA daiam

rangka melaksanakan kegie;tan usaha yang sekarang dijalankannya. Pendapat ini diperkuat dengan
PERNYATAAN PERSEROAN,

PERSEROAN memiliki ANAK PERUSAHAAN yang disebutkan dalam Lampiran 1 dari PENDAPAT
SEGI HUKUM. '

PEVRSEROAN telah menandatangani beberapa perjanjian yang disebutkan dalam LHLA.. Berdasarkan

PERNYATAAN PERSEROAN, PERSEROAN tetap memenuhi kewafiban-kewajibannya sebagaimana _
ditentukan dalam perjanjian-perjanjian tersebut dengan tidak mengenyampingkan akibat keadaanr
moneter yang terjadi pada saat ini di Indonesia maka terdapat beberapa ketentuan dalam perjanjian-

perjanjian berkenaan dengan PERSEROAN maupun ANAK PERUSAHAAN, termasuk Perjanjian

Guarantee tanggal 5 Maret 1997 yang diberfkan PERSEROAN kepada PT Bank Umum Nasional

sebagal Security Agent darj Facility Agreement atas pinjaman kepada PT Duta Wisata Loka vang

merupakan ANAK PERUSAHAAN, vang da_pat maupun telah terlanggar.

PERSEROAN serta masing-masing anggota Komisaris dan Direksi PERSEROAN tidak sedang menjadi
salah satu pihak yang berperkara baik pidana maupun perdata di pengadilan negeri di mana
PERSEROAN berdomisili dan PERSEROAN tidak sedang t.erlibat' perkara perburuhan di Panitia
Penyelesaian Perselisihan Perburuhan Pusat (P4P) dan perkara arbitrase di Badan Arbitrase Nasional

Indonesia.
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Pemesanan SAHAM-SAHAM hanya dapat dilaksanakan oleh pemegang bukti tight antara lain dengan
mengingat telah disetujuinya PENAWARAN TERBATAS il oleh RUPSL_B dan diterbitkannya
Prospektus Final PENAWARAN TERBATAS Il dalam sekurang-kurangnya 2 {dua) surat kabar

berbahasa Indonesta, satu diantaranya berperedaran nasionat.

SAHAM-SAHAM adalah saham biasa atas = hama yang akan memberikan kepada
pemegang/pemiliknya; yang namanya terdaftar secara sah di dalam Daftar Pemegang Saham
PERSEROAN, hak untuk menfalankan semua hak yang dapat dijalankan oleh seorang pemegang dari
saham yang pada saat ini telah dikeluarkan oleh PERSEROAN, dengan sepenuhnya memperhatikan

" dan dengan tidak mengesampingkan jumlah saham yang dipegang/dimiliki pemegang saham yang

bersangkutan, anggaran dasar PERSEROAN yang berlaku pada tanggal PENDAPAT SEGI HUKUM
ditandatangani dan peraturan perundangan yang berfaku bagi PERSEROAN.

informasi yang disajikan dalam draft Prospektus sehubungan dengan PENAWARAN TERBATAS Il
yaitu Bab V1Il mengenai KETERANGAN TENTANG PERSEROAN DAN ANAK PERUSAHAAN
butir 1, 2, 3, 4 dan & (kecuali mengenai Data Keuangan Pokok dan dengan mengingat butic IQ
PENDAPAT SEGI HUKUM ini) dan Bab IX mengenal KEGIATAN DAN PROSPEK USAHA
PERSEROAN DAN ANAK PERUSAHAAN sepanjang didasarkan pada LHLA, secara ringkas sesuiai

dengan informasi yang termuat dalam LHLA.

Rencana PERSEROAN untuk membeli saham-saham dalam AKG, BAP, _TCH, DST dan HSN
(selanjutnya disebut sebagéi * AKUISISI™) mengandung'.unsur benturan kepentingan sebagaimana
dimaksud dalam Peraturan No.IX.E.1, Lampiran Keputusan Ketwa BAPEPAM Nomor: Kep-
84/PM/ 1996 tanggal 24 Januari 1996 sebagaimana diubah dengan Keputu.san Keti_.la BAPEPAM
Nomor: Kep-12/PM/1997 tanggal 30 April 1997 (selanjufnya disebut sebagai "KEP-12") dan
karenanya AKUISISE antara fain harus disetujui oleh pemegangsaham independen yang mewakili lebih
dari 50% {lima puiuh persen) saham yang dimiliki oleh pemegang saham independen PERSERCAN
sebagaimana disyaratkan dalam KCEP-12 (keterangan mengenai AKG, BAP, TCH dan HSN tercantum
dalam Lampiran 2, 3, 4 dan 5 PENDAPAT SEGI HUKUM ini). '

Sehubungan dengan AKUISISI PERSEROAN telah menandatangani beberapa Perjanjian Jual Beti

Saham Bersyarat ("PPJBSB"), baik yang dibuat di bawah tangan maupun dibuat dihadapan notaris,

dan AKUISISI hanya dapat dilaksanakan setelah dipenuhinya persyaratan dalam masing—masing
PPJBSB, termasuk diperolehnya persetujuan dari RUPSLB sesugi dengan ketentuan KEP-12 dan

persetyjuan pihak ketiga seperti b_ank kreditur.

4 4

PENDAPAT SEGI HUKUM diberikan berdasarkan pengertian-pengertian sebagai berikut:

pelaksanaan dari dokumen dan perjanjian yang diperiksa oleh M&P dan/atau dibuat dalam rangka
PENAWARAN TERBATAS || dapat dipengaruhi oleh peraturan perundangan Republik Indonesia yang bersifat

memaksa dan tunduk kepada asas itikad baik yang wajib ditaati sebagaimana diatur dalam Pasal 1338 Kitab
Undang-undang Hukum Perdata.

PENDAPAT SEGI HUKUM secara tegas hanya meliputi hal-hai yang disebutkan di dalamnya dan sama sekali

tidak meliputi hal-hal yang mungkin secara implisit dapat dianggap termasuk di dalamnya.

PENDAPAT SEGI HUKUM diberikan berdasarkan (i)‘dokumen dan/atau Kketerangan yang fotokopinya
dilampirkan pada LHLA serta {ii) PERNYATAAN PERSEROAN dan pernyataan tertufis Direksi ANAK
PERUSAHAAN, AKG, BAP, TCH dan HSN, masing-masing tanggal 19 Desember 1997 di mana disebutkan

bahwa dokumen dan/atau hal yang disampaikan dan/atau keterangan yang diberikan kepada M&IP sama sekali

tidak bertentangan dengan LHLA dan PENDAPAT SEGI HUKUM dan dokumen dan/atau hal, iang tidak
disampaikan dan/atau keterangan yang tidak diberikan kepada M&tP, dan karenanya tidak diterima/ diketahui
oleh M&P, tidak membuat PENDAPAT SEG'I,HUKUM menjadi kurang benar dan/atau menyesatkan; termasuk
bahwa PERSERCAN, ANAK PERUéAHAAN dan AKG, BAP, TCH serta HSN memenuhi kewajiban-
kewajibannya sesuai dengan izin-izin dan/atau perjanjian-perjanjian di mana PERSEROAN, ANAK
PERUSAHAAN dan AKG, BAP, TCH serta HSN menjadi pihak, kecuali sebagaimana dinyatakan lain dalam
butir 10 PENDAPAT SEGI HUKUM ini. . :
PENDAPAT SEGI HUKUM diberikan ciengan asumnsi bahwa semua tanda tangan yang tertera dalam semua
dokumen yang disampaikan atau ditunjukkan o[eh‘PERSEROAN, ANAK PERUSAHAAN, AKG, BAP, TCH
dan HSN serta pihak ketiga kepada M&P adalah asli dan dokumen-dokumen asli yang diberikan atau
ditunjukkan kepada M&P adalah otentik dan bahwa dokﬁmen-dokumen yé:jg disampaikan kepada M&P dalam
bentuk fotokopi adalah benar, akurat, sesuai, tidak bertentangan dengan aslinya dan tidak menyesatkan.
Dengan tidak mengesampingkan huruf d tersebut di atas, PENDAPAT SEGI HUKUM diberikan dengan asumsi
bahwa dokumen-dokumen, pernyataan-pernyataan dan keterangan-keterangan yang disampaikan kepada M&P
unfuk memberikan PENDAPAT SEGI HUKUM telah lengkap, sesuai dengan keadaan yang sebenarnya dan
tidak mengalami perubahan sampai dengan tanggal menjadi efektifnya Pernyatéan Pendaftaran PENAWARAN
TERBATAS ik .

PENDAPAT SEGI HUKUM diberikan berdasarkan peraturan perundangan dan ketentuan® yang berlaku di
Repubiik Indonesia pada tanggal ditandatanganinya PENDAPAT SEGI HUKUM, termasuk Peraturan Jabatan
Notaris datam Stbl 1860-3,serta dengan asumsi bahwa PERSEROAN tetap memenuhi peraturan perundangan
tersebut.

Tanggung jawab M&P sebagai Konsultan Hukum PERSEROAN yang independen sehubungan derll'gan hal-hai
yang diberikan dalam PENDAPAT SEGI HUKUM adalah terbatas pada-dan sesuai dengan ketentuan dalam
Pasal 80 Undang-undang Republik Indonesia No. 8 tahun 1995 tentang Pasar Modal.

PENDAPAT SEG! HUKUM diberikan semata-mata untuk digunakan oleh PERSEROAN sendiri dalam rangka

PENAWARAN TERBATAS Ill, walaupun tembusannya disampaikan kepada pihak yang disebutkan di bawah
ini.

PT EHUWANATALA INDAH PERMAL.Tbk
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Lampiran 1
Diberikan di Jakarta pada tanggal yang disebutkan pada bagian awal PENDAPAT SEGI HUKUM.

Hormat kami,
untuk dan atas nama
MAKES & PARTNERS Law Firm

Berdasarkan PERNYATAAN PERSEROAN, PERSEROAN menjadi pemegahg/pemilik saham dalam beberapa badan
hukum berbentuk persercan terbatas yang didirikan berdasarkan hukum Republik Indonesia yaitu:

1. PT BIP Hotel sejumlah 7.920.000(tujuh juta sembilan ratus dua puluh ribu) saham atas nama, masing-masing

: dengan nilai nominal Rp 1.000,00 (seribu rupiah) atau seluruhnya dengan nilai rominal Rp7.920.000.000
(tujuh. miliar sembilan ratus dua puluh juta rupiah), yang merupakan 99% (sembifan puluh sembilan persen}
dari seluruh modal yang telah ditempatkan dalam PT BIP Hotel. ‘ '

Z

Yozua Makes, 5.H., LL.M., MM

2. PTBIP Lokakencana sejumlah 123,750 (seratus dua puluh tiga.ribu tjuh ratus lima puluh) saham atas nama,
masing-masing dengan nilal nominal Rp1.000,00 (seribu rupiah} atau seluruhnya dengan nilai nominal
Rp123.750.000 (seratus dua puluh tiga juta wijuh raws lima puluh ribu rupiah), yang merupakan $9%
Lampiran: (sembilan puluh sembifan persen) dari seluruh modal yang telah ditempatkan dalam PT BIP Lokakencana.
LHLA i .
: 3. PT Duta Wisata Loka sejumlah 25.500 (dua puluh fima ribu lima ratus) saham atas nama, masing-masing
Tembusan: dengan - nilai nominal Rp1.000.000,00 (satu juta rupiah) atau seluruhnya dengan nilai nominal
Kepada Yth.

Ketua Badan Pengawas Pasar Modal cg.

Rp25.500.000.000,00(dua puluh lima miliar lima ratus juta rupiah), yang merupakan 5 1% (lima puluh satu
Kepala Biro Hukum {dengan lampiran lengkap LHLA). | |

persen) dari seluruh modal yang telah ditempatkan. dalam PT Duta Wisata _Lokai..
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Lampiran 2

PT ASRI KENCANA GEMILANG ("AKG")

AKG adalah suatu perseroan terbatas yang berdasarkan (i) akta Pendirian AKG No. 53 tanggal 29 September
1995 dan (ii) akea Pembetulan Anggaran Dasar No. 24 tanggal 22 Desember 1995 yang keduanya dibuat
di hadapan Martoenoes Boejoeng Ketek, S.H., notaris di Jakarta, didirikan dan menjalankan kegiatan usahanya
menurut dan berdasarkan peraturan perundangan yang berlaku di Republik Indonesia serta berkedudulkan di
Jakarta. Berdasarkan Kutipan dari Daftar Keputusan Menteri Kehakiman No. C2-2880.HT.01.01.TH.96
tanggal 28 Pebruari 1996 yang termuat dalam Tambahan No. 6299, Berita Negara Republik Indonesia No.
56 tanggal 12 Juli 1996, Menteri Kehakiman Republik Indonesia tefah menyetujui akta-akta tersebut di atas.

Berdasarkan akta Risalah Rapat Perubahan Anggaran Dasar AKG No. 28 tanggal 12 September 1996 yang
dibuat oleh Martoenoes Boejoeng Ketek, 5.H., notaris di Jakarta, maksud dan tujuan AKG adalah antara lain
menjalankan usaha-usaha di bidang perdagangan umum dan pembangunan (termasuk menjalankan usaha
membeli, menjual, menyewakan bangunan/ruangan perkantoran}. :

Berdasarkan akta Risalah Rapat Perubahan Angzaran Dasar AKG No. 28 tanggal 12 September 1996, dibuat
- oleh Martoenoes Boejoeng Ketek, S.H., notaris di Jakarta juncto Risalah Rapat Umum Pemegang Saham Luar
Biasa AKG tanggal 22 Oktober 1997 yang dibuat di bawah tangan, struktur permodalan AKG adalah sebagai
berikut: : :

Modal Dasar : Rp10.000.000.000,00(sepuluh miliar rupiah), terbagl atas 10.000
(sepulub ribu) saham atas nama, masing-masing dengan nilai nominal
Rp 1.000.000,00(satu juta rupiah}; ’

Modal Ditempatkan : Rp10.000.000.000,00(sepuluh miliar rupiah), terbagi atas 10.000
(sepuluh ribu) saham; ‘

Medal Disetor : Rp 10.000.000.000,00 (sepuluh miliar rupiah) atau 100% (s;aratus
persen) dari setiap nilai nominal saham yang telah ditempatkan dalam
AKG. :

Berdasarkan akta Risalah Rapat Perubahan Anggaran Dasar AKG No. 28, tanggal 12 September 1996, dibuat
oleh Martoenoes Boejoeng Ketek, S.H., notaris di Jakarta dan Daftar Pemegang Saham AKG, susunan
pemegang saham AKG dan kepemilikan mereka adalah sebagai berikut:

No. Nama Pemegang Saham Jumlah Saham Persentase (%)
1. Bambang Trihatmodjo 7.500 75,00
2. | Surya Paloh 2.500 25,00

Jumliah 10.000 100,00

PT BH

Bfardasarkan akta Risalah Rapat Perubahan Anggaran Dasar AKG No. 28 tanggal 12 September 1996 yang
dibuat oleh Martoenoes Boejoeng Ketek, S.H., notaris di Jakarta, susunan anggota Komisaris dan Direksi AKG
adalah sebagai berikut: (

Komisaris

1. Komisaris Utama : Bambang Trihatmodio;

2. Waki! Komisaris Utama : Johanes Budisutrisho Kotjo;
3. Kom!saris : : "Drs. Surya Paloh; dan

4, Komisaris : Junanda Putje Syarfuan.
Direksi

1 Direktur Utama : Benny Soetrisno;

2. Direktur : : Anas Bahfen; dan

3 Direktur : Suzanna Tanojo.

A‘KG .memperoleh izin yang dirinci dalam LHLA AKG. Pendapat ini diperkuat dengan pernyataan tertulis
Direksi AKG tanggal 19 Desember 1997 (selanjutnya disebut sebagai "PERNYATAAN AKG").

AKG memiliki harta kekayaan berupa benda bergei'ak yang _tercanturﬁ dalam Fixed Assets List 31 Maret 1997

yang difampirkan pada LHLA AKG. Sedangkan sehubungan dengan sebjdang tanah Hak Guna Bangunan No.
138/Karet Semanggi dengan luas 4.290m2 (empat ribu dua ratus sembilan puiuh meter persegi} yang terletak
di Jalan Jenderal Gatot Subroto, Kaveling 23 atau setempat dikenal sebagai PLAZA KANINDC (sekarang
GRAHA BIP) belum terdaftar atas nama AKG..

AKG telah menandatangani beberapa perjanjian yang disebutkan dalam LHLA AKG, termasuk Perjanjian
Pemindahan Hutang (Novasi) Atas Perjanjian Kredit Modal Kerja Dalam Valuta Asing No. JKR/442/PK-MK-
VA/1993 dan No. JKR/002/PK-JMP/1997yang termaktub dalam akta No. 83 tanggal 6 Maret 1997 yang
dibuat di hadapan Drs. Trisasono, S.H., notaris di Jakarta. Berdasarkan PERNYATAAN AKG, AKG tetap
memenuhi kewajiban-kewajibannya sebagaimana ditentukan dalam perjanjian-perjanjian tersebut.

AKG serta masing-masing anggota Komisaris dan Direksi AKG tidak sedang menjadi salah satu pihak yang

berPerkara baik pidana maupun perdata di pengadilan negeri di mana AKG berdomisili dan AKG tidak sedang
te‘r[tbat perkara perburuhan di Panitla Penyelesalan Perselisihan Perburuhan Pusat (P4P) dan perkara arbitrase
di Badan Arbitrase Nasional Indonesia (BANI). ' '

b E’ T —
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Lampiran 3

PT BINANGUN ARTHA PERKASA ("BAP™)

BAP adatah suatu perseroan terbatas yang berdasarkan:

a. akea Pendirian BAP No. 145 tanggal 19 Maret 1993 dan akta Perubahan Anggaran Dasar BAP No.
13 tanggal 4 Mel 1993 yang keduanya dibuat di hadapan Joenoes Enoeng Maogimon, S.H., notaris
di Jakarta; dan '

b. akta Pemasukan dan Pengunduran Para Pesero Pendiri Serta Perubahan Anggaran Dasar BAP No. 67
tanggal 7 Oktober 1993 dan akta Pemasukan dan pengunduran Para Pesero Pendiri serta Perubahan
Anggaran Dasar BAP No. 259 tanggal 31 Mei 1994 yang keduanya dibuat di hadapan Benny
Kristianto, S,H., notaris di Jakarta, - _

didirikan dan menjalankan kegiatan usahanya menurut dan berdasarkan peraturan perundangan yang berlaku

di Republik Indonesia serta berkedudukan di Jakarta. Berdasarkan Keputusan Menteri Kehakiman No. C2-

11153 HT.01.01 TH.1994 tanggal 20 Juli 1994, Menteri Kehakiman Republik Indonesia telah menyetujui

akta-akta tersebut di atas. ' :

Berdasarkan akta Risalah Rapat No. 13 tanggal 3 Desember 1996 yang dibuat oleh Benny Kristianto, S.H.,
“notaris di Jakarta, maksud dan tujuan BAP adalah berusaha dalam bidang perhotefan. ' '

Berdasarkan akta Risalah Rapat BAP No. 13 tanggai 3 Desember 1994 dan akta Risalah Rapat BAP No. 27
tanggal & Mei 1997 yang keduanya dibtiat oleh Benny Kristianto, S.H., notaris di Jakarta, struktur permodalan
BAP adalah sebagai berikut: - C E

Modal Dasar : Rp6.000.000.000,00(enam miliar rupiah), terbagi atas 6.000 (enam
ribu} saham atas nama, masing-masing dengan nilai nominal
Rp1.000,000,00(satu juta rupiah);

Modal Ditempatkan ' : Rp2.000.000.000,00(dua miliar rupiah), terbagi atas 2.000 (dua
' ~ ribu) saham; o : _

Modat Disetor : RpZ.OO0.000.000,00(dua miliar rupiah) atau 100% (seratus persen)
dari nilai nominal setiap saham yang telah ditempatkan dalam BAP.

Berdasarkan akta Risalah Rapat BAP No. 27 tanggal 6 Mel 1997 yang dibuat oleh Benny Kristianto, S.H.,
notaris di Jakarta dan Daftar Pemegang Saham BAP, susunan pemegang saham BAP dan kepemilikan mereka
adalah sebagai berikut: ’

No. Nama Pemegang Saham Jumlah Saham Persentase (%)
1. PT Zeta Management Conioration 1.500 : 75,00
2. PT Bhaktikarya Indopersada 100 5,00
3. Bambang Subiyakto . 80 4,00
4. Ir. Sigit Agus Cahyanto 80 4,00
5. Bambang Sulistiyono Munadjat 80 - 4,00
6, Bambang Sulistiyadi Munadjat 80 4,00
7. Munadjat Josodipuro 80 . 4,00

Jumlah 2.000 | 100,00
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Berdasarkal? ak'ta Risalah Rapat BAP No. 13 tanggal 3 Desember 1996 yang dibuat oleh. Benny Kristianto
S.H., notaris di Jakarta, susunan anggota Komisaris dan Direksi BAP adalah sebagal berikut: ’

Komisaris

i. I(omisarfs Utama : Bambang Trihatmodjo;

2, Komfsarfs : Junanda Putje Syarfuan; dan ~

3. Komisaris : Bambang Sulistivono Munadjat,
Direksi

1. Direl.(r.ur‘ Utama : Ir. Haji Raden Sudradjat Prawira Kusuma;
2. Wakit Direktur Utama : Bambang Subiyakto;

3. D!rektur : Purnomo Dharmawan; dan

4, Direktur : Ir. Sigit Agus Cahyanto,

BAP memperoleh izin yang dirinci dalam LHLA BAP dalam rangka persiapan mencapai maksud dan tujuan BAP
yang termaktub dalam anggaran dasarnya. Pendapat ini diperkuat dengan pernyataan tertulis Direksi BAP
tanggal 19 Desember 1997 (sefanjutnya disebut sebagai "PERNYATAAN BAP”).

Berdasarkan PERNYATAAN BAP, BAP tidak memiliki harta keka ik
yaan baik berupa tanah dan b
maupun benda bergerak dan BAP belum beroperasi. ' i an bangdnan.

BAP telah menandatangani beberapa perjanjian yang disebutkan dalam dan yang fotokopinya dilampirkan pada
LHLA BAP, termasuk akta Perjanjian Kerjasama Bangun, Guna Serah (Build, Operator & Transfer) Antara
Perusahaan Umum Kereta Api Dengan PT Binangun Artha Perkasa Tentang Pemanfaatan Tanah dan Bangunan
Cedung Lawang Sewu Millk Perusahaan Umum Kereta Api di Jalan Pemuda Semarang No. 649 tanggal 28
Juni 1996 yang dibuat di hadapan Ny. Titi Ananingsih Soegiarto, S.H., notaris di Semarang.

Berdasarkan PERNYATAAN BAP, BAP tetap memenuhi kewajiban-kewajibannya sebagaimana ditentukan
dalam perjanjlan-perjanjian tersebut,

BAP serta ma'sing'-masing anggota Komisaris dan Direksi BAP tidak sedang menjadi salah satu pihak yang
berperkara baik pidana maupun perdata di pengadilan negeri di mana BAP berdomisili dan BAP tidak sedang
terlibat perkara perburuhan di Panitia Penyelesaian Perselisthan Perburuhan Pusat (P4P) dan perkara arbitrase

di Ba_dan Arbitrase Nasional |ndonesia (BANI).
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Lampiran 4

PT TUNJUNGAN CRYSTAL HOTEL ("TCH")

TCH adalah suatu perseroan terbatas yang berdasarkan akta Pendirian chtl-‘ld]‘q% 63 tanggalia?a?] erileg]i‘:z:
i i ji i i is di Surabaya, didirikan dan men
buat di hadapan Tiitra Sasanti Dfatmiko, $.H., notaris di ‘ . .
Zli:I;ga:Iyau menurut I:.dan berdasarkan peraturan perundangan yang berlaku di Republik llt_lrdﬁr;e?ia ser:;e:
berkedudukan di Surabaya. Berdasarkan Keputusan Menteri I(_ehaklman C2-99Q0.HT.01 0 N .79 taﬁggal
28 Juni 1994 yang termuat dalam Tambahan No. 7585, Berita Negara I_le:publlk Indonesm‘ No. o
4 Oktober 1994, Menteri Kehakiman Republik indonesia telah menyetujui akta tersebut di atas.

; it - i dibuat di hadapan Tiitra Sasant
Pendirian TCH No. 66 tanggal 30 April 1994 yang. |
g?;iisif(rokag l-?ktilotaezs di Surabaya, maksud dan tijuan TCH adalah berusaha dalam bidang perhotelan beserta

fasilitas-fasilitasnya dan sarana penunjangnya.

Berdasarkan akta Pendirian TCH No. 66, tanggal 30 April 1994, d.ibuat.: di hadapan Tjitra Sasanti. Diatmiko,
S.H., notaris di Surabayé, struktur permodalan TCH adalah sebagai berikut:

i i i 1.000.000
: Rp1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah), terbagl atas. _ '
Modal pasar ' (sl;tu juta) saham atas nama, masing-masing dengan nilai nominal
Rp1.000,00 {seribu rupiah);

" Modal Ditempatkan : Rp200.000.000,00(dua ratus juta rupiah}, terbagi atas 200,000{dua
' o : ' ratus ribu) saham; . - :
' ' : i i 100% (seratus
i ' : Rp200.000.000,00 (dua ratus juta rupiah) atau
Modal Disecor psrsen) dari nitai J;wminai setiap saham yang telah dltempatkan dalam
TCH. ' '

" Apabila perubahan struktur permodalan TCH yang termaktub dalam aktaSPEIrnyat:at:t? Izgp;ttgﬁ:ygag;;!:;}
i i isi dio, 5.H., notaris di ;

| 27 Agustus 1997 yang dibuat di hadapan Justisia Soetandio, ; i Su  disetuijui

(I)I‘EI: nliizri Kehagukiman Republik Indonesia, maka struktur permodalan TCH akan menjadi sebagai berikut:

7 i ili i bagi atas
: Rn17.000.000.000,00 (twjuh belas miliar rupt?h), te!'
Modal Dasar lg.OO0.000(tujuh belas juta) saham atas nama, masing-masing Qengan
nilai nominal Rp1.000,00 (seribu rupiah);

: ili i fah), terbagi
i : Rp14.100.000.000,0 empatbelas ml_har sn.eratus juta rupiah),
Modal Ditemparican atas 14.100.000(en;pat belas juta seratus ribu) saham;

Modal Disetor : Rp14.100.000.000,00(empat belas millar seratus juta rupiah) atau

100% (seratus persen) dari nilai nominal setiap saham yang telah
ditempatkan dalam TCH.

L R E
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Berdasarkan akta Pendirian TCH No. 66, tanggal 30 April 1994, dibuat di hadapan Tjitra Sasanti Djatmiko,

S.H., notaris di Surabaya dan Daftar Pemegang Saham TCH, susunan pemegang saham TCH dan kepemiiikan
mereka adalah sebagai berikut: .

No. Nama Pemegang Saham Jumlah Saham Persentase (%)
1. PT Lamicitra Nusantara 190.000 95,00
2. Léksmono Kartika ‘ 10.000 5,00

“Jumlah 200.000 100,00

Apabila akta Pernyataan Keputusan Rapat No. 121 tanggal 27 Agustus 1997 yang dibuat di hadapan Justisia

Soetandio, S.H., notaris di Surabaya, disetujui oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia, maka susunan
pemegang saham TCH dan kepemilikan mereka adalah sebagai berikut:

No. Nama Pemegang Saham Jumich Saham | Persentase (%)
1. PT PT Lamicitra Nusantara. . 14.090.000 99,90
2. Laksmono Kartika 10.000 |- -0,10

Jumltiah 14.100.000 106,00

Berdasarkan akta Pernyataan Keputusan Rapat No. 121 tanggal 27 Agustus 1997 yang dibuat di hadapan

Justisia Soetandio, S.H., notaris di Surabaya, susunan anggota Komisaris dan Direksi TCH adalah sebagai
berikut:

E

Komisaris

1. Komisaris Utama : Laksmono Kartika; dan

2. Komisaris : Sri Kuntjoro Dewi Maureen, MBA.
Direksi

1, Direktur Utama Drs. Udjang Ongikowidiojo;

2. Direktur : Soetjipto Soewantoro; dan

3. Direktur : Dra. Lanny Gondokusumo.

TCI;L_meynperoleh izin yang dirinci-dalam LHLA TCH dalam rangka mencapai maksud dan tujuan TCH vang
tefmaktub dalam anggaran dasarnya, lzin TCH sebagai pengelola hotel masih dalam proses pengurusan oleh

TCH di instansi terkait. Pendapat ini diperkuat dengan pernyataan tertulis Direlsi TCH tanggal 19 Desember
1997 (selanjutnya: disebut sebagai "PERNYATAAN TCH").

Dalam rangka mencapai maksud dan tujuan TCH yang termakeub dalam anggaran dasarnya, TCH memiliki
harta kekayaan berupa benda bergerak yang tercantum dalam Daftar Aktiva yang dilampirkan pada LHLA TCH
dan sebidang tanah dengan Sertipikat Hak Guna Bangunan ("HGB") No. 156/K tanggal 7 Oktober 1986
yang dikeluarkan oleh Kepala Kantor Agrarla Kotamadya Surabaya, terletak Kelurahan Kedungdoro,
Kecamatan Tegalsari, Kotamadya Surabaya, Propinsi Jawa Timur, sebagaimana diuraikan dalam Surat Ukur No.
825 tanggal 17 September 1986, seluas 4.339 m2 (empat ribu tiga ratus tiga puluh sembilan merer persegi},
terdaftar atas nama TCH 5/7 bagian dan Aliza Sri Wahyuni Gondokusuino 2/7 bagian, yang HGBnya akan
berakhir pada tanggal 14 Juli 2006. Pendapat ini diperkuac dengan PERNYATAAN TCH.
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TCH telah menandatangani beberapa perjanjian yang disebutkan dalam LHLA TCH, termasuk perjanjian kredit

T Bank Bumi Daya (Persero) sebagaimana tetmaktub dalam: .
;Iengan PPer;ar:\iian Kredit Jangka Menengah/Panjang No. 026/015/97/DI/P tanggal 14 Mei 1997 yang

ibuat di bawah tangan; dan . . .
b g:a?‘;jaaniiall'l Kredit ]angk; Pendek No. 026/016/_97/DU/P tanggal 14 Mei 1997 yang dibuat di

h tangan. - ) )
Berdasarkgzw;ERNI}gATAAN TCH, TCH tetap memenuhi kewajiban-kewajibannya sebagaimana ditentukan

dalam perjanjian-perjanjian tersebut.

TCH serta masing-masing anggota Komisaris dan Direksi TCH tidak sedang men]aclli dsala%_}_ (s:alf'u .zihkak ggzg
ik pi i i idi TCH berdomisili dan tidak se
rkara baik pidana maupun perdata di-pengadilan neg.e.irl di mana .
I::r?i)l:;aét perkara ﬁerburuhan di Panitia Penyelesaian Perselisihan Perburuhan Pusat (P4P) Qan perkara arbitrase

di Badan Arbitrase Nasional Indonesia (BANI}. .

T T
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Lampiran 5

PT HOTEL SAVOY NIAGA ("HSN")

1.

HSN adalah suatu perseroan terbatas yang berdasarkan:

a. akta Pendirian' HSN No. 22 tanggal 9 Oktober 1996 yang dibuat di hadapan Benny Kristianto, S.H.,
notaris di Jakarta;

b. akta Pemasukan dan Pengunduran Para Pesero Pendiri serta Perubahan Anggaran Dasar HSN No.
244 tanggal 23 Desember 1996 yang dibuat di hadapan Ir. Rusli, S.H., pengganti dari Benny
Kristianto, 5.H., notaris di Jakarta;

C. akta Perubahan Anggaran Dasar HSN No. 92 tanggal 26 Pebruari 1997 yang dibuat di hadapan
Benny Kristianto, S.H., notaris di Jakarta; dan ‘
d. akea Perubahan Anggaran Dasar HSN No. 41 tanggal 12 Maret | 997 yang dibuat di hadapan Benny

Kristianto, S.H., notaris di Jakarta,

didirikan dan menjafankan kegiatan usahanya menurut dan berdasarkan peraturan perundangan yang berlaku -

di Republik indonesia serta berkedudukan di Jakarta. Berdasarkan Kepuctusan Menteri Kehakiman No. C2-
2663.HT.01.01.TH.97tanggal 14 April 1997, Menteri Kehakirnan Republik indonesia telah mengesahkan
Data Akta Pendirian HSN tanggal 12 Maret 1997 yang dibuat oleh Benny Kristianto, $.H., notaris di Jakarta,

Berdasarkan akta Pendirian HSN No. 22 tanggal 9 Oktober 1996 yang dibuat di hadapan Benny Kristianto,
S.H., notaris di Jakarta, maksud dan tujuan HSN adalah berusaha dalam bidang perhotelan dan untuk
mencapai maksud dan tujuan tersebut di atas HSN dapat melaksanakan kegiatan usaha membangun dan
menjalankan usaha dalam bidang perhotelan berikut sarana-sarana penunjangnya.

Berdasarkan akta Pemasukan dan Pengunduran Para Pesero Pendiri serta Perubahan Anggaran Dasar HSN No.
244 tanggal 23 Desember 1996 yang dibuat di hadapan Ir. Rusfi, S.H., penggand dari Benny Kristiante, S.H.,
notaris di Jakarta, struktur permodalan HSN adalah sebagai berikut:

. Modai Dasar ‘ : Rp12.000.000.000,00(dua belas miliar rupiah), terbagi atas 12.000

; {dua belas ribu) saham atas nama, masing-masing dengan nilai nominal
Rp1.000.000,00(satu juta rupizh);
Modal Ditempatkan Rp3.000.000.000,00 (tiga miliar rupiah), terbagi atas 3,000 (tlga
ribu) saham; o '
Modal Disetor : Rp].SO0.000.000,00(satu miliar fima ratus juta rupiah) atau 50%
(lima puluh persen) dari nilai nominal setiap saham vyang telah
ditempatkan dalam HSN.

Berdasarkan Pasal 26 ayat 3 Undang-undang No. 1 Tahun 1995 Tentang Perseroan Terbatas disebutkan
bahwa seluruh saham yang dikeluarkan harus disetor penuh pada saat pengesahan perseroan dengan bukti
penyetoran yang sah.

Berdasarkan akta Pemasukan dan Pengunduran Para Pesero Pendiri serta Perubahan Anggaran Dasar HSN No.
244 tanggal 23 Desember 1996 yang dibuat di hadapan Insinyur Rusli, S.H., pengganti dari Benny Kristianto,
5.H., notaris di Jakarta, susunan pemegang saham HSN dan kepemifikan mereka adalah sebagai berikut:

No. Nama Pemegang Saham Jumtah Saham Persentase (%)
1. PT Savoy Homann Hotel 200 30,00

2, PT Zeta Inti Corporation 1.530 51,00

3. PT Pandansari Subur Lestari 270 2,00
4. PT Matra Teguh Abadi 300 10,00

Jumliah : 3.000 100,00
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5. Berdasarkan akta Pendirian HSN No. 22 tanggal 9 Oktober 1996 yang dibuat di ha.dapa}n Benny Kristianto, PT Bhuwanatala Indah Permai Tbk.
$.H., notaris di Jakarta, susunan anggota Komisaris dan Direksi HSN adalah sebagai berilut: melalui Direksi “PT Bhuwanatala Indah Permai Tbk.”
_ ) Gedung Plaza BIP lantai 6 1
Komisaris. J1. Jenderal Gatot Subroto kav. 23 t..
1. Komisaris Utama : Johanes Budisutrisno Kotjo; Jakarta 12930 ;
2. Komlsaris : Drs. Hadi Sumantri; dan
3. Kornisaris : Ny. Audrey Ratna Justianty. Dengan hormat,
Direksi -PE]_RIHAL . PENDAPAT SEGI HUKUM ("LEGAL OPINION”) ATAS PT DARMO SATELITE
: TOWN_(*DST”) SEHUB!}EQ}_AN DENGAN REN(C 'ANA PT BHUWANATALA
{. Direkfur Utama ¢ Purnomo Dharmawan; INDAH PERMAI TBK. (“PERSEROAN”) DAN/ATAU PERUSAHAAN AFILIASI
2. Direktur H Ir. Cecep Rukmana Ruhiyag; dan PERQFROAN MFLAKSANAKAN PENYER AAN (13 )
1 Direktur : Harnusa Sakirman. SE y E T SAHAM (“AKUISISI™)
. . DALAM DST
6. Berdasarkan pernyataan tertulis Direksi HSN tanggal 19 Desember 1997 (selanjutnya disebut sebagai
"PERNYATAAN HSN™), HSN belum memiliki izin dan/atau persetujuan dalam rar]gka mencapai maksgd dan Yang bertanda .tangan di bawah ini, Moses Fernandez da Silva, Sarjana Hukum, Partner pada dan
wijuan HSN yang termakiub dalam anggaran dasarnya dan HSN belum beroperasl. : karenanya untuk dan atas nama Da Silva, Handogo & Parmer (“DSH&P™), berkantor di Gedung Artha
7 Berdasarkan PERNYATAAN HSN, HSN tidak memifiki harta kekayaan baik berupa tahah dan bangunan Graha lantai 23, Kaveling 52-53, Jakarta 12190, yang terdaftar. sebagai- Profesi Penunjang Pasar Modal
‘ maupun benda bergerak dan HSN belum heroperasi. ' _ (Konsultan Hukum) pada Badan Pengawas Pasar Modal (selanjutnya disebut “Bapepam”) dengan nomor
' pendaftaran No.: 62/STTD-KH/PM/1996, dan telah ditunjuk oleh PT Bhuwanatala Indah Permai Tbk.,

8. HSN telah menandatangani Perjanjian Pengalihan Hak Penyewaan tanggal 10 Desembe: 1996, dibuat di bawah,
tangan dengan PT Savoy Homann Hotel yang merupakan pengaiihan hak dan kewajiban PT S;?voy Hf}mann_
Hote! kepada HSN berdasarkan Perjanjian Sewa Menyewa tanggal |8 Desember 1995 yang dibuat dibawah
tangan oleh dan antara PT Savoy Homann Hotel dan PT Cipta Niaga (Persero) sehubungan dengan tanazh d'an
bangunan yang terletak di Jalan Kali Besar Timur dan Pintu Besar Utara di atas lahan sefuas + _3.809 m? (tiga
ribu delapan ratus sembilan meter persegi). . '
Berdasarkan PERNYATAAN HSN, HSN tetap rmemenuhi kewajiban-kewajibannya sebagaimana ditentukan
dalam perjanjian-perjanjian tersebut.

berkedudukan di Jakarta (selanjutnya disebut “Perseroan”) sesuai dengan surat Perseroan ref. No.:
190/BIP/DSH&P/IV/97, tanggal 15 April 1997, untuk melakukan pemeriksaan dari segi hukum
(selanjutnya disebut “Pemeriksaan Segi Hukum” disingkat “PSH” atau “Legal Audit disingkat “LA”™) dan
memberikan Pendapat Segi Hukum (selanjutnya disebut *“Pendapat Hukum” disingkat “PH” atau “Legal
Opinion” atau “LO”) atas PT Darmo Satelite Town, berkedudukan di Surabaya (selanjutnya disebut
“DST”) sehubungan dengan rencana Perseroan dan/atau perusahaan afiliasi Perseroan melaksanakan
penyertaan saham (“akuisisi”) dalam DST.

Q. HSN serta masing-masing anggota Komisaris dan Direksi HSN tidak sedang meniafi.i salah satu .pihak yang
berperkara baik pidana maupun perdata di pengadilan negeri di mana HSN berdomisili dan HSN tidak se'dang
terlibat perkara perbutuhan di Panitia Penyelesaian Perselisihan Perburuhan Pusat (P4P) dan perkara arbitrase

di Badan Arbitrase, Nasional Indonesia (BANI). - :

Kami telah melakukan Pemeriksaan Segi Hukum dan penelitian yang dimuat dalam Laporan Pemeriksaan
Segi Hukum . (“LPSH”) terhadap DST sebagaimana 'termaktub dalam surat kami ref. No.
927/S/DSH&P/XII/1997, tanggal 18 Desember 1997, perihal: “Laporan Tentang Pemeriksaan Segi
Hukum Atas PT Darmo Satelite Town (“DST”) Sehubungan Dengan Rencana PT ‘Bhuwanatala Indah
Permai (“Perseroan”) Dan/Atau Perusahaan Afiliasi Perseroan Melaksanakan Penyertaan Saham Dalam
DST”, yang telah disampaikan kepada dan diterima oleh Perseroan dengan tembusan kepada Bapepam
dan Direksi DST dengan asumsi-asumsi yang disebut dalam PH ini.

Berdasarkan Pemeriksaan Segi Hukum dengan ini kami sampaikan Pendapat Hukum atas DST sebagai -:
berilut: 1

I TENTANG PENDIRIAN PERSEROAN, MAKSUD DAN TUJUAN, ANGGARAN DASAR
DAN PERUBAHANNYA, MODAL, SERTA PEME GANG SAHAM DST

L1 DST benar telah didirikan berdasarkan serta sah menurut peraturan perundang-undangan yang
berlaku dan memperoleh status sebagai badan hukum pada saat akta pendinannya disefujui
oleh/atas nama Menteri Kehakiman R pada tanggal 13 Nopember 1976 dan telah memenuhi
semua persyaratan untuk pendirian suatu perseroan terbatas, yaitu akta pendirian, persetujuan

Gedung Artha Graha Lantai 23
nd. Sudirman Kav, 52-53 Jakarta 12190 Telp.: (62-21) 5152474, 5152495 Fax.: (62-21) 5152495
E.mail : dasilva@ rad.net.id
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Menteri Kehakiman RI, pendaftaran pada Pengadilan Negeri yang berwenang dan pengumuman
dalam Berita Negara RI termasuk pendaftaran dalam Daftar Perusahaan dan hal-hal lain yang
berkaitan dengan keberadaan DST. :
DST berkedudukan hukum di Surabaya.

Sesuai dengan maksud dan tujuan DST sebagaimana tercantum dalam pasal 2 Anggaran Dasar
DST dan berdasarkan izin/persetujuan yang diperoleh DST, DST pada saat ini menjalankan usaha

pokok di bidang real estate.

Anggaran Dasar DST telah mengalami perubahan sebanyak 3 (tiga) kali dengan perubahan
terakhir pada tanggal 30 Nopember 1989 dan tiap perubahan telah memenuhi ketentuan Anggaran
‘Dasar DST dan peraturan perundang-undangan yang berlaku pada saat dilakukan perubahan
Anggaran Dasar DST tersebut, kecuali untuk perubahan anggaran dasar yang merupakan
perubahan ke-3 (ke-tiga) dan ke-4 (ke-empat). _ : '
Anggaran Dasar DST dan perubahannya yang berlaku pada tanggal PH ini dibuat adalah
sebagaimana termaktub dalam: (i) Tambahan No. 30 Berita Negara RI, tanggal 21 Januari 1977
No. 6, (ii) Tambahan No. 340 Berita Negara RI, tanggal 30 Mei 1978 No. 43, (iii) Akta No. 2,
tanggal 12 April 1978, dibuat di hadapan Hendra Karyadi, S.H., Notaris di Jakarta, disetujui oleh
Menteri Kehakiman R, sebagaimana termaktub dalam Kutipan dari Daftar Keputusan Menteri
Kehakiman RI, No.Y.A.5/132/3, tanggal 12 Juli 1978, (iv) Akta No. 242, tanggal 30 Nopember
1989, dibuat di hadapan Chufran Hamal, S.H., Notaris di Jakarta, disetujui oleh Menteri
Kechakiman RI, sebagaimana termaktub dalam Keputusan Menteri Kehakiman RI, No.C2-2227

HT.01.04.Th.91, tanggal 15 Juni 1991.

Persyaratan bagi pengubahan Anggaran Dasar DST telah sesuai dengan Anggaran Dasar DST dan
ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku untuk Perseroan Terbatas kecuali untuk
perubahan Anggaran Dasar DST yang disetujui oleh Menteri Kehakiman RI pada tanggal 12 Juli
1978 dan tanggal 15 Juni 1991 yang belum didaftarkan dalam register di kepaniteraan pengadilan
negeri yang berwenang dan belum diumumkan dalam Berita Negara RI serta perubahan anggaran
dasar DST yang disetujui oleh Menteri Kehakiman RI pada tanggal 15 Juni 1991 belum

diumumkan dalam Berita Negara RIL

Anggaran Dasar DST wajib disesuaikan dengan ketentuan Undang-undang No.1 Tahun 1995
" tentang Perseroan Terbatas (“UUPT”) selambat-lambatnya dalam waktu 2 tahun terhitung sejak

tanggal 7 Maret 1996.

Modal dasar dan modal saham DST adalah sebagaimana fercantum dalam akta Berita Acara
Rapat, No. 2, tanggal 12 April 1978, dibuat di hadapan Hendra Karyadi, S.H., Notaris di Jakarta,
disetujui oleh Menteri Kehakiman RI, tanggal 12 Juli 1978 sebagaimana termaktub dalam
Kutipan dari Daftar Keputusan Menteri Kehakiman RI, tertanggal 12 Juli 1978, No.Y.A.5/132/3,

struktur permodalan DST adalah sebagai berikut :

Modal Dasar Rp 25.000.000.000,~ (dua puluh lima milyar Rupiah) terbagi atas
25.000.000 (dua puluh lima juta) saham @ Rp 1.000,- (seribu
Rupiah) nominal;

Modal Dikeluarkan Rp 10.000.000.000,- (sepuluh milyar Rupiah) terbagi atas 10.000.000
(sepuluh juta) saham @ Rp1.000,- (seribu Rupiah) nominal; :

Modal Disetor 100% dari- seluruh saham yang telah dikeluarkan disetor penuh

dengan tunai.
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Struktur permodalan DST tersebut adalah sah dan tidak bertentan
an dengan ket
Dasar DST yang berlaku dan UUPT. ' ° fen Ketentuan Anggaran
Komposisi pemegang saham DST adalah sesuai den :
) ! gan dan berdasarkan Daftar Pemegang Saha:
DST yang dikeluarkan oleh DST pada tanggal 10 September 1996, yakmi : = "

10.000.000.000.- | - 100
70.000.000.000.- | 100

1 | PT Bank Summa (Dalam Likuidasi)
Jumlah

10.000.000
10.0600.000

Dafiar pemegang saham DST dikeluarkan sesuai dengan ketentuan Anggaran Dasar DST, namun
te'rd?pa?: kekurangan pencatuman alamat pemegang saham DST dan nomor saham saham yang
dimiliki oleh pemegang saham DST.

Adapun modal dan pemilikan saham yang tercantum dalam konsep Prospektus Pendahuluan
Penawaran Umum Terbatas dan edaran kepada pemegang saham Perseroan yang akan diterbitkan

Perseroan adalah benar dan sesuai dengan kesinambungan sejarah permodalan dan kepemilikan
saham DST.

Kepgn?ilikan saham DST sampai dengan dikeluarkan PH ini masih terdiri dari satu orang dengan
demikian sesuai dengan ketentuan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1995 tentang P:arseroan
Terbata.s, tanggung jawab pemegang saham DST menjadi tidak terbatas dan dalam keterangan
Pengadilan Negeri Surabaya yang diperoleh DSH&P tidak terdapat penjelasan adanya
.permohonan pihak yang berkepentingan kepada Pengaditan Negeri Surabaya untuk membubarkan
DST sesuai dengan ketentuan Undang-Undang No. 1 Tahun 1995 tentang Perseroan Terbatas.

SUSUNAN ANGGOTA KOMISARIS DAN DIREKSI DST

Susunan anggota Komisaris dan Direksi DST terhitung sejak ditutupnya Rapat Umum Luar Biasa
Para Pemegang Saham DST tanggal 27 April 1995 sebagaimana termaktub dalam akta Pernyataan
Keputusan Rapat, No. 7, tanggal 3 Juli 1995, yang ‘dibuat di hadapan Untung Danoesoewirjo
S.H., Notaris di Surabaya, adalah sebagai berikut: ’

- Presiden Komisaris Tuan George Lodewijk Samuel Kapitan, warga negara Indonesia;

- Komisaris . Tuan Aswismarmo, warga negara Indonesia;
- Pr.esuden Direktur Tuan Arief Widodo Tjandrawinata, warga negara Indonesia;
- Direktur Nyonya dra. Christina Kuntjoro, warga negara Indonesia.

Pengangkatan para anggota Komisaris dan Direksi yang sedang menjabat adalah sah sesuai
dengan ketentuan Anggaran Dasar DST.

Ketentuan mengenai masa jabatan anggota Dircksi dan Komisaris DST berdasarkan anggaran
dasar DST untuk jangka waktu tidak ditentukan lamanya wajib disesuaikan dengan ketentuan
Undang-Undang No. 1 tahun 1995 tentang Perseroan Terbatas karena pada saat ini ketentuan
anggaran dasar tersebut tidak dapat diberlakukan karena bertentangan dengan Undang-Undang
No.1 tahun 1995 tentang Perseroan terbatas.

Berdasarkan pernyataan tertulis dari masing-masing anggota Komisaris dan Direksi DST serta
keterangan tertulis dari Pengadilan Negeri Surabaya, Panitia Penyelesaian Perselisihan
Pe.rburuhan Daerah (P4D) Propinsi Jawa Timur, serta Badan Arbitrase Nasional Indonesia, secara
pribadi para anggota Komisaris maupun anggota Direksi tidak tersangkut dalam perkara pidana
perdata, tata usaha negara, perpajakan dan perburvhan. ’
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IZIN-1ZIN DAN PERSETUJUAN YANG DIMILIKI DST

DST telah memperoleh semua izin dan persetujuan yang disyaratlfanHurllct;lk m;?jiﬁllil:r?n lllzsilarégg
i : 1j da saat Pemeriksaan Segi Hukum dsla .
sebagaimana sedang dijalankan pa saar ; an. Tn dan
] i ku kecuali izin untuk pengambilan air
ersetujuan tersebut masih sepenuhnya berla .
1()lzm iziJn tempat usaha/izin Undang-Undang Gangguan untuk kantor DST yang masih belum
diketemukan dan harus segera dilengkapi oleh DST.

DST telah melaksanakan kewajibaﬁ penyampaian laporan sebagaimana dipersyaratkan dalam
izin-izin yang dimiliki DST.

- AN
KEWAJIBAN DST BERDASARKAN PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN Y
BERLAKU

DST selaku perusahaan yang berbentuk badan hukum Perseroan Terbatas telah memenuhi

" kewajibannya untuk memiliki Nomor Pokok' Wajib Pajak dan menyampaikan Surat

Pemberitahuan Pajak Terhutang untuk Wajib Pajak PPh Badan dan PPh Pasal 21 untuk tahun
takwim 1996.

DST telah memenuhi kewajibannya pendafiaran perusahaan untuk kantor pusat sebagaimana

 disyaratkan berdasarkan ketentuan peraturan perundang~pndangan yang berlaku.

DST telah memenuhi kewajibannya 'menyampaikan laporan ketenagakerjaan scbag.a;lrgana
disyaratkan berdasarkan ketentuan peraturan perundang-pndapgan yang berlaku dibidang

Ketenagakerjaan.

DAMPAK LINGKUNGAN

Dengan memperhatikan ketentuan yang termaktub dalam Keputusan Menteri I\Jlegfarall;in}g;:ur;izﬂ
) : 1 26 Agustus 1996, tentang Jenis Usa -
Hidup No. KEP-39/MENLH/8/1996, tanggal ’ tang Jenis Usaha Ao

iatd jib Di i Mengenai Dampak Lingkungan,
tan Yang Wajib Dilengkapi Dengan Analisis : :
ﬁz:ihg\;aaa':idangg uéaljla real estat (pembangunan pemuklman? adalah te?&%:ﬁglan]%;;a?:bgﬁgﬁ
jib di i lisis Mengenai Dampak Lingkungan ). . :
wajib dilengkapi dengan Ana . AL oo domgin
: lah melaksanakan kegiatan usahany _
berlakunya ketentuan tersebut te - : e
‘ i tuk melengkapi ketentuan lingkung
izin/persetujuan yang diperolehnya sehingga un :
Vizise%ut DSJT wajib melaksanakan Analisis Mengenai Dampak Lingkungan (AMDAL).

ENGUASAAN DAN PEMILIKAN HARTA DST

PENGUASAAN DAN PEMILIKAN BARIALST

Pada tanggal PH ini dikeluarkan, DST memiliki barang-b'alfang bergerak &an barang tidak
bergerak serta menguasai barang-barang tidak bergerak yang dirinci dalam LPSH.

Kepemilikan dan/atau penguasaan atas aset/harta kekayaan berll.ipa bauja?g-l‘t{)aranﬁS ;EEHSSr%:Z§Zk
un 1 kan DST untuk menjalankan
barang-barang bergerak yang d1gung_
E?lziuuig/dilengkapi dengan dokumen kepemilikan dan/atan penguasaan yang sah menuru

hukum. |
Khusus untuk sebagian bidang tanah seluas + 5.000 m2, terletak di kawasan Segi Delapan, yan

termaktub dalam Sertipikat (Tanda Bukti Hak) Hak nga Bangunan No£3§_9/8111120gla;$r;]g3§31
yang dikeluarkan oleh Kepala Kantor Agraria an. Walikotamadya Daerah Tingka

LO-DSH&P-DST-hal. 4
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pada tanggal 29\Desember 1987, yang akan berakhir pada tanggal 8 Mei 2000, terdaftar atas nama

DST, akan digunakan sebagai fasilitas sosial Gedung Kantor Pembantu Walikotamadya Wilayah

Surabaya Barat wajib diserahkan oleh DST kepada pemerintah Daerah Tingkat IT Surabaya sesuai

dengan ketentuan peraturan perundangan yang berlaku. . ' -

Bidang-bidang tanah dan bangunan sebagaimana termaktub dalam:

a) Sertipikat (Tanda Bukti Hak) Hak Guna Bangunan No. 1 119/Tanjungsari, seluas 547 m2;

b) Sertipikat (Tanda Bukti Hak) Hak Guna Bangunan No. 1131/Tanjungsari, seluas 3825 m2,
yang merupakan bidang tanah yang sudah dipesan untuk dibeli oleh pihak ketiga (konsumen),
namun belum dilaksanakan pengikatan jual belinya; :

¢) Sertipikat (Tanda Bukti Hak) Hak Guna Bangunan No. 1132/Tanjungsari, seluas 382,5 m2,

‘yang merupakan bidang tanah yang sudah dipesan untuk dibeli oleh pihak ketiga (konsumen),

namun belum dilaksanakan pengikatan Jual belinya; .
d) Sertipikat (Tanda Bukti Hak} Hak Guna Bangunan No. 1154/T anjungsari, seluas 965 m2;
e) Sertipikat (Tanda Bukti Hak) Hak Guna Bangunan No. 1155/Tanjungsari, seluas 965 m2;
f}. Sertipikat (Tanda Bukti Hak) Hak Guna Bangunan No. 1 167/Tanjungsari, seluas 750 m2;
g) Sertipikat (Tanda Bukti Hak) Hak Guna Bangunan No. 1 174/Tanjungsari, seluas 750 m2;
h) Sertipikat (Tanda Bukti Hak) Hak Guna Bangunan No. 1179/T anjungsari, seluas 1102 m2;
i) Sertipikat (Tanda Bukti Hak) Hak Guna Bangunan No. 1180/Tanjungsari, seluas 684 m2;

J) Sertipikat (Tanda Bukti Hak) Hak Guna Bangunan No. 1182/Tanjungsari, seluas 700 m2;

k} Sertipikat (Tanda Bukti Hak) Hak Guna Bangunan No. 1228/Tanjungsari, seluas 1550 m2;

1) Sertipikat (Tanda Bukti Hak) Hak Guna Bangunan No. 1234/Tanjungsari, seluas 525 m2,;

m) Sertipikat (Tanda Bukti Hak) Hak Guna Bangunan No. 1239/Tanjungsari, seluas 525 m2,;

n) Sertipikat (Tanda Bukti Hak) Hak Guna Bangunan No. 1241/Tanjungsari, sehias 1435 m2,;

0) Sertipikat (Tanda Bukti Hak) Hak Guna Bangunan No. 1338/Tanjungsari, seluas 2.045 m2,;

p) Sertipikat (Tanda Bukti Hak) Hak Guna Bangunan No. 1339/Tanjungsari, seluas.1.423 m2,;

q) Sertipikat (Tanda Bukti Hak) Hak Guna Bangunan No. 1379/Tanjungsari, seluas 3.340 m2,;

r) 'Sertipikat (Tanda Bukti Hak) Hak Guna Bangunan No. 76/Tanjungsari, seluas 54.617 m2;

s) Sertipikat (Tanda Bukti Hak) Hak Guna Bangunan No. 77/Tanjungsari, seluas 50.686 m2;

vang dikuasakan kepada DST berdasarkan pemberian kuasa oleh PT Pembangunan Darmo Grande

(sekarang PT Dharmala Land), sesuai dengan dokumen yang disampaikan kepada DSH&P dapat

digolongkan sebagai kuasa mutlak sebagaimana dimaksud dalam Instruksi Menteri Dalam Negeri

No. 14 Tahun 1982 tentang Larangan Penggunaan Kuasa Mutlak Sebagai Pemindahan Hak Atas

Tanah, karenanya penggunaan kuasa ini harus diakhiri dengan mengalihan bidang tanah tersebut

kepada DST sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku di bidang
pertanahan.

Barang-barang tidak bergerak maupun. barang-barang bergerak telah pula diasuransikan dan

dokumen polis asuransi tersebut masih berlaku dalam jumlah dan jangka waktu yang disetujui
olch Direksi Perseroan untuk menampung semua resiko bersangkutan.

SUMBER DAYA MANUSIA

DST telah melaksanakan Jaminan Sosial Tenaga Kerja dan Upah Minimum R_egiq'nal, sesuai

dengan ketentuan yang berlaku dan tidak ada perkara perburuhan.

DST memiliki Peraturan Perusahaan yang telah disahkan oleh pihak yang berwenang untuk
mengatur hubungan kerja antara DST dengan karyawan DST.

LO-DSH&P-DST-hal. 5
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~ Publik Hans Tuanakotta & Mustofa, Laporan_No. .051297/DST/ZI/SA, tanggal 5 Desember 1997.

" PT BHUWANATAL

DSH& P
Da Silva, Handogo & Partner

Karyawan DST juga telah mendirikan koperasi karyawan dengan nama “Koperasi Karyawan
Dharma Satya Tama” disingkat Kopkar Dharma Satya Tama, berkedudukan di J1. Raya Kupang
Indah No.l, Surabaya, Kecamatan Karangpilang, Kotamadya Surabaya, yang pendiriannya telah
disahkan oleh instansi yang berwenang.

KEWAJIBAN PEMBAYARAN (LIABILITIES) DST BERDASARKAN PERJANJIAN
PINJAMAN

DST mempunyai kewajiban pembayaran kepada (i) PT Bank Summa (Dalam Likuidasi),
berkedudukan di Jakarta, sebagaimana ternyata dari surat Tim Likuidasi PT Bank Summa (Dalam
Likuidasi) (“TLBSDL”) kepada DST No. 214/TLK-dst/V/97, tanggal 14 Mei 1997, perihal:
Perhitungan Hutang PT Darmo Satelite Group Per 31 Desember 1996, dikonfirmasikan oleh
TLBSDL bahwa perhitungan hutang DST Group per tanggal 31 Desember 1996 adalah sebesar
untuk jumiah maksimum sebesar Rp110.144.507.148,86 (seratus sepuluh milyar seratus empat
puluh empat juta lima ratus tujuh ribu seratus empat puluh delapan Rupiah dan delapan puluh
enam sen), (ii) tuan Agus Nursalim dan (iii) tuan Paulus Handianto sebagaimana dijelaskan dalam -
catatan laporan keuangan per tanggal 30 September 1997 yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan

PERJANJIAN-PERJANJTAN DENGAN PIHAK LAIN

Perjanjian-perjanjian antara DST dengan pihak ketiga, yakni: (a) perjanjian-perjanjian sewa untuk
menyewakan ruangan rumah toko (Ruko) milik DST terletak di J1. Raya Sukomanunggal Jaya, -
Surabaya dan (b) perjanjian-perjanjian kerjasama kontraktor, sebagaimana dirinci dalam LPSH
dibuat dan ditandatangani oleh pihak yang berwenang mewakili DST sesuai dengan ketentuan .
anggaran dasar DST dan kewenangan pihak ketiga.

Perjanjian-perjanjian tersebut dibuat dan ditandatangani oleh masing pihak yang berwenang
melakukan tindakan hukum sesuai dengan kewenangan masing-masing pihak dan tidak ditemukan
hal-hal yang menyimpang atau bertentangan dengan kefentuan peraturan perundangan yang
berlaku, yang dapat mempengaruhi jalannya perusahaan DST dan atau pendapatan DST.

PENDAFTARAN MEREK PERSEROAN
DST tidak melaksanakan pendaftaran merek dan/atau logo DST.

PERKARA TERHADAP PERSEROAN

Berdasarkan pernyataan Direksi DST dan keterangan tertulis dari Pengadilan Negeri Surabaya,
Panitia Penyelesaian Perselisthan Perburuhan Daerah (P4D) Propinsi Jawa Timur, serta Badan
Arbitrase Nasional Indonesia; baik DST maupun para anggota Direksi dan Komisaris DST tidak
tersangkut dalam suatu perkara perdata, pidana, perburuhan, adminsitrasi negara dan perpajakan.

DST mendapat somasi dari Trimoeldja D Soerjadi, S.H., advokat di Surabaya, selaku kuasa
hukum dari 58 warga yang merupakan pembeli pertama serta merupakan pemilik tanah-tanah dan
bangunan kapling yang dibeli dari DST (“58 Warga”), surat No. 2083/350 MT/97, tanggal 4 Juni
1997, pokok surat: Tegoran dimana DST ditegur karena DST dianggap ingkar janji kepada 58
Warga tersebut sehubungan dengan janji DST dalam promosi penjualan kapling DST untuk
melakukan pembangunan famarn, kolam pancing dan lapangan tenis di atas tanah berbentuk
sepitiga di J1. Satelit Indah I-V,VI dan VIII, Surabaya, yang dalam pelaksanaannya ternyata DST

LO-DSH&P-DST-hal.6
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menjugl kepada pihak lain untuk dibangun sebuah rumah sakit. 58 Warga tersebut juga telah
mengajukan surat keberatan kepada Walikotamadya Surabaya No. 2041/350 MT/97, tanggal 13
Maret 1997. Dalam teguran tersebut juga dijelaskan bahwa sesuai dengan janji DST terscbut maka
kuasa hukum tersebut memberikan teguran untuk paling lambat dalam waktu 1 bulan sejak
tanggal surat tersebut untuk memulai membangun taman, kolam pancing dan lapangan tenis. Dan
58 Warga tersebut akan mempertahankan semua hak-haknya untuk menempuh upaya hukum bila
DST mengabaikan teguran tersebut. DSH&P belum memperoleh data penyelesaian akhir

}[)erm]:salahan ini, walaupun DST telah menanggapi dengan memberikan jawaban atas tegoran
ersebut, ' :

XII. DOKUMEN YANG BERHUBUNGAN DENGAN RENCANA PENYERTAAN SAHAM
PERSEROAN DAN/ATAU AFILIASI PERSEROAN DALAM DST

Sehubungan dengan rencana penyertaan saham Perseroan dan/atau afiliasi Perseroan dalam DST,
rencana tersebut telah dilengkapi dan didukung dengan dokumen-dokumen yang sah dan
mengikat para pihak, yakni dokumen-dokumen sebagai berikut

1. Perjanjian sehubungan dengan rencana Penyertaan Saham Perseroan dan/atau Perseroan
dalam DST, sebagaimana termaktub dalam: '

a. akta Perjanjian Jual Beli Saham Bersyarat, No.113, tanggal 22 April 1997, dibuat di
hadapan Benny Kristianto, S.H., Notaris di Jakarta, yang telah dibuat dan ditandatangaﬁi
oleh PT Bank Summa (Dalam Likuidasi) (“BSDL”), PT Bhakti Karya Indah Permai
(“BKIP”) dan DST; - - k

b. akt_a Perjanjian Jual Beli Saham Bersyarat, tanggal 21 Nopember 1997, dibuat di bawah
tangan dan bermeterai cukup, yang telah dibuat dan ditandatangani oleh BSDL,'
Perseroan, BKIP dan DST. -~ o

Perjanjian-perjanjian tersebut dibuat dan ditandatangani oleh masing pihak yang berwenang

melakukan tindakan hukum sesuai dengan ketentuan anggaran dasar masing-masing pihak

dan tidak ditemukan hal-hal yang menyimpang atau bertentangan dengan ketentuan peraturan
perundangan yang berlaku.

2. Pengumuman di harian Media Indonesia dan Ekonomi Neraca, keduanya tanggal 24
Nopember 1997, yang dikeluarkan oleh Direksi Perseroan, dilaksanakan untuk memenuhi
ketentuan keterbukaan informasi Perseroan telah dilakukan sesuai dengan Keputusan Ketua

ngepam No. Kep-86/PM/1996, tentang Keterbukaan Informasi Yang Harus Segera
Diumurmkan Kepada Publik. : - :

3. Konsep pengumuman informasi dan edaran kepada para pemegang saham Perseroan yang
akan disampaikan kepada para pemegang saham Perseroan guna memenuhi ketentuan
Peraturan No. IX.E.1: Lampiran Keputusan Ketua Bapepam No. : Kep-84/PM/1996, tanggal
17 Januari 1996 tentang Benturan Kepentingan Transaksi Tertentu, khususnya data informasi
mengenai DST adalah benar sesuai dengan dokumen yang dimiliki oleh DST dan
disampaikan kepada DSH&P.

-PH ini diberikan dengan pengertian dan asumsi bahwa:
a) Pelaksanaan dokumen dan perjanjian dalam rangka penyertaan saham (akuisisi) dapat dipengaruhi
oleh peraturan perundang-undangan yang berkaitan dengan kepailitan, insolvensi, reorganisasi dan
peraturan lain yang berkenaan dengan hak-hak kreditur; ‘
b) PH ini secara tegas hanya meliputi hal-hal yang disebutkan di dalammya dan tidak meliputi hal-hal
yang mungkin serta secara implisit dianggap termasuk di dalamnya;
LO-DSH&P-DST-hal.7
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PH ini diberikan atas dasar keterangan Direksi DST kepada DSH&P dan menurut mereka tidak ada
keterangan lain yang tidak diberikan kepada DSH&P, schingga kalau keterangan lain tersebut

diketahui oleh DSH&P, pendapat hukum DSH&P dalam PH ini menjadi kurang benar atau

menyesatkan;

¢) PH ini diberikan untuk kepentingan DST, dan tembusannya disampaikan kepada pihak yang
disebutkan di bawah ini; . :

d) PH ini hanya meliputi hal-ha] dan aspek hukum Indonesia yang berlaku pada tanggal PH ini;
Untuk PH ini, DSH&P mengasumsikan bahwa dokumen yang diterima oleh DSH&P dalam rangka
persiapan PH ini, (i) sebagai asli dan tidak palsu jika dokumen aseli disampaikan kepada DSH&P, (ii)
bahwa tandatangan pada dokumen tersebut adalah benar tandatangan orang-orang yang menurut

- dokumen yang bersangkutan menandatangani dokumen itu dan (iii) bahwa fotokopi-fotokopi itu

adalah sama sekali sesuai dengan aslinya jika DSH&P menerima dalam bentuk fotokopi;

e) Dalam PH ini DSH&P tidak memberikan pendapat segi perpajakan, komersial atau finansial atas
transaksi-transaksi yang diperiksa oleh DSH&P dalam rangka PH ini.

Demikian Pendapat Hukum ini kami buat dengan sebenarnya selaku Konsultan Hukum yang independen
dan tidak terafiliasi dan atau terasosiasi dengan DST dan Perseroan dan kami bertanggung-jawab atas isi
Pendapat Hukum ini, '

Hormat kami, .
Da _ilva, _I-Iandogo & Partner

Tembusan Kepada Yth.: .
1. Ketua Badan Pengawas Pasar Modal

. Gedung Bursa Efek Jakarta Lantai 13
Il Jend.Sudirman Kav. 52-53,
Jakarta 12190 .

2. Direksi PT Darmo Satelite Town
J1. Raya Satelite Selatan Kav. AS-01

Surabaya - - :

LO-DSH&P-DST-hal 8
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Ref. No.: 22/S/DSH&P/1/1998 Jakarta, 9 Januari 1998

Kepada Yth.

PT Bhuwanatala Indah Permai Thk

melalui Direksi PT Bhuwanatala Indah Permai Thk
Plaza BIP lantai 6

JI. Raya Gatot Subroto Kav. 23

Jakarta 12930

Dengan hormat,

PERIHAL : TAMBAHAN PENDAPAT SEGI HUKUM ("LEGAL OPINION™) ATAS PT DARMO
SATELITE TOWN _ (“DST”) SEHUBUNGAN _ DENGAN RENCANA
PT BHUWANATALA INDAH PERMAI TBK. (“PERSEROAN ”) DAN/ATAU

PERUSAHAAN AFILIASI PERSEROAN MELAKSANAKAN PENYERTAAN
—oeee=mman oA 1 BADLRUAN MBLAKSANAKAN PENYERTAAN
SAHAM (“AKUISISI™) DALAM DST

Sehubungan’dengan surat kami kepada Direksi PT Bhuwanatala Indah Permai Thk, (selanjutnya disebut
“Perseroan”) Ref. No.: 927/S/DSH&P/XI1/1997, tanggal 18 Desember 1997, perihal: Pendapat Segi
Hukum (“Legal Opinion™) Atas PT Darmo Satelite Town ("DST”) Sehubungan Dengan Rencana PT
Bhuwanatala Indah Permai Tbk. (“Perseroan”) Dan/Atau Afiliasi Perseroan Melaksanakad" Penyettaan
Saham Dalam DST, yang tembusannya disampaikan kepada Bapak Ketua Bapepam dan Direksi DST
(Pendapat Segi Hukum tersebut selanjutnya disebut “LO-DSH&P-DST” atau “Legal Opinion” atau “L.O”
atau “Pendapat Hukum” atau “PH™) serta sesuai dengan kewajiban kami selaku Konsultan Hukum

Independen Perseroan untuk menyampaikan tambahan informasi yang kami ketahui dan kami terima dari
Perseroan setelah tanggal dikeluarkannya PH.

Berdasarkan tambahan informasi yang kami peroleh dari Perseroan, telah dibuat tambahan pada Laporan
Pemeriksaan Segi Hukum Atas DST sebagaimana termaktub dalam surat kami Ref. No.:
21/8/DSH&P/1/1998, tanggal 9 Januari 1998, perihal: “Tambahan Laporan Pemeriksaan Segi Hukum Segd

‘Hukum Atas PT Darmo Satelite Town (“DST”) Sehubungan Dengan Rencana PT Bhuwanatala Indah

Permai Tbk. (“Perseroan™) Dan/Atau Afiliasi Perseroan Melaksanakan Penyertaan Saham Dalam DST?:
dan untuk melengkapi PH kami khususnya hal-hal yang berkaitan dengan penunjukan kepada PT BIP
Loka Kencana, selaku afiliasi Perseroan (anak perusahaan Perseroan) (“BIP-LK”) yang akan membeli
99% saham dalam DST dari PT Bank Summa (Dalam Likuidasi), atau sebanyak 9.900.000 saham dari
10.000.000 saham yang telah ditempatkan dalam DST, schingga Perseroan akan memiliki penyertaan
langsung sebanyak 1% atau 100.000 saham dari 10.000.000 saham vang telah ditempatkan dalam DST,
yang merupakan bagian rencana penyertaan Perseroan secara langsung dalam DST dan penyertaan tidak
langsung melalui BIP-LK scbanyak 99% atau 9.900.000 saham dari 10.000.000 saham yang telah
ditempatkan dalam DST, yang merupakan bagian rencana penyertaan Perseroan secara tidak langsung

dalam DST; yang mempunyai pengaruh terhadap PH yang telah kami sampaikan, maka bersama ini kami
sampaikan tambahan/ penyesuaian PH sebagai berikut:

- Pada halaman 7 LO-DSH&P-DST, Bab XII tentang “Dokumen Yang Berhubungan Dengan Rencana
Penyertaan Saham Perseroan Dan/Atau Afiliasi Perseroan Dalam DST” ditambahkan informasi
adanya penunjukan Perseroan PT BIP Loka Kencana, selaku afiliasi Perseroan (anak perusahaan
Perseroan) (“BIP-LK”) yang membeli 99% saham dalam DST dari PT Bank Summa (Dalam

Gedung Artha Graha Lantai 23

end. Si_ldirrhah Kav. 52-53 Jakarta 12190 Telp. : (62-21) 5152474, 5152495 Fax. (62-21) 5152495

E.mail : dasilva@ .rad.net.id
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Likuidasi), atau sebanyak 9.900.000 saham dari 10.000.000 saham yang telah ditempatkan dalanj
DST, sehingga Perseroan akan memiliki penyertaan langsung sebanyak 1% a‘Eau 100.000 saham dari
10.000.000 saham yang telah ditempatkan dalam DST, yang merupakan baglan rencana penyertain
Perseroan secara langsung dalam DST dan penyertaan tidak langsung melalui BIP-LK sebanyak 99%
atan 9.900.000 saham dari 10.000.000 saham yang telah ditempatkan dalam DST, yang merupakan
bagian rencana penyertaan Perseroan secara tidak langsung dalam DST, sehingga halaman 7 LO-
DSH&P-DST, Bab XII tentang “Dokumen Yang Berhubungan Dengan Rencana Penyert.aan Saham
Perseroan Dan/Atau Afiliasi Perseroan Dalam DST? disesuaikan dan sekarang berbunyi dan harus
dibaca sebagai berikut:

XIL

=

DOKUMEN YANG BERHUBUNGAN DENGAN RENCANA PENYERTAAN SAHAM
PERSEROAN DAN/ATAU AFILIASI PERSEROAN DALAM DST

Sehubungan dengan rencana penyertaan saham Perseroan dalam DST baik secara 1angsung
maupun secara tidak langsung melalui afiliasi Perseroan (anak perusahaan Perseroa.n)., yakm}
PT BIP Loka Kencana, berkedudukan di Jakarta (“BIP-LK”) réncana tersebut telah dilengkapi
dan didukung dengan dokumen-dokumen yang sah dan mengikat para pihak, yakni dokumen-
dokumen sebagai berikut:

1. Perjanjian sehubungan dengan rencana Penyertaan Saham Perseroan dan/atau Perserogn

dalam DST, sebagaimana termaktub dalam: _ o

a. akta Perjanjian Jual Beli Saham Bersyarat, No.113, tanggal 22 April 19973 dibuat di

hadapan Benny Kristianto, S.H., Notaris di Jakarta, yang telah dlbu_?t dan

ditandatangani oleh PT Bank Summa (Dalam Likuidasi) (“BSDL”), PT Bhakti Karya
Indah-Permai (“BKIP”) dan DST;

b. .akta Perjanjian Jual Beli Saham Bersyarat, tanggal 21 Nopember 1997, dibuat di -

bawah tangan dan bermeterai cukup, yang telah dibuat dan ditandatangani oleh BSDL;
Perseroan, BKIP dan DST.

Perjanjian-perjanjian tersebut telah dibuat dan ditandatangani oleh masing-masing pihak -

sesuai dengan kewenangan masing-masing pihak dan mengikat para pihak yang membuat
perjanjian tersebut serta DSH&P tidak menemukan adanya hal-hal yang menyimpang atgu
bertentangan dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

2. Surat Direksi Perseroan kepada Direksi PT BIP Loka Kencana, tertanggal 9 Januari 1998, |

perihal: Surat Penunjukan. . 7 '
Surat penunjukan tersebut merupakan surat penunjukan kepada BIP-LK untuk membeli

99% saham -dalam DST yang akan dibeli oleh Perseroan, yakni sebanyak 99% atau

sebanyak 9.900.000 saham dari 10.000.000 saham yang telah ditempatkan dalam DST.

3. Pengumuman di harian Media Indonesia dan Ekonomi Neraca, keduanya tanggal -2§
Nopember 1997, yang dikeluarkan oleh Direksi Perseroan, dilaksanakan untuk memenuhi
ketentuan keterbukaan informasi Perseroan telah dilakukan sesuai dengan Keputusan
Ketua Bapepam No. Kep-86/PM/1996, tentang Keterbukaan Informasi Yang Harus Segera
Diumumkan Kepada Publik.

4. Konsep pengumuman informasi dan edaran kepada para pemegang sahamlPers.eroan yang
akan disampaikan kepada para pemegang saham Perseroan guna memenuhi ketentuan
Peraturan No. IX.E.1: Lampiran Keputusan Ketua Bapepam No.: Kep-84/PM/1996,
tanggal 17 Januari 1996 tentang Benturan Kepentingan Transaksi Tertentu, khususnya

TLO-D. ‘STLM:;ZV
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data informasi mengenai DST adalah benar sesuai dengan dokumen yang dimiliki oleh
DST dan disampaikan kepada DSH&P.

Penyertaan saham dalam DST tersebut hanya dapat dilaksanakan setelah diperolehnya:
(1) persetujuan Rapat Umum Pemegang Saham Perseroan untuk Penawaran Umum
Terbatas Il Saham Perseroan; (2) persetujuan Pemegang Saham Independen Perseroan
atas rencana Perseroan melaksanakan transaksi pembelian saham-saham dalam DST;
(3) Persetujuan Rapat Umum Pemegang Saham BIP-LK untuk melaksanakan
penyertaan saham dalam DST; (4) telah dilengkapinya semua persyaratan yang
diwajibkan berdasarkan petjanjian-perjanjian yang telah dibuat dan ditandatangani
oleh Perseroan dan pemegang saham DST, yakni PT Bank Summa (Dalam Likuidasi)
dan SGMP yang akan mengalihkan saham mereka kepada Perseroan; dan (5) telah
melengkapi dokumentasi sehubungan dengan penggunaan dana dari Perseroan oleh
BIP-LK sesuai dengan ketentuan hukum yang berlaku

Transaksi pembelian saham-saham DST, dimana terdapat pelepasan opsi untuk membeli
saham DST oleh PT Bhakti Karya Indah Permai (“BKIP™), selaku pemegang saham Perseroan
kepada BIP-LK, mengandung unsur benturan kepentingan sebagaimana dimaksud dalam
Peraturan No. IX.E.1 Lampiran Keputusan Ketua BAPEPAM No. Kep-84/PM/1996, tanggal
24 Januari 1996 jo. No. Kep-12/PM/1997, tanggal 30 April 1997 karena adanya beberapa

anggota Direksi dan/atau Komisaris Perseroan-yang Juga menjabat sebagai anggota Direksi
darv/atau Komisaris BKIP,

Oleh karena dana yang akan digunakan untuk transaksi pembelian saham-saham DST adalah
dana Perseroan yang berasal dari penggunaan dana hasil Penawaran Umum Terbatas
Perseroan III Dengan Hak Memesan Efek Terlebih Dahuly yang jumlahnya cukup material,
maka transaksi tersebut merupakan transaksi sebagaimana dimaksud dalam Surat Ketua Badan
Pengawas Pasar Modal No. $-456/PM/1991, tanggal 12 April 1991, perihal: Pembelian Saham
Atau Penyertaan Pada Perusahaan Lain. Karenanya Perseroan dan/atau BIP-LK hanya dapat
melaksanakan transaksi pembelian saham-saham tersebut setelah memperoleh persetujuan dari
Rapat Umum Pemegang Saham Perseroan sebagaimana dimaksud dalam surat Ketua
BAPEPAM tersebut dan/atau setelah memperoleh persetujuan dari Rapat Umum Pemegang
Saham BIP-LK sesuai dengan ketentuan UUPT dan anggaran dasar BIP-LK.

Penyertaan Perseroan pada DST akan menjadikan: (i) Perseroan secara langsung sebagai
pemilik 1% atau sebanyak 100.000 saham dari 10.000.000 saham vang telah ditempatkan dan
disetor penuh DST dan (ii) Perseroan secara tidak langsung melalui BIP-LK sebagai pemilik

99% atau sebanyak 9.900.000 saham dari 10.000.000 saham yang telah ditempatkan dan
disetor penuh DST.

Pada tanggal dikeluarkannya PH, Perseroan dan BIP-LK belum mengendalikan DST schingga
dengan adanya penyertaan Perseroan dan BIP-LK pada DST mengakibatkan beralihnya

pengendalian IST,
TLO-DSH&P-DST-hal 3
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terpisahkan dengan PH. Kepada Yth.

Hormat kami,
Da Silva, Handogo & Partner

PT Bhuwanatala Indah Permai Thk :
melalui Direksi PT Bhuwanatala Indah Permai Thk
Plaza BIP lantai 6

JI. Raya Gatot Subroto Kav. 23
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bahan/ .Lnim PH ini diberikan untuk melengkapi PH dan merupakan satu kesatuan yang tidak Ref. No.: 52/S/DSH&P/11/1998 ' : ' - Jakarta, 12 Pebruari 1998
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Dengan-hormat,
Moses Fernandez d :

Pendaftaran nomgpr62/STTD-KHPM/1996 | | | . PERIHAL : TAMBAHAN II PENDAPAT SEGI HUKUM ("LEGAL OPINION”) ATAS PT
| | | | - DARMO SATELITE TOWN _(“DST”)_ SEHUBUNGAN DENGAN RE C
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Tembusan Kepada Yth.: PT_B ATAL AH PERM BK. (“PERSEROAN”) DAN/ATAU

P Pasar Modal _ o - %

- 25‘3&“ KEEZ? ]?J(flgl? Jailzf*tazxzitai 13 . PERUSAHAAN - AFILIASI PERSEROAN MELAKSANAKAN PENYERTAAN
e | o | SAHAM (“AKUISISI”) DALAM DS

3. Jend.Sudirman Kav. 52-53, T 1
Jakarta 12190 . _ | . ‘
Direksi PT Darmo Satelite Town S Sehubungan dengan surat kami kepada Direksi PT Bhuwanatala Tndah Permai Tbk. (selanjutnya disebut |
J1. Raya Satelite Selatan Kav. AS-01 o : S “Perseroan”) Ref. No.: 927/S/DSH&P/XII/1997, tanggal 18 Desember 1997, perihal: “Pendapat Segi
Surabaya c _ - : : Hukum (“Legal Opinion”) Atas PT Darmo Satelite Town (“DST”) Sehubungan Dengan Rencana PT

Bhuwanatala Indah Permai Thk. (“Perseroan”) Dan/Atau Afiliasi Perseroan Melaksanakan Penyertaan
Saham Dalam DST” (Pendapat Segi Hukum dan Tambahan'Pendap'at Segi tersebut selanjutnya disebut
“Legal Opinion™ atau “LO” atay “Pendapat Hukum” atau “PH”) juncto Ref. No. : 22/S/DSH&P/1/1998,
tanggal 9 Januari 1998, perihal: “Tambahan Pendapat Segi Hukum (“Legal Opinion”) Atas PT Darmo
Satelite Town (“DST”) Sehubungan Dengan Rencana PT Bhuwanatala Indah Permai Thk| (“Perseroan”)
Dan/Atau Afiliasi Perseroan Melaksanakan Penyertaan Saham Dalam DST” (tambahan Pendapat Segi
Hukum tersebut selanjutnya disebut “Tambahan I Legal Opinion” atau “T-I-LO” atay “Tambahan I
Pendapat Hukum” atau “T-I-PH”), yang tembusannya disampaikan kepada Bapak Ketua Bapepam dan
Direksi DST serta sesuai dengan kewajiban kami selaku Konsultan Hukum Independen Perscroan untuk

Berdasarkan tambahan informasi yang kami peroleh dari Perscroan, telah dibuat tambahan pada Laporan
Pemeriksaan Segi Hukum Atas DST sebagaimana termaktub dalam surat kami Ref No.:
51/S/DSH&P/I1/1998, tanggal 12 Pebruari 1998, perihal: “Tambahan II Laporan Pemeriksaan Segi
Hukum Segi Hukum Atas PT Darmo Satelite Town (“DST™) Schubungan Dengan Rencana PT
Bhuwanatala Indah Permai Tbk, (“Perseroan”) Dan/Atau Afiliasi Perseroan Melaksanakan Penyertaan
Saham Dalam DST” (tambahan Laporan Pemeriksaan Segi Huku tersebut selanjutnya disebut “Tambahan
II Legal Audit” atau “T-II-LA” atau “Tambahan 1I Laporan Pemeriksaan Segi Hukum” atay “T-LI-
LPSH”); dan untuk melengkapi PH kami khususnya hal-hal yang berkaitan dengan (i) tambahan dan/atau
penyesuaian informasi berkaitan dengan kewajiban pembayaran (liabilities) DST kepada tuan Agus
Nursalim dan tuan Paulus Handianto, (ii) tambahan opini berkaitan dengan pelaksanaan SGMP atas
ketentuan perundang-undangan di bidang merek dan/atay logo, (iii) perbaikan atas kekeliruan penulisan
dimana tertulis “Perseroan” seharusnya “DST” pada judul Bab XI, dan (iv) dokumen vang berkaitan
dengan rencana penyertaan Perseroan dalam SGMP; yang mempunyai pengaruh terhadap PH vang telah
kami sampaikan, maka bersama ini kamj sampaikan tambahan/ penyesuaian PH sebagai berikut:

i _ Gedung Artha Graha Lantai 23
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1. Pada halaman 6 LO-DSH&P-DST, Bab VIII tentang Kewajiban Pembayaran (Liabilities) DST-
Berdasarkan Perjanjian-Perjanjian, ditambahkan dan/atau disesuaikan informasi berkaitan dengan
kewajiban pembayaran (liabilities) DST kepada tuan Agus Nursalim, antara lain sehubungan dengan
telah dilunasinya seluruh pinjaman DST kepada tuan Agus Nursalim, sehingga Bab VIII tersebut
disesuaikan dan sekarang berbunyi dan harus dibaca sebagai berikut: ' )

DST mempunyai kewajiban pembayaran kepada (i) PT Bank Summa (Dalami Likuidasi),
berkedudukan di Jakarta, sebagaimana ternyata dari surat Tim Likuidasi PT Bank Summa
(Dalam Likuidasi) (“TLBSDL”) kepada DST No. 214/TLK-dst/V/97, tanggal 14 Mei
1997, perihal: Perhitungan Hutang PT Darmo Satelite Group Per 31 Desember 1996,
dikonfirmasikan oleh TLBSDL bahwa perhitungan hutang DST Group per tanggal 31
Desember 1996 adalah sebesar untuk jumlah maksimum sebesar Rp110.144.507.148,86
(seratus sepuluh milyar seratus empat puluh empat juta lima ratus tujuh ribu seratus empat
puluh delapan Rupiah dan delapan puluh enam sen) dan (i) tuan Paulus Handianto

sebagaimana dijelaskan dalam catatan laporan keuangan per tanggal 30 September 1997

yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Hans Tuanakotta & Mustofa, Laporan
No.:051297/DST/ZI/SA, tanggal 5 Desember 1997 dan dinyatakan dalam pernyataan
Direksi DST.” ' '

2. Pada halaman 6 LO-DSH&P-DST, Bab X. tentang Pendaftaran Merek Perseroan, ditambahkan
keterangan opini serta perbaikan atas kekeliruan penulisan dimana tertulis “Perseroan” seharusnya
“DST”, sehingga Bab X tersebut disesuaikan dan sekarang betbunyi dan harus dibaca sebagai berikut:
FTARAN MEREK DST -

“X.- PE

DST tidak melaksanakan pendaftaran merek dan/atau logo DST.

Sebagai konsekwensi dari tidak didaftarkannya merek dan/atau logo yang digunakan DST
dalam menjalankan kegiatan usahanya maka merek dan/atau logo DST tersebut tidak
mendapat perlindungan hukum berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan
. yang berlaku di bidang merek dan/atau logo.”

3. Pada halaman 6 LO-DSH&P-DST, Bab XI. tentang Perkara Terhadap Perseroan, terdapat perbaikan
atas kekeliruan penulisan dimana tertulis “Perseroan” seharusnya “DST”, sehingga Bab X tersebnt
disesuaikan dan sekarang berbunyi dan harus dibaca se;bagai berikut:

PERKARA TERHADAP DST”

Pada halaman 7 LO-DSH&P-DST, Bab XII tentang “Dokumen Yang Berhubungan Dengan Rencana
Penyertaan Saham Perseroan Dan/Atau Afiliasi Perseroan Dalam DST” terdapat tambahan informasi
tentang adanya persetujuan kreditur DST dan persetujuan para pemegang saham DST, dengan
menambahkan 1 buah butir baru sebagai butir 6, sehingga tambahan dokumen yang terdapat pada
butir 6 Bab XII tersebut berbunyi dan harus dibaca sebagai berikut:

“XI.

46, Persetujuan kreditur dan pemegang saham DST, yakni PT Bank Summa Dalam Likuidasi,
" sebagaimana termaktub dalam Surat Pernyataan Dan Penegasan Kreditor PT Darmo
Satelite Town, tertanggal 9 Pebruari 1998, yang dibuat di bawali tangan dan bermeterai

TLO-DSH&P-DST-hal.2 "
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cukup, yang antara lain menyatakan dan menegaskan menyetujui serta tidak berkeberatan
atas rencana Perseroan dan/atau anak perusahaan Perseroan melaksanakan
pengamnbilalihan saham dalam DST.”

Tambahan/penyesuaian PH ini diberikan untuk melengkapi PH dan merupakan satu kesatuan yang tidak
terpisahkan dengan PH.

- Hormat kami,
Da Silva, Handogo & Partner

Tembusan Kepada Yth,;
1.

Bapak Ketua Badan Pengawas Pasar Modal
Gedung Bursa Efek Jakarta laniai 13

J1. Jend.Sudirman Kav. 52-53,

Jakarta 12190

.. Direksi PT Darmo Satelite Town

J1. Raya Satelite Selatan Kav. AS-01
Surabaya

TLO-DSH&P-DST-hal. 3
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Ref. No. : 930/S/DSH&P/XII/1997 Jakarta, 18 Desember 1997

- Kepada Yth. -
PT Bhuwanatala Indah Permai Tbk,
melalui Direksi “PT Bhuwanatala Indah Permai Thk.”
Gedung Plaza BIP lantai 6
JL Jenderal Gatot Subroto kav. 23
Jakarta 12930

Dengan hormat,

PERIHAL : PEN])APAT SEGI HUKUM {("LEGAL OPINION”) ATAS PT SURYAGAJAH
MASPERTIWI (“SGMP”) _ SEHUBUNGAN DENGAN RENCANA
PT_BHUWANATALA INDAH PERMAI TBK. (“PERSEROAN”) DAN ATAU

PERUSAHAAN AFILIAST PERSEROAN MELAKSANAKAN PENYERTAAN
SAHAM (“AKUISISI”) DALAM SGMP

DSH & P |

Yang bertanda tangan di bawah ini, Moses Fernandez da Silva, Sarjana Hukum, Partner pada dan
karenanya untuk dan atas nama Da Silva, Handogo & Partner (“DSH&P?), berkantor di Gedung Artha
Graha lantai 23, Kaveling 52-53, Jakarta 12199, yang terdaftar sebagai Profesi Penunjang Pasar Modal
(Konsultan Hukum) pada Badan Pengawas Pasar Modal (selanjutnya disebut “Bapepam”) dengan nomor
pendaftaran No.: 62/STTD-KH/PM/1996, dan telah ditunjuk oleh PT Bhuwanatala Indah Permai Thk,,
berkedudukan di Jakarta (selanjutnya disebut “Perseroan”) sesuai dengan surat Perseroan ref, No.: 546-
A/BIP/DSH&P/X1/97, tanggal 20 Nopember 1997, untuk melakukan pemeriksaan- dari segi hukum
(selanjutnya disebut-“Pemeriksaan Segi Hukum” disingkat “PSH” atau “Légal Audit disingkat “LA™) dan
memberikan Pendapat Segi Hukum (selanjutnya disebut “Pendapat Hukum” disingkat “PH” atau “Legal
Opinion” atau “LO”™) atas PT Suryagajah Maspertiwi, berkedudukan' di Jakarta (selanjutnya disebut ‘
“SGMP”) sehubungan dengan rencana Perseroan-dan/atan perusahaan afiliasi Perseroan melaksanakan
penyertaan saham (“akuisisi”’) dalam SGMP. : ' :

Halaman Ini Sengaja Dikosongkan

Kami telah melakukan Pemeriksaan Segi Hukum dan penelitian yang dimuat dalam Laporan Pemeriksaan
Segi- Hukum (“LPSH”) terhadap SGMP . sebagaimana termakiub dalam surat kami ref. No.:
929/S/DSH&P/XI1/1997, tanggal 18 Desember 1997, perihal: “Laporan Tentang Pemeriksaan Segi
Hukum Atas PT Suryagajah Maspertiwi (“SGMP”) Sehubungan Dengan Rencana PT Bhuwanatala Indah
Permai (“Perseroan”) Dan/Atau Perusahaan Afiliasi Perseroan Melaksanakan Penyertaan Saham Dalam
SGMP”, yang telah disampaikan képada dan diterima oleh Perseroan dengan tembusan kepada Bapepam
dan Direksi SGMP dengan asumsi-asumsi yang disebut dalam PH ini.

Berdasarkan Pemeriksaan Segi Hukum dengan ini kami sampaikan Pendapat Hukum atas SGMP sebagai
berikut: ' '

I.1. SGMP benar telah didirikan berdasarkan serta sah menurut petaturan perundang-undangan yang

Gedung Artha Graha Lantai 23
Jend. Sudirman Kav. 52-53 Jakarta 12190 Telp. ;»(62_-21) 5152474, 5152495 Fax.: (62-21) 5152495
' E.mail.: dasilva@ .rad.net.id .
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berlaku dan memperoleh status sebagai badan hukum pada saat akta pendiriannya disetujui
oleh/atas nama Menteri Kehakiman RI pada tanggal 26 Oktober 1991 dan telah memenuhi semua
persyaratan untuk pendirian suatu perseroan terbatas, yaitu akta pendirian, persetujuan Menteri
Kehakiman RI, pendaftaran pada Pengadilan Negeri yang berwenang dan pengumuman dalam
Berita Negara RI termasuk pendaftaran dalam Daftar Perusahaan dan hal-hal lain yang berkaitan
dengan keberadaan SGMP. '
SGMP berkedudukan hukum di Jakarta.

Persyaratan pendirian SGMP telah sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang
berlaku pada saat SGMP didirikan.

Sesuai dengan maksud dan tujuan SGMP sebagaimana tercantum dalam pasal 2 Anggaran Dasar
SGMP dan berdasarkan izin/persetujuan yang diperoleh SGMP, SGMP pada saat ini menjalankan
usaha pokok di bidang real estate.

-Anggaran Dasar-SGMP telah mengalami perubahan sebanyak 2 (dua) kali dengan perubahan
terakhir pada tanggal 25 Juni 1997 guna memenuhi ketentuan Undang-Undang No. 1 Tahun 1997
tentang Perseroan Terbatas (“UUPT”) dan perubahan Anggaran Dasar SGMP yang ke-1 (ke-satu)
masih harus diumumkan dalam Berita Negara RI sedangkan untuk perubahan Anggaran Dasar
SGMP ke-2 (kedua) masih dalam proses pengajuan permohonan persetujuan dan pelaporan
kepada Menteri Kehakiman RI.

Anggaran Dasar SGMP dan perubahannya yang berlaku pada tanggal PH ini dibuat adalah
sebagaimana termaktub dalam: (i) Tambahan No. 5709 Berita Negara RI, tanggal 7 Desember
1993 No. 98, (ii) akta No. 166, tanggal 28 Agustus 1993, dibuat oleh Lieke Lianadevi Tukgali,
S.H., Notaris di Jakarta, disetujui oleh Menteri Kehakiman RI, sebagaimana termaktub dalam
‘Keputusan Menteri Kehakiman RI, No.C2-10169 HT.01.04.Th.93, tanggal 4 Oktober 1993
didaftarkan pada Kantor Panitera Pengadilan Negeri Jakarta Pusat, tanggal 2 Juli 1994 di bawah

No. 321/Leg/1994; dan akta Pernyataan Keputusan Rapat, No. 217, tanggal 30 Juni 1997, untuk’

perubahan ‘Anggaran Dasar SGMP pasal 1 sampai dengan pasal 4 dan akta No. 218, tanggal 30
Juni 1997, untuk perubahan Anggaran Dasar SGMP pasal 5 sampai dengan pasal 28, keduanya
dibuat di hadapan Abdul Kadir Usman, S.H., Notaris di Jakarta, yang merupakan perubahan
Anggaran Dasar SGMP guna menyesuaikan dengan ketentuan UUPT, yang telah dimohonkan
persetujuannya kepada Menteri Kehakiman RI dan dilaporkan kepada Menteri Kehakiman RI,
sebagaimana ternyata dari Surat Keterangan yang dikeluarkan oleh Notaris tersebut tanggal 17
Desember 1997, perubahan anggaran dasar mana hingga tanggal LPSH belum mendapat
persetujuan dari Menteri Kehakiman RL

Modal dasar dan modal saham SGMP . adalah sebagaimana tercantum dalam akta Berita Acara
Rapat PT Suryagajah Maspertiwi, No. 166, tanggal 28 Agustus 1993, dibuat di hadapan Lieke
Lianadevi Tukgali, S.H., Notaris di Jakarta, disetujui oleh Menteri Kehakiman R, sebagaimana
termaktub dalam Keputusan Menteri Kehakiman RI, No.C2-10169 HT.01.04.Th.93, tanggal 4
Oktober 1993, didaftarkan pada Kantor Panitera Pengadilan Negeri Jakarta Pusat, tanggal 2 Juli
1994 di bawah No. 321/Leg/1994, juncto risalah Rapat Umum Luar Biasa Para Pemegang Saham

PT Suryagajah Maspertiwi, tanggal 7 Nopember 1994, pukul 15.35 WIB, yang dibuat di bawah

tangan dan bermeterai cukup, yang pemyataan keputusan rapatnya sebagaimana termaktub dalam
akta Pernyataan Keputusan Rapat, No. 284, tanggal 21 Desember 1994, dibuat di hadapan Ir.
Rusli, S.H., pada waktu itu pengganti ™ ~nny Kristianto, S.H., Notaris di Jakarta, sebagai berikut:

LO-DSH&P-SGMP-hal. 2
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Modal Dasar Rp 5.000.000.000,- (lima milyar Rupiah) terbagi atas 5.000 (lima
) ribu) saham @ Rp 1.000.000,- (satu Jjuta Rupiah) nominal;

Modal Ditempatkan Rp 2.000.000.000,- (dua milyar Rupiah) terbagi atas 2.000 (dua ribu)
o saham @ Rp 1.000.000,- (satu juta Rupiah) nominal;

Modal Disetor ;

100% dari seluruh saham yang telah ditempatkan disetor penuh
dengan tunai.

Struktur permodalan SGMP tersebut adalah sah dan tidak berten
\ tangan dengan ketent
Anggaran Dasar SGMP yang berlaku dan UUPT. _ 8 gan ketentuan

-Pada tanggal persetujuan Menteri Kehakiman RI atas. perubahan anggaran dasar SGMP
khususnya mengenai peningkatan modal sebagaimana termaktub dalam akta Pernyataan
Keput‘usan Rapat, No. 217, tanggal 30 Juni 1997, dibuat di hadapan Abdul Kadir Usman. S.H

Notaris di Jakarta, struktur permodalan SGMP adalah sebagai berikut: S
Modal Dasar : Rp 350.000.000.000,- (tiga ratus lima puluh milyar Rupiah) terbagi

atas 700.000.000 (twjuh ratus juta) saham @ Rp500,- (lima ratus
Rupiah) nominal; ‘

Modal Ditempatkan Rp276..000.000.000,- (dua ratus tujuh puluh enam milyar Rupiah)
terbagi atas 552.000.000 (lima ratus lima puluh dua juta) saham @)
_ _ Rp500,- (lima ratus Rupiah) nominal; '
Modal Disetor

100% dari seluruh saham yang telah ditempatkan disetor penuh
dengan tunai.

Komposisi pemegang saham SGMP adalah sesuai den
! gan dan berdasarkan Daftar P
Saham SGMP yang dikeluarkan oleh SGMP, yakni : Heneeme

1. aksayudha Abadi 98

2. | Tuan Alfo Jusuf Tjahaja ' ' 25 25.000.000,- - 0,50
(disebut juga Alfo Jusuf Tjahaya) ’ ,

3. | Tuan Tjahaja Yurivy Jusuf 25 25.000.000,- 0,50
(disebut Yurivy Yusuf Tjahaja) T

4, anita Yurita : 25 25.000.000,- 0,50
(disebut juga Yurita Yusuf Tjahaya) ’

5. | Tuan Aldo Yusuf 25 25.000.000,- 0,50
(disebut juga Aldo Jusuf Tjahaja) ’ ,
Jumlah 5.000 | 5.000.000.000.- 100

Daftar pemegang saham SGMP dikeluarkan sesuai dengan ketentuan Anggaran Dasar SGMP.

-Pada tanggal persetujuan Menteri Kehakiman RI atas perubahan anggaran dasar SGMP
khususnya mengenai peningkatan modal sebagaimana termaktub dalam akta Pernyataan
Keputusan Rapat, No. 217, tanggal 30 Juni 1997, dibuat di hadapan Abdul Kadir Usman, S.H.
Notaris di Jakarta, jo. akta Keterangan Hak Mewaris, No. 82, tanggél' 18 September 1996, ,dibua;

di hadapan Silvia Veronica, S.H., Notaris di Jakarta, susunan pemegang saham SGMP adalah
sebagai berikut: :

LO-DSH&P-SGMP-hal. 3
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- - Komisaris Utama

- keterangan tertulis dari Pengadilan Negeri Jakarta Pusat, Pengadilan Negeri Jakarta Utara,

- IZIN-1ZIN DAN PERSETUJUAN YANG DIMILIKI SGMP

“I“TPT Laksoyndha Abadi *551.800.000 | 275.900.000.000 | 99,06%
2.. | Tuan Alfo Jusuf Tjahaja 50.000 25.000.000 0,01%
* | (disebut juga Alfo Jusuf Tjahaya) _
3. | Tuan Tjahaja Yurivy Jusuf 56.000 25.000.000 0,01%
: (disebut Yurivy Yusuf Tjahaja)
4. | Wanita Yurita 50.000 25.000.000 [ 0,01%
(disebut juga Yurita Yusuf Tjahaya)
5. | Tuan Aldo Yusuf 50.000 25.000.000 f 0,01%
(disebut juga Aldo Jusuf Tjahaja) _
Jumlah '552.000.000 | 276.000.000.000 100%

Adapun modal dan pemilikan saham yang dicantumkan dalam konsep Prospektus Pendahuluan
Penawaran Umum Terbatas dan edaran kepada para pemegang saham Perseroan yang akan
diterbitkan Perseroan adalah benar dan sesuai dengan kesinambungan.sejarah permodalan dan
kepemilikan saham SGMP.

SUSUNAN AN TA KOMISARIS DAN DIREKSI SGMP

Susunan anggota Komisaris dan Direksi SGMP berdasarkan akta Beri.ta Acara_ Rapat' Umum
Pemegang Saham Luar Biasa PT Suryagajah Maspertiwi, tanggal 25 Jum. 1997, dlbuat{ di bawah
tangan dan bermeterai cukup, yang pernyataan keputusan rapatnya 'sebagalrr}ana termaktu}? dalam
akta Pernyataan. Keputusan Rapat, No. 216, tanggal 30 Juni 1997, dibuat di hadapan Haji Abdul
Kadir Usman, S.H., Notaris di Jakarta, sebagai berikut:

tuan Richard Rachmadi Wiriahardja, S.E., Warga Negara Indonesia;

- Komisaris tuan Ir. Harpandy Tandadjaja, Warga Negara Indonesia;

- Komisaris tuan Diding Wahidin, Warga Negara Indonesia;

- Direktur Utama tuan Parningotan Okto Luther, S.H., Warga Negara Indonesia;
- Direktur Fransisca Tanaja Tan, S.E., Warga Negara Indonesia;

Pengangkatan para anggota Komisaris dan Direksi yang sedang menjabat adalah sah sesuai
dengan ketentuan Anggaran Dasar SGMP dan UUPT.

Berdasarkan pernyataan tertulis dari masing-masing anggota Komisaris dan Direksi SGMP serta

- Pengadilan Negeri Jakarta Selatan, Pengadilan Negeri Jakarta Barat, Pengadilan Negeri Jakarta
Timur, Panitia Penyelesaian Perselisihan Perburuhan Daerah (P4D) Daerah Kh.usu.s Ibukota
Jakarta, serta Badan Arbitrase Nasional Indonesia, secara pribadi para anggota Komlsar1§ maupun -
anggota Direksi tidak tersangkut dalam perkara pidana, perdata, tata usaha negara, perpajakan dan

perburuhan,

LO-DSH&P-SGMP-hal. 4
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SGMP telah memperoleh semua izin dan persetujuan yang disyaratkan untuk menjalankan
usahanya sebagaimana sedang dijalankan pada saat Pemeriksaan Segi Hukum dilakukan, Izin dan
persetujuan {fersebut masih sepenuhnya berlaku. : '

SGMP telah melaksanakan kewajiban sebagaimana dipersyaratkan dalam izin-izin yang dimiliki
SGMP, : : :

KEWAJIBAN SGMP BERDASARKAN PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN

YANG BERLAKU '

SGMP selaku perusahaan yang berbentuk badan hukum Perseroan Terbatas telah memenuhi
kewajibannya untuk memiliki Nomor Pokok Wajib Pajak dan menyampaikan Surat

. Pemberitahuan Pajak Terhutang untuk Wajib Pajak PPh Badan dan PPh Pasal 21 untuk tahun

takwim 1994, 1995 dan 1996,

SGMP telah memenuhi kewajibannya pendaftaran perusahaan untuk kantor pusat sebagaimana
disyaratkan berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku. :

SGMP wajib melaksanakan kewajibannya menyampaikan laporan ketenagakerjaan sebagaimana
disyaratkan berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku dibidang
Ketenagakerjaan yang hingga tanggal PH ini belum dilaksanakan.

DAMPAK LINGKUNGAN

Berdasarkan Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup No. KEP-3%/MENLH/8/1 996, tanggal
26 Agustus 1996, tentang Jenis Usaha Atau Kegiatan Yang Wajib Dilengkapi Dengan Analisis
Mengenai Dampak Lingkungan, diatur bahwa kegiatan usaha yang termasuk dalam k'ategori
pembangunan perumahan pemukiman kota sedang dan kecil > = 100 Ha., adalah termasuk
kegiatan usaha yang wajib dilengkapi dengan dokumen Analisis Mengenai Dampak Lingkurigan
(AMDAL). ' , :

Bidang usaha SGMP yang termasuk dalam kategori sebagaimana diatur dalam ketentuan tersebut

di -atas wajib untuk segera dilengkapi dokumen Analisis Mengenai Dampak Lingkungan
{AMDAL). ‘

PENGUASAAN DAN PEMILIKAN HARTA SGMP

Pada tanggal PH ini dikeluarkan, SGMP memiliki barang-barang bergerak dan barang tidak
bergerak serta menguasai barang-barang tidak bergerak yang dirinci dalam LPSH,

Kepemilikan dan/atau penguasaan atas aset/harta kekayaan berupa barang-barang tak bergerak
maupun barang-barang bergerak yang digunakan SGMP untuk menjalankan usahanya telah

didukung/dilengkapi dengan dokumen kepemilikan dan/atau penguasaan vang sah menurut
hukum,

Khusus untuk bidang-bidang tanah yang dimiliki dan telah terdaftar atas nama SGMP
sebagaimana dirinci dalam LPSH, telah diperjanjikan untuk dijadikan jaminan pembayaran
kembali pinjaman SGMP kepada PT Bank Panin Tbk., berkedudukan di Jakarta, selaku kreditur
SGMP. SGMP wajib melengkapi dokumen jaminan yang sah dan mengikat bagi para pihak, yakni

LO-DSH&P-SGMP-hal. 5




VII.

DSH & P

Da Silva, Handogo & Partner

SGMP dan PT Bank Panin Tbk sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangaﬁ yang
berlaku dibidang pertanahan. '

Untuk bidang-bidang tanah yang dimiliki SGMP yang masih dalam status Keputusan Pemberian
Hak Guna Bangunan sebagaimana dirinci dalam LPSH, bidang-bidang tanah mana telah
dilaksanakan pembayaran uang setoran ganti ruginya kepada negara, SGMP wajib scgera
melakukan pendaftarannya di Kantor Pertanahan Kabupaten Bogor untuk kemudian dikeluarkan
Sertipikat (Tanda Bukti Hak) Hak Guna Bangunan atas bidang-bidang tanah tersebut sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku di bidang pertanahan.

Barang-barang tidak bergerak maupun barang-barang bergerak telah pula diasuransikan dan
dokumen polis asuransi tersebut masih berlaku dalam jumlah dan jangka waktu yang disetujui
oleh Direksi Perseroan untuk menampung semua resiko bersangkutan.

SUMBER DAYA MANUSIA

SGMP telah melaksanakan Jaminan Sosial Tenaga Kérja dan Upah Minimum Regional, sesuai
dengan ketentuan yang berlaku dan tidak ada perkara perburuhan.

SGMP memiliki Peraturan Perusahaan yang telah diajukan permohonan pengesahannya kepada
pihak yang berwenang untuk mengatur hubungan kerja antara SGMP dengan karyawan SGMP.

KEWAJIBAN PEMBAYARAN (LIABILITIE MP

SGMP mempunyai kewajiban pembayaran berdasarkan perjanjian pinjaman kepada PT Bank
Panin Tbk. sebagaimana termaktub dalam (i) Perjanjian Kredit Dan Pengakuan Hutang No.
05/9936/PKPH/93, tanggal 8 September 1993, yang dibuat di bawah tangan dan bermeterai
- cukup, yang akta notarialnya sebagaimana termaktub dalam akta Perjanjian Kredit Dan Perjanjian
Jaminan, No. 274, tanggal 30 Nopember 1993, dibuat di hadapan Benny Kristianto, S.H., Notaris
di Jakarta, yang surat hutangnya sebagaimana termaktub dalam Surat Hutang, akta No. 279,
tanggal dan dibuat di hadapan notaris yang sama, untuk fasilitas sebesar Rp10.000.000.000,-
(sepuluh milyar Rupiah), jo. (ii) Perubahan Perjanjian Kredit Dan Pengakuan Hutang No.
05/9936/PKPII/P/93 (94), tanggal 28 Mei 1994, yang dibuat di bawah tangan dan bermeterai
cukup, jo. (iii) Perubahan Perjanjian Kredit Dan Pengakuan Hutang No. 05/9936/PKPH/P/93 (95),
tanggal 2 Januari 1995, vang dibuat di bawah tangan dan bermeterai cukup, jo. (iv) Perubahan
Perjanjian Kredit Dan Pengakuan Hutang No. 05/9936/PKPH/P1/93 (95), tanggal 30 Nopember

1993, yang dibuat di bawah tangan dan bermeterai cukup, jo. (v) Perubahan Perjanjian Kredit Dan -
Pengakuan Hutang No. 05/9936/PKPH/P2/93 (95), tanggal 5 Januari 1996, yang dibuat di bawah
tangan dan bermeterai cukup, jo. (vi) Perubahan Perjanjian Kredit Dan Pengakuan Hutang No.

0050A/PKPH/SNY/IV/97, tanggal 8 April 1997, dibuat di bawah tangan dan bermeterai cukup, jo.

(vii) Perubahan Perjanjian Kredit No. 0092/PKPH/SNY/VIL/97, tanggal 1 Juli 1997, dibuat di :

bawah tangan dan bermeterai cukup.

SGMP juga mempunyai kewajiban pembayaran berdasarkan perjanjian sewa guna usaha, untuk

sewa guna usaha kendaraan bermotor kepada PT Bumiputera - BOT Finance, berkedudukan di -

Jakarta sebagaimana termakiub dalam: (1) Perjanjian Sewa Menyewa Peralatan (Equipment Lease

Agreement) Antara PT Bumiputera - BOT Finance dengan SGMP, No. 30922-95, tanggal 4 April -

1995, dibuat di bawah tangan dan bermeterai cukup, (2) Perjanjian Sewa Menyewa Peralatan

(Equipment Lease Agreement) Antara PT Bumiputera - BOT Finance dengan SGMP, No. 31798-

/3
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95, tanggal 20 Mei 1995,' dibuat di bawah tangan dan bermeterai cukup dan (3) Perjanjian Sewa
Menyewa Peralatan (Equipment Lease Agreement) Antara PT Bumiputera - BOT Finance dengan
SGMP, No. 32266-95, tanggal 29 Juni 1995, dibuat di bawah tangan dan bermeterai cukup.

Perjanjian-perjanjian tersebut telah dibuat dan ditandatangani oleh masing-masing pihak sesuai
dengan kewenangan masing-masing pihak dan mengikat para pihak yang membuat perjanjian
tersebut serta DSH&P tidak menemukan adanya hal-hal yang menyimpang atau bertentanean
dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku, y

PERJANJIAN-PERJANJIAN DENGAN PIHAK LAIN

SGMP telah membuat da_n menandatangani perjanjian dengan pihak ketiga, yakni: PT Terminal
Builders, berkedudukan di Jakarta untuk menyewa ruangan kantor pusat SGMP.

Perjanjian-perjanjian tersebut telah dibuat dan ditandatangani oleh masing-masing pihak sesuai
dengan kewenangan masing-masing pihak dan mengikat para pihak yang membuat perjanjian
terscbut serta DSH&P tidak menemukan adanya hal-hal yang menyimpang atau bertentangan
dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku. :

- PENDAFTARAN MEREK PERSEROQAN

SGMP tidak melaksanakan pendaftaran merek dan/atau logo SGMP.
PERKARA TERHADAP PERSEROAN

Berdasarkan p‘emyataan Direksi SGMP dan keterangan tertulis dari Pengadilan Negeri Jakarta
Pusat; Pengadilan Negeri Jakarta Utara, Pengadilan Negeri Jakarta Selatan, Pengadilan Negeri
Jakarta Barat, Pengadilan Negeri Jakarta Timur, Panitia Penyelesaian Perselisihan Perburuhan
Dgera}} (P4D) Daerah Khusus Ibukota Jakarta, serta Badan Arbitrase Nasional Indonesia secara
pribadi para anggota Komisaris maupun anggota Direksi tidak tersangkut dalam perkara ’pidana
perdata, tata usaha negara, adminsitrasi negara, perpajakan dan perburuba ' ’

DOKUMEN YANG BE IBUNGAN DENGAN RENCANA_PENYERTAAN SAHAM

PERSEROAN DAN/ATAU AFILIASI PERSEROAN DALAM SGMP

Sehubungan dengan rencana penyertaan saham Perseroan dan/atau afiliasi Perscroan dalam
SGMI?, rencana .tersebut_ telah dilengkapi dan didukung dengan dokumen-dokumen yang sah dan
mengikat para pihak, yakni dokumen-dokumen sebagai berikut:

1. Perjanjian sehubungan dengan rencana Penyertaan Saham Perseroan dan/atau afiliasi
Perseroan dalam SGMP, sebagaimana termaktub dalam: akta Perjanjian Jual Beli Saham
Bersyarat, tanggal 18 Desember 1997, dibuat di bawzh tangan dan bermeterai cukup, yang
telah dibuat dan ditandatangani oleh PT Laksayudha Abadi (“LYA™), Perseroan dan SGI,VIP.

Perjanjian tersebgt telah dibuat dan ditandatangani oleh masing-masing pihak sesuai dengan
kewenangan masing-masing pihak dan mengikat para pihak yang membuat perjanjian tersebut
serta DSH&P tidak menemukan adanya hal-hal yang menyimpang atau bertentangan dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku.
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-PH ini diberikan dengan pengertian dan asumsi bahwa:

a)

b)

d)

e)

Demikian Pendapat Hukum ini kami buat dengan sebenamya selaku Konsultan Hukum yang independen
dan tidak terafiliasi dan atau terasosiasi dengan SGMP dan kami bertanggung -jawab atas isi Pendapa
Hukum 1. :

Hormat kami,
Da Sllva, Handogo & Partner

Tembusan Kepada Yth.:

Ketua Badan Pengawas Pasar Modal
Gedung Bursa Efek Jakarta Lantai 13
J1. JTend.Sudirman Kav. 52-53,
Jakarta 12190

1.
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2. Konsep pengumuman informasi dan edaran kepada para pemegang saham Perseroan yang
akan disampaikan kepada para pemegang saham Perseroan guna memenuhi ketentuan
Peraturan No. IX.E.1: Lampiran Keputusan Ketua Bapepam No. : Kep-84/PM/1996, tanggal
17 Januari 1996 tentang Benturan Kepentingan Transaksi Tertentu, khususnya data informasi

- mengenai SGMP adalah benar sesuai dengan dokumen yang dimiliki oleh SGMP dan
disampaikan kepada DSH&P;

Pelaksanaan dokumen dan perjanjian dalam rangka penyertaan saham (akuisisi) dapat dipengaruhi
oleh peraturan perundang-undangan yang berkaitan dengan kepailitan, insolvensi, reorganisasi dan
peraturan lain yang berkenaan dengan hak-hak kreditur;
PH ini sccara tegas hanya meliputi hal-hal yang disebutkan di dalamnya dan tldak meliputi hal-hal
yang mungkin serta secara implisit dianggap termasuk di dalamnya;

PH ini diberikan atas dasar keterangan Direksi SGMP kepada DSH&P dan menurut mereka tidak ada

keterangan lain yang tidak diberikan kepada 'DSH&P, schingga kalau keterangan lain tersebut
diketahui oleh DSH&P, pendapat hukum DSH&P dalam PH ini menjadi kurang benar atau
menyesatkan;
PH ini diberikan untuk kepentingan SGMP, dan tembusannya disampaikan kepada pihak yang
disebutkan di bawah ini;

PH ini hanya meliputi hal-hal dan aspek hukum Indonesia yang berlaku pada tanggal PH ini;

Untuk PH ini, DSH&P mengasumsikan bahwa dokumen yang diterima oleh DSH&P dalam rangka
persiapan PH ini, (i) sebagai asli dan tidak palsu jika dokumen asli disampaikan kepada DSH&P, (ii) -
bahwa tandatangan pada dokumen tersebut adalah benar tandatangan orang-orang yang menurut :
dokumen yang bersangkutan menandatangani dokumen itu dan (iii) bahwa fotokopi-fotokopi itu "

adafah sama sekali sesuai dengan aslinya jika DSH&P menerima dalam bentuk fotokopi;
Dalam PH ini DSH&P tidak memberikan pendapat segi perpajakan, komersial atau finansial atas
transaksi-transaksi yang diperiksa oleh DSH&P dalam rangka PH ini.
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2. Kepada Yth.
Direksi PT Suryagajah Maspertiwi
Gedung Panin Bank Centre, lantai 3
J1. Jend. Sudirman Kav. 1
Jakarta Pusat
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Ref. No.: 24/S/DSH&P/1/1998 7 Jakarta, 9 Januari 1998
Kepada Yth.

PT Bhuwanatala Indah Permai Thk

-melalni Direksi PT Bhuwanatala Indah Permai Thk
Plaza BIP lantai 6

JL. Raya Gatot Subroto Kav. 23

Jakarta 12930

Dengan hormat,

PERIHAL : TAMBAHAN PENDAPAT SEGI HUKUM _ ("LEGAL OPINION™) ATAS
: PT__SURYAGAJAH _MASPERTIWI (“SGMP”) SEHUBUNGAN DENGAN
RENCANA PT BHUWANATALA INDAH PERMAI TBK. (“PERSEROAN™)
DAN/ATAU _PERUSAHAAN AFILIAST _PERSEROAN MELAKSANAKAN

- PENYERTAAN SAHAM ( “AKUISISI”) DALAM SGMP
Schubungan dengan surat kami ke pada Direksi PT Bhuwanatala Indah’ Permai Thk. (selanjutnya disebut
“Perseroan”) Ref. No.: 930/S/DSH&P/XI11/1997, tanggal 18 Desember 1997, perihal: Pendapat Segi
Hukum (“Legal Opinion”) Atas PT Suryagajah Maspertiwi (*SGMP*) Sehubungan Dengan Rencana PT
Bhuwanatala Indah Permai Thk. (“Perseroan™) Dan/Atau Afiliasi Perseroan Melaksanakan Penyertaan
Saham Dalam SGMP, yang tembusannya disampaikan kepada Bapak Ketua Bapepam dan Direksi SGMP
(Pendapat Segi Hukum tersebut selanjutnya disebut “LO-DSH&P-SGMP” atau “Legal Opinion™ atay

“LO” atau “Pendapat Hukum” atau “PH”) serta sesuai dengan kewajibaﬂ‘fkami selaku Konsultan Hukum
Independen Perseroan untuk menyampaikan tambahan informasi yang kami ketahui dan kami terima darj

Perseroan setelah tanggal dikelnarkannya PH,

Berdasarkan tambahan informasi yang kami peroleh dari Perseroan, telah dibuat tambahan pada Laporan
Pemeriksaan Segi Hukum Atas SGMP  sebagaimana termaktub dalam surat kami Ref No.:
23/S/DSH&P/1/1998; tanggal 9 Januari 1998, perihal; Tambahan Laporan Pemeriksaan Segi Hukum Segi
Hukum Atas PT Suryagajah Maspertiwi (“SGMP”) Sehubungan Dengan Rencana PT Bhuwanatala Indah
Permai Tbk. (“Perseroan”) Dan/Atau Afiliasi Perseroan Melaksanakan Penyertaan Saham Dalam SGMP;

Loka Kencana, selaku afiliasi Perseroan (anak perusahaan ‘Perseroan) yang akan membeli 48% saham
dalam SGMP dari PT Laksayndha Abadi, atau sebanyak 264.960.000 saham dari 552.000.000 saham yang
akan ditempatkan dalam SGMP, yang merupakan bagian rencana penyertaan Perseroan secara tidak
langsung dalam SGMP; yang mempunyai pengaruh terhadap PH yang telah kami sampaikan, maka
bersama ini kami sampaikan tambahan/ penyesuaian PH sebagai berikut:

- Pada halaman 7 LO-DSH&P-SGMP, Bab XII tentang “Dokumen Yang Berhubungan Dengan Rencana
Penyertaan Saham Perseroan Dan/Atay Alfiliasi Perseroan Dalam SGMP” ditambahkan informasi
adanya penunjukan Perseroan kepada PT BIP Loka Kencana, selaku afiliasi Perseroan (anak
perusahaan Perseroan) untuk membelj 48% saham dalam SGMP milik PT Laksayudha Abadi, yang
merupakan bagian rencana penyertaan Perseroan secara tidak langsung dalam SGMP, sehingga
halaman 7 LO-DSH&P-SGMP, Bab XII tentang “Dokumen Yang Berhubungan Dengan Rencana
Penyertaan Saham Perseroan Dan/Atau Afiliasi Perseroan Dalam SGMP™ disesuaikan dan sekarang
berbunyi dan harus dibaca sebagai berikut:

Gedung Artha Graha Lantai 23
Jend. Sudirman Kav. 52-53 Jakarta 12190 Telp. : (62-21) 5 152474, 5152495 Fax.: (62-21) 5152495
E.mail : dasilva@® rad.pet.id
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DOKUMEN YANG BERHUBUNGAN DENGAN RENCANA PENYERTAAN SAHAM
PERSEROAN DAN/ATAU AFILIASY PERSEROAN DALAM SGMP ~

Sehubungan dengan rencana penyertaan saham Perseroan dalam SGMP melalui afiliasi
Perseroan (anak perusahaan Perseroan), yakni PT BIP Loka Kencana, betkedudukan di
Jakarta (“BIP-LK™), maka rencana tersebut telah dilengkapi dan didukung dengan dokumen-
dokumen yang sah dan mengikat para pihak, yakni dokumen-dokumen sebagai berikut:

1. Perjanjian sehubungan dengan rencana Penyertaan Saham Perseroan dan/atau afiliasi
Perseroan dalam SGMP, sebagaimana termaktub dalam akta Perjanjian Jual Beli Saham
Bersyarat, tanggal 18 Desember 1997, dibuat di bawah tangan dan bermeterai cukup, yang
telah dibuat dan ditandatangani oleh PT Laksayudha Abadi (“LYA”), Perseroan dan

- SGMP. N :
Perjanjian tersebut telah dibuat dan ditandatangani oleh masing-masing pihak sesuai
dengan kewenangan masing-masing pihak dan mengikat para pihak yang membuat
perjanjian tersebut serta DSH&P tidak menemukan adanya hal-bal yang menyimpang atau
bertentangan dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku. "

7 Surat Direksi Perseroan kepada Direksi PT BIP Loka Kencana, tertanggal 9 Januari 1998,
perihal; Surat Penunjukan. ‘ :
Surat tersebut merupakan surat penunjukan kepada BIP-LK untuk membeli saham dalam
SGMP yang akan dibeli oleh Perseroan, yakni sebanyak 48% dari seluruh saham yang
akan ditempatkan dan disetor penuh SGMP atau sebanyak 264.960.000 saham dari
552.000.000 saham yang akan ditempatkan dan disetor penuh oleh SGMP.

3. Konsep pengumuman informasi dan edaran kepada para pemegang saham Perseroan yang
akan disampaikan kepada para pemegang saham Perseroan guna memenubi ketentuan
Peraturan No. IX.E.1: Lampiran Keputusan Ketua Bapepam No.: Kep-84/PM/1996,
tanggal 17 Januari 1996 tentang Benturan Kepentingan Transaksi Tertentu, khususnya

data informasi mengenai SGMP adalah benar sesuai dengan dokumen yang dimiliki oleh -

SGMP dan disampaikan kepada DSH&P;

Penyertaan saham dalam SGMP tersebut hanya dapat dilaksanakan setelah

diperolehnya: (1) persetujuan Rapat Umum Pemegang Saham Perseroan untuk: (a)
Penawaran Umum Terbatas IIT Saham Perseroan; (b) melaksanakan rencana Perseroan

melalui BIP-LK melakukan transaksi pembelian saham-saham dalam SGMP; (2)

Persetujuan Rapat Umum Pemegang Saham BIP-LK untuk melaksanakan penyertaan
saham dalam SGMP; (3) telah dilengkapinya semua persyaratan yang diwajibkan
berdasarkan perjanjian-perjanjian yang telah dibuat dan ditandatangani oleh Perseroan
dan pemegang saham SGMP yang akan mengalihkan saham mereka kepada Perseroan;
(4) telah melengkapi dokumentasi sehubungan dengan penggunaan dana dari Perseroan
oleh BIP-LK sesuai dengan ketentuan hukum yang berlaku, (5) telah diperolehnya

- persetujuan atas perubahan Anggaran Dasar SGMP oleh Menteri Kehakiman Republik

Indonesia.

Transaksi pembelian saham-saham SGMP tidak memiliki unsur benturan Kkepentingan
schagaimana dimaksud dalam Peraturan No. IX.E.1 Lampiran Keputusan Ketua BAPEPAM
No. Kep-84/PM/1996, tanggal 24 Januari 1996 jo. No. Kep-12/PM/1997, tanggal 30 April
1997.
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Oleh karena dana yang akan digunakan untuk transaksi pembelian saham-saham SGMP adalah
dana Perseroan yang berasal dari penggunaan dana hasil Penawaran Umum Terbatas
Perseroan IIl Dengan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu yang jumlahnya cukup material
| maka transaksi tersebut merupakan transaksi sebagaimana dimaksud dalam Surat Ketua BadaI;
Pengawas Pasar Modal No. $-456/PM/1991, tanggal 12 April 1991, perihal: Pembelian Saham
A’[au Penyertaan Pada Perusahaan Lain. Karenanya Perseroan dan/atau BIP-LK hanya dapat
melaksanakan transaksi pembelian saham-saham tersebut setelah memperoleh persetujuan diri
Rapat Umum Pemegang Saham Perseroan sebagaimana dimaksud dalam surat Ketua
BAPEPAM tersebut dan/atau setelah memperoleh persetujuan dari Rapat Umum Pemega
Saham BIP-LK sesuai dengan ketentuan UUPT dan anggaran dasar BIP-LK .

Penyertaan Per§eroan. secara tidak langsung melalui BIP-LLK pada SGMP akan menjadikan
BIP-LK sebagai pemilik 48% dari seluruh saham yang akan ditempatkanv dan disetor penuh

SGMP atau sebanyak 264.960.000 saham dari 552.00
I .000.00 :
disetor penuh oleh SGMP. . 0 saham yang akan ditempatkan dan

Pada tanggal PH, Perseroan dan BIP-LK belum mengendalikan SGMP sehingga ciengan

adanya penyertaan Perseroan secara tidak lan i
' _ gsung melalui BIP-LK
| mengakibatkan beralihnya pengendalian SGMP. : pada. SOME

Tambahan/penyesuaian PH ini diberikan untuk melengkapi
terpisabhkan dengan PH. _ glapt PH dan me

Hormat kami,

G o
Moses Fernandez da Sl’nﬁ,SH/

Pendaftaran WSTTD—KH/PWI 996

Tembusan Kepada Yth.:
1. Bapak Ketua Badan Pengawas Pasar Modal
Gedung Bursa Efek Jakarta lantai 13
J1. Jend.Sudirman Kav. 52-53,
 Jakarta 12190 '
Direksi PT Suryagajah Maspertiwi
Gedung Panin Bank Centre lantai 3
JL. Jend. Sudirman,
Jakarta Pusat
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R_ef. No.: 54/S/DSH&P/II/1998 - Jakarta, 12 Pebruari 1998

Kepada Yth.

PT Bhuwanatala Indah Permai Thk

- melalui Direksi PT Bhuwanatala Indah Permai Thk
Plaza BIP lantai 6 - :
J1. Raya Gatot Subroto Kav. 23

Jakarta 12930

Dengan hormat,

PERIHAL : TAMBAHAN I _PENDAPAT SEGI HUKUM ("LEGAL QPINION™)_ATAS
FIL_SURYAGAJAH MASPERTIWI _(“SGMP”) _SEHUBUNGAN DENGAN
RENCANA_PT _BHUWANATALA INDAH PERMAI TBK. (“PERSERQAN”)

DAN/ATAU _ PERUSAHAAN AFILIASI  PERSEROAN MELAKSANAKAN
PENYERTAAN SAHAM (“AKUISISI”) DALAM SGMP

Schubungan dengan surat kami kepada Direksi PT Bhuwanatala Indah Permai Tbk. (selanjutnya disebut
“Perseroan™) Ref, No.: 930/S/DSH&P/X11/1997, tanggal 18 Desember 1997, perthal: “Pendapat Seg;
Hukum (“Legal Opinion”) Atas PT Suryagajah Maspertiwi (“SGMP™) Sehubungan Dengan Rencana PT
Bhuwanatala Indah Permai Tbk. (“Perseroan”) Dan/Atau Afiliasi Perseroan Melaksanakan Penyertaan
Saham Dalam SGMP” (Pendapat Segi Hukum tersebut selanjutnya disebut “Legal Opinion” atau “LO”
atau “Pendapat Hukum” atau “PH”), juncto Ref. No.: 24/S/DSH&P/H1998, tanggal 9 Januari 1998,
peribal: “Tambahan Pendapat Segi Hukum (“Legal Opinion™) Atas PT Suryagajah Maspertiwi (“SGMP”)
Sehubungan Dengan Rencana -PT Bhuwanatala Indah Permai Thk. (“Perseroan”) Dan/Atau Afiliasi
Perseroan Melaksanakan Penyertaan Saham Dalam SGMP”, yang tembusannya disampaikan kepada
Bapak Ketua Bapepam dan Direksi SGMP (Tambahan Pendapat Segi Hukum tersebut selanjutnya disebut
“Tambahan I Legal Opinion” atau “T-I.LO" atau “Tambahan I Pendapat Hukum” atau “T-I-PH™) serta
sesuai dengan kewajiban kami selaku Konsultan Hukum Independen Perseroan untuk menyampaikan
tambahan informasi yang kami ketahui dan kami terima dari Perseroan setelah tanggal dikeluarkannya
PH. '

Berdasarkan tambahan informasi yang kami peroleh dari Perseroan, telah dibuat tambahan pada
Tambahan I Laporan Pemeriksaan Segi Hukum Atas SGMP sebagaimana termaktub dalam surat kami
Ref. No.: 53/S/DSH&P/TI/ 1998, tanggal 12 Pebruari 1998, perihal: “Tambahan II Laporan Pemeriksaan
Segi Hukum Segi Hukum Atas PT Suryagajah Maspertiwi (*SGMP™) Sehubungan Dengan Rencana PT
Bhuwanatala Indah Permai Tbk. (“Perseroan”) Dan/Atau Afiliasi Perseroan Melaksanakan Penyertaan
Saham Dalam SGMP”; dan untuk melengkapi PH kami khususnya hal-hal yang berkaitan dengan: (i)
perubahan Anggaran Dasar SGMP yang telah mendapat persetujuan dan penerimaan laporan dari Menteri
Kehakiman Republik Indonesia, (ii) perubahan struktur permodalan SGMP berkaitan dengan disetujuinya
perubahan Anggaran Dasar SGMP tersebut, (iii) perubahan struktur permodalan SGMP berkaitan dengan
telah disetujuinya perubahan Anggaran Dasar SGMP serta perbaikan kekeliruan penulisan nilai nominal
masing-masing saham dalam SGMP dimana semula tertulis Rp1.000.000,- seharusnya adalah Rp 500.,-,
(iv) telah diterbitkannya Sertipikat Hak Guna Bangunan atas beberapa bidang tanah yang dimiliki SGMP
yang semula masih dalam status Keputusan Pemberian Hak Guna Bangunan, (v) tambahan opini berkaitan
dengan pelaksanaan SGMP atas ketentuan perundang-undangan di bidang merek dan/atau logo serta
perbaikan atas kekeliruan penulisan dimana tertulis “Perseroan” seharusnya “SGMP” pada Judul Bab X,

Halaman Ini Sengaja Dikosongkan
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(vi) perbaikan atas kekeliruan penulisan dimana tertulis “Perseroan” seharusnyé “SGMP’’ pada judul Bab

XI, dan (vii)

dokumen yang berkaitan dengan rencana penyertaan Perseroan dalam SGMP; yang

mempunyai pengaruh terhadap PH yang telah kami sampaikan, maka bersama ini kami sampaikan
tambahan/ penyesuaian PH sebagai berikut: '

1. Pada halaman 2 LO-DSH&P-SGMP, Sub Bab 1.3. sehubungan dengan telah disetujuinya dan
diterimanya pelaporan perubahan Anggaran Dasar SGMP oleh Menteri Kehakiman Republik
Indonesia, sehingga Sub Bab 1.3. disesuaikan dan sekarang berbunyi dan harus dibaca sebagai berikut:

“1.3.

PT BHUWA

Anggaran Dasar SGMP telah mengalami perubahan scbanyak 2 (dua) kali dengan
perubahan terakhir pada tanggal 25 Juni 1997 guna memenuhi ketentuan Undang-Undang
No. 1 Tahun 1997 tentang Perseroan Terbatas (“UUPT”).

Perubahan Anggaran Dasar SGMP yang termaktub dalam (i) akta No. 166, tanggal 28
Agustus 1993, dibuat oleh Lieke Lianadevi Tukgali, S.H., Notaris di Jakarta, disetujui
oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia, sebagaimana termaktub dalam Keputusan
Menteri Kehakiman RI, No.C2-10169 HT.01.04.Th.93, tanggal 4 Oktober- 1993
didaftarkan pada Kantor Panitera Pengadilan Negeri Jakarta Pusat, tanggal 2 Juli 1994 di
bawah No. 321/Leg/1994 wajib dilengkapi dengan pengumuman dalam Berita Negara
Republik Indonesia dan perubahan anggaran dasar SGMP sebagaimana termaktub dalam
akta Pernyataan Keputusan Rapat, No. 217, tanggal 30 Juni 1997, dibuat di hadapan
Abdul Kadir Usman, S.H., Notaris di Jakarta, untuk perubahan Pasal 2 sampai dengan
Pasal 4 Anggaran Dasar SGMP, telah mendapat persetuiuan dari Menteri Kehakiman
Republik Indonesia berdasarkan Surat Keputusan Menteri Kehakiman Republik Indonesia
No. C2-546 . HT.01.04.Th.98, tanggal 5 Pebruari 1998 dan akta No. 218, tanggal 30 Juni
1997, dibuat di hadapan notaris yang sama, untuk perubahan Pasal 1 dan Pasal 5 sampai
dengan Pasal 28 Anggaran Dasar SGMP, dengan bukti penerimaan Pelaporan Menteri
Kehakiman Republik Indonesia No. C2-HT.01.04.A-176, tanggal 5 Pebruari 1998 wajib
dilaksanakan pendaftaran pada Kantor Pendaftaran Perusahaan dan pengumuman dalam
Berita Negara Republik Indonesia.

Anggaran Dasar SGMP dan perubahannya yang berlaku pada tanggal PH ini dibuat
adalah sebagaimana termaktub dalam: (i) Tambahan No. 5709 Berita Negara RI, tanggal 7
Desember 1993 No. 98, (ii) akta No. 166, tanggal 28 Agustus 1993, dibuat oleh Lieke
Lianadevi Tukgali, S.H., Notaris di Jakarta, disetujui oleh Menteri Kehakiman Republik
Indonesia, sebagaimana termaktub dalam Keputusan Menteri Kehakiman RI, No.C2-
10169 HT.01.04.Th.93, tanggal 4 Oktober 1993 didaftarkan pada Kantor Panitera
Pengadilan Negeri Jakarta Pusat, tanggal 2 Juli 1994 di bawah No. 321/Leg/1994; dan
(iii) akta Pernyataan Keputusan Rapat, No. 217, tanggal 30 Juni 1997, dibuat di hadapan
Abdul Kadir Usman, S.H., Notaris di Jakarta, untuk perubahan Pasal 2 sdmpai dengan
Pasal 4 Anggaran Dasar SGMP, telah mendapat persetujuan dari Menteri Kehakiman
Republik Indonesia berdasarkan Surat Keputusan Menteri Kehakiman Republik Indonesia
No. C2-546.HT.01.04.Th.98, tanggal 5 Pebruari 1998 dan akta No. 218, tanggal 30 Juni
1997, dibuat di hadapan notaris yang sama, untuk perubahan Pasal 1 dan_Pasal 5 sampai
dengan Pasal 28 Anggaran Dasar SGMP, dengan bukti penerimaan Pelaporan Menteri
Kehakiman Republik Indonesia No. C2-HT.01.04.A-176, tanggal 5 Pebruari 1998, yang
merupakan perubahan Anggaran Dasar SGMP guna menyesuaikan dengan ketentuan
UUPT, akta-akta mana dalam proses permohonan pendaftaran perusahaan di Kantor
Pendaftaran Perusahaan yang berwenang.”

TLO- DSH&P-SGMP-hal.2
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2. Pada halaman 2 LO-DSH&P-SGMP, Sub Bab 1.4. sehubun

SGMP berkaitan dengan disetujuinya perubahan Anggaran Dasar SGMP tersebut
L.4. disesuaikan dan sekarang berbunyi dan harus dibaca sebagai berikut:

“14.

“L.5.

Pada halaman 2 LO-DSH&P-SGMP, Sub Bab 1.5.
kepemilikan saham SGMP berkaitan dengan disetujuinya
serta perbaikan kekeliruan penulisan nilaj nominal ma
semula tertulis Rp1.000.000,- seharusnya adalah Rp 500,-
sekarang-beﬂrbunyi dan harus dibaca sebagai berikut: ’

DSH & P
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gan dengan perubahan struktur permodalan
, sehingga Sub Bab

Modal dasar dan modal saham. SGMP adaiah sebagaimana tercantum dalam akta
Pernyataan .Keputusan Rapat, No. 217, tanggal 30 Juni 1997, dibuat di hadapan -Haji
Abdul_Kadlr, S.H., Notaris di Jakarta yang telah mendapat persetujuan dari Menteri
Kehakiman Republik Indonesia sebagaimana termaktub dalam Surat Keputusan Menteri

Modal Dasar Rp 350.000.000.000,- (tiga ratus lima puluh milyar Rupiah)

terbagi atas 700.000.000 (tujuh ratus Jjuta)- saham @ Rp500,-
(lima ratus Rupiah) nominal; 5
Rp276..000.000.000,- (dua ratus tujuh ﬁuluh enam milyar Rupiah)
terbagi atas 552.000.000 (lima ratus lima puluh dua juta) saham
@ Rp500,- (lima ratus Rupiah) nominal;

100% dari seluruh saham yang telah ditempatkan disetor penuh
dengan tunai,

Struktur permodalan SGMP terscbut adalah sah dan tida
Anggaran Dasar SGMP yang berlaku dan UUPT.”

Modal Ditempatkan:
Modal Disetor
k bertentangan dengan ketentuan

sehubungan dengan perubahan struktur
perubahan Anggaran Dasar SGMP tersebut
sing-masing saham dalam SGMP dimana
» sehingga Sub Bab L5. disesuaikan dan

Komposisi pemegang saham SGMP adalah sesuaj |
| uai dengan dan berdasarkan D
Pemegang Saham SGMP yang dikeluarkan oleh SGMP, yakni : serkan Dalar

;. PT Laksayndha Al?adi. .800. 275.900.000.000 | 99,96%
. Tu:an Alijo Jusuf Tjahaja 50.000 25.000.000 0 01%
(discbut juga Alfo Jusuf Tjahaya) . ,
3. | Tuan Tjahaja Yurivy Jusuf 50.00
. 000 25.000. 9
(disebut Yurivy Yusuf Tjahaja) moL oo
4. | Wanita Yurita
: : 50.000 25.000.00 %
(disebut juga Yurita Yusuf Tjahaya) " hors
5. | Tuan Alde Yusuf © 50,000
' . . 25.000.000 %
{disebut juga Aldo Jusuf Tjahaja) non
Jumlah 552.000.000 | 276.000.000.000 | 100%

Adapun modal dan pemilikan saham yang dicantumkan dalam konsep Prospektus
Pendahuluan Penawaran Umum Terbatas dan edaran kepada para pcmegahg saham
Perseroan yang akan diterbitkan Perseroan adalah “benar dan sesuai

: . dengan
kesinambungan sejarah permodalan dan kepemilikan saham SGMP.” ’

TLO- DSH&P-SGMP-hal. 3

E;' &A/ e e S e
PT BHUWANATALA INDAH PERMAT Thk




5.

DSH & P

Da Silva, Handogo & Partner

Pada halaman 5 LO-DSH&P-SGMP, Bab VI tentang Penguasaan Dan Pemilikan Harta SGMP
sehubungan dengan telah diterbitkannya Sertipikat Hak Guna Bangunan atas beberapa bidang tanah
yang dimiliki SGMP yang semula masih dalam status Keputusan Pemberian Hak Guna Bangunan,
schingga Bab VI tersebut disesuaikan dan sekarang berbunyi dan harus dibaca sebagai berikut:

“VI. PENGUASAAN DAN PEMILIKAN HARTA SGMP

Pada tanggal PH ini dikeluarkan, SGMP memiliki barang-barang bergerak dan barang
tidak bergerak serta menguasai barang-barang tidak bergerak yang dirinei dalam LPSH.

Kepemilikan dan/atau penguasaan atas aset/harta kekayaan berupa barang-barang tak
bergerak maupun barang-barang bergerak yang digunakan SGMP untuk menjalankan
usahanya telah didukung/dilengkapi dengan dokumen kepemilikan dan/atau penguasaan
yang sah menurut hukum, Untuk bidang-bidang tanah yang dikuasai SGMP wajib
diselesaikan proses permohonan hak atas tanah . sesuai dengan ketentuan pertauran
perundang-undangan yang berlaku di bidang pertanahan.

Khusus untuk bidang-bidang tanah yang dimiliki dan telah terdafiar atas nama SGMP
sebagaimana dirinci dalam LPSH, telah diperjanjikan untuk dijadikan jaminan
pembayaran kembali pinjaman SGMP kepada PT Bank Panin Tbk, berkedudukan di
Jakarta, selaku kreditur SGMP. SGMP wajib melengkapi dokumen jaminan yang sah dan
mengikat bagi para pihak, yakni SGMP dan PT Bank Panin Tbk sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan yang berlaku dibidang pertanahan. '

Barang-barang tidak bergerak maupun barang-barang bergerak telah pula diasuransikan
dan dokumen polis asuransi tersebut masih berlaku dalam jumlah dan jangka waktu yang
disetujui oleh Direksi Perseroan untuk menampung semua resiko bersangkutan.”

Pada halaman 7 LO-DSH&P-SGMP, Bab X. tentang Pendaftaran Merek Perseroan, ditambahkan
keterangan opini serta perbaikan atas kekeliruan penulisan dimana tertulis “Perseroan” seharusnya
“§GMP”, sehingga Bab X tersebut disesuaikan dan sekarang berbunyi dan harus dibaca sebagal
berikut: '

“X. PENDAFTARAN MEREK SGMP

SGMP tidak melaksanakan pendaftaran merek dan/atau logo SGMP.

Sebagai konsekwensi dari tidak didaftarkannya merek dan/atau logo yang digunakan
SGMP dalam menjalankan kegiatan usahanya maka merek dan/atau logo SGMP tersebut
tidak mendapat perlindungan hukum berdasarkan ketentuan peraturan perundang-
undangan yang berlaku di bidang merck dan/atau logo.”

6. ‘Pada halaman 7 LO-DSH&P-SGMP, Bab XI. tentang Perkara Terhadap Perseroan, terdapat perbaikan

atas kekeliruan penulisan dimana tertulis «“Perseroan” seharusnya “SGMP”, schingga Bab X tersebut
disesuaikan dan sekarang berbunyi dan harus dibaca sebagai berikut:

TLO- DSH&P-SGMP-hal.4
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“XI. PERKARA TERHADAP SGMP”

7. Pada halaman 8 LO-DSH&P-SGMP, Bab XII. tentang Dokumen Yang Berhubungan Dengan Rencana

1:Penyertatan Saham Persc?roan Dan‘/Atau Afiliasi Perseroan Dalam SGMP, terdapat tambahan informasi
nintangbac}ilinyangrse}’fujuan kreditur SGMP dan persetujuan para pemegang saham SGMP, dengan
enambahkan 2 buah butir baru sebagai butir 4 dan 5, sehin ; ’
: , gga tambahan dokumen terd
pada butir 4 dan 5 Bab XII tersebut berbunyi dan harus dibaca sebagai berikut: en tercapdt

“4, Persetujuan Kreditur SGMP, yakni PT Bank Panin Tbk., sebagaimana termaktub dalam
Surat PT Bank Panin Tbk., tanggal 18 Nopember 1997, No. 1348/SNY-KRD/EXT, yan

memberikan pelepasan dan persetujuan atas larangan-larangan yang diberikan’ 3];adﬁ
ggﬁgfmtara lain untuk melakukan penjualan/pemindahan hak atas saham-saham dalam
Persetujuan para pemegang saham SGMP, sebagaimana termaktub dalam Risalah Rapat
Umum ‘Luar Biasa Para Pemegang Saham PT Suryagajah Maspertiwi tertaﬁggal 6
Pebruari 1998, yang dibuat di bawah tangan dan bermeterai cukup, yan;g memberikan

_ ie;sg?ujuan antara lain untuk penjualan sebagian saham SGMP milik PT Laksayudha
adi. -

Keputusan rapat tersebut sah dan mengikat para pemegang saham SGMP.”

Tambahan/penyesuaian PH ini diberikan untuk m i
elengk: ng ti
A engkapi PH dan merupakan satu kesatuan yang tidak

Hormat kami,
- Da Sila, Handogo & Partner

- Tembusan Kepada Yth.:
L

Bapak Ketua Badan Pengawas Pasar Modal
Gedung Bursa Efek Jakarta lantai 13

J. Jend.Sudirman Kav. 52-53,

Jakarta 12190

Direksi PT Suryagajah Maspertiwi

Gedung Panin Bank Centre lantai 3

J1. Jend. Sudirman,

Jakarta Pusat

TLO- DSH&P-SGMP-hal.5
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XVIl.  LAPORAN AUDITOR INDEPENDEN DAN LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASI PERSEROAN DAN ANAK PERUSAHAAN

Halaman Ini Sengaja Dikosongkan
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PRASETIO UTOMO

L

APORAN AUDITOR INDEPENDEN Prasetio, Utomo & Co.
—_ o B _ o Kantor Akuntan Publik

Lap‘oran No. 291368

Dewan Direkéi, Komisaris dan Pemegang Saham
PT Bhuwanatala Indah Permai Thk

Kami telah mengaudit neraca konsolidasi PT Bhuwanatala Indah Permai Tbk. dan Anak perusahaan
tanggal 30 September 1997 dan 31 Desember 1996, 1995 dan 1994, laporan laba rugi konsolidasi, laporan
saldo laba konsolidasi dan laporan arus kas konsolidasi untuk sembilan bulan yang berakhir pada tanggal
30 September 1997 dan tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal 31 Desember 1996, 1995 dan 1994
Laporan keuangan adalah tanggung jawab manajemen Perusahaan. Tanggung jawab kami terletak pada
pernyataan pendapat -atas laporan keuangan konsolidasi berdasarkan audit kami. Kami tidak mengaudit
laporan keuangan Anak perusahaan yang laporan keuangannya mencerminkan Jjumlah aktiva sebesar 52%
pada tahun 1997, 55% pada tahun 1996 dan 17% pada tahun 1995 dan jumiah pendapatan sebesar 79%
pada tahun 1997 dan 23% dari Jumlah pendapatan konsolidasi pada tahun 1996 Laporan keuangan
tersebut telah diaudit oleh auditor independen lain yang laporannya dengan pendapat wajar tanpa
pengecunalian, telah diserahkan kepada kami, dan pendapat kami, sejauh menyangkut jumlah yang |
dilaporkan atas Anak perusahaan tersebut; semata-mata didasarkan atas laporan auditor independen lain ;
tersebut, .

Halamar: Ini Sengaja Dikosongkan

Kami melaksanakan audit berdasarkan standar auditing yang ditetapkan Ikatan Akuntan Indonesia. Standar
tersebut mengharuskan kami merencanakan dan melaksanakan audit agar kami memperoleh keyakinan
memadai bahwa laporan keuangan bebas dari salah saji material. Suate audit meliputi pemeriksaan atas
dasar pengujian, bukti-bukti yang mendukung jumlah-jumlah dan pengungkapan dalam laporan keuangan.
Audit juga meliput: penilaian atas prinsip akuntansi yang digunakan dan estimast signifikan yang dibuat
oleh manajemen, serta penilaian terhadap penyajian laporan keuangan secara keseluruhan. Kami yakin
bahwa audit kami dan laporan auditor independen lain terscbut memberikan dasar memadai untuk
menyatakan pendapat. '

Menurut pendapat kami, berdasarkan audit kami dan laporan auditor independen lain tersebut di atas,
laporan keuangan konsolidasi tersebut di atas menyajikan secara wajar, dalam semua hal yang material,
posisi keuangan PT Bhuwanatala Indah Permai Thk. dan Anak perusahaan tanggal 30 September 1997,
dar: 31 Desember 1996, 1995 dan 1994, hasil usaha, serta arus kas untuk periode yang berakhir pada
tanggal-tanggal tersebut sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum,

Wisma 46, Kota BNI, Lantai 25 - 28, JI- Jend. Sudirman Kav. 1, Jakarta 10220, Indonesia
Tel : {62-21) 575 7999 Fax : (62-21) 574 4521
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Sebelumnya, kami telah menerbitkan laporan kami No. 29008S tangga! 19 Desember 1997 atas laporan
keuangan konsolidasi PT Bhuwanatala Indah Permai Tbk. dan Anak perusahaan untuk sembilan bulan
vang berakhir pada tanggal 30 September 1997 dan tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal
31 Desember 1996, 1995 dan 1994. Sehubungan dengan rencana Perusahaan untuk melakukan penawaran
umum terbatas III sebagian sabamnya kepada masyarakat, Perusahaan menerbitkan kembali laporan
keuangan tersebut dengan beberapa perubahan dalam penyajian dan penambahan beberapa pengungkapan
pada Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasi seperti dijelaskan’ lebih lanjut pada Catatan 3, serta
memutakhirkan pengungkapan mengenai transaksi signifikan sampai dengan tanggal 10 Maret 1998 dan
penambahan pengungkapan mengenai kesulitan ekonorm, seperti dijelaskan lebih lanjut pa.da Catatan 25
dan 27.

Kami menekankan perhatian pada Catatan 25 atas laporan keuangan, yang mengungkapkan ringkasan
pengaruh kesulitan ekonomi di Indonesia atas Perusahaan dan Anak perusahaan, juga tindakan yang
dilakukan atau rencana yang akan ditempuh Perusahaan dan Anak perusahaan dalam menghadapi kesulitan
ekonomi tersebut. Kondisi kesulitan ekonomi tersebut diperkirakan akan terus berpengaruh terhadap
kegiatan usaha Perusahaan dan Anak perusahaan pada masa akan datang. Laporan keuangan tanggal
30 September 1997 telah memasukkan pengaruh darl kesulitan ekonomi sepanjang pengaruh tersebut dapat
ditentukan dan dlperk1rakan

PRASETIO, UTOMO & CO.

Drs¥ Bangkit Kilncoro
Surat Jzin No. S1.222/MK.17/1996

10 Maret 1998
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NERACA
SOMIMMSIMIM_Iﬂ DAN 1994

AKTIVA |
|
31 Desember ‘
Catatan 40 Sepramber 1997 1996 1995 1994 }
AKTIVA LANCAR |
Kas dan bank : ‘
Fikak yang mempunyai hubungat istimewa 266 Rp 9921137 Rp 935659547 Rp 13B2573.448 Rp - ‘
Pihak ketiga 3.167.904.526 12045341 046 1912442113 1,.949:568.505 |
Deposito berjangks 1.506170311 - - - ’ |
Fiutng
Uszha — pihek ketiga 2651315 25.995.831.340 10.702 519280 1.121588.140 631.961.551
Lain—lajn
Pihak yan i hubungen ish 26216 5.189.275,243 4616019580 $7.825.100 55.000.000
Pihak keug (letelnh d:knnmg penyisihan
piutang ragn—ragn sebosar ’
Rp 176.724.856 pada tabun 1597) 2e 5.863924.537 3.955.460.766 626.138.938 586.845.296
Persediaan ' 2g 529.484.963 - - -
Biaya dibeyar di muka 7.208638.365 - 5203927492 $40.323.540 376.282.595
Pajak dibayzr di muka 6.779.707.090 T067.199.345 290.822.997 143.685.022
Jumlah Aktiva Lancar 56.246.857.512 44.5%.136.926 6361.720.085 3.743.463.0609 -
PENYERTAAN SAHAM 206a.7 9.758647 513 6.489322.350 19.029.435.967 104.753.000
AKTIVA TETAP 2h2}813,15
Harga perolchan : 5.166314.545 4.467.4604%2 3.059818.465 3.044.169.493
Alumulasi penyusutan ( - 2147397608 ( 1B67723745) ( 1175535085 ) { 1.048.540.662 )
Nilsi Buku 3018916.957 - 2.599.736.687 1884283370 1995625831
AXTIVA BANGUN KELOLA ALIH 1.24,2k,219,15
Harga perolchan 268,260 503.788.972.617 413.872.881.259 115428246652 113.001.643.362 ,
Alkurnulasi emertisasi (. 1830774302) ( 9501641860 ) ( 5825904824 ) ( 4336301240) . ‘
Nilai Buku 485.450.198315 403.9711.230399 109.602.341.878 108.685.342122 ]
AETIVA LAIN-LAIN ; . .o
Uang muka penyertasn ssham 10 96.126,438.124 - : 6350036.164 23330115
Goodtwill — bersih 2m,4,11 55.026.346.362 57206578239 219579502 - - b=
Wesel tagih 2f6c 26,625.375.766 T - - -
Biaya praoperasi dan biays ditangguhkan . )
lninnyas — bersih w12 5.943.047 807 7.113.598.808 8252766808 12.021.368.505
Uang muka 1.794.875.000 - - To- ’
Simpenan jaminan 618305550 651.576.550 70.909.206 29.9%0.706
Hak atas tmah 8 455.000.000 455,000,000 455.000.000 -
Taksiran restitusi Pajak Penghasilan 14 75890465 75850458 . 23827348 50377352
Rekening pada PT Bank Summa - - - 92885 666
TJumlah Aktiva Lain—lain 186.665.239.077 635.502.904.065 15371.919.023 12217892344
JUMLAH AKTIVA Rp  741150.850.654 Rp 523.089339427 Rp 152249700273 Rp  126.747.079.366

* bagian yang tidni terpi
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EKEWAITHAN DAN EKUITAS
31 Desamtber
Catatan 30 September 1997 1996 1995 1994
; 13
Humog agka pendek i isti +0.508.786.401 14.700.060.000 Rp 3.000000060 Rp -
i Yot puaye h“blm'pm e e e 90.006.492,884 b 19.640.558.034 15.704.969.991 5.861.812.70
Niwiotig 12.062.600.357 14.717.480.686 - 14; o261
ook “ﬁ“ha 14 2238444259 2.129.188.485 245.164,355 148, :33
gﬂlﬂﬂg pajhai s dibayar 16.899.714.092 4.069.899.595 601,133 482 288642
AYA TIAs Fagll .
- . N . 15
Hutang jangka panjang yang jatuh tempo dalam sam tahun 557 _ ~
i isti ] 10.423.835.000 24.602 X0
ﬁﬁ f"’-g empuylhubsagan issmovs # 93.542.487.508 56.275.812.500 6.060.636.979 3.855.505.824
etga
Jumlah Kewsajiban Lnn 236.082 360501 136,135.496.500 25.611 904 810 10.154.036.54
um| ewajil lailg §
HUTANG JANGKA PARJANG — Setelah dikurangi bagian s
yang jatuh tempo datam sawm tabun 6708 _ _ j
] i isti (,] 26296.292.438 44.214.167 43
gi {dn'g Py hubtingan stmena * 190.727.455.711 127.789.203.869 33.184.749.500 23.652.492.15,
etiga :
Jumlah Hutang Jangka Panjang 217 426,748,149 172.003571.307 33.184.749.500 23.652.492.45
utang Jan ‘
FENDAFATAN SEWA DAN JASA DITERIMA IH MUEA 20,16 35576.154.569 27.959511.814 8.628741.65 8.102.980.
UANG JAIII]N. AN 10.105.877.823 9.331362.137 1.180.680.032 1.140.180
'A BERSIH . _
;N'AFAK"mPEROImJSAASHAANATAS ARV 2bd 10.961.895.401 25383.366.854 -
ERKUITAS
Modal sahamn — nilai nominal Rp 500 per saham pada
tabun 1997 dan 1996 drn Rp 1,000 per saham pada tahun
1905 dan 1994
Modal dasar — 2.000.000,000 szham pada tallun 1997,
560.000.000 saham pada mhun 1996 dan 160.000.000 gaham
pada mhun 1995 dan 1994
Modal ditempatkan dan disstor penub — 504.066.603 sahan;l .
sah a tahun 1996
dP:Zoth‘; c:t?(? Zaﬁﬁﬁiogmﬁgﬂm 1994 1,17 252053301500 13921.150.033 40.000.000.000 40,000,
yerman 12750036 349.682.5 - -
b 5.400.
g:;m:?;;;a! disetor — agjo saham ;; g;gg.gggg 3.:(138.(;2(6].3(}; 354;2??5?32 3 2
S “SJ’«'EZ%?S Penfabaran lepores keyangan ( 26378015447 ) 9.085.741 540 8210514154 82973
0 1Al . “
Jumlah Ekuitas 231307.823.211 152.276.230.785 83.643.624.281 83.697.3
um, )] : -
Rp  741.150.859654 Rp 523089339427 Rp 152.249.700273 Rp 126,470

JUMLAH EEWAITBAN DAN ERUITAS
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Lihat Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasi yang merupakan

bagian yang tidak terpisakkan dari laporan keuangan konsolidasi secara keseluruhan.
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DAN ANAK PERUSAHAAN
LAPORAN LABA RUGI KONSOLIDASI
UNTUK SEMBILAN BULAN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL
30 SEPTEMBER 1997 DAN TAHUN YANG BERAKHIR
PADA TANGGAL-TANGGAL 31 DESEMBER 1996, 1995 DAN 1994
1997 1996, 1995 1994
Catatan {Scmbilan Bulan) (Satu Tahun) (Satu Tahun) (Satn Tahun)
PENDAPATAN USAHA 20,20 .R.p 67.725.208.509 Rp 22.510.904.907 Rp 15.551.026.398 Rp 11.738615.118
BEBAN POKOK ) :
PENDAI?ATAN 21 3.202.497.671 - - ) -
LABA KOTOR 64,522.710.838 22.510.904.967 15.551.026.398 -11.738._615. 118
BEBAN USAHA 22 . 33.647.911.499 i1.360. 191,927 7.700.904.448 6.778.585.978
_—
LABA USAHS, 30.874,799.339 11.150.712.980 7.850.121.950 4.960.020.140
PENGHASILAN (BEBAN)
LAIN-LAIN
Penghasilan bunga 5.514.647.021 134.503.224 99.208.039 113.453.428
Laba penjualan aktiva tetap 2h 40.443.750 . 56.237.411 18.507.101
Rugi kurs - bersih ) 2p25 56.601.613.643) ( 237.488.928) { 823.396.527) ( 569.357.035)
Beban keuangan lainnya 23 { 17.433.428209) | 4.270.030.001) { 2.530.688.711) ¢ 2.673.673.970)
Biaya praoperasi hotel ( 4.189.442.486) - - -
Amortisasi biaya pracperasi
dan biaya ditangguhkan
laimya 20,12 ( 3.481.122.589) ( 4.210.942.328) { 3.768.601.702) | 214.449.591)
Amortisasi goodwill 2m,11 ( 2.180.531.877) ( 282_500.8_98) - -
Beban pajak ‘ ( 346.517.362) - . - -
Laba penjualan penyertaan saham 6a,7 - 248.388.062 - -
_Lain-lain ~ 985.892.263 14.557.656 ( 82.756.721 ) 9.688.789
Beban Lain-lais - bersih ( 77.691.673.632) | 8.603.513.213) ¢ 7.056.998.211) { 3.315.831.278)
LABA (RUGI) SEBELUM i
TAKSIRAN PAJAK
PENGHASILAN ( 46.816.874.293 3 2.547.199.767 793.123.739 1.644.197.862
TAKSIRAN PAIAK
PENGHASILAN 24,14 3.018.354.177 1.171.417.733 - -
LABA (RUGD SEBELUM
HAK MINORITAS ATAS
LABA (RUGI) BERSIH ANAK
PERUSAHAAN { -49.835.228.470) 1.375.782.034 793.123.739 1.644,197.862
HAK MINORITAS ATAS
LABA (RUGI) BERSIH
ANAK PERUSAHAAN b4 ( 14.421.471.483) 100.554.648 - -
LABA (RUGD BERSIH (Rp 35.413.756.987) Rp 1.275.227.386 Rp 793.123.739 Rp 1.644.197.862
LABA (RUGI) PER SAHAM 2 '
Laba (rugi) usaha per saham
Sebelum dilusi Rp 61 Rp 2 Rp 55  Rp 34
 Sctelah dilusi ponuh Rp 59
Laba (rugi) bersih per sahatn
. Scbelum dilusi (Rp 70) Rp 8 Rp 6 Rp 11
.- Setelah dilusi penuh (Rp 68)
—_———
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LAPORAN SALDO LABA (DEFISIT)
UNTUK SEMBILAN BULAN YANG BERAKHIR PADA IZ?EQGGAL
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PADA TANGGAL-TANGGAL 31 DESEMBER 1996, 1995
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PT BHUWANATALA INDAH PERMAI Thk.
DAN ANAK PERUSAHAAN

LAP

ORAN ARUS KAS KONSOLIDASI
UNTUK SEMBILAN BULAN YANG BERA
30 SEPTEMBER 1997 DAN TAHU
PADA TANGGAL

KHIR PADA TANGGAL
N YANG BERAKHIR
~-TANGGAL 31 DESEMBER 1996, 1995 DAN 1994

005 1994 1997 1996 1995 1994
1997 1996 (s.nll rabum) (Satu Tahun) {Sembilan Bulan) (Satu Tahun) (Satu Talun) (Satu Tahun)
Catatan  (Sembilan Bulan) ot Tabow) ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI
Laba (rugi) bersih (Rp 35.413.756.987) 1.275.227.386 793.123,739 Rp- 1.644.197.862
453.192.553 - Penyesuaian untuk merekonsiliasi laba bersih
SALDO LABA AWAL Rp 9085741540 Rp 8210514154 Rp 82973%0415 Rp 74 menjadi kas bersih diperolch dari
PERIODE 793.123.739 1.644.197.862 (digunakan untuk) aktivitas opcrasi;
( 35413756.987) 1.275.227.386 12 Penyusutan dan amortisasi ktiva bangun
LABA (RUGH) BERSIH 000) ¢ 800.000.000) kelola alih $.428.132.442 2.195.066.900 1.509.603.584 1.452.916.815
. ( 400.000.000) ( 880.000. o Amortisasi biaya praoperasi dan biaya
DIVIDEN TUNAI 13 ditangguhkan lainnya 3.481.122.580 4.210.942.328 3.768.601.702 214.449.591
s Amertisasi goodwill 2.180.531.877 282.500.898 - -
; ' 8.297.390.41 Selisih kurs karena penjabaran laporan
SALDO LABA (DEFISTD) (Rp _26328015.447) Rp 9083741540 Rp 8210514194 Ry 8297 keangan | e 2.060.130377 186.545.618 . -
AKHIR PERIOD . Penyusutan dan amortisasi aktiva tetap 361.292.613 375.005.432 200,016,844 256.668.286
Hak mincritas atas laba bersih Anak .
perusahaan { 14.421.471.483) 160.554,648 - -
Laba penjualan aktiva tetap { 40.443.750) - 56.237.411) ¢ 18.507.101)
) Sclisih kurs penyesuaian aktiva darn i
i . kewajiban - 233.027 410.481.673 657.525.706
; tan atas Laporan Keuangan Konsolidasi yang me rupakan , Laba penjualan penyertaan saham - { 248,388.062) - : -
Lihat Catatan ; keuanean konsolidasi secara keseluruhan. Perubahan dalam aktiva dan kewajiban
bagjan yang tidak terpisahk_an dari IGPO" an Keuange : usaha, setelah dikurang pengaruh
> : akuisisi atas. Anak peruszhaan:
Deposito berjangka { 1.506.170.311) - - -
Piutang ( 17.774.022.024) ¢ 3.220.311.475) 1.495.282.649) " ( 272.222.922)
Persediaan ( 529.484.963) - - -
Biaya dibayar di muka { 2.004.710.873) ¢ 1.193.529.095 } 564.040.745) ( 20.453.767)
Pajak dibayar di muka 287.492.255 562.635.314 147.137.975) 632.781.565
Uang muka { 1.794.875.000) b - -
Simpanan jaminan 7 33.271.000 16.680.706 40.978.500) ( 6.630.000 )
Taksiran restitusi Pajak :
Penghasilan - ( 52.023.1203 26.550.004 T19.316.423
Wesel tagih { 26.625.375.766 ) - - -
Hutang usaha ( 2.654.880,329) 3.149.837.494 - -
Hutang pajak 109.255.774 483.299.656 97.091.743 99.023.091°
Biaya masih harus dibayar 12.829.814.497 2.909.512.373 155.004.721 82.985.526
Pendapatan sewa dan jasa .
diterima di muka 7.616.642.755 137.526.722 525.761.424 1.782.629.024
Kas Bersih yang Diperoleh dari (Digunakan
untuk) Aktivitas Operasi { 65.377.505.307) 11.170.317.750 5.182.558.154 7.224.680.099
ARUS KAS DARI AKTIVITAS
INVESTASI ,
Hasil penjualan aktiva bangun-kelola-alih 755.891.450 - - -
Hasil penjualan aktiva tetap 68.100.000 - 75.425.000 195.360.100
Uang muka penyertaan ssham Perusahaan { 96.126.438.124) - . 23.330.115 | 23.330,115)
Perolehan aktiva bangun-kelola-alih { 90.671.982.808) ( 45.000.538.173) 2.426.603.290 )i ( 3.950.577.068)
Penambahan penyertaan saham { 3.269.325.463) | 32.778.186) 1.755.000) 4.753.000)
Penambahan bizya ditangguhkan lainnya ( 2.310.571.588) ¢ 2.620.421.709) - { 824.423.388)
Perolehan aktiva tetap { 808.129.113) ¢ 765.827.642) 104.650.900) ( 77.788.539)
Akuisisi anak perusahaan - seiclah
dikurangi kas yang diperoleh - { 67.989.604.641) 62.907.955) -
Perolehan dari rekening pada PT Bank
Summa - - 92.885.666 1.135.600.335
erolehan hak atas tanah - - 455.000.000) -
Kaz Bersih vntuk Aktivitas Imvestasi ( 192.362.455.646) ¢ 116.418.170.351) 2.859.276.364) ( 3.549.911.675)
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PT BHC[]AW'?:T{\:I?LA INDAH PERMAI Tbk. DAN ANAK PERUSAHAAN
A
1597 1996 1008 1994 TAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASI
{Sembilan Bulan} {Satu Tahun) {Satu Tahun) {Satu Tahun)
ARUS KAS DART AKTIVITAS
PENDANAAN :
Hasil penyctoran modal saham Rp 112812151500 Rp 67.221.150.000 Rp - Rp - . UMUM
Penambahan hinlang jangk pendek 100.515.279.285 5.647352.172 3.051.918.290 406.343.892
Penambahan pinjaman jangka panjang 68.511.329.650 62.280.058.243 - 3.438.707.006 .
Tap. PT Bhuwanatala Indah P i e ™ i

Pemambahan uang jaminan T774.515.686 1.261.698.598 40.500.000 827.320.000 ermat .
Pembayaran huui:; jangka pendek ( 34.340.558.034) - - ( 818.445.670) Penanaman Modal Dalam Negeri szlé ta(hf:rlugsm,) dldk;nnkan daiam. r‘Ia'(ngka Undang-Undang
Uang muka ertaan saham dari - dasari akta notari wara
- gpemegmysahgm . { 336.932.464) 349.682.500 . - tanggal 21 Desember 1981, yang telah diubah dengan akta No. 9 tan, 0::11 SS Aols'il 19é3s.dHa_.riNo. 16'5
Pemba_v_aran }'m_tang]anglka panjang - { 21.426.109.480) ( 3.190.347.124) ( 5.900.761.197 ) yang sama. Akta- ini telah dium 2 dal Beri . Lt ; P ! notans
]P:mt:giai: dwldle:tlma:hd o . ( 400.000.000) ( 880.000.000} ( 800.000.000 ) 10 Pebruari 1989'3# Antagg s Plllenkanm an:e h;n;aggﬁg P;:].);fa Tm::shan }io_ 204 tangga_l

antuk) Abtivitas Pendanaany 247.935.785.623 114.933.832.033  ( 977.928.834) ( 2.846.835.969) dengan akta No. 129 tanggal 16 September 1997 yang dibuat oleh Muhampamad Aﬁeru ;il:n’ tergkl}_;lr
KENAIKAN (PENURUNAN) BERSTH pengganti dari notaris Adam Kasdarmadji, S.H., sechubungan dengan eningkatanyarodalmra’ dan

KAS DAN BANK ( 9.804.175.330) 9.686.979.432 1.345.352.956 827.932.455 dalam rangka memenuhi ketentuan Undang-undang No. 1 tahun 1995 te P : m 2 dasar dan

4 . ntang Perser. '
KAS DAN BANK AWAL PERIODE 12.982.000.993 3.295.021.561 1.949.668.605 1.121.736.150 Undang-mdang No.-8 tahun 1995 tentang Pasar Modal. Perubahan ini telah djse:u?ilil oﬁfﬁ:nfjg
KAS DAN BANK AKHIR PERIODE Rp 3.177.825663 Rp 12982000993 Rp 3295021561 Rp  1949.668.605 Kehakiman dengan surat keputusan No. C2-11.1 16.HT.01.04-TH.97 tanggal 24 Oktober 1997
Penjelasan tambahan arus kas Sesuai d : akta . .
1 dengan pasal 3 anggaran dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan Perusahaan antara lain

Pengeluaran kas selama satu tahun:
Bunga Rp 51976378209 Rp 9144756720 Rp  3.172264.157 Rp  3.495.384.666

Pajak Penghasilan 9.637.321.358 453,389,520 - : -

melipu:ll'; pembangunan dan. pengel'olaan properti seperti apartemen, perkantoran, pertokoan dan
perumahan, perdagan_gan.(n'admg) dan pelayanan jasa (service). Perusahaan berdomisili di Jakarta
Transaksi yang tidak mempengaruhj arus kas: sedangkan pusat perbelanjaan dan hotel berlokasi di Bandung. :

Reklasifikasi hotel dalam pembangunan
ke bangunan 137.973.591.818 -

Penerbitan saham bonus dari agio saham - 32.000.000.000 - -

Penambahan pivtang pada pihak yang
mempunyai hubungan istimewa,

S;ZE ini, kegiatan utama Perusahaan ada]ah melakukan investasi pada perusahaan properti dan real
;an » penyewaan n:angan Eusgt perbelan__;aan- dan penyelenggaraan jasa perhotelan. Pusat perbelanjaan
operasi hotel ("proyek") dikelola Perusahaan berdasarkan perjanjian kerjasama bangun-kelola-alih

penurunan hutang jangka pendek (b id
dan hutang jangka panjang melalui "bui . " " " .
pmmgag;hargajia "y pefymm _ . rllis ah—:gsratfe liiransfer‘ atau BOT_ ). dengan Perusahaan Daerah Kerta Wisata ("PDKW"),
ham . 19.171.216.029 - . - p milik pemerintah daerah di Bandung sesuai dengan akta notaris Irene Ratnaningsih, §.H
Pcmle:i::; aﬁ:e&iz:a;;r:kr;:l:;m - : No. 18 tanggal 30 Agustus 1986. Berdasarkan perjanjian ini, antara lain, Perusahaan berl;al;
14.700.000.000 ) i memanfaatkan area kompleks PDKW untuk Pusat perbelanjaan dan hotel untuk jangka waktu 30 tahun

mempunyai hubungan istimewa -

. Rekasifikasi nang muka penyertaan saham terhitung sejak proyek tersebut dioperasikan secara komersial dan kemudian mengalihl dan

6.350.036.164 - ' .

ke penyertaan saham - b
Perolehan kendaraan dari penggunaan angunan tersebut-kepada PDKW. Perusahaan P Lo e
hak opsi atas aktiva sewa guna usaha - - - . 11.000.000 kerjasama BOT ini. - o mendapat prioritas untuk memperpanjang perjanjian
stk 15.039.237.914 657.167.442 ' P
Rugi selis 039,237 167, - : - .. i ]
36.944.427.180 5.227.513.738 911.899.486 . - 860.925.731 embangunan proyek Perusahaan terdiri dari dua tahap. Tahap I merupakan gedung pusat

Beban keuangan lainnya

Ii:eggbgla;j];azn (Plaza Bandung Indah) yang telah dioperasikan secara komersial pada bulan Januari

diopc.ras o a}: I memfakan bacjtelilgzn perluasan pusat perbelanjaan. Perluasan pusat perbelanjaan telah
Secara komersial pada bulan Desember 1993, sedan i di i

komersial pada bulan Agustus 1997 el fhoel mulai doperasikan secara

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasi yang merupakan

bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasi secara keseluruhan: Berdasarkan izin Menteri Keuangan Republik Indonesia No. $1-037 /SHM/MK-10/1989 al
. - - - tangg

26 Ju:jl 19689, Perusahaan telah melalfullca.n penawaran umum melalui Bursa Paralel Indonesia, untuk

Il;enju an 6.500.000 saham dengan nilai nominal Rp 1.000 per saham dan harga penawaran sebesar

: ; i90§ per sahiam Pac?a atlaula{ggal 31 Januari 1990 dilakukan pencatatan sejumlah 9.500.000 saham
Tt dengan mifar nominal Rp 1.000 per saham, sehingga seluruh modal saham ng di

- dan disetor penuh tercatat di Bursa Paralel Indonesia. ; vang diempatkan

e s s e e
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_Pada tanggal 10 sampai dengan 16 Agustus 1991, Perusahaan melakukan penawaran umum terbatas I
melalui Bursa Paralel Indonesia untuk penjualan 24.000.000 saham dengan nilai nominal Rp 1.000 per
saham yang ditawarkan dengan harga Rp 2.000 per saham. Pemyataan Pendaftaran untuk Penawaran

Umum Terbatas tersebut telah dinyatakan efektif oleh BAPEPAM dalam Surat No. 981/PW . WK/1991

tanggal 29 Jum 1991. :

Perusahaan melakukan pemindahan pencatatan saham dari Bursa Paralel Indonesia ke Bursa Efek
Jakarta pada bulan Oktober 1995, '

Pada tanggal 29 November 1996 sampai dengan 3 Januari 1997, Perusahaan melakukan penawaran
umum terbatas T melalui Bursa Efek Jakarta untuk penjualan 360.000.000 Saham Biasa Atas Nama

dengan nilai nominal Rp 500 per saham yang ditawarkan dengan harga sebesar nominal dan
© 36.000.000 waran (waran seri I) yang diterbitkan menyertai Saham Biasa Atas Nama tersebut yang

diberikan secara cuma-cuma sebagai insentif bagi para pemegang saham. Waran yang diterbitkan
tersebut mempunyai jangka waktu 5 (lima) tahun. Pernyataan Pendaftaran untuk Penawaran Umum
Terbatas tersebut telah dinyatakan efektif oleh BAPEPAM dalam Surat No. S-1812/PM/1996 tanggal

8 November 1996. :

Perusahaan mencatatkan kembali seluruh sahain dan waran seri I pada Bursa Efek Surabaya pada
tanggal 2 Desember 1996.

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI

a. Dasar Penvajian Laporan Keuangan Konsolidasi

Laporan keuangan konsolidasi disusun berdasarkan konsep biaya historis, kecuali untuk
persediaan yang dinyatakan sebesar nilai terendah antara biaya perolehan dan nilai realisasi bersih.

b. Prinsip-prinsip Konsolidasi

Laporan keuangan konsolidasi meliputi laporan keuangan Perusahaan dan Anak perusahaan
berikut, yang ada di dalam dan di luar negeri (lihat Catatan 4):

Persentase Pemilikan
(Langsung dan Tidak Langsung)
Kegijatan Pokok Kedudukan - 1997 -1996 1995 1994
. % % % %
PT Duta Wisata Loka (“DWL") Pengembangan properti
dan kegiatan terkait Jakarta 51 51
BIP Holdings International Pte. Ltd.
{“BIP Holdings™)  Investasi dan properti Singapura 160 100 100
PT BIP Hotel - © ¢ Perhotelan dan usaha : : :
penunjangnya Bandung 100 99 99
PT BIP Lokakencana Konstruksi, perdagangan
umum dan jasa Jakarta 100 100
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Penyertaan pada BIP Hold'mg;f; dilakukan Perusahaan pada bulan Desember- 1995, karenanya
hanya akun-akun neraca yang dikonsolidasikan dengan akun-akun Perusahaan pada tahun 1995,

Akun-akun BIP Holdings, dijabarkan dalam mata uang Rupiah dengan dasar sebagai berikut:

Akun-akun neraca : - - Kurs tengah Bank Indonesia pada tanggal neraca (S$ 1 menjadi
Rp 2.147,95 pada tanggal 30 September 1997, Rp 1.704,97
pada tanggal 31 Desember 1996 dan Rp 1.634,27 pada tanggal
31 Desember 1995), kecuali untuk akun aktiva tetap dan
allclumulasi penyusutan, modal saham dan saldo laba yang
dijabarkan berdasarkan kurs historis. -

Akun-akun laporan laba ragi - Kurs rata-rata selama periode yang bersangkutan (S$ 1 menjadi
Rp 1.779,85 untuk sembilan bulan yang berakhir pada tanggal
30 September 1997 dan Rp 1.666,05 untuk tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 1996). ' o

Selisih kurs karena penjabaran laporan keuangan dilaporkan secara terpisah pada komponen

Ekuitas dalam akun “Selisih Kurs karena Penjabaran Laporan Keuangan™ pada neraca konsolidasi.

Akun-akun pada neraca PT BIP Hotel pada tangpal 31 Desember 1996 dan 1995 hanya

:nempakan piutang setoran modal dari para pemegang saham dan/atau uang muka serta modal

Transaksi pada} PT B}P Lokakencana baru terjadi pada tahun 1996, karenanya hanya akun-akun
neraca yaqg dikonsolidasikan dengan akun-akun Perusahaan pada tahun 1996. Akun-akun pdda
neraca PT BIP Lokakencana pada tanggal 30 September 1997 dan 31 Desember 1996 hanya

;nat}alrupakan piutang setoran modal dari para pemegang saham dan/atau uang muka serta modal
am, .

Penyertaan pada Anak perusahaan tersebut di atas dicatat dengan menggunakan metode pembelian.

-Selurub saldo akun dan transaksi yang material antara perusahaan yéng dikonsolidasi telah

dieliminasi.

Pe;:yertaag s'ahamrPerusahaan dan Anak perusahaan dengan persentase pemilikan paling sedikit
;Q/«; tetapi tldal_c_ lebih dari 50% dicatat dengan metode ekuitas (equity method). Dengan metode
ini, penyenaag dinyatakan sebesar biaya perolehannya dan ditambah/dikurangi dengan bagian atas
I_aba. atau rugi bersth perusahaan asosiasi sejak'ta.nggal perolehan. Bagian atas laba atau mgi
bersih ge_rusahaan asosiasi disesuaikan dengan jumlah amortisasi secara garis lurus selama 5 tahun
atas selisih antara biaya perolehan penyertaan saham dan proporsi permhkan Perusahaan dan Anak

perusahaan atas nilai wajar aktiva bersih pada tanggal perolehan (goodwill).

;Zgz:it;an saham dengan pemilikan kurang dari 20% dnyatakan sebesar biaya perolehan (cost

& gy T s
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C.

Laporan Arus qu

Arus kas dari kegiatan usaha dilaporkan dengan metode tidak langsung. Untuk tujuan pelaporan
arus kas, semua investasi jangka pendek yang jatuh tempo dalam waktu tiga bulan atau kurang
sejak tanggal pembelian diklasifikasikan sebagai setara kas. Laporan arus kas mengelompokkan
penerimaan dan pengeluaran kas dalam kegiatan usaha, investasi dan pendanaan.

Setara Kas

Deposito berjangka dan surat berharga dengan jangka waktu tiga bulan atau kurang sejak tanggal
penempatan diklasifikasikan sebagai “Setara Kas”,

Penvisihan Piutang Ragou-ragu

Penyisihan piutang ragu-ragu ditentukan berdasarkan hasil penelaahan terhadap keadaan
piutang masing-masing pelanggan pada akhir periode. 3

Transaksi dengan Pihak yang Mempunyai Hubungan Istimewa

Perusahaan dan Anak perusahaan melakukan transaksi dengan pihak-pihak yang mempunyai
hubungan istimewa. Yang dimaksud dengan pihak-pihak yang mempunyai hubungan istimewa
adalah sebagai berikut:

(1) perusahaan yang melalui satu atau lebih perantara (intermediaries), mengendalikan, atau
dikendalikan oleh, atau berada di bawah pengendalian bersama, dengan perusahaan pelapor
(termasuk holding companies, subsidiaries dan fellow subsidiaries}); '

(2) p'erusahaan asostasi (associated companies),

(3) perorangan vang memiliki, baik secara langsung maupun tidak langsung, suatu kepentingan
hak suara di perusahaan pelapor yang berpengaruh secara signifikan, dan anggota keluarga
dekat dan perorangan tersebut; yang dimaksudkan dengan anggota keluarga dekat adalah
mereka yang dapat diharapkan mempengaruhi atau dipengaruhi perorangan tersebut dalam
transaksinya dengan perusahaan pelapor;

(4) karyawan kunci, yaitu orang-orang yang mempunyai wewenang dan tanggung jawab untuk
merencanakan, memimpin dan mengendalikan kegiatan perusahaan pelapor yang meliputi
anggota dewan komisaris, direksi dan manajer dari perusahaan serta anggota kelvarga dekat
orang-orang tersebut;

(5) perusahaan, bilamana suatu kepentingan substansial dalam hak suara dimiliki baik secara
langsung maupun tidak langsung oleh setiap orang yang diuraikan dalam (3) atau (4), atau
setiap orang tersebut mempunyai pengaruh signifikan atas perusahaan yang bersangkutan, Ini
mencakup perusahaan-perusahaan yang dimiliki anggota dewan komisaris, direksi atau
pemegang saham utama dari perusahaan pelapor dan perusahaan-perusahaan yang mempunyai
anggota manajemen kunci yang sama dengan perusahaan pelapor. - ' '
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g Persediaan

- Persediaan dinyatakan sebesar nilai yang lebih rendah antara biaya perolehan dan nilai realisasi

ber§ih (the lower cost or net realizable value). Biaya perolehan ditentukan dengan metode rata-rata
tertimbang. ' ' B -

Aktiva Tetap
Aktiva tetap dinyatakan sebesar biaya perolehan dikurangi dengan akumulasi penyusutan dan

amortisasi. Penyusutan dan amortisasi dihitung dengan menggunakan metode gari i
_ : . ode garis lurus (straight-
line method) berdasa:kan taksiran masa manfaat ckonomis aktiva tetap sebagai berikut; ’

Hak atas tanah ' - L : 20
Mesin dan peralatan kantor - o ' . 4-10
Kendaraan - : 4.5
Perabot kantor ' 4

Biaya pemeliharaan dan perbaikan dibebankan pada laporan laba rugi pada saat terjadinya;
pemugaran da_n_ penambahan dalam jumlah signifikan dikapitatisasi. Aktiva tetap vang sudzh tidal;
dfglmakan _lagl. atau. dijual, biaya perolehan serta akumulasi. penyusutan dan amortisasi
d%keluarkan dari kelompok aktiva tetap yang bersangkutan dan laba atay rugi yang terjadi
dibukukan dalam laporan laba rugi periode yang bersangkutan.

Aktiva Bangun-Kelola-Alih

Aktiva bangun-kelola-alih dinyatakan sebesar biaya perolehan dikurangi dengan | akumulasi

penyusutan dan amortisasi. Penyusutan dan amortisasi dihitung dengan menggunakan metode garis

lu.rus (str‘aight-line metth) l?ferdasarkan'taksiran masa manfaat ekonomis aktiva bangun-kelola-
alih dan Jangka waktu perjanjian kerja sama bangun-kelola-alih yaitu antara 30 - 40 tahun.

Beban pemeliharaan dan perbaikan dibebankan pada saat terjadinya: pemu ' '
] ' ; aran dan
dalam jumlah besar dikapitalisasi. | rjadinya; pemugaran dan penambahan

L. Sewa Guna Usaha

Trangaksx sewa guna usaha digolongkan sebagai sewa guna usaha dengan hak opsi (capital lease)
apablla memenuhi semua kriteria yang disyaratkan (disajikan sebagai bagian dalam Aktiva Tetap)
Jika salgh satu kriteria tidak terpenuhi, maka transaksi sewa guna usaha dikelompokkan sebagai
tr.ansakSI sewa menyewa biasa (operating lease). Aktiva sewa guna usaha dengan hak opsi
dlnyatalfan sebesa{ nilai tunai dari seluruh pembayaran sewa guna usaha selama masa sewa guna
usaha dltamb.al‘l nilai sisa (harga opsi) yang' harus dibayar pada akhir masa sewa guna usaha.
Pen_yusqt_an dihitung dengan menggunakan metode garis lurus berdasarkan taksiran masa manfaat
ekonomis yang sama dengan yang diterapkan untuk aktiva tetap yang bersangkutan. ©

;ﬁ* E’ e e ey
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k. Aktiva dalam Pen;bang*unan dan Pengembangan

Aktiva dalam pémba:igiman merhpakan biaya vang dikeluarkan dalam rangka pelakgapaan
pembangunan gedung hotel dan ruko yang dicatat berdasarkan biaya perolehan. Al_mulasx biaya
tersebut akan dipindahkan ke akun “Bangunan” setelah proyek pembangunan selesai.

Tanah untuk pengembangan merupakan biaya perolehan dan pengembangan tanah.

Kapitalisasi Beban Keuangan

Beban keuangan, seperti béban ‘bunga dan selisih kurs yang terjadi akibat transaksi pin‘jamg,n yang
digunakan untuk membiayai pembangunan gedung pusat perbelanjaan dan hotel, dikapitalisasi
sampai dengan pembangunan tersebut selesat.

Berdasarkan Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan No. 4 tanggal 11 Oktober 1997, sclisih kgrs
vang terjadi sejak tanggal 14 Agustus 1997 yang timbul dari kewajiban dalam mata uang asmng
sehubungan dengan perolehan suatu aktiva, dapat dikapitalisasi ke aktiva yang bersangkutan.

. Goodwill _ _ L _
Kelebihan harga beli di atas nilai wajar aktiva bersih anak perusahaan yang diakuisisi dibpkukan
sebagai “Goodwill” dan diamortisasi dengan menggunakan metode garis lurus selama 5 dan 20

Biaya Praoperasi dan Biaya Ditaneguhkan Lainnva

Mulai | Januari 1995, biaya praoperasi diamortisasi selama 3 tahun, sesuai dengan Pemyataan
Standar Akuntansi. Keuangan No. 6, “Akuntansi dan Pelaporan bagi Perusahaan dalam Tahap
Pengembangan”. Biaya emisi saham yang ditangguhkan diamortisasi dengan menggunakan metode
garis lurus selama 35 tabun. - : . - S :

Sebelum tahuh 1995, biaya. praoperasi- diamortisasi selama 40 tahun sejak dioperasikan secara
komersial.

Pengakuan Pendapatan

Pendapatan sewa dan jasa ruangan pusat perbelanjaan milik Perusahaan dan Anak peru.sahga.n
diakui secara proporsional sesuai dengan jangka waktu sewa. Pendapatan sewa dan _]asa”ditenma
di muka, ditangguhkan dan dicatat sebagai “Pendapatan Sewa dan Jasa Diterima di Muka™.

Pendapatan dari penjualan dan jasa hotel diakui pada saat barang atau jasa diberikan kepada tamu
hotel. : : : A . :

" Transaksi dan Saldo dalam Mata Uang Asing

Transaksi dalam mata vang asing dicatat berdasarkan kurs yang berlaku pada saat transaksi
dilakukan. Pada tanggal neraca, aktiva dan kewajiban dalam mata uang asing dijabarkan ke dalam
Rupiah berdasarkan kurs tengah Bank Indonesia yang berlaku pada tanggal tersebut. .Laba atau
rugi kurs yang terjadi dikreditkan ataun dibebankan pada usaha periode berjalan (kecuali untuk hal
pada “1” di atas). ‘

Kurs tengah yang digunakan adalah AS$ 1 menjadi Rp 3.275 pada tanggal 30 September 1997,

AS$ 1 memjadi Rp2.383, Rp 2308 dan Rp 2.200 masing-masing pada tanggal-tanggal.

31 Desember 1996, 1995 dan 1994.

e e e s
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q. Taksiran Pajak Penghasilan

Taksiran pajak penghasilan untuk pendapatan diluar sewa tanah dan/atau ruang pusat perbelanjaan
dihitung berdasarkan taksiran penghasilan kena pajak dalam tahun yang bersangkutan. Perusahaan
dan Anak perusahaan tidak melakukan penangguhan pajak (deferred tax) atas perbedaan waktu
pengakuan pendapatan dan beban antara laporan keuangan untuk tujuan komersial dan pajak.

Sesuat dengan Peraturan Pemerintah No. 29 tanggal 18 April 1996, yang berlaku mulai tanggal
1 Januari 1996, penghasilan sewa dari tanah dan/atau bangunan dikenakan pajak penghasilan final.

Laba per Saham

Laba usaha dan laba bersih per saham dihitung dengan membagi masing-masing laba usaha dan
laba bersih dengan jumlah rata-rata tertimbang- saham yang beredar pada . periode yang
bersangkutan, setclah memperhitungkan pengaruh retroaktif yang berlaku sejak tanggal
1 Januari 1994, perubahan nilai nominal saham dari Rp 1.000 menjadi Rp 500 per saham serta
kapitalisasi tambahan modal disetor - agio saham sebesar Rp 32.000.000.000 yang diputuskan
dalam rapat umum luar biasa para pemegang saham pada tanggal 3 April 1996 yang telah
disetujui oleh Menteri Kehakiman pada tanggal 27 Mei 1996 -

Laba usaha per saham dilusi penuh dan laba bersih per saham dilusi penuh dihitung berdasarkan
asumsi bahwa seluruh waran yang diterbitkan Perusahaan pada penawaran umum terbatas II telah
dikonversi menjadi saham pada bulan Mei 1997 (lihat Catatan 26j). '

Jumlah rata-rata tertimbang saham yang beredar sebelum dilusi dan setelah dilusi penuh untuk
sembilan bulan yang berakhir pada tanggal 30 September 1997 masing-masing sebesar
504.029.601 dan 520.000.000 saham -

Jumlah rata-rata tertimbang saham yang beredar untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal
31 Desember 1996, 1995 dan 1994 masing-masing sebesar 154.871.000, 142.729490 dan
145.883.210 saham. : :

3. PERUBAHAN LAPORAN KEUANGAN

Laporan keuangan untuk sembilan bulan yang berakhir pada tanggal 30 September 1997 dan tahun
vang berakhir pada tanggal-tanggal 31 Desember 1996, 1995 dan 1994 yang telah diterbitkan
sebelumnya, telah disajikan kembali dengan perubahan sebagai berikut: :

a.

Neraca Konsolidasi

Akun “Aktiva Bangun-Kelola-Alih™ disajikan sebagai akun tersendiri, terpisah dari akun “Aktiva
Tetap”. Disamping itu, akun “Wesel Tagih” direklasifikasi dan golongan Aktiva Lancar menjad:
Aktiva Lain-lain. -

Laporan Laba Rugi Konsolidasi

Alkun “Rugi Kurs - Bersih™ disajikan sebagai akun tersendiri, terpisah dan akun “Beban
Keuangan™. '
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c. Laporan Arus Kas Konsolidasi

Ditambahkan informasi mengenai jumlah kapitalisasi beban keuangan pada penjelasan tambahan
arus kas. ' : _

d. Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasi

Ditambahkan pengungkapan baru berupa Catatan 3, 9, 21, 24, 25 dan 28 serta dilakukan
perubahan dan penambahan pengungkapan pada Catatan 1, 2, 6, 8, 10, 13, 15, 17, 19, 23, 26
dan 27.

4.

AKUISISI ANAK-ANAK PERUSAHAAN

Pada tanggal 12 Desember 1996, Perusahaan mengakuisisi 51% saham DWL, perusahaan lokal yang
bergerak dalam bidang pengembangan properti dan aktivitas terkait. Harga pembelian sebesar
Rp 82.200.000.000 telah dibayar tunai pada tanggal 31 Desember 1996 sebesar Rp 67.500.000.000,
dan sisanya (disajikan dalam akun “Hutang jangka pendek - pihak yang mempunyal- hubungan
istimewa’) dibayar pada bulan Januari 1997. Selisih lebih biaya perolehan di atas estimasi nilai wajar
aktiva bersih sebesar Rp 57.269.999.635 dibukukan sebagai “Goodwill” dan diamortisasi dengan
menggunakan metode garis furus selama 20 tahun. Jangka waktu amortisasi goodwili selama 20 tahun
dengan pertimbangan kegiatan usaha utama DWL adalah menyewakan pusat perbelamjaan yang
merupakan aktiva bangun-kelola-alih dengan masa perjanjian 30 tahun (lihat Catatan 26b).

Perusahaan memiliki seluruh saham BIP Holdings sejak tanggal 22 Desember 1995, dengan harga
pembelian sebesar $$ 50.000 atau setara dengan Rp 81.713.500. Selisih lebih biaya perolchan di atas
nilai buku, sebesar S$ 134.237 atau setara dengan Rp 219.379.502, dicatat sebagai “Goodwill” dan
diamortisasi dengan menggunakan metode garis lurus selama 5 tahun. ' '

Pada tanggal 25 Juli 1996, Perusahaan melakukan penyertaan saham pada PT BIP Lokakencana
sebesar Rp 123.750.000 dengan pemilikan langsung 99%. Sisa pemilikan 1% dimiliki Perusahaan
secara tidak langsung melalui PT BIP Hotel. PT BIP Lokakencana adalah perusahaan yang didirikan
pada tanggal 25 Juli 1996 dan pada tanggal 30 September 1997 belum beroperasi secara komersial.

Pada tanggal 11 April 1997, Perusahaan melakukan penyertahn saham pada PT BIP Hotel 'sebcsar__'.
Rp 74.250.000 dengan pemilikan langsung 99%. Sisa pemilikan 1% dimiliki Perusahaan secara tidak

langsung melatui PT BIP Lokakencana. PT BIP Hotel adalah perusahaan yang didirikan pada tanggal
24 Juni 1995 dan pada tanggal 30 September 1997, PT BIP Hotel belum beroperasi secara komersial.
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31 Desember
30 Sept_anber 1997 1996 . 1995 1994
Ei‘ualan?m Rp 102000475 Rp  434657.146 Rp - Rp -
Jasa mirajeen - - 347.282.375 .
in-lain 1.139.622.741 _ 32.72_7.088 35.265.7717 ' 9.402.421
Jumlah
Ju Rp 25.993.831.340 Rp 10.701.519.33¢ Rp 1.121.588.149 Rp 631.981.551

Piutang sewa dan jasa dari penyewaan ruan . ] i 1 jami
ut . 1 . g pusat perbelanjaan digunakan sebagai jaminan atas
pinjaman Jangka pendek dan jangka panjang tertentu (lihat Catatan 13 dan 15): :

I]13::[11’2%5ark.anph‘asil penelaahan keadaan akun piutang masing-masing pelanggan pada akhir periode,
i, _I;rgnuen erusahaan dan Anak perusahaan berpendapat tidak perlu menetapkan penyisihan piutang

PIUTANG USAHA

Piutang usaha terdiri dari piutang pihak ketiga dengan rincian sebagai berikut:
31 Desember

30 September 1997 ] 1996 1995 19594

Sews dan jasa ruang pusat perbelanjaan  Rp 19.481.520194 Rp 7.572.994.546 Rp 702114467 Rp 591623625

Telepon, listrik dan air 2.360,801.392 2.661.140.550 36.925.530 30.955.505
Pameran 2.212.869.245 ) . - -
Penidapatan hotel 697.017.293

TRANSAKSI-TRANSAKSE DENGAN PIHA
TRANSAKS K YANG MEMPUNYAI HUBUNGAN

‘Ii)az;:a;n kegiatan usaha n.ormal,. Perusahaan dan Anak perusahaan tertenty melakukan transaksi usaha
z;::gan dengan pihak-pihak yang mempunyai hubungan istimewa. Transaksi tersebut, kecuali

yang dilal anakan dengan 2 bank afiliasi, sebuah perusahaan afiliasi dan sebuah lémbaga keuangan

afiliasi, dilaksanakan tanpa bunga dan/atau jaminan. - °

Transaksi dénga.n pihak-pihak y. mem "y -. . i
; ang punyai hub stim :
Rp 1.000.000.000 adalah scbagai berikut: yal hubungan istimewa dengan jumlah di atas

a. Penjualgn saham Seaunion Holdings Ltd., Hong Kong kepada New Concept Technologies
Intemqtmnal Ltd., perusahaan publik afiliasi yang berdomisili -di. Kanada, ada tanggal
29 Mei 1996 (lihat Catatan 7). - ’ =

b. I;injamgn jangka panjang yal_lg"diperoleh DWL dart Tn. Kentjana Widjaja dan Pacific Star
roperties Ltd., Hong Kong. ijaman tersebut diperoleh tanpa bunga dan tanpa Jaminan,

C. genempatan wesel tagih kepada PT Perdana Multi Finance yang dikenakan bunga tahunan 18%
ada tanggal '5 Septembe;r 1997 penempatan tersebut direstrukturisasi menjadi penempatan dalam
mata uang asing dengan jumiah AS$ 8.129.885 73 dan dikenakan bunga tahunan 15,5%.

d. Pemberian pinjaman modal kerja oleh DWL k i 1 aman
: epada PT Mitra Wisata Kelola. Pemberian pinj
tersebut dilakukan tanpa bunga, jaminan dan jangka waktu pengembalian. o

¢. Pinjaman yang diperoleh Perusahaan dari Pacific Star Properties Ltd. sehubungan dengan

transaksi pembelian saham DWL pada tahun 1996, Pinjaman i -
15 Januari 1997, P - Finjaman tersebut telah dilunasi pada tanggal

f. - Perusahaan memperoleh fasilitas ping i 1i
‘ pimjaman rekening koran dari PT Bank Andromeda van
tc:il:kenakan bung'a tahunan .l 1% pada tahun 1997 dan 20,5% pada tahun 1995, Pinjaman ters)c;bugt
Jamin dengan jaminan pribadi oleh salah seorang direksi Perusahaan (lihat Catatan 27d).

- g Fasilitas pinjaman dari PT Bank Victoria International dikenakan tingkaf bunga tahunan antara

21% sampai dengan 39%. Pinjaman dengan | ini i
e i dengan gan jangka waktu satu tahun ini akan jatuh tempo pada
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inj ¢ diperol i ici . Pinjaman ini terdiri dari empat

h. Pinjaman yang diperoleh Perusahaan dari lfT _Laml_cltra Nusantara _
- buah promes dengan jangka waktu masing-masing tiga bulan. Tingkat bunga tahunan yang
dikenakan adalah 40% untuk pinjaman sejumlah Rp 3.500.000.000 dan 45% untuk pinjaman
sejumlah Rp 2.000.000.000.

Rincian saldo yang timbul dari transaksi dengah pihak-pihak yang mempunyai hubungan istimewa
(afiliasi, kecuali dinyatakan lain) adalah sebagai berikut:

Bank
PT Bank Andromeda

Piutang lain-lain
PT Mitra Wisata Kelola
PT Mahendra Purwakencana
PT Binangun Artha Perkasa
PT Bhakti Karya Indah Permai
PT Akar Golindo . = -~

Jumlah

Hutang jangka pendek
PT Lamicttra Nusantara
PT Barnk Victoria International
PT Bank Andromeda )
Pacific Star Properties Ltd.

Jumlah

Hutang jangka panjang o
Tn Kentjana Widjaja (Komisaris)
Pacific Star Properties Lid.

PT Bhaktikarva Gemasentosa
PT Asri Kencana Gemilang

Jumilah

Dikurangi bagian yang jatuh tempo
datam satu tahun

Bagian jangka panjang

30 September 1997

31 Desember

1996

1995

Rp 9.921.137

Rp 935.659.947

Ry

1.382.579.448

Rp 4.518.688.562
380.829.166
207.855.958

81.901.557

Rp 4.509.902.546

106.117.434

Rp

87.825.100

55.000.000

5.189.275.243

Rp 4:616.019.980

Rp

£7.825.100

55.000.000

Rp 5.500.000.000.
2.556.189.172
2.452.597.229

Rp .

14.700.600.000

- Rp

3.000.000.000

Rp 10.508.786.401

14.700.000.000

Rp

3.000.000.000

Rp 19.920.600.000
... . 16.343.567.438 -

258.960.000
© 200.000.000

34.673.157.200
34.143.567.438

Rp

36.723.127.438

10.423.835.000

68.816.724.638

24.602.557.200

26.299.297 438

44.214.167.438
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Perscntase Nilai Nominal
Jumlah Saham Pemilikan per Saham Jumlah

31 Desember 1995

Seaunion Holdings Ltd. 521.449.230 16,0 % HKS 0,1158  Rp 18.922.927.947
PT Bank Muamalat Indonesia 106.508 0,1 Rp 1.000. 106.508.000
Jumigh Rp 19.029.435.967
31 Desember 1994

PT Bank Muamalat Indonesia 104753 0,1% Rp 1.000  Rp 104.753.000

Penyertaan saham pada Seaunion Holdings Ltd., perusahaan publik di Hong Kong, dilakukan oleh
BIP Holdings pada tanggal 19 Oktober 1994 dengan harga perolehan sebesar HK$ 60.955.744,18 atau
setara dengan Rp 18.922.927.967. Penyertaan ini telah dijual seluruhnya kepada New Concept
Technologies International Ltd., perusahaan publik di Kanada yang mempunyai hubungan istimewa,

pada tanggal 29 Mei 1996 sejumiah HKS 61.873.746,48 atau setara dengan Rp 19.

menghasilkan laba sebesar HK$ 918.002,30 atau setara dengan Rp 248.388.062.

171.316.029 dan

7. PENYERTAAN SAHAM

Rincian penyertaan saham adalah sebagai berikut:

30 September 1997
Leisurebilt Pte. Ltd, (lihat

Catatan 10)
PT Bank Muamalat Indonesia

Jumlah

31 Desember 1996
Letsurebilt Pte. Ltd.
" PT Bank Muamalat Indonesia

Jumlah

- Jumlah Sgham

Persentase
Pemilikan

Nilai Nominal

4.250.000
106.508

3.500.000
106.508

PT BH

iz

o
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per Saham

9.652.139.813
106.508.000

0.758.647.813

6.382.814.350

106.508.000

6.4890.322.350

PT BHUWANATALA INDAH PERMAL. Thk

AKTIVA TETAP

Aktiva tetap terdiri atas:

. Penambahan Pengurangan ‘ N
30 September 1997 Saldo Awal Gabungan *** Gabungan **+ Saldo Akhir
Rp Rp Rp Rp

Harga Perglehan

Pemilikan Langsung : *

Hak atas tanzh 2,250.000.000 - - 2.250.000.000

Mesin dan peralatan kantor 1.448.656.007 757.298.054 - 675.000 2.205.279.061

‘Kendaraan ; 559.360.000 45.240.909 108.600.000 © 496.000.905

}_’_e_rabot kantor 209.444.425 5.590.150 - 215.034.575

Jumlah’ Harga Perolehan 4.467.460.432 808.129.113 109.275.000 5.166.314.545

Akumulasi Penygsutan dan

Amortisasi -

Pemilikan Langsung :

Hak atas tanzh 666.000.000 84.375.000 - 750.375.000
" Mesin dan peralatan kantor 837.532.667 168.095.387 168.750 1.005.459.304
" Kendaraan 312.763.432 75.037.800 81.450.000 306.351.232

Perabot kamtor 51.427.646 33.784.426 - 85.212.072

Jumlah Akumulasi Penyusutan dan Amortisasi 1.867.723.745 361.292.613 © - 8L618.750 2.147.397.608

Nilai Buku 2.599.736.687 3.018.916.937

Penambahan
. ;
31 Desember 1996 Saldo Awal Perusahaan * Gabungan *** Pengurangan SaldoAkhir
' : Rp Rp Rp Rp Rp

Harga Perglehan

Pemilikan Langsung ;

Hak atas tanah 2.250.000.000 - - - 2.250.000.000

Mesin dan peralatan kant 672.302.493 417.402.597 358.950.917 - 1.448.656.007

Kendaraan . ) 78.947.422 224.411.728 256.000.850 - 559.360.000

Perabot kantor 58.568.550 - 150.875.875 - 209.444.425

Jumiah Harga Perolehan 3.059.818.465 641.814.325 T765.827.642 - 4.467.460.432

@- &:‘, i S PR
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Penambahan
Anak
31 Desember 1996 Saldo Awal Perusahaan * Gabungan *** Pengurangan - SaldoAkhir
Rp Rp Rp Rp Rp
Akumulasi Penvusutan dan .
Amortisasi
Pemilikan Langsung :
Hak atas tanah 553.500.000 - 112.500.000 - 666.000.000
Mesin dan peralatan kantor 561.112.599 139.169.715 137.250.353 - 837.532.667
Kendaraan 26.496.968 178.013.503 108.252.96] - 312.763.432
Perabot kartor 34.425.528 - 17.002.118 - © 51.427.646
Jumliah Akumulasi
Penyusutan dan -
Amortisasi 1.175.535.095 317.183.218 375.005.432 - 1.867.723.745
Nilai Buku 1.884.283.370 2.599.736.687
Penambahan
Anak
31 Desember 1995 Saldo Awal Perusahaan ** Gabungan *** Pengurangan Saldo Akhir
. Rp Rp Rp Rp. . - - Rp
Harga Perolehan : : .
Pemilikan Langsung :
Hak atas tanah 2.250.000.000 - - - ©2.250.000.000
Mesin dan peralatan kantor 627.357.521 3.208.072 41.736.900 - C 672.302.493
Kendaraan 133.632.422 - 37.525.000 92.210.000 78.947.422
Perabot kantor 33.179.550 - 25.385.000 - 58.568.550
Jurntah Harga Perolehan 3.044.169.493 3.208.072 104.650.900 92.210.000 3.059.818.465
Akurnulasi Penyusutan dan
Amortisasi
Pemilikan Langsung : e
Hak atas tanah 441.000.000 - 112.500.000 - 553.500.000
Mesin dan perlatan kantor 500.051.460 - 61.061.139 - 561.112.599
Kendaraan 80.091.767 - 19.427.612 73.022.411 - 26.496,968
Perabot kantor 27.397.435 - 7.028.093 - 34.425.528
Jumlah Akumulasi
Penvusutan dan :
Amortisast 1.048.540.662 - 200.016.844 73.022.411 1.175.535.095
Nilai Buku 1.995.628.83i 1.884.283.370 -
31 Desember 1994 Saldo Awal Penambahan Pengurangan Saldo Akhir
Rp Rp Rp Rp
Harga Perolchan
Pemilikan Langsung:
Hak atas tanah 2.250.000.000 - 2.250.000.000
Mesin dan peralatan kantor 557.721.404 69.636.117 - - 627.357.521
Kendaraan 351.147.500 18.432.422 ¥esx 235.947.500 133.632.422
Perabot kantor 32.459.550 720.000 - 33.179.550
Sewz Guna Usaha: ' .
Kendaraan 27.500.000 B 27.500.000 %%+ -
Jumiah Harga Perolehan 3.218.828.454 88.788.53¢9 263.447.500 3.044.169.493

M ﬁ
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31 Desember 1994 Saldo Awal Penambahan Pengurangan Saldo Akhir
Akumulasi Penyusutan dan ke ke R Re
Amortisasi
Pemilikan Langsung:
Hak atas tanah .
: 328.500.000 112.500.000
.500. - 441, \
Ihg:nsdu;;:nn petlatan kamor 424.091.760 75.959.700 - 50(1)32(1)223
penian ;28,2(2):;233 60.282.935 2+ 59.094.501 80.091.767
Son oo .221.784 5.175.651 - 27.397.435
Kendaraan 13.750.000 2.750.000 16.500.000 »»x .
Jumlah Akumulasi Penyusutan
dan -
Amortisasi 867.466.877 256.668.286 75.594.501 1.048.540.662
Nilai Buku 2.351.361.577

1.995.628.831

* Akt}va tetap DWL pada tanggal 1 Desember 1996

**  Aktiva tetap BIP Holdings pada tanggal 31 Desember 1995
***  Termasuk penambahan setelah akuisisi Anak perusahaan
**** Termasuk reklasifikasi dari aktiva sewa guna usaha

Jumlah penyusutan aktiva tetap yang dibebankan untuk sembﬂ ' rakhi

. ‘ : an bulan yang berakhir pada tanggal
30 S‘eptembfzr 1997 dan tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal 31 Desember 1996, 1995 dan 139894
masing-masing sebesar Rp 361.292.613, Rp 375.005.432, Rp 200.016.844 dan Rp 256.668.286.

perjanpan tanggal 12 Oktober 1995, PT Puteraco Indah, pemegang saham mengambil alih sisa
putang tersebut dan kemudian 'mengkompensasikannya dengan seb’idang tanah senilai
Rp 455.000’.000. Kedua hak atas tanah tersebut digunakan sebagai jaminan atas hutang jangka pendek
dan hutang jangka panjang tertentu yang diperoleh Perusahaan (lihat Catatan 13 dan 15). P

Perusahaan mengadakan perjanjian sewa guna usaha dengan PT Bumiputera - BOT Finance unfuk

pembelian kendaraan dengan jangka waktu 4 tahun_ Pinjaman tersebut dibebani bunga tahunan antara

10% sampai dengan 12% dan dijamin dengan aktiva yang bersangkutan (lihat Catatan 15).

Pergsahaan dan Anak perusahaan mengasuransikan kendaraan terhadap resiko kecelakaan dan
kehilangan berdasarkan suatu paket polis tertentu dengan nilai pertanggungan sebesar Rp 427.250.000.

Manajemen berpendapat bahwa nilai pertan t
. geungan tersebut cuku .
kerugian atas kendaraan yang dipertanggungkan. & p untuk menutupi kemungkinan

&

AKTIVA BANGUN-KELOLA-ALIH

Aktiva bangun-kelola-alih terdir atas:

Penambahan Penguran

30 September 1997 Saldo Awal Gsabunigan ** Gabiigang:‘:*l Saldo Akhir
Harga Perolehan B w | w0 ad
Aktiva telah dioperasikan: .
Hak atas tanah

64.396.707.197 -
n - 64.396.707.
angunan 238.104.112.424 175.788.897.395 - 413.89;33-9, ;SI’;

PT BHUWANATALA INDAH PERMAI Thk
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Penambahan Pengurangan
30 September 1997 Saldo Awal Gabungan ** Gabungan ** Saldo Akhir
Rp Rp Rp Rp
Aktiva dalam pembangunan dan pengembangan : :
Tanah umtuk pengembangan 20.094.338.349 5.259.052.252 - 25.353.390.601
Hotel dalam pembangunan 90.466.866.839 47.506.724.979 137.973.591.818 -
Ruko dalam pembangunan 810.856.450 ©90.900.000 755.891.450 145.865.000

Jumlah Harga Perolehan

413.872.881.259

228.645.574.626

138.729.483.268

503.788.972.617

Akumulasj Pen dan Amortisasi
Aktiva telah dioperasikan:
Hak atas tanah 1.351.112.823 1.512.092.884 - 2.863.205.707
Bangunan 8.550.529.037 6.916.039.558 - 15.466.568.595.
Jumlah Akumulasi Penyusutan dan Amortisasi 9.901.641.860 8.428.132.442 - 18.329.774.302
Nilai Buku 403.971.239.399 485.459.198.315
Penambahan
31 Desember 1996 Salde Awal DWL + Perusahaan Pengurangan Saldo Akhir
Rp Rp Rp Rp Rp
Harga Perolehan .
Akiiva telah dioperasikan:
Hak atas tanah 9.470.573.901 54.926.133.296 - ’ - 64.396.707.197 .
Bangunan . 54.285.774.889 177.689.708.784 6.128.628.751" - 238.104.112.424
Aktiva dalam pembangunan )
dan pengembangan: :
Tanah untuk pengembangan - 20.094.338.349 - - 20.094.338.349
Hotel dalam pembangunan 51.671.897.862 - . 38.794.968.977 - 90.466.866.839
Ruko dalam pembangunan - ) 733.916.005 76.940.445 - 810.856.450
Jumlah Harga Perolehan 115.428.246 652 253.444.096.434 45.000,538.173. - 413.8372.881.259
Akumulasi Penvosutan dan
Amortisasi
Aktiva telah dioperasikan: )
Hak atas tanah ) 586.630.528 433.860.821 330.621.474 - 1.351.112.823
Bangunan 5.239.274.296 1.446.809.315 1.864.445.426 - 8.550.529.037
Jurnlah Akumelasi Penyusutan
dan Amortisasi 5.825.904.824 1.880.670.136 2.195.066.900 - 9.901.641.860
Nilai Buku - 109.602.341.328 403.971.239.399
31 Desember 1995 Saldo Awal Penambahan Pengurangan Saldo Akhir
Rp Rp Rp Rp
Harga Perolehan )
Aktiva telah dioperasikan: ' :
Hak atas tanah 9.456.573.901 14.000.000 - 9.470.573.901
Bangunan 54.141.378.087 144.396.802 54.285.774.8389
Aktiva dalam pembangunan:

‘Hotel dalam pembangunan

Jumiah Harga Perolehan

Akumuiasi Penvusutan dan Amortisasi
Aktiva telah dioperasikan:
Hak atas tanah

. Bangunan

Jumlah Akurmilasi Penyusutan dan Amortisasi

Nilai Buku

PT BHUWANATALA INDAH

PERMAI Thk

49.403.691.374

2.268.206.488

51.671.897.862

113.001.643.362 2.426.603.290 - " 115.428.246.652
431.752.792 154.877.736 - 586.630.528
3.884.548.448 1.354.725.848 - 5.239.274.296

4316.301.240

1.509.603.584

5.825.904.824

108.685.342.122

A

109.602.341 828
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31 Desember 1994 Saldo Awal Penambahan Pengurangan Saldo Akhir
Rp

Harga Perolehan ke w &
Aktiva telah dioperasikan: C

- Hak atas tanah 9.455.573.901 1.000.000 - 9.456.573.901
Bangunan 52.892.348.907 1.249.029.180 54.141.378.087
Aktiva dalam pembangunan: _
Hotel 46.703.143.486 2.700.547.888 - 49.403.691.374
Jumlah Harga Perolehan 109.051.066.294 3.950,577.068 - 113.001.643:362
Akumulasi Penvusutan dan Amortjsasi
Aktiva telah dioperastkan:
Hak atas tanah 307.250.057 124.502.735 - 431.752.792
Bangunan 2.556.134.368 1.328.414.080 - 3.884.548.448

Jumlzh Akumulasi Penyusutan dan Amortisasi 2.863.384.425 1.452.916.815 - 4.316.301.240

Nilai Buku 106.187.681.869 108.685.342.122

*  Ativa bangun-kelola-alih DWL pada tanggal 1 Desember 1996 -
** Tcnnas_uk penambahan setelah aknisisi Anak perusahaan dan reklasifikasi dari hote] dalam pembarngunan

Jumlzh penygsutan dan amortisasi aktiva bangun-kelola-alih yang dibebankan untuk sembilan. bulan
yang berakhir pada tanggal 30 September 1997 dan tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal

31 Desember 1996, 1995 dan 1994 masing-masing sebesar Rp 8.428.132.442, Rp 2.195.066.900,
Rp 1.509.603.584 dan Rp 1.452.916.815. o

Pada tanggal 30 Sgptcmber 1997, seluruh aktiva bangun-kelola-alih yang dimiliki Perusahaan dan
énak pexil;s)ahaan digunakan sebagai jaminan fasilitas kredit jangka panjang dari bank tertentu-(lihat
atatan 15). ‘ ' '

Kapitalisasi beban keuangan ke akun “Bangunan” untuk sembilan bulan yang berakhir pada tanggal
30 S_eptembf:r 1997 dan tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal 31 Desember 1996, 1995 dan 1994
masing-masing sebesar Rp 51.983.665.094, Rp 5.884.681.180, Rp 911,899.486 dan Rp 860.925.731,
yang merupakan 41%, 56,63%, 21,38% dan 26,55% terhadap Jumlah beban keuangan bersih untuk
masing-masing periode yang bersangkutan. : B .

Perusahaan dan Anak perusahaan mengasuransikan aktiva bangun-kelola-alih terhadap resiko
kebakaran, gempa bumi dan resiko lainnya berdasarkan suatu paket polis tertentu dengan nilai
pfzrt?.nggungan sebesar AS$ 122.240.000 dan Rp 232.980.000.000. Manajemen berpendapat bahwa
rqlm pertanggungan tersebut cukup untuk menutupi kemungkinan kerugian atas aktiva yang
dipertanggungkan. ' :

10.

UANG MUKA PENYERTAAN SAHAM

Pada tanggal 22 April 1997, Perusahaan mengadakan perjanjian bersyarat untuk membeli 3.600.000
saham (setara dengan 36%-pemilikan) PT Darmo Satelitt Town (“DST”) dengan harga
Rp 90.000.000.000 dari Tim Likuidasi PT Bank Summa (“TLBS”} (lihat Catatan 27g). Persyaratan
yang harus dipenuhi dalam perjanjian jual beli saham ini antara lain adalah sebagai berikut:

§§) sfr g B e S P
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a) Diperolehnya persetujuan-persetujuan yang disyaratkan dalam anggaran dasar Perusahaan, seperti
persetujuan Rapat Umum Pemegang Saham Perusahaan. o o

b) Dipenuhinya ketentuan undang-undang dan peraturan perundangan di bidang pasar modal
penanaman modal dalam negeri yang berlaku terhgdap Perusahaan. _ _

¢) Diperolehnya persetujuan-persetujuaq pihak ketiga, termasuk persetujuan bank-bank kreditur
Perusahaan dan instansi terkait (jika disyaratkan); dan . . -

d) Hasil pemeriksaan/audit atas segi keuangan, akuntansi, perpajal.can, manajemen dan. hul_cum atas
DST dapat diterima oleh Perusahaan dan/atau konsultan independen yang ditunjuk oleh
Perusahaan.

ini ka penyertaan saham sebesar
Pada tangeal 31 Desember 1995, akun ini merupakan uang my an 52
S; 3 885?%9 atau setara dengan Rp 6.350.036.164 oleh BIP Holdings pa@a Lelsurel.allt Pte. Lid,,
perus';ahaan properti di Singapura. Pada tahun 1996, pemesanan saham telah dilakukan (lihat Catatan 7

dan 13).

Pada tanggal 31 Desember 1994, akun im merupa}(an uang muka penyertaan saham pada P'I:; ]53(1)3
Energimas dan BIP Holdings oleh Perusahaan, masing-masing sebesar RP 14.000.009 dan S§ 3.
atau setara dengan Rp 5.257.980. Penyertaan saham pada PT BIP Energimas telah dijual seluruhny;
pada tanggal 23 Agustus 1995 Pada tahun 1995 'saldo vang muka penyertaan saham pada PT BI
Holdings dipindahkan ke akun penyertaan saham (lihat Catatan 4).

-22.

11. GOODWILL

Mutasi goodwill adalah sebagai berkut:

31 Desember
30 September 1997 1996 1995 1994
Saldo awal per.io.de Rp 57.206.878.23% Rp 219.379.502 . Rp - Rp -
Penambahan yang berasal dari
akuisisi DWL pada
D L 0% (s Gt 57.269.999.635 219.379.502 N

pada tahun 1995 (lihat Catatan 4} -

Dikurangi amortisasi. vang disajikan
dalam “Penghasilan (Beban)
Lain-lain™ dalam laperan laba
rugi konsoclidasi

( 2.180.531.877) ( 282.500.398 ) - -

Saldo akhir periode Rp 55.026.346.362 Rp 57.206.878.239 Rp 219.375.502 Rp -

13. HUTANG JANGKA PENDEK

12. BIAYA PRAOPERASI DAN BIAYA DITANGGUHKAN LAINNYA

Biava 'praoperasi dan biaya ditangguhkan lainnya terdiri dari:

31 Desember
30 September 1997 1996 1995 1994
Fiaya praoperss: 7 098.798 Rp 11.073.098.798
Perusahaan Rp 11.073.098.798 Rp 11.073.098.798 Rp 11.073.098. p 11073
DWL 442,352,624 442 352.624 - - o
Biava emisi saham 6.859.914.980 4.549.343.392 1.919.921.683 1.919.921.6
‘ ’ 18.375.366.402 16.064.794.814 12.993.020.481 12.993.020.481
Jumi
I;Tu:hangx akumulasi amnortisasi 12.432.318.595 8.951.196.006 4,740.253.678 971.651,976
Hersth Rp 5943.047.807 .Rp 7.113.598808 Rp 8252766803 Rp 12.021.368.505
B 44
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Hutang jangka pendek terdiri dari:
31 Desember
30 September 1997 1996 1995 1994
Pihak yang mempunyai
hubungan istimewa
(tihat Catatan 6)
PT Lamicitra Nusantara Rp 5.500.000.000 Rp - Rp - Rp -
PT Bank Victoria International 2.556.189.172 - - -
PT Bank Andromeda 2.452,597.229 - 3.000.000.000 -
Pacific Star Properties Lid. - 14.700.000.000 - -
Jumlah 10.508.786.401 14.700.600.000 3.000.000.000 .
Pihak ketiga
PT Sinar Mas Multifinance 50.000.000.600 - - -
PT Pan Indonesia Bank 11.250.000.000 - - -
PT Bank Pelita (AS$ 1.800.000) 5.895.000.000 - - -
PT Bank Putera Multikarsa 5.000.000.000 - - -
PT Suryayudha Investindo Cipta ~~~ 5.000.000,000 . . .
PT Bank Mayapada ) - S 12.000.000.000 - - -
Matria Impex Entérprise Pte, Ltd. - 4.773.916.000 5.719.945.000 -
Vertex Holdings F1d. - 1.193.479.000 - -
Latimeria International, Inc. - 923.771.143 - -
Pacific Century Global Holdings - 335.863.745 237.197.548 -
Holdwide Investment Pte, Ltd. - 295.851.510 - .
PT Murthy Kumia Utama - - 5.453.464.359 5.453.464.359
Vickers Ballas Lid. - - C 1.835.034.758 E -
PT Beautindo Utama Abadi : - : - 1.470.843.000 ‘ -
Xie Intemational Invesimenits Pte. Ltd, - - 407.604.196 -
PT Bank Niaga - ) - ‘ - 402.867.362
Lain-latn -- - - 12.861.492.884 . 117.676.636. 580.880.730 5.481.049
Jumlah ' . -90.006.492.884 19.640.558.034 15.704.969.991 5.861.812.770
Jumlah , Rp 100.515.279.285 Rp 34.340.558.034 Rp 18.704.969.991 Rp 5.861.812.770

Berdasarkan perjanjian anjak piutang tanggal 18 Maret 1997, Perusahaan memperoleh pinjaman
sebesar Rp 50.000.000.000 dari PT Sinar Mas Multifinance, yang jatuh tempo dalam satu. tahun,
Pinjaman tersebut dikenakan bunga tahunan 21% dan dijamin dengan jaminan pribadi dari salah
seorang komisaris Perusahaan, saham Perusahaan yang dimiliki oleh PT Obor Assinusa dan
PT Bhaktikarya Gemasentosa (keduanya afiliasi). ‘ '

Perusahaan menerbitkan medium-term notes berdasarkan perjanjian dengan PT Pan Indonesia Bank
yang bertindak sebagai kreditur/agen, dan PT Samuel Sekuritas Indonesia yang bertindak sebagai agen
penempatan. Pinjaman ini dikenakan bunga tahunan antara 19% sampai dengan 19,375%. Berdasarkan
perjanjian tersebut, Perusahaan akan menerbitkan medium-term notes dan promisory notes dengan
Jjumlah keseluruhan AS$ 25.000.000. Medium-term notes jatuh tempo dalam satu tahun dan promisory
notes jatuh tempo antara 271 dan 730 hari. o o

Perusahaan memperoleh fasilitas kredit dari PT Bank Pelita dengan jumlah maksimum AS$ 3.000.000.
Pinjaman ini dikenakan bunga tahunan 13%. Pinjaman tersebut akan jatuh tempo dalam satu tahun dan
dijamin dengan sebidang tanah dan piutang atas sewa ruang pusat perbelanjaan (lihat Catatan 5 dan 8).
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Perusahaan mem}‘)eroleh fasilitas kredit dari PT Bank Putera M_ul‘tikarsa dgngan jumlah maksgum
Rp 15.000.000.000 untuk membiayai modal kerja Perusahaan. Pinjaman bezjangk?. waktu satu tahun
ini dikenakan bunga tahunan prime rate, yaitu sebesar 21% untuk tahun 1997. Pinjaman i dljm
dengan saham Perusahaan yang dimiliki oleh PT Bhaktikarya Gemasentosa dan Yangon International
Corporation (keduanya afiliasi).

inj i investindo Cipta pada tanggal
Perusahaan memperoleh pinjaman dan PT _Suryayudha a al
28 Agustus 1997 sebesar Rp 7.500.000.000 yang jatuh tempo pada beberapa tanggal. Piyjaman im
dikenakan bunga bulanan 2% dengan tenggang waktu bebas bunga selama dua bulan.

Fastlitas kredit dari PT Bank Mayapada dikenakan bunga tahunan 20% pada tal.mn 1996 dan dl_]axmn
dengan 5.000.000 lembar saham Perusahaan yang dimiliki oleh Yangon International Corporation dan
jaminan pribadi dari direksi Perusahaan.

Pinjaman tanpa bunga dari Matria Impex Enterprise Pte Ltd., Singapqra diperoleh .BIP Hollc)imgs
* berdasarkan perjanjian tanggal 18 Oktober 1995. Pinjaman dengan jul'{ﬂah- maksunum s¢ tisoa:
§$ 32.500.000 ini digunakan untuk membiayai penyertaan pada Lelsur.ebll“t Pte -Ltd. (l_lhjdt Catgtan ),'
Berdasarkan perjanjian tanggal 31 Ma:et 1996, Perusahaan mengambil alili pinjaman int.

Pinjaman sejurnlah S$ 700.000 dari Vertex Holdings Ltd., British Vi.rg_in Islands diperoleh BI_P
Holdings pada tanggal 29 Januari 1996, dan digunakan untuk mf:mbayar cicilan hutang kepada Matria
Impex Enterprise Pte. Ltd. sebelum pinjaman tersebut diambil alih oleh Pemsahaap. Co :

Pinjaman dari Latimeria International, Inc., British Virgin Islgnds, diperoleh BIP _Hoﬁ:lmgs untul;
membayar hutangnya kepada PT Beautindo Utama 'Abach_. ‘Befd'asarkan per_]anjiank tall;gga
31 Maret 1996, Perusahaan kemudian mengambil alih pinjaman ini. Pinjaman dengan pokok se¢ esar
AS$ 675.000, dikenakan bunga tahunan 6% dengan tenggang waktu bebas bu'ng.a. sc-alama dug ;hun ini
dijarﬁin dengan 42.000 saham pada Arrow Asia. Ventures Ltd. yang dimiliki oleh Il;;lh y?n‘ang
mempunyai hubungan istimewa dengan nilai nominal S$ 4.200.000, surat pe?nyataan. u.tang__
jaminan perusahaan dari BIP Holdings. ' - e

Pinjarr.iaril. dari Paéiﬁc'Cenfury Global Hbld.ings,. Holdwide .Invesnnent.Pt_e.. Ltd. .dan X_ie International
Investments Pte. Ltd. diperoleh BIP Holdings. Pinjaman tersebut tanpa jaminan, tidak dikenakan bunga
dan tidak ditentukan jatuh temponya. ’ _ _ L

Pinjaman dari PT Murthy Kurnia Utama merupakan hutang Perusahaan kepada kontraktor utama
untuk pembangunan proyek Perusahaan tahap kedua _(per_nbangunan_ hotel .dan perluasan bangunan
pusat perbelanjaan). _

Pinjaman Vang diperoich BIP Holdings dari Vickers Ballas Ltd., Hong Kong telah dilunasi seluruhnya
dari hasil benjualan saham Seaunion Holdings Ltd. (lihat Catatan 7). . .

Pinjaman dari PT Beautindo Utama Abadi dikenakan bunga tahunan 20% pada tahun 1995. . .

Perusahaan memperoleh fasilitas pinjaman rekening koran dari PT Bank Niaga yang dikenakan bunga
tahunan 22,5% pada tahun 1994 dan dijamin dengan sebidang tanah hak guna bangunan milik
Perusahaan (lihat Catatan 8). ‘
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1995 dan 1994 merupakan pembayaran di muka Pajak Penghasilan Pasal 23,

14. HUTANG PAJAK

Hutang pajak terdiri dari:
31 Desember -
30 September 1997 19%9¢ 1995 - 1994
Pajak Penghasilan . a1 .
Pasal 21 Rp 81.572.828 Rp 51.338.217 Rp 184.900.725 Rp 147.469.303
Pasal 22 - 145.920 - - .
Pasal 23 1.710.138.309 2.077.704.348 4.356.085 - 602.812
Pajak Pertambahan Nilai 446,733.122 - 55.907.548 -
Jumlah Rp 2.238444259 Rp 2129.188485 Rp 245164358 Rp 148072615

Taksiran Pajak Penghasilan sebesar Rp 3.018.354.177 dan Rp 1.171.417.733 masing-masing untuk
sembilan bulan yang berakhir pada tanggal 30 September 1997 dan tahun yang berakhir pada tanggal

31 Desember 1996, merupakan pajak final yang dipotong oleh penyewa atas sewa ruang pusat
perbelanjaan yang diterima Perusahaan dan DWL (lihat Catatan 2q).

Tidak ada penyisihan Pajak Penghasilan dari usaha selain pajak final tersebut di atas untuk sembilan
bulan yang berakhir pada tanggal 30 September 1997 dan tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 1996, karena Perusahaan mengalami rugi fiskal pada periode tersebut. Pada tahun 1997,
rugi fiskal Perusahaan pada Surat Pemberitahuan Tahunan tahun 1995 telah disesuaikan oleh Kantor
Pajak menjadi laba fiskal sebesar Rp 1.583.567.185 berdasarkan surat ketetapan pajak (SKP)
No. 00004.206.95.054.97. Pada tahun 1994, taksiran laba fiskal menurut Surat Keputusan Kelebihan

- Pembayaran Pajak ("SKKPP") masih lebih kecil dari jumlah akumulasi kerugian fiskal.

- Saldo taksiran restitusi Pajak Penghasilan sebesar Rp 75.850.468 pada tanggal 30 September 1997

dan 31 Desember 1996 dan sebesar Rp 23.827.348 dan Rp 50.377.352 pada tanggal 31 Desember

Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 29 tanggal 18 April 1996, akumulasi rugi fiskal pada tanggal
31 Desember 1995 tidak dapat lagi dikompensasi ke tahun berikutnya. '

Rekonsiliasi antara laba sebelum taksiran Pajak Penghasilan seperti yang disajikan dalam laporan laba
rugi konsolidasi dengan taksiran laba (rugi) fiskal untuk sembilan bulan. yang berakhir pada tanggal

30 September 1997 dan tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal 31 Desember 1996, 1995 dan 1994
adalah sebagai berikut:

1997 1996 . 1995 1994
(Sembilan Bulan) (Satu Tahun} (Satu Tahun) (Satu Tahun)

Laba (Rugi) sebelum taksiran pajak

penghasilan menurut laporan laba : : .

rugi konsolidasi : (Rp 46.816.874.203) Rp 2.547.199.767 Rp 793123739 Rp 1.644.197.862 .
Laba (Rugi) Anak perusahaan - setelah

dikurangi amortisasi goodwill 29.658.633.859 ( 47.253.290)
Laba (Rugi) komersial Perusahaan

sebelum taksiran pajak = -

penghasilan (  17.158.240.434) 2.499.946.477 793.123.73%

1.644.197.862
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1997

(Sembilan Bulan)-

(Satu Tahun)

1996 : 1995
(Satua Tahun)

1954
(Satu Tahun)

Beda waktu :
Penyusutan (Rp 1666965680) (Rp 1080.895.659) (Rp  677.383.563) (Rp 1.072.221.135)
Amortisasi biaya praoperasi dan ‘

biaya ditangguhkan lainnya - 3.651.023.226 1.379.880.731 255.816.341)
Bunga 1.340.768.653 -
Kompensasi - 207.138.023 -
Represemtasi - { 200.000.000 ) -
Asuransi - - 5.942.163 9.775.358
Penyusutan aktiva sewa guna usaha - - - 2.750.000

Beda tetap
Biaya vang tidak dapat dikurangkan’

Biava pajak 346.517.862 - - -
Represertasi 39.932.716 - 19.696.014 40.432.961
Gaji, upah dan kesejahteraan '
karyawan 10.794.953 355940384 ( 88.529.365) 74.911.424
Biaya kantor - - 23.585.770 43.997.350
Rugi kurs - - - 171.579.592
Pajak dan perizinan - - - 45.621.772
Bunga sewa guna usaha < o - - . : - 12.222.522
Lain-lain - o 14.769.375 15.095.664
Penghasilan bunga yang pajaknya
bersifat final ( 5.415.808.867) ( 95.602.444) ( 87.171.743) -
Penghasilan sewa ruang pusat : . - S :
perbelarjaan yang pajaknya _
bersifat final - setelah ;
dikurangi beban terkait ( 4.914.393.568) ( 10.357.257.639) - -
Penghasilan yang bukan merupakan e e N
objek pajak - ( 227.002.404) - -
Taksiran laba (rugi) fiskal Perusahaan : : :
sebelum akumulasi rugi fiskal (. 28.758.163.018) ( 3.905.941.383 1.383.913.121* 732.547.029
- - ( 2.646.175354) (

Akumulasi rugi fiskal awal periode
Penvesuaian atas Surat Pemberitalman
Tahunan tahun 1995

- 2.845.829.418

3.378.722.383)

Taksiran penghasilan kena pajak
(akumulasi rugi fiskal akhir
periode)

(Rp 28.758.163.018) (Rp

3905.941.383) Rp 1.583.567.185

(Rp  2.646.175.354)

*  Sesuai Surat Pemberitahuan Tahunan (SPT). 1996 dan 1995

Jumlah akumulasi kerugian fiskal

-sebagai berikut:

Rugi fiskal:
1989 - sesuai SKKPP

No. 93/SKKPP/423/25.71/198%

1990 - sesuai SKKPP

No. 87/SKKPP/423/25.71/1990

1991 - sesuai SKKPP

No. 00129.406.91.423.93

i e
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1995

Perusahaan pada tanggal 31 Desember 1995 dan 1994 adalah

1994

(Rp  2.555.060451) (Rp:

(
(

4.608.097.845) (

2.843.923.340) (

2.555.060.451)
4.608.097.845)

2.843.923.340)

Laba fiskal:
1992 - sesuai SKKPP

No.00113.406.92.423.94

1993 - sesuai SKKPP

No.00021.406.93.054.95

1994 - sesuai SKKPP

No0.00044.406.94.054.96

Taksiran akumulasi rugi fiskal - bersih

-6 -

1995

1994

Rp 4225523852 Rp
2.402.835.401

732.547.029

4.225.523.852

2.402.835.401

(Rp  2.646.175.354) (Rp

3.378.722.383)

15. HUTANG JANGKA PANJANG

Hutang jangka panjang terdiri dari:
31 Desember
30 September 1997 1996 1995 1994
Pihak yang mempunyai hubungan
istimewa (lihat Catatan 6)
Tn. ‘Kent_]an& Widjaja Rp 19.920.600.000 - Rp 34.673.157.200 Rp - Rp -
Pacific Star Properties Ltd. 16.343.567.438 34.143.567.438 - i -
PT Bha:lcnkarya Gemasentosa 258.960.000 - - -
PT Asri Kencana Gemilang 200.000.000 - - -
Jumlah 36.723.127.438 68.816.724.638 - -
Dikurangi bagian yang jatuh tempo .
dalam satu tahun 10.423.835.000 24.602.557.200 . -
Bagian jangka panjang Rp 26299202438 Rp 44214167438 Rp - Rp- -
Pihak ketiga
PT Bank Duta Rp 81.610.643.219 60.705.058.24 -
Pinjaman sindikasi fp 0070505828 R ke )
(ASE 62.000.000):
The Sumitomo Bank, Ltd.,
‘ Singapura "48.125.000,000 - - -
Chiao Tung Bank Co., L4d.,
Sinapura 22.925.000.000 - - -
Bank of Taiwan, Singapura 13.106.000.000 - - -
Chang Hwa Commercial
Bank, Ltd. 13.100.000.000 - - -
E. Sun Commercial Bank, Ltd. 13.100.000.000 - - .
The Farmers Bank of China 13:100.000.000 - -
First Commercial Bank, ' )
Singapura 13.100.000.000 - -
Hua Nan Commercial Bank, Ltd., : )
Singapura 13.100.000.000 - - -
The International Commercial
Bank 13.100.000.000 - - -
The Royal Bank of Scotland
ple, Singapura 13.100.000.000 - - -
Staco International Finance
Ll.mited. 13.100.000.000 . - - -
PT Bank Merincorp 6.550.000.000 - - -
PT Bank Umum Nasional 6.550.000.000 -
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' 31 Desember
30 September 1997 1996 1995 1994
Pinjaman sindikasi
{Rp 120.000.000.000):
PT Bank Umum Nasional Rp Rp 13.257.142.857 Rp - Rp -
PT Bank Duta ' 37.142.857.143 - -
PT Bank Urmnum Koperasi
Indonesia - 12.428,571.42%
PT Bank Papan Sejahtera - 10.357.142.857
PT Bank Asia Pacific 2.114.285.714
PT Bank Dharmala - 8.285.714.286
PT Bank Bira - ) 8.285.714.286
PT Bank Umum Tugu - 6.628.571.428
PT Bank PDFCI 6.214.285.714
PT Bank Tamara 4,142.857.143
* PT Indovest Bank 4.142.857.143

PT Summa Surya 3.302.026.045 3.302.026.045 3.302.026.045
Millennium Pacific Holdings Lid.

(8% 3.296 pada tahun 1996

dan S$ 8.813.686 pada :

1ahun 1995) - 5.619.581
PT Ficorinvest Bank

(ASS 6.467.860.07

pada tahun 1995 dan

‘ASS 7.167.302.82 pada

tahun 1994) - - 14927.821.038
PT Ficorinvest Bank (pinjarnan

sindikasi} - - 6.498.288.442
Hutang sewa guna usaha

{lihat Catatan 8) $.300.000 52.312.500 113.308.335

14.403.942.619

15.768.079.409

8.437.895.522

Jumlah 284.669.943.219 184.065.016.369 39.245.386.479 27.508.000.976

Dikurangi bagian vang jatuh tempo

dalam satu tahun 3.855.508.824

93.942.487.508 56.275.812.500 6.060.636.979

Bagian jangka panjang Rp 190.727.455.711  Rp 127.789.203.869  Rp 33.184.749.500 Rp 23.652.492.152

Pada tahun 1996, Perusahaan memperoleh fasilitas kredit dam PT Bank Duta hingga jumlah
maksimum Rp 70.000.000.000 untuk melanjutkan pembangunan proyek hotel dan untuk melunasi
hutang termasuk hutang sindikasi dari PT Ficorinvest Bank. Hutang berjangka waktu satu tahun ini
dikenakan bunga tahunan 20% dan dijamin dengan piutang sewa ruang pusat perbelanjaan, hak atas
tanah berikut bangunan hotel dan pusat perbelanjaan yang terletak di atas bidang tanah tersebut (lihat
Catatan 5 dan 9). serta jaminan perusahaan PT Bhakti Karya Indah Permai, pemegang saham.

Pada tanggal 28 Pebruari 1997, PT Bank Duta setuju untuk memperpanjang dan merestrukturisasi
pinjaman di atas menjadi pinjaman jangka panjang dengan jumlah maksimum AS$ 29.199.516,12,
dikenakan bunga tahunan 10,5% dan jatuh tempo pada bulan Januari 2002.

Perjanjian pinjaman mencakup pembatasan-pembatasan yang harus dipenuhi Perusahaan, antara lain:

{a) pembiavaan penyelesaian proyek hotel sebagian harus menggunakan dana sendiri;

(b} Tanpa persetujuan tertulis terlebih dahulu dari PT Bank Duta, Perusahaan tidak diperbolehkan
untuk. antara lain, membagikan dividen di atas 30% dari laba bersih.
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Berdasarkan perjanjian tanggal 20 Desember 1996 yang dilerigkapi dengan perjanjian tanggal 5 Maret
1997, DWL memperoleh fasilitas pinjaman sindikasi dengan maksimum pinjaman AS$ 62.000.000
dari beberapa bank dalam negeri dan luar negeri, dimana yang bertindak sebagai agen adalah The
Sumitomo Bank, Ltd., Singapura dan PT Bank Umum Nasional. Tingkat bunga untuk fasilitas
pinjaman dari dalam negeri adalah 3% di atas tingkat bunga deposito berjangka dalam dolar AS,
sedangkan untuk fasilitas pinjaman dari lvar negeri adalah 3% di atas SIBOR ditambah pajak
penghasilan. Jangka waktu pinjaman 42 bulan dan diangsur dalam enam kali angsuran. Pinjaman ini
dijamin dengan aktiva bangun-kelola-alih DWL (lihat Catatan 9), jaminan pribadi dari Tn, Kentjana
Widjaja (komisaris Perusahaan) dan jaminan perusahaan dari Perusahaan. Berdasarkan perjanjian
fasilitas pinjaman di atas, DWL diharuskan memenuh: rasio keuangan tertentu.

Pada tahun 1996, DWL memperoleh fasilitas kredit sindikasi dari beberapa bank dalam negeri dengan
jumlah maksimum Rp 140.000.000.000 untuk membiayai proyek pembangunan Pluit Mega Mal.

Fasilitas kredit dengan tingkat bunga weighted average prime lending rate ini telah dilunasi pada bulan
Januari 1997,

Pada bulan Oktober 1993, Perusahaan memperoleh pmjaman dari PT Summa Surya sebesar

Rp 3.302.026.045 untuk membiayai pembangunan proyek perluasan pusat perbe]anjéan dan hotel.

Pmjaman tersebut seluruhnya akan jatuh tempo pada bulan Maret 1998, tetapi telah dilunasi pada

télhun 1989)7 Pinjaman ini tidak dikenakan bunga dan dijamin dengan hak atas tanah Perusahaan (lihat
atatan

ijaman vang diperoleh BIP Holdings dari Millennium Pacific Holdings Ltd., Hong Kong merupakan
pirjaman tanpa bunga dan tanpa jaminan. Pinjaman ini digunakan untuk membiayai penyertaan saham
BIP Holdings pada Seaunion Holdings Ltd. (likat Catatan 7).

Pada tanggal 4 Pebruari 1993, Perusahaan mengambil alih pinjaman PT Summa Puteraco ("SP")
kepada PT Ficorinvest Bank, yang digunakan oleh SP untuk pembangunan proyek hotel dan periuasan
pusat perbelanjaan milik Perusahaan. Pinjaman tersebut, yang telah dilunasi pada tahun 1996,
dikenakah bunga tahunan antara 2% sampai dengan 3% di atas SIBOR pada tahun 1995 dan 1994.

Pada bulan Pebruart 1988, Perusahaan menandatangani perjanjian pinjaman sindikasi dengan beberapa
bank dalam negeri, dengan PT Ficorinvest Bank selaku pimpinan sindikasi, untuk membiayai
pembangunan pusat perbelanjaan. Pinjaman sindikasi tersebut dikenakan tingkat bunga tahunan antara
19,0% sampat dengan 24,5% pada tahun 1995 dan 1994.

Hutang sewa guna usaha timbul dari perolehan kendaraan milik karyawan. Harga kendaraan dicatat
sebagai “Biaya Dibayar di Muka” yang diperhitungkan setiap bulan dengan gaji karyawan selama
periode tertentu.

Tidak terdapat persyaratan signifikan lain atas pinjaman yang diperoleh Perusahaan dan Anak

perusahaan yang belum diungkapkan, selain yang telah diuraikan di atas.

16.

PENDAPATAN SEWA DAN JASA DITERIMA DI MUKA

Akun ini merupakan pendapatan sewa dan jasa atas ruang pusat perbelanjaan yang telah diterima oleh
Perusahaan dan DWL sesuai dengan kontrak yang disepakati. Seluruh kontrak sewa ruang pusat
perbelanjaan dengan penyewa tersebut adalah dalam dolar Amerika Serikat. Akun ini diamortisasi
secara proporsional sesuai dengan jangka waktn sewa dan diakui sebagai pendapatan sewa ruang pusat

. perbelanjaan dan jasa.
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17. MODAL SAHAM DAN AKUN YANG BERKAITAN DENGAN EKUITAS

Perubahan modal saham dan akun yang berkaitan dengan ekuitas untuk sembilan bulan yang berakhir
pada tanggal 30 September 1997 dan tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal 31 Desember 1996,

1995 dan 1994 adalah sebagai berikut:

Modal Saham Tambahan
. Diterbitkan Modal Disetor

Saldo 1 Januari 1994 Rp 40.000.000.000 35.400.000.000
Perubahan selama tahun 1994 - -
Saldo 31 Desember 1994 40.000.000.000 35.400.000.000
Perubahan selama tahun 1995 - -
Saldo 31 Desember 1993 40.000.000.000 35.400.000.000
Perubahan selama tahun 1996:
Penerbitan saham bonus (4 saham untuk

tiap 5 saham) dari tambahan

modal disetor 32.000.000.000 ( 32.000.000.000)
Penerbitan saham melalui Penawaran

Umum terbatas 11 67.221.150.0600 -
Saldo 31 Desember 1996 139.221.150.000 3.400.000.000
Perubahan selama sembilan bulan

© yang berakhir pada tanggal
30 September 1997:

Penerbitan saham melalui :

Penawaran Umum terbatas II 112.812.151.500 -
Saldo 30 September 1997 Rp 252.033.301.500 Rp 3.400.000.000
Rincian pemegang saham adalah sebagai berikut:

: ' 30 September 1997
Jumlah Saham Persentase
Pemegang Saham Diterbitkan Pemilikan Jumlah

PT Bhaktikarva Gemasentosa 140.589.500 27.90% Rp 70.294.750.000
PT Obor Arsinusa 45.000.000 8,93 22.500.000.000
Goldman Sachs & Co. 25.073.000 4,98 12:536.500.000
Yangon Internationat Co. 18.540.000 3,68, 9.270.000.000
PT Mahendra Purwakencana 15.631.480 3,10 7.815.740.000
Bisen Development Inc. 10,999,180 2,18 5.499.590.000
PT Bhakti Karya Indah Permai 10.803.500 2,14 5.401.750.000
Caltron Qverseas Inc. 7.740.000 1,54 3.870.000.000
Masyarakat (masing-masing dengan

pemilikan kurang dari 5%) 229.689.943 45,55 114.844,971.500
Jumlah 504.0@6.603 100,00% Rp 252.033.301.500
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31 Desember 1996

Jumlah Saham Persentase
. Pemegang Saham Diterbitkan Pemilikan Jumlah
PT Bhaktikarya Gemasentosa 67.000.000 24,06% Rp 33.500.000.000
PT Obor Arsinusa 45.000.000 16,16 22.500.000.000
Yangon International Co. 18.540.000 6,66 9.270.000.000
PT Mahendra Purwakencana 15.631.480 5,61 7.815.740.000
~ Bisen Development Inc. 10.999.180 3,95 5.499,590.,000
Caltron Overseas Inc. 7.740.000 2,78 3.870.000.000
Masyarakat (masing-masing dengan ,
pemilikan kurang dari 5%) 113.531.640 40,78 56.765.820.000
Jumlah 278.442.300 100,00% Rp 139.221.150.000
31 Desember 1995 dan 1994
Jumlah Saham Persentase
Pemegang Saham Diterbitkan Pemilikan Jumlah
PT Tanjung Alam Permai 10.955.050 27,39% Rp 10.955.050.000
Bisen Development Inc. 5.277.550 13,19 5.277.550.000
Yangon International Co. 3.150.000 12,88 5.150.000.000
Caltron Overseas Inc. 5.150.000 12,88 5.150.000.000
PT Mahendra Purwakencana 5.113.050 12,78 5.113.050.000
PT Puteraco Indah 1.732.500 4,33 1.732.500.000
Tn. KRMH Soerjo Wirjohadipoetro 276.000 0,69 " 276.000.000
Ahli waris Tn. H. Sulaiman Affan 103.500 0,26 103.500.000
Tn. Ir. M. Saad 103,500 0,26 103.500.000
Tn. RHA Nasuhi 103.500 0,26 103.500.000
Tn. A. Artir Haslim S.H. - _ -53.500 0,13 53.500.000
Masyarakat (masing-masing dengan '
pemilikan kurang dari 5%) 5.981.850 14,95 5,981.850.000
Jumlah 40.000.000 100,00% Rp 40.000.000.000

Berdasarkan akta notaris Tien Norman Lubis, S.H. No. 179 tanggal 25 Juli 1995 mengenai Risalah
Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa, Perusahaan meningkatkan modal dasarnya
dari Rp 80.000.000.000 menjadi Rp 160.000.000.000. Peningkatan modal dasar tersebut
telah mendapat persetujuan dari Menteri Kehakiman Republik Indonesia dengan Surat. Keputusan
No. C2-14.717.HT.01.04. Th95 tanggal 15 November 1995.

Berdasarkan akta notaris Nanny Sukarja, S.H., No. 97 tanggal 3 April 1996 mengenai Rapat Umum
Pemegang Saham Luar Biasa Perusahaan meningkatkan modal dasamya dari Rp 160.000.000.000

- meryadi Rp 280.000.000.000 dan memecah nilai nominal saham menjadi Rp 500 per saham, serta

meningkatkan modal disetor dengan kapitalisasi agio saham melalui pembagian saham bonus sejumlah
Rp 32.000.000.000. Perubahan-perubahan tersebut telah mendapat persetujuan dari Menteri

Kehakiman Republik Indonesia dengan Surat Keputusan No. C2-7719.HT.01.04. Th96 tanggal 27 Mei
1996, '

Berdasarkan akta No. 5 tanggal 11 November 1996 yang diaktakan olch Fatma Ul Chasanah, S$.H.,

pengganti dari notaris Adam Kasdarmadji, S.H., mengenai Rapat Umum Pemegang Saham Luar
Biasa, pemegang saham menyetujui penawaran umum terbatas I (lihat Catatan 1).

B B
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Peningkatan modal dasar yang dilakukan Perusahaan terakhir adalah berdasarkan akta No. 129,
tanggal 16 September 1997, yang diaktakan oleh Muhammad Ahyar Prawira, S.H., pengganti dari
notaris Adam Kasdarmadj, S.H., vaitu dari Rp 280.000.000.000 menjadi Rp 1.000. 000 000.000 (lihat
Catatan 1).

Perusahaan mencatatkan seluruh sahamnya di Bursa Efek Jakarta dan Bursa Efek Surabaya (lihat
Catatan 1}).
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21. BEBAN POKOK PENDAPATAN

Akun ini merupakan beban pokok pendapatan dari operasi hotel yang terutama terdiri dari pemakaian
persediaan makanan dan minuman serta gaji dan upah untuk departemen kamar dan departemen

makanan dan mineman.

18. DIVIDEN TUNAI
Dalam rapat umum tahunan para pemegang saham yang diselenggarakan masing-masing pada tanggal
3 April 1996, 25 Juli 1995 dan 30 Juli 1994, para pemegang saham Perusahaan menyetujui pembagian
dividen tunai sejumiah Rp 400.000.000 atau Rp 10 per saham, Rp 880.000.000 atau Rp 22 per saham
dan Rp 800.000.000 atau Rp 20 per saham kepada para pemegang saham.

19. INFORMASI SEGMEN USAHA ‘
Sejak beroperasinya hotel milik Perusahaan pada tanggal 8 Agustus 1997, Perusahaan dan Anak
peruszhaan mengelompokkan hasil usahanya ke dalam dva segmen usaba utama, vaitu properti
(penvewaan ruangan pusat perbelanjaan) dan hotel. Informasi yang menyangkut segmen usaha
Perusahaan dan Anak perusahaan untuk sembilan bulan yang berakhir pada tanggal
30 September 1997 adalah sebagai berikut:

Segmen usaha Pendapatan Usaha Laba Usaha Jumlah Aktiva

Propert Rp 61910592428 Rp 29.667.738.064 Rp 601.595.341.973

Hotel ’ 5.814.616.081 427.246.335 138.775.702.741

Jumlah Rp 67725208509 Rp 30094984399 Rp 740.371.044.714
20. PENDAPATAN USAHA

Rincian akun 1ini menurut bidang usahanya adalah sebagai berikut:

1997 1996 1995 1994
{Sembilan Bulan) {Saiu Tahun) (Satu Tahun) (Satu Tahun)

Properu
Pendapatan sewa ruang pusat
perbelanyaan
Pendapatan jasa
Pembebanan biaya listnk. telepon
dan air 6.260.395.536

Rp 37.740.303.649 Rp 13.287.306.728
9.729.170,369 3.306.141 432

Rp 9.191.446.530 Rp 6.511.495.129
2.485.961.996 1.795.534.492
2.912.516.106

1.902.124.250 1.787.837.880

Pendapatan promost 5.078.088.859 1.364.703.882 1.024.145.289 617.803.420
Pendapatan parkir 2.849.187.100 1.372.673.906 784.805.000 774.405.000
Pendapatan usaha lainnva 253.446 915 267.562.853 162.543.333 251.539.197
Hotel 5.814.616.081 .- - -
Jumiah Rp 67.725.208.50%  Rp 22510904907 Rp 15551026398 Rp 11.738.615.118
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22. BEBAN USAHA
Rincian beban usaha adalah sebagai berikut:
1997 1996 1995 1994
(Sembilan Bulan) (Satue Tahun) (Satu Tahun) (Satu Tahun) -
Penyusutan dan amortisasi aktiva
bangun-kelola-alih Rp 8428132442 Rp 2195066900 Rp 1.509.603.584 Rp 1452.916.815
Listrik, telepon dan air 7.117.089.815 T 2.440.467.381 2.283.592.174 2.023.462.764
Gaii, upah dan kesejahteraan karyawan 6.016.534.456 2.126.997.117 1.632.626.909 1.604.381.419
Perbaikan dan pemeliharaan 2.316,163.122 475.735.507 405.938.544 329.500.053
- Jasa konsultan 2.185.818.049 207.942.780 12.354.147 41.878.327
Kebersthan dan keamanan 961.574.778 - - -
Iklan dan promosi 956.596.295 186.663.170 45.704.741 34.708.140
Asuransi 893.659.620 543.924.460 435.338.692 286.740.901
Representasi 810.200.047 94.283.8316 19.656.014 21.238.243
Kompensasi untuk PDXW (lihat
Catatan 26a) 486.030.354 498.045.664 337.903.438 159.066.9509
Sewa kantor 454.573.7%4 327.893.362 22.983.885 21.753.739
Keperluan kantor 408.343.076 153.899.292 130.052.067 110.329.232
Beban administrasi saham 407.042.595 513.809.472 189.853.086 .-
Penyusutan dan amortisasi aktiva tetap 361.292.613 375.005.432 200.016.844 256.668.286
. Pengelolaan parkir 315.863.638 358.470.977 138.100.950 124.843.700
Komunikasi 190°345.673 469.702.332 58.333.434 42.648.208
Penghapusan piutang 176.724.866 - - -
Pajak dan perizinan 130.175.712 158.328.476 133.198.989 148.615.179
Petjalanan - 102.904.380 123.978.720 75.336.051 55.242.350
Lain-lain 923.846.204 109.977.069 70.230.899 64.595.713
Jurniah Rp 33.647.911.499 Rp 11.360.191.927 Rp 7.700.904.448 Rp 6.778.585.978
23. BEBAN KEUANGAN LAINNYA
Rincian beban keuangan lainnya adalah sebagai berikut:
1997 ) 1996 1995 1994
(Sembilan Bulan) (Satu Tahun) (Satu Tahun) (Satu Tahun)
Beban bunga
Pinjaman jangka peridek dan
jangka panjang Rp 15282726063 Rp 4237358303 Rp 2.525648344 Rp 2.652.236.413
Sewa guna usaha dan lainnya - - - 12.222.522
Beban administrasi bank 2.150.702.146 32.671.698 5.040.367 9.215.035
Jumlah : Rp 17.433.428.209 Rp 4.270.030.001 Rp 2.530.688.711 Rp 2.673.673.970
24. AKTIVA DAN KEWAJIBAN DALAM MATA UANG ASING

Pada tanggal 30 Septcmber 1997, Perusahaan dan Anak perusahaan memiliki aktiva dan kewajiban
dalam mata uang asing sebagai berikut:
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Bila kondisi ekonomi dan moneter tidak membaik, potensi perubahan signifikan laporan keuangan akan
tercalisasi. Bila laporan kemangan konsolidasi tanggal 30 September 1997 dijabarkan dengan
menggunakan kurs tengah wesel ekspor Bank Indonesia tanggal 10 Maret 1998 senilai Rp 10.750
untuk satu dolar AS, dan diasumsikan tidak terjadi transaksi signifikan yang mempengaruhi aktiva dan
kewajiban Perusahaan dan Anak perusahaan untuk periode antara tanggal 30 September 1997 sampai

~dengan tanggal 10 Maret 1998, maka pengaruh selisih kurs atas laporan keuangan konsolidasi antara

Dolar Amerika Serikat Dolar Singapura

Aktiva

Kas dan bank 282.926,49 852,00

Piutang usaha - pihak ketiga 6.093.899,32 1.690.386,00

Piutang lain-lain - pihak yang mempunyai

hubungan istimewa - 476.869.66

Penvertaan saham - 4.493.652,00

Aktiva tetap - 1.140,00

Wesel tagih 8.129.855,73 -
Jumlah Aktiva 14.506.681,54 6.662.899,66
Kewajiban

Hutang jangka pendek - pihak ketiga 31.233.613,65 -

Biava masih harus dibayar - 26.600,00

Hutang usaha | - 1.636.308,00

Hutang jangka panjang - pihak ketiga 58.234.551,37 -

Pendapatan sewa dan jasa diterima di muka 3.422.218,58 .-

* Uang jaminan 2.620.797,00 -

Jumlah Kewajiban 95.511.180,60 1.662.908,00
Aktiva (Kewajiban) - Bersih ( 81.004.499,06) 4.999.991,66

Aktiva (Kewajiban)-Bersih dalam Rupiah (Rp 265.355.234422) Rp 10.739.732.086

. 25. KRISIS EKONOMI

Indonesia saat ini mengalami kesulitan ekonomi yang berat sehubungan dengan depresiasi mata uang
rupiah. tingginya suku bunga pinjaman, likuiditas terbatas, ketatnya fasilitas kredit dan kemunduran
pertumbuhan ekonomi.

Salah sain bidang vang paling terpengaruh oleh kesulitan ekonomi tersebut adalah bidang usaha
properti, yang merupakan kegiatan usaha utama Perusahaan dan Anak perusahaan. Krisis ekon-orni
vang mengakibatkan turunnya daya beli masyarakat, menyebabkan penyewa pusat perbelanjaan
mengalami kesulitan dalam memenuhi kewajibannya kepada Perusahaan dan Anak perusahaan Di
samping itu, tingkat hunian hotel juga mengalami penurunan.

Depresiasi rupiah terhadap dolar AS menimbulkan potensi pengaruh yang signifikan tethadap laporan
keuangan konsolidasi sehubungan dengan pinjaman Perusahaan dan Anak perusahaan dalam mata
uang asing yang tidak dilindung nilai dengan kontrak valuta berjangka. Suku bunga pinjaman dalam
mata uang rupiah mengalami peningkatan yang signifikan.

4 4
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lain sebagai berikut:
Kurs Tanggal Bertambah Kurs Tanggal

Akun 30 Septemnber 1997 Sebesar 10 Maret 1998
Rugi Kurs ' Rp 56.601.613.643  Rp 605.508.630.473  Rp 662.110.244.116
Rugi bersih Rp 35.413.756.987 Rp 390.807.642.403 Rp 426.221.399.390
Kewajiban lancar Rp 236.082.360.501 Rp 233.471.262.034 Rp 469,553.622.535
Hutang jangka panjang-pihak ketiga Rp 190.727.455711  Rp 435303271491 Rp 626.030.727.202
Defisit Rp 26,328.015.447 Rp 390.807.642.403 Rp 417.135.657.850
Ekuitas ) Rp 231.397.823.211 (Rp 390.807.642.403) (Rp 159.409.819.192 )

Dalam menghadapi krists ekonomi dan pengaruhnya terhadap Perusahaan dan Anak perusahaan,
mana_]emen Perusahaan telah melakukan tindakan dan/atau mempunyai rencana utama yang
merupakan satu paket, yaitu peningkatan modal disetor melalui Penawaran Umum Terbatas ITI (PUT

- II), akuisisi beberapa perusahaan, dan penjualan bidang tanah DST yang dananya akan digunakan

sebagai pembayaran sebagian hutang dalam mata uang asing (lihat Catatan 10, 27g dan 27 h).

Ringkasan rencana tersebut adalah sebagai berikut:

* Untuk mengurangi biaya bunga dan memperbaiki likuiditas, Perusahaan akan membayar hutang
- jangka pendek sebesar Rp 90.000.000.000 dengan dana yang diperoleh dari PUT III.

e Melakykan negosiasi dengan bank-bank kreditur, terutama untuk pinjaman dalam mata uang dolar
AS untuk melakukan penjadwalan ulang pelunasan hutang.

e Menjual sebagian bidang tanah DST dimana sebagian besar dana hasil penjualan tersebut akan
. digunakan untuk membayar hutang jangka panjang Perusahaan dan DWL dalam mata uang asing

(lihat Catatan 15). Untuk pembayaran sisa hutang jangka panjang, dnencanakan akan dicicil
dalam periode yang lebih panjang.

Saat ini, penjualan sebagian bidang tanah DST sedang dalam tahap negosiasi dengan calon pembeli
potensial. Perusahaan juga melakukan pertemuan dan komunikasi dengan pihak bank kreditur untuk
penjadwalan hutang. Selain itu manajemen juga merencanakan untuk :

e Mengintensifkan upaya penagihan piutang.

e Melakukan negosiasi dengan penyewa untuk menentukan kurs pembayaran sewa dan j jasa ruang
pusat perbelamjaan.

» Melakukan efisiensi dalam kegiatan usaha.
* Memberikan harga yang kompetitif kepada pelanggan untuk menmgkatka.n pendapatan hotel
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Di masa yang akan datang, Perusahaan dan Anak perusahaan akan terus dipengaruhi oleh kesulitan
ekonomi- sebagaimana diuraikan di atas. Keadaan Perusahan dan Anak perusahaan di masa datang juga
tergantung pada kondisi fiskal dan moneter yang berada di luar kendali Perusahaan dan Anak
perusahaan. Peningkatan suku bunga yang berkelanjutan akan mengakibatkan pemingkatan beban
keuangan Perusahaan dan Anak perusahaan, Manajemen berkeyakinan - dapat secara efektif
" melaksanakan rencana tersebut di atas untuk mengatasi masalah yang timbul karena pengaruh krisis
ekonomi terhadap kegiatan usaha Perusahaan dan Anak perusahaan di masa datang.

Laporan keuangan 30 September 1997 memasukkan pengaruh dari kesulitan ekonomi sepanjang
pengaruh tersebut dapat ditentukan.

26. PERJANJIAN PENTING, IKATAN DAN KONTINJENSI

a.  Kompensasi

Perusahaan mengelola Proyek berdasarkan perjanjian kerjasama BOT dengan PDKW untuk
jangka waktu 30 tahun terhitung sejak proyek dioperasikan secara komersial (lihat Catatan 1) dan
Perusahaan mendapat prioritas untuk memperpanjang perjanjian kerjasama imi. Berdasarkan
perjanjian kerjasama tersebut, Perusahaan wajib membayar kompensasi kepada PDKW sebesar
AS$ 89.000 per tahun selama hotel belum beroperasi dan tarif tertentu sebagai berikut: -

Dasar vang digunakan Tarif kompensasi
Pendapatan bioskop ' 50 %
Pendapatan hasil penyvewaan ruangan

pusat perbelanjaan 2 %*
Pendapatan parkir 50 %
Laba bersth : 5%

*  Untuk periode tahun 1994 sampai dengan tahun 2003, dan naik 0,25% tiap 5 tahun.

Jumlah kompensasi vang dibayarkan pada PDKW untuk sembilan bulan yang berakhir pada
tanggal 30 September 1997 dan tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal 31 Desember 1996 dan
1995 masing-masing sebesar Rp 486.030.354, Rp 498.045.664 dan Rp 337.903.438 disajikan
sebagai bagian dari "Beban Usaha", sedangkan untuk tahun yang berakhir pada tanggal
3] Desember 1994 sebesar Rp 159.066.909 disajikan sebagai bagian dari “Beban Usaha” dan
sebesar Rp 89.502.794 disajikan pada akun “Biaya Praoperasi dan Biaya Ditangguhkan Lainnya”.

h. Rovaln

Berdasarkan Perjanjian Kerjasama tanggal 30 Juru 1995 mengenai Pembangunan dan Pengelolaan
Pusat Perdagangan, Restoran dan Golf Driving Range Beserta Fasilitas penunjang nya di atas
Sebidang Tanah terletak di Areal Taman Tirta Loka Pluit. Kelurahan Pluit. Kecamatan
Penjaringan Kotamadya Jakarta Utara antara DWL dengan pemerintah Dacerah Khusus Ibukota
Jakarta {(“Pemda Jakarta”). DWL memperoleh izin untuk membangun restoran dan golf driving
range beserta fasilitas penunjangnya selnas 20.000 m2 serta bangunan pusat perdagangan beserta
fasilitas penunjangnya scluas 50.000 m2.
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Atas izin ini DWL wajib r_nembayar royalti kepada Pemda Jakarta sebesar Rp 19.500.000.000
dun.an:j.t. pgm_baya.rannya dilakukan setiap lima tahun sekali selama 30 tahun. Berdasarkan
penjanjian ini yang berlaku untuk jangka waktu 30 tahun. Pemda Jakarta akan memiliki bangunan
pl;ﬁtu perd.a.g:.a..ngm;, r:lfltsran dan golf driving range beserta fasilitas penunjangnya setelah jangka
W penjangian berakhir DWL menerima Sertifikat Hak Pengelolaan L

208.665 m2 atas nama Pemda Jakarta. ' ° (HPL) st areal sear

Kontraktor Provek

Sehubungan dengan pembangunan hotel j i

., pusat perbelanjaan dan toko (Pluit Mega Mal).
Perusahaan dan DWL mengadakan kontrak dengan beberapa kontraktor, konsultan dan pemasol
untuk pembangunan proyek, pembelian mesin dan peralatan.

Jaminan Perusahaan

Perusahaan memberikan jaminan Perusahaan (co ilita; i

erus . rporate guarantee) atas fasilitas kredit yan
diterima DWL dari PT Bank Umum Nasional. Perusahaan setuju untuk memenuhi kewajibaﬁ
DWL kepada PT Bank Umum Nasional sampai dengan 51% dani kewajiban tersebut.

Transaksi Forward

gfrn]gs;h}kaa; dandI:rP’LTn];ealfkadakan beberapa kontrak penjualan berjangka valuta asing dengan
lara Umum Nasional, yang jatih tempo pada beberapa tanggal
bulan Agustus 1997 hingga November 1997, Por P e e

(li)isampi;% ;;uanli\:fJL mengadakan dua konrak penjualan dan pembelian berjangka valuta asing
engan mum Nastonal sampai dengan tanggal 7 Juni 1999 Ing-masi j
nominal AS$ 52.627.500. : ) % . mas-mg masing sejumiah

Sampai dengan tanggal 30 September 1997, rugi ku terjadi at i i
. , rugl kurs yang terjadi atas transaksi tersebut di ata:
sebesar Rp 25.087.111.250 telah dibebankan pada usaha periode berjalan. " o

Pinjaman kepada DWL

P_erusahaan memberikan pinjaman tanpa bunga kepada DWL sebesar Rp 17.800.000.000 yang
dlgungkan untuk melupasi pimjaman DWL kepada Pacific Star Properties Ltd. DWL juga
menerma pinjaman dari pemegang saham lainnya secara proporsional dengan syarat dan kondisi
yang sama. Pinjaman ini jatuh tempo bulan Januari 2000.

Perjanjian Manajemen dengan Hyatt International Asia Pacific Lid. (“Hvatt”)

Pada tax.iggal .25 Januari 1996, Perusahaan mengadakan perjanjian manajemen dengan Hyatt urituk
memberikan jasa bantuan teknis untuk proyek hotel Perusahaan di Bandung. Atas jasa tersebut.
Perusahaan wajib membayar jasa manajemen yang dihitung sebagai berikut: '

B b
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Tahap Beroperasi Jasa Manajemen : -

Lima tahun pertama 12% dari Laba Kotor Usaha Hotel (Gross Operating)

S Profit atau “GOP” . .

Tahun keenam dan seterusnya 17,5% dari GOP -atau 3% dan pendapatan ditambah 10%
dari GOP mana yang lebih rendah

Perjanjian Konsultasi Manajemen dengan Esmaco Pte. Ltd, Singapura (“Esmaco)

" Pada tanggal 10 Maret 1997, DWL mengadakan petjanjian- untuk jangka waktp dua tahun dengan
Esmaco untuk memberikan jasa konsultasi pengelolaan Pluit Mega Mal. Atas jasa tersebut. DWL
wajib membayar jasa manajemen sebesar S$ 38.000 per bulan.

Usaha Bersama

Pada tanggal 21 April 1997, Perusahaan menandatangani Memorandum of Understanding dengan
Raffles International Limited antara lain mengenai kesepakatan :r_lengadakan usaha patupgan
dalam PT Binangun Artha Perkasa untuk mengembangkan hotel di Lawang Sewu. Semarang.
Jumlah biava proyek antara AS$ 20.000.000 sampai dengan AS$ 23.000.000.

Waran

Waran vang diterbitkan pada penawaran umum terbatas Il (libat Catatan I) mempunyai jangka
waktu 5 tahun mulai tanggal 29 Mei 1997. Pada tanggal 30 September 1997, waran yang telah
dikonversi menjadi saham berjumlah 66.603 waran.

Svarat Perjanjian Hutang Sindikasi Jangka Panjang

Dalam perjanjian hutang sindikasi jangka panjang sebesar AS$ 62.000.000 (ithat Catatan 15),

DWL diwajibkan memenuhi rasio-rasio sebagai berikut: _ - _

» Rasio jumlah kewajiban terhadap tangible net worth setiap saat tidak bolfah lebih dari 3 ; 1

» Rasio jumlah aktiva lancar terhadap jumlah kewajiban laqcar (setelah dikeluarkan pendapat_:an
diterima di muka dan bagian hutang jangka panjang yang jatuh tempo dalam satu tahun) setiap
saat tidak boleh kurang dani 1 : 1

¢ Nilai jaminan adalah 150% dari pmjaman

Rasio keuangan DWL pada tanggal 30 September 1997 adalah sebagai berikut:
s Rasio jumlah kewajiban terhadap tangible net worth 3,93 : 1

¢ Rasio jumlah aktiva lancar terhadap jumliah kewajiban lancar adalah 1,16 : 1
» Nilai jaminan adalah 100,8% dari pinjaman.

Atas saran dari Sumitomo Bank, Ltd., Singapura (Sumitomo), sglaku facility_r a_gent, DWL jc.elah
mengajukan permohonan keringanan (waiver) atas rasio nilai jaminan dan rasio jumlah kenglban
terhadap tangible net worth. Hingga saat ini , Sumitomo belum memberikan tanggapan tertulis atas

permohonan keringanan persyaratan di atas, namun manajemen berkeyakinan hal tersebut dapatr

diterima
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~ 27. KEJADIAN SETELAH TANGGAL NERACA

a. Perusahaan mengadakan perjanjian kredit dengan PT Bank Tiara Asia dengan jumlah pokok

AS$ 5.000.000 yang dicicil bulanan terhitung mulai tanggal 16 Oktober 1997 sampai dengan
tanggal 15 Desember 2002. Fasilitas kredit ini dikenakan bunga sebesar SIBOR.

Pada tanggal 21 Oktober 1997, Perusahaan memperoleh tambahan fasilitas kredit dari PT Bank

Victoria International sebesar Rp 400.000.000, yang dikenakan bunga tahunan 39 % (lihat
Catatan 6g). '

Pada tanggal 28 Oktober 1997, Perusahaan dan PT BIP Lokakencana melakukan tambahan
setoran modal pada PT BIP Hotel sesuai dengan persentase pemilikan’ masing-masing. Setelah

adanya tambahan .penyetoran modal tersebut, modal disetor PT - BIP Hotel menjadi
Rp 8.000.000.000. -

Sehubungan dengan likuidasi PT Bank Andromeda pada tanggal 1 November 1997, rekening dan

pinjaman Perusahaan pada bank tersebut telah dialihkan kepada PT Bank Alfa pada tanggal
25 November 1997.

Pada tanggal 4 November 1997 Perusahaan memperoleh fasilitas kredit dari PT Bank
Internasional Indonesia Tbk. sebesar AS$ 950.000 yang dikenakan bunga tahunan 1,5% di atas
tingkat bunga deposito berjangka dan dijamin dengan deposito berjangka milik salah seorang
komisaris Perusahaan. Pinjaman berjangka waktu tiga bulan ini telah diperpanjang hingga tanggal
4 Mei 1998,

Pada bulan Oktober dan November 1997 kontrak penjualan berjangka valuta asing Perusahaan dan
DWL dengan PT Bank Tiara Asia dan PT Bank Umum Nasional (lthat Catatan 26g) telah jatuh

tempo. Dengan jatuh temponya kontrak tersebut, Perusahaan dan DWL mengalami tambahan
kerugian selisih kurs sebesar Rp 11.380.000.000.

Pada tanggal 21 November 1997, Perusahaan mengadakan perjanjian bersyarat untuk membeli
6.400.000 saham (setara dengan 64% - pemilikan) DST dengan harga Rp 165.000.000.000 dari
TLBS. Dalam perjanjian ini, persyaratan yang harus dipenuhi adalah sama dengan perjanjian
bersyarat pembelian 36% saham DST (lihat Catatan 10). Disamping itu, disepakati bahwa
Perusahaan berhak mengalihkan hak dan kewajibannya dalam perjanjian tersebut kepada
perusahaan yang termasuk dalam kelompok usaha Perusahaan.

Pada tanggal 18 Desember 1997, Perusahaan dan Anak perusahaan telah menandatangani
perjanjian pengikatan jual beli saham yang menyebutkan bahwa Perusahaan dan Anak perusahaan
berkeinginan untuk membeli saham sebagai berikut:

= 7.500 saham PT Asri Kencana Gemilang (“AKG”) yang dimiliki oleh Bambang Trihatmojo
yang merupakan 75% dari seluruh saham yang telah ditempatkan dalam PT Asri Kencana
Gemilang, dengan harga Rp 3.750.000.000.

= 1.500 saham PT Binangun Artha Perkasa (“BAP”) yang dimiliki oleh PT Zeta Management
Corporation yang merupakan 75% dari seluruh saham yang telah ditempatkan dalam
PT Binangun Artha Perkasa, dengan harga Rp 900.000.000. _

- 11.280.000 saham PT Tunjungan Crystal Hotel (“TCH”) yang dimiliki oleh PT Lamicitra
Nusantara yang merupakan 80% dari seluruh saham yang telah ditempatkan dalam
PT Tunjungan Crystal Hotel, dengan harga Rp 11.280.000.000.

= 900 saham PT Hotel Savoy Niaga (“HSN”) yang dimiliki oleh PT Zeta Inti Corporation dan .
PT Pandansari Subur Lestari yang merupakan 60% dari seluruh saham yang telah
ditempatkan dalam PT Hotel Savoy Niaga, dengan harga Rp 900.000.000. :
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- 264.960.000 saham PT Suryagajah Maspertiwi (“SGM”) yang dimiliki oleh PT Laksayudha
Abadi yang merupakan 48% dari seluruh saham yang telah ditempatkan dalam PT Suryagajah
Maspertiwi, dengan harga Rp 132.480.000.000.

Akuisisi AKG, BAP, TCH dan HSN merupakan transak51 restrukturisasi, karena perusahaan-
perusahaan tersebut adalah entitas sepengendali.

Perusahaan telah menyampaikan Pernyataan Pendaftaran Emisi Efek kepada Badan Pengawas
Pasar Modal (“Bapepam™) dengan surat No. 559/BIP/BPPM/XIL/97 tanggal 22 Desember 1997
sehubungan dengan rencana Penawaran Umum Terbatas III kepada para Pemegang Saham dalam
rangka penerbitan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu (“PUT III”) sejumlah sekurang-kurangnya
1.260.166.507 Saham Biasa Atas Nama dengan nilai nominal Rp 500 setiap saham, dan sekurang-
kurangnya 50.406.660 Waran Seri TI yang diterbitkan melekat pada Saham Biasa Atas Nama
tersebut yang diberikan secara cuma-cuma sebagai insentif bagi para Pemegang Saham.

Pada tanggal 19 Januari 1998 Perusahaan memperoleh fasilitas kredit dari PT Bank Victoria
International sebesar Rp 5.000.000.000. Pinjaman yang jatuh tempo pada tangga] 20 Juli 1998 mi
dikenakan bunga tahunan sebesar 39%.

Pada tanggal 16 Desember 1997, penempatan wesel tagih pada PT Perdana Multi Finance (afiliasi)

telah dikonversi menjadi dalam mata uang ruplah, yaitu sebesar Rp 35, 098 000:000 (lihat
Catatan 6c).

' Perusahaan telah melunasi beberapa pinjamannya antara lain pinjaman kepada PT Suryayudha

Investindo Cipta dan BOT Lease pada bulan Desember 1997 dan pinjaman kepada PT Pan
Indonesia Bank pada bulan Januari 1998.

. Perusahaan telah menerima pelunasan dari pinjaman yang dlbenkzm kepada PT Mahendra

-Purwakencana dan PT Bhaktikarya Gemasentosa pada bulan Januari 1998 (_hhat_ Catat_an 6).

‘Melalui surat No. 107/BIP/BPPM/III/98 tanggal 10 Maret 1998 kepada Bapepam, Perusahaan

membatalkan rencana akuisisi TCH dan merubah rencana jumlah saham PUT III menjadi sejumlah
sckurang-kurangnya 1.134.149.856 Saham Biasa Atas Nama dengan nilai nominial Rp 500 setiap

* saham, dan sekurang-kurangnya 28.353.746 Waran Seri II yang diterbitkan melekat pada Saham

Biasa Atas Nama tersebut yang d1benka11 secara cuma-cuma sebagal msentlf bagl para pemegang
saham (lihat Catatan 27h dan 1).

28.

INFORMASI KEUANGAN PRO FORMA

Sebagaimana dijelaskan pé,da Catatan 10, 27g, .27h, 271 dan 27n, Perusahaan merencanakan untuk
melakukan PUT ITI dan dana yang diperoleh akan digunakan untuk mengakuisisi beberapa perusahaan.

Di bawah ini disajikan ringkasan pro forma (tidak diaundit) laporan keuangan konsolidasi pada tanggal-
tanggal 30 September 1997, 31 Desember 1996, 1995 dan 1994 serta hasil usaha untuk periode yang
berakhir pada tanggal-tanggal tersebut..

Tujuan dari pembuatan pro forma laporan keuangan konsolidasi yang tidak diaudit ini adalah untuk
menunjukkan pengaruh signifikan atas laporan keuangan konsolidasi historis yang diaudit bila rencana
transaksi -transaksi berikut ini telah terjadi pada tanggal 30 September 1997.

BAP dan AKG telah meningkatkan modal disetor masing-masing dari Rp 1.500.000.000 menjadi
Rp 2.000.000.000 dan dari Rp 2.500.000.000 menjadi Rp 10.000.000.000.

Perusahaan memperoleh tambahan pmjaman dari beberapa bank yaitu sebesar Rp 10 400.000.000
dan ASS 950.000.
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Penawaran Umum - Térbaias T telah terealisasi, dan dana yang diperoleh sebesar

: Rp 567.000.000.000 digunakan oleh Perusahaan dan Anak perusahaan untuk :

Akuisisi saham DST, SGM, BAP, AKG, dan HSN sebesar Rp 303.030.000.000 (Total harga
perolehan sebesar Rp 393.030.000.000, sebagian diantaranya telah dibayar sebagai uang muka
penyertaan saham DST sebesar Rp 90.000.000.000).

- Meningkatkan modal disetor dalam DST, BAP, dan HSN sesuai persentase pemilikan
Perusahaan dan Anak perusahaan sebesar Rp 20.725.000.000.

- Memberikan pinjaman kepada perusahaan-perusahaan yang akan diakuisisi sebesar

“Rp 148.475.000.000.

- Membayar sebagian hutang jangka pendek Perusahaan, yang dananya digunakan untuk
membayar uang muka penyertaan saham DST sebesar Rp 90.000.000.000.

- Biaya emisi saham PUT III sebesar Rp 4.770.000.000.

Akuisisi 75% saham BAP dilakukan pada tanggal l Januari 1994 (BAP didirikan pada tanggal

19 Maret 1993).

Akuisisi 75% saham AKG dan 60% saham HSN dilakukan pada tanggal 1 Januari 1996 (AKG

didirikan pada tanggal 22 Desember 1995 dan HSN didirikan pada tanggal 9 Oktober 1996).

Akuisisi 100% saham DST dan 48% saham SGM efektif pada tanggal 30 September 1997.

Dana yang diperoleh dari tambahan setoran modal dan penerimaan pinjaman dari Perusahaan,

digunakan oleh perusahaan-perusahaan yang akan diakuisisi antara lain untuk membayar hutang

sebesar Rp 137.000.000.000 dan biaya pembangunan dan pengembangan aktivanya sebesar

Rp 32.200.000.000.

Aktiva dan kewajiban dalam mata uang asing dijabarkan ke dalam rupiah berdasarkan kurs tengah

Bank Indonesia pada tanggal neraca, kecuali pada’ tanggal 30 September 1997 yang dijabarkan

berdasarkan kurs tengah Bank Indonesia pada tanggal 10 Maret 1998, yaitu Rp 10,750 untuk tiap
ASS 1.

PRO FORMA NERACA RINGKAS YANG TIDAK DIATDIT

31 Desember
30 September 1997 1995 1995 ) 1994

AKTIVA
Aktiva Lancar Rp  449399.298.879 Rp 45.847.709.833 Rp 6.397.450.558 Rp 3.805.023.489
Penyertaan Saham . 142.238.647.813 . 6.489.322.350 19.029.435.967 104.753.000
Aktiva Tetap _ 107.927.525.658 6.224.988.541 -3.383.317.218 . ‘2:020.323.415
Aktiva Bangun Kelola Alih. 496.445.198.315 405.411.239.399 . 109.602.341.828 . 108.685.342.122
‘Aktiva Lain-lain - 241.614.313.582 _ 65.502.904.065_ 15.371.919_.023 12.874.846.015
Jumlah Aktiva R 1437628984247  Rp529.476.164.188  Rp 153.784.464.594 Rp 127.490.288.041
KEWAJIBAN DAN EKUITAS
Kewajiban Lancar Rp 438.533.158.9% Rp 136.539.417.364 Rp 25917106096 Rp. 10.257.326.943
Hutang Jangka Panjang 692.726.696.620 174.448.427.307 34.541.2856.038 . 24.172.410.425
Pendapatan Sewa dan Jasa |

diterima dimuka’ 64.200.214.885 27.959.511.814 8.628.741.650 -- 8:102.980.226
Uang Jaminan 32.399.689.387 9.331.362.137 1.180.680.032 1.140.180.032
Hak minoritas atas aktiva )

bersth Anak perusahaan  ( 199.768.404.853 ) 26.492.826983 ( 31.743.376) 30.000.000
Ekuitas | 409.537.629.212 154.704.618.583 83.548.394.154 - 83.787.390.415

Jumish Kewajiban dan Ekuitas Rp 1.437.628.984.247  Rp 529.476.164.188  Rp 153.784.464.594 Rp 127.490.288.041

b b =
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b. PRO FORMA LAPORAN LABA RUGI RINGKAS YANG TIDAK DIAUDIT

1997 1996 1995 1994
{Sembilan Bulan) {Satu Tahun) {Satu Tahun) {Sata Tahun)

Pendapatan usaha Rp 74.226.385.561 Rp 22.510.904.907 R.p 15.551.026.398- Rp 11.73'8.615.118,
Beban pokok pendapatan 3.202.497.671 - - ‘ -
Laba kotor o 71.023.887.890 22.510.904.907 15.551.026.358 11.738.615.118
Beban usaha 37.050.834.526 11.825.358.027 7.947.877.951 6.778.585.978
Laba usaha 33.973.053.364 10.685.546.880 7.603.148.447 4.960.029.140
Penghasilan (beban) lain-Iain { 690.136.532.184) ( 8.603.525.713) ( 7.056.998.211) ¢ 3.315.831.278)
Laba (rugi )sebelum taksiran pajak

penghasilan { 656.163.478.820) 2.082.021.167 546,150.236 . 1.644.197.862
Taksiran pajak penghasilan 3.408.424.800 1.171.417.733 - -
Laba (rugi) sebetum hak minoritas

atas laba bersih anak

perusahaan { 659.571.903.620) 910.603.434 546,150.236 : 1.644.197.862
Hak minoritas atas faba bersih .

Anak perusahaan 231.482.064 836 15.741.877 61.743.376 -
Laba {rugi) bersih (Rp 428.089.838.784) Rp 926.345.311 Rp 607893612 Rp 1644197862

¢. PRO FORMA LAPORAN SALDO LABA (DEFISIT) RINGKAS YANG '

TIDAK DIAUDIT
1997 1996 1995 1994
{Sembilan Bulan) (Satu Tahun) {Satu Tahun) (Satu Tahun)
Saldo laba awal periode Rp 8.551.629.338 Rp 8.025.284.027 Rp 8297390415 Rp 7.453.192.553
Iaba (rugi) - bersih ( 428.089.838.784) 926345311 607.893.612 1.644.197.862
Dividen tunai - ( 400.000.000} ( £80.000.000) ( £200.000.000 )

Saldo laba (defisit) akhir periode  (Rp 419.538.209.446) Rp 8.551.629.338 Rp 8025.284.027 Rp 8.297.390415

Laporan keuangan AKG, BAP dan HSN dikonsolidasikan dalam pro forma (tidak diaudit) laporan
keuangan konsolidasi sejak periode penyajian laporan dengan menggunakan metode penyatuan-
pemilikan (pooling-of-interest method) karena merupakan transaksi akuisisi entitas sepengendaii.

Laporan laba rugi dan saldo laba DST tidak dikonsolidasi dalam pro forma (tidak diaudit) laporan laba
rugi dan defisit konsolidasi karena DST bukan merupakan entitas sepengendali. Sedangkan laporan
keuangan SGM tidak dikonsolidasi dengan pro forma (tidak diaudit) laporan keuangan konsolidasi
karena akuisisi saham SGM kurang dari 50% schingga dicatat dengan menggunakan metode ekuitas
(equity method).

29. REKLASIFIKASI AKUN

Beberapa akun dalam laporan keuangan konsolidasi tahun 1994, 1995 dan 1996 telah direklasifikasi
agar sesuai dengan penyajian laporan keuangan konsolidasi untuk sembilan bulan yang berakhir pada
tanggal 30 September 1997. ’

o 4
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XVIIl. ANGGARAN DASAR

NAMA DAN TEMPAT KEDUDUKAN
Pasai 1

1. Perseroan ini diberi nama Perserocan Terbatas PT BHUWANATALA INDAH PERMAI Thk, berkedudukan di
Jakarta (selanjutnya disebut Perseroan). '

2. Perseroan dapat membuka cabang atau perwakilan di tempat lain, baik di dalam maupun diluar wilayah
Republik indonesia sebagaimana ditetapkan oleh Direksi dengan persetujuan dari salah seorang Komisaris.

JANGKA WAKTU
Pasal 2

Perseroan ini didirikan untuk jangka waktu tidak terbatas lamanya dan dimulai pada tanggal dua puluh sembilan
Juni seribu sembilan ratus delapan pulub tiga (29-6-1983).

~MAKSUD DAN TUJUAN
Pasal 3. -
1. Maksud dan Tujuan Perseroan ini ialah :

a. pembangunan dan pengelotaan properti;
b. jasa;

¢. perdagangan;

d. industri;

e. pertambangan;

?

f.  pertanian.

2. Untuk mencapai m_aksuci dan tujuan tersebut, Perseroan dapat melaksanakan kegiatan usaha sebagai

berikut : _

1. menjalankan usaha di bidang pembangunan perumahan, apariemen, perkantoran, pertokoan,
pusat rekreasi dan pusat niaga beserta fasilitas-fasilitasnya; ' ‘

2. menjalankan usaha membeli, menjual, menyewakan bangunan-bangunan, ruangan-ruangan
kantor, perumahan, apartemen dan ruangan pertokoan hessrta fasilitas-fasilitasnya;

3. menjalankan usaha di bidang yang berhubungan dengan perencanaan, pembuatan serta
pemeliharaan sarana perumahan, perkantoran, apartemen, pertokoan, termasuk tetapi tidak
terbatas pada tapangan golf, klub-klub, restoran dan tempat-tempat hiburan lain beserta fasilitas-
‘fasilitasnya; ' |

4. mendirikan dan menjalankan perusahaanfperu:;ahaan dan usaha-usaha di bidang penyediaan
sarana dan prasarana, pembangunan, pengusahaan dan pengembangan kawasan industri;

5. menjalankan usaha sebagai biro bangunan, dengan melakukan pekerjaan-pekerjaan yang lazim
dilakukan oleh suatu bire bangunan termasuk perencana dan pelaksanaannya, juga pembuatan
jalan, jembatan, bangunan, perairan, pekerjaan mengukur, menggali dan menimbun tanah,

& %59 g : oo o
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2.

pemasangan instalasi listrik, air minum, gas dan telekomunikasi, termasuk pemeliharaan dan
perawatan bangunan-bangunan serta segala pekerjaan fainnya yang berhubungan dengan itu
dan pekerjaan di bidang interior;

6. memperoleh tanah-tanah untuk dimatangkan untuk bangunan-bangunan (baik dengan cara
pembelian hak tanah, dengan cara menyewa tanah maupun dengan cara lain), serta mengalihkan
hak atas tanah-tanah yang sudah dimatangkan kepada pihak-pihak lain dengan atau tanpa bangunan
{baik dengan cara penjualan maupun dengan cara lain) atau memberi hak kepada pihak lain
untuk emakai tanah-tanah yang sudah dimatangkan dengan atau tanpa bangunan (baik dengan
cara penyewaan maupun dengan cara lain).

7. menjalankan usaha dibidang manajemen properti pada umumnya;

h. menjalankan usaha dibidang pemberian jasa (kecuali jasa dibidang hukum dan pajak);

¢. menjalankan usaha di bidang perdagangan termasuk perdagangan impor/ekspor, antara pulau/daerah .

serta lokal, keagenan, perwakilan atau distributor dari badan-badan atau perusahaan-perusahaan lain
baik dalarn maupun luar negeri dan pekerjaan-pekeriaan sebagai perantara;

d. menjalankan usaha di bidang perindustrian pada umumnya termasuk pabrik-pabrik dan kerajinan
tangan serta memasarkan hasil-hasil produksinya;

e. menjalankan usaha di bidang pertambangan emas dan batubara, kecuali tambang minyak dan gas;

f. menjalankan usaha dibidang pertanian, kehutanan, perfamanan, perkebunan dan perikanan darat/
laut;

MODAL
Pasal 4

Modal dasar Perseroan ini berjumlai Rp 1.000.000.000.000,- (satu trifiun rupiah) dan terbagi atas
2.000.000.000 {dua miliar) saham masing-masing saham bernilai nominal Rp 500, (lima ratus rupiah).

Dari modal dasar tersebut telah ditempatkan dan disetor penuh yaitu oleh :

1 PT BHAKTIKARYA GEMASENTQSA sebanyak 140.613.000 (seratus empat putuh juta enam ratus tiga
belas ribu) saham dengan jumiah nominal total sebesar Rp 70.306.500.000,(tujuh puluh mifiar tiga
ratus enam juta lima ratus ribu rupiah).

2 PT OBOR ARSINUSA sebanyak 45.000.000 (empat puluh lima juta) saham dengan jumlah nominal
total sebesar Rp 22.500.000.000, (dua puiuh dua miliar fima ratus juta rupiah).

3 YANGON INTERNATIONAL CORPORATION sebanyak 18.540.000 {delapan belas juta lima ratus empat
puluh ribu) saham dengan jumlah nominal total sebesar Rp 9.270.000.000,- (sembilan miliar dua
ratus tujuh pulub juta rupiah).

4. PT MAHENDRA PURWAKENCANA sebanyak 15.631.480 (lima belas juta enam ratus tiga puluh satu
ribu empat ratus delapan puluh) saham dengan jumlah nominal fotal sebesar Rp 7.815.740.000,-
(tujuh miliar delapan ratus lima belas juta tujuh ratus empat puluh ribu rupiah).
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5. BISEN DEVELOPMENT INC sebanyak 10.999.180 (sepuiuh juta sembitan ratus sembilan puiuh sembilan
ribu seratus delapan puluh) saham dengan jumiah nominal total sebesar Rp 5.499.580.000,- {lima
miliar empat ratus sembifan puluh sembilan juta lima ratus sembilan puluh ribu rupiah).

6. CALTRON OVERSEAS INC sebanyak 7.740.000 (tujuh juta tujuf ratus empat puluh ribu} saham dengan
jumlah nominal total sebesar Rp 3.870.000.000,- (tiga miliar defapan ratus tujuh puluh juta rupiah}).

7 PT BHAKT! KARYA INDAH PERMAI sebanyak 10.803.500 (sepuluh juta delapan ratus tiga ribu lima
ratus) saham dengan jumlah nominal total sebesar Rp 5.401.750.000,- (lima miliar empat ratus satu
juta tujuh ratus lima puluh ribu rupiah).

8. Masyarakat sebanyak 254.672.840 (dua ratus tima puiuh empat juta enam ratus tujuh puluh dua ribu
delapan ratus empat puluh) saham dengan jurnlah nominal total sebesar Rp 127.336.420.000,- {seratus
dua puluk tujuh miliar tiga ratus tiga puluh enam juta empat ratus dua puluh ribu rupiah).

Sehingga seluruhnya berjumlah 504.000.000 (lima ratrus empat juta) saham atau sebesar
Rp 252.000.000.000,- {dua ratus lima puluh dua miliar rupiah). Penyetoran modal tersebut berasal dari:

a. Setoran dengan uang tunai sebesar Rp 220.000.000.000,- (dua ratus dua puluh miliar rupiah).

b. Kapitalisasi agio saham sebesar Rp 32.000.000.000,- (tiga puluh dua mitiar rupiah), yaitu Berdasarkan
Neraca per tanggal tiga puluh satu Desember seribu sembilan ratus sembilan puluh enam
(31-12-1996) yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik “PRASETIO, UTOMO & CO”

Saham-saham yang masih dalam simpanan akan dikeluarkan Perseroan dengan persetujuan Rapat Umum
Pemegang Saham dengan syarat dan harga tertentu berdasarkan usul Direksi yang telah disetujui oleh
Rapat Komisaris dan harga tersebut tidak di bawah harga pari, dengan mengindafikan peraturan-peraturan
yang termuat dalam anggaran dasar ini dan peraturan perundangan di bidang Pasar Modal, serta peraturan
Bursa Efek di tempat di mana saham-saham Perseroan dicatatkan.

a. Setiap penambahan modal melalui pengeluaran Efek Bersifat Ekuitas (Efek Bersifat Ekuitas adalah
Saham atau Efek yang dapat ditukar dengan saham atau Efek yang mengandung hak untuk memperoleh
Saham antara lain Obligasi Konversi atau Waran) yang dilakukan dengan pemesanarn, maka hal tersebut
wajib dilakukan dengan memberikan hak memesan Efek terlebih dahulu kepada pemegang saham
yang namanya terdaftar dalam Daftar Pemegang Saham Perseroan pada tanggal yang ditentukan
Rapat Umum Pemegang Saham yang menyetujui pengeluaran Efek Bersifat Ekuitas dalam jumlah
yang sebanding dengan jumlah Saham yang telah terdaftar dalam Daftar Pemegang Saham Perseroan
atas nama pemegang saham masing-masing pada tanggal tersebut.

h. Hak Memesan Efek Terlebih dahu.lu harus dapat dialihkan dan diperdagangkan dalam jangka wakiu
sehagaimana ditetapkan dalam Peraturan Badan Pengawas Pasar Modal nomor: IX.D.1 tentang Hak
Memesan Efek Terlebih Dahutu.

¢. Efek Bersifat Ekuitas yang akan dikeluarkan oleh Perseroan tersebut diatas harus mendapat persetujuan
terlebih dahulu dari Rapat Umum Pemegang Saham Perseroan, dengan syarat dan harga tertentu
berdasarkan usul Direksi yang telah disetujui oleh Rapat Komisaris dan harga tersebut tidak di bawah
harga pari, dengan mengindahkan peraturan-peraturan yang termuat dalam anggaran dasar ini dan
peraturan perundangan di bidang Pasar Modal, serta peraturan Bursa Efek di tempat di mana saham-

- saham Persercan dicatatkan.




d. Sehubungan dengan keputusan mengenai pengetuaran Efek Bersifat Ekuitas tarsebuf Direksi diwajibkan
untuk mengumumkan datam 2 {dua) surat kabar harian berbahasa Indonesia, satu diantaranya terbit
atau beredar di tempat kedudukan Perseroan dan yang satus lainnya berperedaran luas dalam wilayah
Republik Indenesia.

e. Efek Bersifat Ekuitas yang akan dikeluarkan oleh Perseroan dan tidak diambil oleh pemegang hak
memesan Efek terlebit dahulu harus di alokasikan kepada semua pemegang saham yang memesan
tambahan Efek Bersifat Ekuitas, dengan ketentuan apabila jumlah Efek Bersifat Ekuitas yang dipesan
melebihi jumlah Efek Bersifat Ekuitas yang akan dikeluarkan, Efek Bersifat Ekuitas yang tidak diambil
tersebut wajib dialokasikan sebanding dengan jurnlah hak memesan Efek terlebih dahulu yang
dilaksanakan oleh masing-masing pemegang saham yang memesan tambahan Efek Bersifat Ekuitas,
satu dan fain dengan memperhatikan ketentuan pembatasan pernilikan saham oleh pemodal asing
dan ketentuan di bidang Pasar Modal.

. Dalam hal masih terdapat sisa Efek Bersifat Ekuitas yang tidak diambil bagian oleh pemegang saham

sebagaimana dimaksud huruf e diatas, maka Efek Bersifat Ekuitas tersebut wajib dialokasikan kepada
pihak fettentu yang bertindak sehagai pembeli siaga dengan harga dan syarat-syarat yang sama.

Pelaksanaan pengeluaran saham yang masih dafasn simpanan untuk pemegang Efek yang dapat ditukar
dengan saham atau Efek yang mengandung hak untuk memperoleh saham, dapat dilakukan oleh Direksi
herdasarkan persetujuan Rapat Umum Pemegang Saham Perseroan yang semula ielah menyetujui
pengeluaran Efek tersebut, dengan mengindahkan peraturan-peraturan yang termuat dalam anggaran
dasar ini, dan peraturan perundangan di bidang Pasar Modal sarta peraturan Bursa Efek di tempat di mana
saham-saham Persercan dicatatkan.

Setiap pemegang saham menurut hukum harus tunduk kepada Anggaran Dasar Persgroan dan kepada
semua keputusan yang diambil dengan sah dalam Rapat Umum Pemegang Saham. -

SAHAM
Pasal 9

Saham-saham Perseroan adalah saham-saham atas nama.
Perseroan hanya mengakui seorang atau 1 (saiu) badan hukum sebagai pemilik dari 1 (satu) saham.

Dalam hal 1 (satu) saham karena sebab apapun menjadi milik beberapa orang, maka para pemilik bersama
tersebut harus menunjuk secara tertulis sgorang diantara mereka atau orang lain sebagai wakil mereka
bersama dan hanya nama wakil ini saja yang dimasukkan dalam Daftar Pemegang Saham dan wakil ini
harus dianggap pemegang yang sah dari saham bersangkutan dan berhak untuk menjalankan dan
mempergunakan semua hak-hak herdasarkan hukum yang timbul atas saham-saham tersebul.

Dalam hal para pemilik bersama itu lalai untuk memberitahukan secara fertulis kepada Persercan mangenai
pen-:njukan wakil bersama itu, maka suara yang dikeluarkan dalam Rapat Umum Pemegang Saham untuk
saham itu dianggap tidak sah, sedangkan pembayaran dividenatas saham itu ditunda.

Saham-saham Perseroan yang tercatat pada Bursa Efek berlaku peraturan perundangan di bidang Pasar
Modal dan Peraturan-Bursa Efek, ditempat dimana saham-saham tersebut dicatatkan.
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SURAT SAHAM

Pasal 6

Persercan wajib memberikan bukti pemilikan saham berupa surat saham atau surat kolektif saham atas
nama pemiliknya yang terdaftar dalam Daftar Pemegang Saham Perseroan, sesuai dengan peraturan
perundang-undangan yang berlaku di bidang Pasar Modal dan ketentuan yang berlaku di Bursa Efek di
tempat di mana saham-saham Perseroan dicatatkan.

Perseroan dapat mengeluarkan suatu surat kolektif saham yang memberi bukti pemilikan dari 2 {dua)
saham atau lebih saham-saham yang dimiliki oleh seorang pemegang saham.

Pada surat saham sekurangnya harus dicantumkan :

a. Narna dan alamat para pemegang saham;
b. Nomor surat saham,;

¢. Tanggal pengeluaran surat saham;

d. Nilai nominal saham; |

Pada surat kolektif saham sekurangnya harus dicantumkan :
a. Nama dan alamat pemegang saham; '

b. Nomor surat kclektif saham;

¢. Tanggal pengeluaran surat kelektif saham;

d. Nilai nominal saham;

e. Jumlah saham dan nomor urut saham-saham bersangkutan;

Setiap surat saham dan/atau surat kolektip saham dan/atau obligasi konversi dan/atau waran dan/atau
efek fainnya yang dapat dikonvessi menjadi saham harus dicetak dan diberi nomer urut dan harus dibubuhi
tanggal pengeluaran serta memuat tandatangan-tandatangan dari Presiden Direktur dan salah seorang
Direktur dalam hal Presiden Direktur berhalangan hal mana tidak perlu dibuktikan kepada pihak ketiga
maka ditandatangani oleh 2 (dua) orang anggota Direksi yang ditunjuk oleh Presiden Direktur bersama-
sama dengan Presiden Komisaris atau tandatangan-tandatangan tersebut dicstak langsung pada surat
saham dan/atau surat kolektip saham dan/atau obfigasi konversi dan/atau waran dan/atau efek lainnya
yang dapat dikonversi menjadi saham, dengan mengindahkan peraturan perundang-undangan yang berlaku
di bidang Pasar Modal. - k '

PENGGANTI SURAT SAHAM
Pasal 7

Dalam hal surat saham rusak, penggantian surai saham tersebut Perseroan menerima bukti yang cukup
hahwa: '

1). surat saham rusak dan surat saham yang rusak tersebut wajib dikembalikan;

2). Pihak yang mengajukan permohonan tertulis penggantian saham adalah pemilik surat saham tersebut,;
dan Surat saham yang rusak tersebut dapat ditukar dengan surat saham baru yang nomornya sama
dengan nomor surat saham aslinya. Asli surat saham wajib dimusnahkan setelah diberikan penggantian
surat saham;

. B" ﬁ” e i T
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Dalam hal surat saham hilang, penggantian surat saham tersebut dapat dilakukan jika Perseroan menerima
bukti yang cukup bahwa:

1). surat saham tersebut hilang;

2). Pihak yang mengajukan permohonan penggantian saham adalah pemilik surat saharm tersebut; dan

3). Pihakyang mengajukan permohanan penggantian saham memberikan jaminan yang dipandang cukup
oleh direksi.

Biaya uniuk pengeluaran pengganti surat saham tersebut diatas harus ditanggung oleh pemilik surat
saham yang bersangkutan.

Diseksi harus membuat Berita Acara mengenai penggantian surat saham dalam hal surat saham rusak
dan/atau surat saham hilang, dengan menyebutkan alasannya.

Pengeluaran pengganti untuk surat saham yang hilang wajib diumumkan di Bursg i tempat dibmlana
saham-saham Perseraan dicatatkan sekurang-kurangnya 14 (empat belas} bari k_alende_r se% elum
pengeluaran pengganti surat saham dengan memperhatikan peraturan Bursa Efek di ternpat di mana

saham-saham Perseroan dicatatkan.

Pengeluaran pengganti saham unfuk suatu surat saham menurut pasal ini, _mengakibgtkan surat saham
aslinya menjadi batal dan tidak berlaku lagi.

Ketentuan-ketentuan tersebut di atas mengenai péngeluaran pengganti surat saham juga berlaku untuk
pengeluaran pengganti surat kolektif saham atau Eiek Bersifat Ekuitas.

PENIT!PAN KOLEKTIF
Pasal 8
Saham-saham yang berada dalam Penitipan Kelektif berlaky ketentuan dalam pasal ini yaitu :

4 saham dalam Penitipan Kolektif pada Lembaga Penyimpanan dan Eenyelesaian harus dica‘Fat dalan‘l
buku Daftar Pemegang Saham Perseroan atas nama Lambaga Penyimpanan d'an Penyelesaian untu
| kepentingan pemegang rekening pada Lembaga Penyimpanan dan Penyelesaian.

b saham dalam Penitipan Kolektif pada Bank Kustodian atau Perusahaan Efek yang di(?atat dalam rekening
- Efek pada Lembaga Penyimpanan dan Penyelesaian dicatat atas nama Bank Kustodian atau Perusahaan
Efek dimaksud untuk kepentingan pemegang rekening pada Bank Kustodion atau Perusahaan Efek

tersehut.

apabila saham dalam Penitipan Kolektif pada Bank Kustodian merupakan bagian Figri Portofoi? Ef;k
Reksa Dana berbentuk kontrak investasi kolektif dan tidak termasuk datam Penitipan Kolektldpla a
Lembaga Penyimpanan dan Penyelesaian, maka Perseroan akan mencatatkan sahgm tersebu.tl'kauar:
buku daftar pemegang saham Perseroan atas nama Bank Kust{?dlan untuk kepentingan pemilik Uni
Penyertaan dari Reksa Dana berbentuk kontrak investasi kolektif tersebut.

d. Perseroan wajib menerbitkan sertifikat atau kenfirrhasi kepada Lembaga Penyimpanan dfin Panyelesaian
sebagaimana dimaksud dalam huruf a di atas atau Bank Kustodian sebagaimana dimaksud dalam
hurui ¢ diatas sebagaimana tanda bukti pencatatan dalam buku daftar pemegang saham Perseroan.
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Persercan wajib memutasikan saham dalam Penitipan Kolektif yang terdaftar atas nama lembaga
penyimpanan dan Penyelesaian atau Bank Kustodian untuk Reksadana berbentuk kontrak investasi
kolektif dalam buku daftar pemegang saham Perseroan menjadi atas nama Pihak yang ditunjuk oleh
lembaga Penyimpanan dan Penyelesaian atau Bank Kustodian dimaksud. Permohonan mutasi
disampaikan oleh Lembaga Penyimpanan dan Penyelesaian atau Bank Kustodian kepada Perseroan
atau Biro Administrasi Efek yang ditunjuk Perseroan. :

Lembaga Penyimpanan dan Penyelesaian, Bank Kustodian atau Perusahaan Efek wajib menerbitkan
kenfirmasi kepada pemegang rekening sebagai tanda bukti pencatatan dalam rekening Efek.

dalam Penitipan Kolektif setiap saham dari jenis dan klasifikasi yang sama yang diterbitkén Perseroan
adalah sepadan dan dapat dipertukarkan antara satu dengan yang tain.

Perseroan wajib menolak pencatatan saham ke dalam Penitipan Kolektif apabila surat saham tersebut
hilang atau musnah, kecuali Pihak yang meminta mutasi dimaksud dapat memberikan bukti dan atau

jaminan-yang cukup bahwa Pihak tersebut benar-benar sebagai pemegang saham dan surat saham
tersebut benar-benar hilang atau musnah.

Perseroan wajib menolak pencatatan saham ke dalam Penitipan Kolektif apabila saham tersebut
difaminkan, diletakkan dalam sita berdasarkan penetapan pengadilan atau disita untuk pemeriksaan
perkara pidana.

pemegang rekening Efek vang Efeknya tercatat dalam Penitipan Kolektif berhak mengeluarkan suara

dalam Rapat Umum Pemegang Saham sesuai dengan jumlah saham yang dimilikinya pada rekening
tersehut. '

Bank Kustodian dan Perusahaan Efek wajib manyampaikan daftar rekening Efek beserta jumlah saham
Perseroan yang dimiliki oleh masing-masing pemegang rekening pada Bank Kustodian dan Perusahaan
Efek tersebut kepada Lembaga Penyimpanan dan Penyelesatan untuk selanjutnya diserahkan kepada
Perseroan selambat-lambatnya 1 (satu) hari kerja sebelum panggilan Rapat Umum Pemegang Saham.

Manager Investasi berhak hadir dan mengeluarkan suara dalam Rapat Umum Pemegang Saham atas
saham Perseroan yang termasuk dalam Penitipan Kolektif pada Bank Kustodian vang merupakan
bagian dari portofolio Efek Reksa Dana berbentuk kontrak investasi kolektif dan tidak termasuk dafam
Penitipan Kolektif pada Lembaga Penyimpanan dan Penyelesaian dengan ketentuan bahwa Bank
Kustodian tersebut wajib menyampaikan nama Manager Investasi tersebut selambat-lambatnya
1 (satu) hari kerja sebelum Rapat Umum Pemegang Saharm.

Persgroan wajib menyerahkan dividen, saham bonus atau hak-hak fain sehubungan dehgan pemilikan
saham kepada Lembaga Penyimpanan dan Penyelesaian atas saham dalam Penitipan Kolektif pada

‘Lembaga Penyimpanan dan Penyelesaian dan seterusnya Lembaga Penyimpanan dan Penyelesaian

tersebut menyerahkan dividen, saham bonus atau hak-hak lain kepada Bank Kustodian dan kepada

Perusahaan Efek untuk kepentingan masing-masing pemegang rekenirig pada Bank Kustodian dan
Perusahaan Efek tersehut.

Perseroan wajib menyerahkan dividen, saham bonus atau hak-hak lain sehubungan dengan pemilikan
saham kepada Bank Kustodian atas saham dalam Penitipan Kolektif pada Bank Kustodian yang
merupakan bagian dari Portofolio Efek Reksa Dana berbentuk kontrak investasi kolektif dan tidak
termasuk dalam Penitipan Kolektif pada L.embaga Penyimpanan dan Penyelesaian: dan
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0. batas wakty penentuan pemegang rekening Efek yang berhak untuk memperoleh dividen, saham
honus atau hak-hak lainnya sehubungan dengan pemilikan saham dalam Penitipan Kalektif ditentukan
oleh Rapat Umum Pemegang Saham dengan ketentuan bahwa Bank Kustodian dan Perusahaalll Efek
wajib menyampaikan daftar pemegang rekening Efek beserta jumlah saham Perseroan yang d|m1?|k|
oleh masing-masing pemegang rekening Efek tersebut kepada Lembaga Penyimpanan dan Penyelesaian
untuk selanjutnya diserahkan kepada Perseroan selambat-lambatnya 1 (satu) hari kerja setelah tanggal
yang menjadi dasar penentuan pemegang saham yang herhak untuk memperoleh dividen, saham
honus atau hak-hak lainnya tersebut. '

2. Ketentuan mengenai Penitipan Kolektif tunduk pada peraturan perundang-undangan di bidang Pasar Modal
dan ketenfuan Bursa Efek di Wilayah Republik Indonesia di tempat di mana saham-saham Perseroan

dicatatkan.

DAFTAR PEMEGANG SAHAM DAN DAFTAR KHUSUS
Pasal 9

1. Direksi wajib mengadakan dan menyimpan Daftar Pemegang Saham dan Daftar Khusus di tempat kedudukan
Perseroan. :

2. Dalam Daftar Pemegang Saham dicatat .

a. nama dan alamat para pemegang saham dan/atau Lembaga Penyimpanan dan Penyelesaiarl atau
pihak fain yang ditunjuk oleh pemegang rekening pada Lembaga Penyimpanan dan Penyelesaian;

b. jumlah, nomar dan tanggal perolehan surat kolektif saham yang dimiliki para pemegang saham;

c. nama dan alamat dari orang atau badan hukum yang mempunyai hak gadai atas saham dan tanggal
paratehan hak gadai tersebut;

d. keterangan penyetoran saham dalam bentuk lain selain uang;
e. keterangan lainnya yang dianggap perlu oleh Direksi;

3. Dalam Daftar Khusus dicatat keterangan mengenai kepemilikan saham-anggota Direksi dan Kf}misaris
beserta keluarganya dalam Perseroan dan/atau pada Perseroan lain serta tanggal saham itu diperoleh.
Direksi berkewajiban untuk menyimpan dan memelihara Daftar Pemegang Saham dan Daftar Khusus

sebaik-baiknya.

4. Tiap perubahan alamat pemegang saham yang namanya tercatat dalam Daftar Pemegang Saham atau
Daftar Khusus Persercan, pemegang saham wajib memberitahukan kepada Direksi secara tertulis. Selama
pemberitahuan demikian belum diterima dengan baik, maka semua surat-surat atau pemanggitan untuk
Rapat Umum Pemegang Saham akan dikirim kepada alamat-alamat yang terakhir tF-,'r(_:atat datam Daftar
Pemegang Saham Perseroan. Kecuali apabila ditentukan fain daiam a.nggaran dasar ini.

5. Catatan-catatan dalam Daf’-(ar Pemegang Saham dan datam Daftar Khusus harus ditandatangani oleh
Prasiden Direktur dan safah ssorang Direktur dalam hal Presiden Direktur berhalangan hal mana tidak
perlu dibuktikan kepadé pihak ketiga maka ditandatangani ofeh 2 (dua) erang anggota Direksi yang ditunjuk
oleh Presiden Direktur bersama-sama dengan_Presiden Kormisaris.
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6. Direksi menyediakan Daftar Pemegang Saham di kantor Perseroan, pemegang saham atau wakilnya yang
sah dapat meminta agar Daftar Pemegang Saham, khusus yang berkenaan dengan diri pemegang saham
yang bersangkutan diperlihatkan kepadanya pada waktu jam kerja Perseroan.

7. Pemegang saham-pemegang saham yang sah dari Perseroan berhak untuk melakukan semua hak vang
diberikan kepada seorang pemegang saham berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku
dengan memperhatikan ketentuan dalam anggaran dasar ini.

8. Pendaftaran nama lebih dari 1 (satu) orang untuk 1 {satu) saham atau pernindahan hak dari 1 (satu)
saham kepada lebih dari 1 {satu) orang tidak diperkenankan. Karenanya dalam hal pemilikan bersama dari
1 (satu) satiam, para pemilik bersama harus mengangkat di antara mereka seorang yang akan mewakili
mereka dalam pemilikan saham itu dan yang harus dianggap sebagai pemegang saham tersebut, yang
namanya harus dicatat sebagai pemegang saham dalam Daftar Pemegang Saham dan atas surat saham
yang bersangkutan. Dalam hal para pemilik bersama ity lalai untuk memberitahukan secara tertulis kepada
Perseroan mengenai penunjukan wakil bersama itu, Perseroan berhak memperlakukan pemegang saham

yang namanya terdaftar dalam Daftar Pemegang Saham Perseroan sebagai satu-satunya pemegang yang
sah atas saham (saham) tersehut.

9. Direksi Perseroan dapat menunjuk dan memberi wewenang kepada Biro Administrasi Efek untuk
melaksanakan pencatatan saham dalam Daftar Pemegang Saham.

Setiap pendaftaran atau pericatatan dalam Daftar Pemegang Saham termasuk pencatatan mengenai suatu
penjualan, pemindah-tanganan, pengagunan, gadai, cessie yang menyangkut saham-saham Persercan atau
hak-hak atau kepentingan-kepentingan atas saham-saham harus dilakukan sesuai dengan anggaran dasar ini

dan untuk saham-saham yang tercatat pada Bursa Efek berlaku peraturan perundang-undangan di bidang
Pasar Moda!. _ ‘ : - '

PEMINDAHAN HAK ATAS SAHAM-SAHAM
Pasal 10

a. Pemindahan hak atas saham harus dibuktikan dengan suatu dokumen yang ditandatangani oleh atau

. atas nama Pihak yang memindahkan hak dan oleh atau atas nama Pihak yang menerima pemindahan
hak atas saham yang bersangkutan.

b. Pemindahan Hak atas saham yang termasuk dalam Penitipan Kolektif dilakukan dengan
pemindahbukuan dari rekening Efek satu ke rekening Efek yang lain pada Lembaga Penyimpanan dan
Penyelesaian, Bank Kustodian dan Perusahaan Efek. Pemindahan hak atas saham harus dicatat baik
dalam Daftar Pemegang Saham dan pada surat saham yang bersangkutan. Catatan-catatan itu harus
ditandatangani oleh Presiden Direktur dan salah seorang Direktur dalam hal Presiden Direktur
berhalangan hal mana tidak perlu dibuktikan kepada pihak ketiga maka ditandatangani oteh 2 {dua)
orang anggota Direksi yang ditunjuk oleh Presiden Direktur bersama-sama dengan Presiden Komisaris.
Pemindahan hak atas saham baru berlaku setelah pencatatan pendaftaran dari pemindahan tersebut
dalam Daftar Pemegang Saham yang bersangkutan, hal tersebut dengan memperhatikan ketentuan
perundang-undangan yang barlaku dan ketentuan dibidang Pasar Modal serta Ketentuan Bursa Efek
ditempat di mana saham-saham Perseroan dicatatkan. Dokumen pemindahan hak atas saham harus
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herbentuk sebagaimana ditentukan dan/atau yang dapat diterima oteh Direksi dengan ketentuan, bahwa
dokumen pemindahan hak atas saham-saham yang tercatat pada Bursa Efek harus memenuhi
peraturan-peraturan yang berlaku pada Bursa Efek di tempat di mana saham-saham tersebut dicatatkan,
dengan tidak mengurangi peraturan perundang-undangan yang berlaku dan ketentuan yang berlaku
di tempat di mana saham-saham Perseroan dicatatkan. '

Pemindahan hak atas saham-saham yang bertentangan dengan ketentuan ketentuan dalam anggaran
dasar ini atau tidak sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku atau tanpa persetujuan
dari pihak yang berwenang jika disyaratkan, tidak herlaku terhadap Perseroan.

Direksi atas kebijaksanaan mereka sendiri dan dengan memberikan alasan untuk itu, dapat menolak untuk
mendaftarkan pemindahan hak atas saham dalam Daftar Pemegang Saham apabila ketentuan dalam
Anggaran Dasar ini tidak dipenuhi.

Apabila Direksi menolak untuk mendaftarkan pemindahan hak atas saham, maka Direksi waiib mengirimkan
pemnberitahuan penclakan kepada pihak yang akan memindahkan haknya selambat-lambatnya 30 (tiga
puluh) hari kalender setelah tanggal permohonan untuk pendaftaran itu diterima oleh Direksi dengan
memperhatikan peraturan perundang-undangan yang herlaku di bidang Pasar Modal dan peraturan Bursa
Efek di tempat di mana saham-saham Perseroan tersebut dicatatkan.

Dalam hal terjadi pengubahan pemilikan dart suatu saham, pemilik asalnya yang terdaftar dalam Daftar
Pemegang Saham dianggap tetap sebagai pemilik dari saham tersebut hingga nama dari pemilik baru
tarsebut telah tercatat daiam Daftar Pemegang Saham, hal tersebut dengan memperhatikan ketentuan
perundang-undangan yang berlaku dan ketentuan di bidang Pasar Modal serta Ketentuan Bursa Efek di
tempat di mana saham-saham Perseroan dicatatkan.

Setiap orang yang memperoleh hak atas suatu saham karena kematian seorang pemegang safiam atau
karena sebab tain yang mengakibatkan pemilikan suatu saham berubah herdasarkan hukum, dapat dengan
mengajukan bukti-bukti haknya tersebut, sebagaimana sewaktu-waktu dapat disyaratkan oleh Direksi,
mengajukan permohonan secara tertulis untuk di daftar sehagai pemegang saham dari saham tersebut.
Pendaftaran hanya dapat dilakukan apabila Direksi dapat menerima baik atas dasar bukti-bukii hak itu dan
tanpa mengurangi ketentuan-ketentuan dalam anggaran dasar ini.

Bentuk dan tata cara pemindahan hak atas saham yang diperdagangkan di Pasar Modal wajib memenuhi
peraturan perundang-undangan dibidang Pasar Modal dan ketentuan-ketentuan Bursa Efek di tempat di

mana saham-saham tersebut dicatatkan.

DIREKS!
Pasal 11

Perseroan diurus dan dipimpin oleh suatu Direksi.
Direksi terdiri dari sedikitnya-dikitnya 3 (tiga) orang anggota, dengan susunan sebagai berikut :

- 1 {satu) orang Presiden Direktur;

- sedikit-dikitnya 2 (dua) orang Direktur.
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10.

11.

Para anggota Direksi diangkat dan diberhentikan oleh Rapat Umum Pemegang Saham, pengangkatan
te_rsebut berlaku sejak tanggal yang ditentukan dalam Rapat Umum Pemegang Saham dimana ia (mereka)
diangkat dan berakhir pada saat ditutupnya Rapat Umum Pemegang Saham tahun ke-5 {lima) berikutnya.

Anggota Direksi yang masa jabatannya telah berakhir dapat diangkat kembali, dengan memﬁerhatikan
ketentuan dalam ayat 3 pasal ini. '

Rapat Umum Pemegang Saham sewaktu-waktu dapat memberhentikan seorang atai lebih anggota Direksi
sebelum masa jabatannya berakhir. Pemberhentian demikian berlaku sejak penutupan Rapat Umum

Pemegang Saham tersebut kecuali bila tanggal pemberhentian yang lain ditentukan oleh Rapat Umum
Pemegang Saham.

Seorang anggota Direksi boleh mengundurkan diri dari jabatannya dengan memberitahukan secara tertulis

kepada Perseroan mengenai niatnya itu sedikitnya 30 (tiga pufuh) hari kalender sebelumnya dan

pengunduran diri tersebut berlaku sejak tanggal disetujuinya permohonan pengunduran diri itu oleh Rapat
Umum Pemegang Saham. Terhadap anggota Direksi vang mengundurkan diri sehagaimana tersebut diatas
fetap dapat dimintakan pertanggung jawabannya sebagai anggota Direksi sejak pengangkatan vang
bersangkutan hingga tanggal disetujuinya pengunduran diri.

Rapat Umum Pemegang Saham dapat memberhentikan anggota Direksi dengan menyebutkan alasannya
dan membenkan kesempatan kepada anggota Direksi yang diberhentikan tersebut untuk membela dirinya
apabila anggota Dirgksi tersebut menghadiri Rapat Umum Pemegang Saham yang bersangkutan.

ngat Umum Pemegang Saham dapat mengangkat orang lain untuk mengisi jabatan seorang anggota
Dirsksi yang diberhentikan dari jabatannya atau yang mengundurkan diri dan Rapat Umum Pemegang
Saham dapat mengangkat seseorang sebagai anggota Direksi unfuk mengisi suatu lowongan. Masa jabatan
seseorang yang diangkat untuk menggantikan anggota Direksi yang berhenti secara demikian atau anggota
Direksi yang mengundurkan diri untuk mengisi lowongan tersebut adalah uniuk sisa masa jabatan dari
Direktur yang diberhentikan/digantikan tersebut. '

Masa jabatan anggota Direksi dengan sendirinya berakhir, apabila anggota Direksi tersebut:

a. dinyatakan pailit atau ditaruh di bawah pengampuan berdasarkan suatu keputusan pengadilan; atau
b. tidak lagi memenuhi persyaratan perundang-undangan yang berlaku; atau
¢. meninggal dunia; atau

d. diberhentikan karena keputusan Rapat Umum Pemegang Saham.

Bilamana jabatan seorang anggota Direksi lowong karena sebab apapun yang mengakibatkan jumlah
anggota Direksi kurang dari 3 (figa) orang sebagaimana dimaksud pada ayat 2 pasal ini, maka selambat-
lambatnya 3 (tiga) bulan setelah lowongan itu, harus diadakan Rapat Umum Pemegang Saham untuk
mengisi lowongan tersebut dan jabatan anggota Direksi yang diangkat untuk mengisi lowongan tersebut
adalah untuk sisa masa jabatan dari Direktur yang digantikan tersebut.

Apabila jabatan Presiden Direktur lowong dan selama penggantinya belum diangkat atau belum memangku

jabatannya, maka salah secrang Direktur yang ditunjuk oleh Rapat Direkst akan menjalankan kewajiban

Presiden Direktur dan mempunyal wewenang serta tanggung jawab yang sama sebagai Presiden Dire'ktur.

I[:')alam hal seluruh anggota Direksi lowong maka berlaku ketentuan dalam pasal 15 ayat 8 anggaran dasar
erseroan.

E.ﬂ e B e — syt
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TUGAS DAN WEWENANG DIREKSI
Pasal 12

1. Direksi bertanggung jawab penuh dalam melaksanakan tugasnya untuk kepentingén Perseroan dalam
mencapai maksud dan tujuannya.

2. Setiap anggota Direksi wajib dengan itikad baik dan penuh tanggung jawab menjalankan tugasnya dengan
mengindahkan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

3. Direksi mewakili Perseroan secara sah dan secara langsung baik di dalam maupun di luar Pengadilan
tentang segala hal dan dalam segala kejadian, mengikat Perseroan dengan pihak lain dan pihak lain dengan
Perseroan serta menjalankan segala tindakan, baik yang mengenai kepengurusan maupun kepemifikan,
akan tetapi dengan pembatasan untuk :

a. meminjam atau meminjamkan uang atas nama Perseroan {tidak termasuk menarik uang dari kredit--

kredit yang telah dibuka dan dalam hal Perseroan menjalankan kegiatan usaha Perseroan);
h. membeli/menjual atau memperoleh/melepaskan hak atas barang tak bergerak milik Perseroan;

¢. mengagunkan/merjaminkan dalam bentuk apapun juga barang-harang ak bergerak milik Perseroan,
dengan memperhatikan ayat 4 tersebut dibawah ini.

d. melakukan penyertaan modal atau melepaskan penyertaan modal dalam perusahaan fain tanpa
mengurangi ijin yang berwenang;

“a. mengalihkan, melepaskan hak atau menjadikan jaminan utang dengan nilai sebesar lebih dari 51 %o

©* {lima puluh satu persen sampai dengan kurang dari 90 % (sembilan pulun persen) harta kekayaan

(aktiva) Perseroan dalam satu tahun buku dalam satu transaksi atau beberapa transaksi yang berdiri

sendiri ataupun yang barkaitan satu sama lain harus mendapat persetujuan tertulis terlebib dahulu

dari Presiden Komisaris atau apahila Prasiden Komisaris tersebut tidak ada atau berhalangan, hal

mana tidak perlu dibuktikan kepada pihak ketiga, maka harus mendapat persetujuan secara tertulis
terlebih dahulu atau akta yang bersangkutan turut ditandatangani oleh 2 {dua) orang Komisaris.

4. Perbuatan hukum untuk mengalinkan, melepaskan hak atau menjadikan jaminan utang seluruh atau dengan
nilai sebesar 100 % (seratus persen) atau sebagian besar atau dengan nilai sebesar lebih dari 90 %
(sembilan puluh persen) harta kekayaan (aktiva) Perseroan dalam satu tahun buku dalam satu transaksi
atau beberapa transaksi yang berdiri sendirf ataupun yang berkaitan satu sama fain harus mendapat
persetujuan Rapat Umum Pemegang Saham  dengan ketentuan sebagai berikut :

a. dihadiri oleh pemegang saham yang mewakifi paling sedikit 3/4 {tiga perempat) bagian dari jumiah
seluruh saham dengan seluruh hak suara yang sah dan disetujui pafing sedikit 3/4 (tiga perempat)
bagian dari jumlah suara tersebut;

b. dalam hat korum sebagaimana dimaksud dalam huruf a diatas tidak tercapai dengan memperhatikan
ketentuan dalam pasal' 21 anggaran dasar, maka dalam Rapat Umum Pemegang Saham kedua
keputusan sah apabila dihadiri oleh pemegang saham atau kuasanya yang sah yang mewakili paling
sedikit 2/3 (dua pertiga) bagian dari jumlah seluruh saham dengan hak suara yang sah dan keputusan
disetujui lebih dari 1/2 (satu perdua) bagian dari jumlah suara yang sah yang dikeluarkan dalam Rapat
Umum Pemegang Saham; dan :

PT BHUWANATALA INDAH PERMAL Thi

c. dalam hal korum sebagaimana dimaksud pada huruf b atas tidak tercapai, maka atas permchonan
Perseroan, korum, jumlah suara untuk mengambil keputusan, panggilan, dan waktu penyelenggaraan

Rapat Umum Pemegang Saham ditetapkan cleh Ketua Badan Pengawas Pasar Modal.

Perbuatan hukum untuk mengalihkan atau menjadikan sebagai jaminan utang atau melepaskan hak atas
harta kekayaan Perseroan sebagaimana dimaksud dalam ayat 4 wajib pula diumumkan dalam 2 (dua)
surat kabar harian berbahasa Indonesia yang beredar di tempat kedudukan Perseroan paling lambat
30 (tiga puluh) hari kalender terhitung sejak dilakukan perbuatan hukum tersebut. Ketentuan dalam

ayat 3, 4 dan 5 ini dengan memperhatikan peraturan perundang-undangan yang berlaku di bidang Pasar
Modal.

a. Presiden Direktur berhak dan herwenang bertindak untuk dan aias nama Direksi serta mewakili
Perseroan.

b. Dalam haf Presiden Direktur berhalangan karena sebab apapun juga, hal mana tidak perlu dibuktikan
kepada pihak ketiga, maka 2 (dua} erang Direktur berhak dan berwenang bertindak untuk dan atas
nama Direksi serta mawakili Perseroan;

Tanpa mengurangi tanggung jawabnya Direksi berhak untuk mengangkat seorang kuasa atau lebih untuk
bertindak atas nama Direksi dan untuk maksud itu harus memberikan surat kuasa, dalam mana diberi
wewenang kepada pemegang-pemegang kuasa ity untuk melakukan tindakan-tindakan tertentu.

Pembagian tugas dan wewenang serta jenis penghasilan setiap anggota Direksi ditetapkan oleh Rapat
Umum Pemegang Saham dan wewenang tersebut oleh Rapat Umum Pemegang Saham dapat difimpahkan
kepada Komisaris.

Dalam hal Perseroan mempunyai kepentingan yang bertentangan dengan kebehtingan pribadi seorang
anggota Direksi, maka Perseroan akan diwakili oleh anggota Direksi lainnya dan dalam hal Perseroan
mempunyai kepentingan yang bertentangan dengan kepentingan seluruh anggota Direksi, maka dalam

hal ini Perseroan diwakili oleh Komisaris, dengan memperhatikan peraturan perundang-undangan yang
betlaku. - : .

RAPAT DIREKSI
Pasal 13

Rapat Direksi dapat diadakan pada setiap waktu apabila dianggap periu oleh Presiden Direktur atau seorang
anggota Direkst lainnya atau atas permintaan tertulis dari seorang atau lebih anggota Komisaris atat atas
permintaan tertulis 1 (satu) pemegang saham atau lebih yang bersama-sama mewakili 1/10 {satu per
sepuluh} bagian dari jumlah seluruh saham yang telah ditempatkan oleh Perseroan dengan hak suara
yang sah. ' :

Pemanggilan Rapat Direksi dilakukan oleh Direksi yang berhak mewakili Direksi menufﬂt ketenfuan pasal
12 anggaran dasar ini.

- Pemanggilan untuk Rapat Direksi wajib diberikan secara tertulis, dikirimkan langsung dengan mendapat

tanda terima atau dengan telegram, telex, faximile yang ditegaskan dengan surat tercatat pemanggilan
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si selambat—lambatnya 7 (tujuh) hari kalender sebelum
daan yang mendesak yaitu selambat-

“mana harus dikirimkan kepada para anggota Direk
Rapat tersebut diadakan atau datam wakiu yang lebih singkat dalam kea
lambatnya 3 (tiga) hari kalender sebelumnya yang ditetapkan oleh Presiden Direktur.

4. Pemanggilan tersebut harus mencantumkan acara Rapat, tanggal, waktu dan tempat Rapat.

5. Rapat Direksi diadakan di tempat kedudukan Perseroan atau ditempat kedudukan Bursa Efek ditempat di
mana saham-saham Perseroan dicatatkan asal saja dalam wilayah Republik Indonesia. Apahila semua
anggota Direksi hadir atau diwakili, pemanggilan teriebih dahulu tersebut tidak disyaratkan dan Rapat
Direksi dapat diadakan dimanapun juga dan berhak mengambil keputusan yang sah dan mengikat.

6. Presiden Direktur mengetuai Rapat Direksi. Dalam hal Presiden Direktur tidak ada atau berhalangan untuk
menghadiri Rapat Direks, hal mana tidak perlu dibuktikan kepada pihak ketiga, maka salah seorang Direktur
yang dipitih oleh dan dari anggota Direksi yang hadir dalam rapat tersebut dapat mengetuai Rapat Direksi.

alam Rapat Direksi hanya oleh seorang anggota Direksi yang lain

7. Seorang anggota Direksi dapat diwakili d
berdasarkan surat kuasa.
8. Rapat Direksi adalah sah dan nerhak mengambil keputusan  yang mengikat apabila iebih dari 1/2 {satu

per dua) bagian dari jumlah anggota Direksi hadir atau diwakili dalam rapat.

9. Keputusan Rapat Direksi harus diambil berdasarkan musyawarah untuk mufakat. Dalam hal keputusan
musyawarah untuk mufakat tidak tercapal maka keputusan diambil dengan pemungutan suara setuju
lebih dari 1/2 {satu per dua) bagian dari jumiah suara yang dikeluarkan dengan sah dalam Rapat fersebut.

10. Apabila suara yang tidak setuju dan suara yang sefuju sama herimbang maka ketua Rapat Direksi yang

akan menentukan.

11.

a. Setiap anggota Direksi yang hadir berhak mengeluarkan 1 (satu) suara dan tambahan 1 (satu} suara

untuk setiap anggota Direksi lainnya yang diwakilinya.

h. Setiap anggota Direksi yang secara pribadi dengan cara apapun baik secara langsung maupun secara
tidak langsung mempunyai kepentingan dalam suatu transaksi, konirak atau kontrak yang diusulkan,
dalam mana Perseroan menjadi salah satu pihaknya harus menyatakan sifat kepentingan dalam suaty
Rapat Direksi dan tidak berhak untuk ikut dalam pengambilan suara mengenai hal-hal yang berhubungan
dengan transaksi atau kontrak tersebut, kecuali jika Rapat Dirgks menentukan lain.

ilakukan dengan surat suara tertutup tanpa tanda tangan

c. Pemungutan suara mengenai orang d
dilakukan secara lisan kecuali ketua rapat

sedangkan pemungutan suara mengenai hal-hal lain
menentukan lain tanpa keberatan dari yang hadir.

d. Suara blanko dan suara yang tidak sah harus dianggap sebagai suara yang dikeluarkan tidak sah dan
dengan demikian dianggap tidak ada dan tidak dihitung dalam menentukan jumlah suara  yang

dikeluarkan dalam Rapat Direksi.

a Rapat dan oleh seorang anggota Direksi lainnya

12. Berita acara Rapat Direksi narus ditandatangani oleh Ketu
Apabila berita acara dibuat oleh seorang

yang hadir dan/atau diwakili dalam Rapat yang bersangkutan.
Notaris, tandatangan-tandatangan tersebut tidak disyaratkan.
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13. Berita acara Rapat Direksi yang dibuat sesuai dengan ketentuan ayat 12 pasal ini merupakan bukti yang

sah mengenai keputusan-keputusan iambi i
yang diambil dalam Rapat Direksi ya i
para anggota Direksi maupun untuk pihak ketiga. song bersangiatan, balc btk

14. Direksi i i
gzrreeia. ddapat Juc;;(a mengambil keputusan-keputusan yang sah dan mengikat tanpa mengadakan Rapat
sl, dengan ketentuan bahwa semua anggota Direksi telah diberi
iberitahukan secara tertulis t
usulyang bersangkutan dan semuaan ireksi i priphed
ggota Direksi memberikan persetujuan men i : iaj
secara tertulis serta menanda-tangani persetuj oo oo
| juan tersebut. Keputusan yang diambil den iki
| gan cara demikian
mempunyai kekuatan yang sama dengan keputusan yang diambil dengan sah dalam rapat Direksi '

KOMISARIS DAN KEWAJIBAN KOMISARIS
Pasal 14

2. Komisaris terdiri dari sedikitnya 3 (tiga) orang, dengan susunan sebagai berikut :
- 1{satu) orang Presiden Komisaris;
- sedikit-dikitnya 2 {dua) orang Komisaris;

3. ) L . .
Presiden Komisaris atau Dalam hal Presiden Komisaris berhalangan karena sebab apapun juga, hal mana

;

4, ii;a ;ntg%OtT iomisaris diangkat dan diberhentikan ofeh Rapat Umum Pemegang Saham: Pengangkatan
ebut berlaku sejak ditutupnya Rapat Umum Peme i i -
: ; gang Saham dimana ia {mereka) diangkat d
berakhir pada saat ditutupnya Rapat Umum Pemegang Saham tahunan ke-5 {lima) beriku)tnya ’ :

B. ﬁzorsslg alngrllgota Komisaris dapat diberhentikan pada setiap waktu meskipun masa jabatannya belum
rakhir oleh Rapat Umum Pemegang Saham. Pemberhenti
ap . entian tersebut berlaku sejak
tersebut kecuali bila Rapat Umum Pemegang Saham menentukan fain. ek pemiban Fapet

7. Ra '
Kogqaits E:i;:l;;nngzagegﬁngtiaham dapai mengangkat orang lain untuk mengisi jabatan seorang anggota
therhentikan dari jabatannya sesuai dengan ayat 6 linid
Saham dapai mengangkat seseoran i angq i s ik mencle st lowome e
g sebagai anggota Komisaris untuk mengisi
_ . gisi suatu lowongan. Masa
jrit::a.n .sleseorang yang diangkat un’fuk menggantikan anggota Komisaris yang diberhentikan atau untuk
gisi lowongan tersebut adalah sisa masa jabatan anggota Komisaris yang digantikannya

pertanggung jawabannya sebagai ang isaris sgj
_ gota Komisaris sejak pengangkat [
tanggal disetujuinya pengunduran diri. PEGANGIEKIVE yang bersanglutan hngos
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Masa jabatan dari anggota Komisaris akan berakhir dengan sendirinya apabila anggota Komisaris
tersebut :

a. dinyatakan pailit atau ditaruh dibawah pengampuan berdasarkan suatu keputusan pengadilan; atau

b. dilarang menjabat sebagai anggota Komisaris karena ketentuan dari suatu undang-undang atau
peraturan perundang-undangan yang barfaku; atau

¢.  meninggal dunia; atau
d. diberhentikan karena Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham.

10. Gaii dan tunjangan lain dari anggota Komisaris ditetapkan ofeh Rapat Umum Pemegang Saham.

11.

i2.

Bilarana jabatan seorang anggota Komisaris lawong sehingga mengakibatkan jumiah anggota Komisaris
kurang dari 3 (tiga) orang, sebagaimana dimaksud dalam ayat 2 pasal ini, maka Rapat Umum Pemegang
Saham harus diadakan dalam waktu selambat-lambatnya 3 (tiga) butan sesudah terjadinya lowongan
tersehut, untuk mengisi lowongan tersebut, dan jabatan anggota Komisaris yang diangkat untuk mengisi
lowongan tersebut adaiah untuk sisa masa jabatan dari anggota Komisaris yang digantikan tersebut.

Apabila jabatan Presiden Komisaris lowong dan selama penggantinya belum diangkat atau betum memangku
jabatannya, maka salah seorang Komisaris yang ditunjuk cleh Rapat Komisaris akan menjalankan kewajiban
Presiden Komisaris dan Komisaris yang ditunjuk tersebut mempunyai wewenang serfa tanggung jawab
yang sama sebagai Presiden Komisaris.

TUGAS DAN WEWENANG KOMISARIS
Pasal 15

Para anggota Komisaris, masing-masing atau hersama-sama berhak memasuki gedung-gedung, kantor-
kantor dan halaman-halaman yang dipergunakan oleh Perseroan selama jam-jam kantor dan berhak untuk

memeriksa buku-buku dan dokumen-dokumen serta kekayaan Perseroan.

Direksi harus memberikan semua keterangan yang berkenaan dengan Perseroan sehagaimana diperfukan
oleh Komisaris.

Pada setiap Waktﬁ Komisaris berdasarkan suatu keputusan Rapat Komisaris dapat memberhentikan untuk
sementara waktu anggota (anggota) Direksi dari jabatannya (jabatan mereka) dengan menyebutkan
alasannya.

Dalam waktu selambat-lambatnya 30 (tiga puluh) hari kalender setefah pemberhentian sementara dari
anggota (anggota) Direksi itu, Komisaris harus mengadakan Rapat Umum Pemegang Saham dan
pemanggilan harus dilakukan sesuai dengan ketentuan-ketentuan yang termaktub datam pasat 21 dibawah
ini. Rapat Umum Pemegang Saham demikian int hanya berhak dan berwenang untuk memutuskan apakah
anggota Direksi yang diberhentikan untuk sementara itu dikembalikan pada jabatannya semula atau

dibernentikan seterusnya, déngan terlebih dahulu memberikan kesempatan kepada anggota Direksi yang

diberhentikan sementara tersebut untuk membela dirinya dalam Rapat, apabifa anggota Direksi yang

diberhentikan sementara tersebut hadir dalam Rapat yang bersangkutan.

'Rapat tersebut pada ayat 4 pasal ini -dipimpin oleh Presiden Komisaris dan apabila ia iidak hadir, oleh

seorang anggoia Komisaris lainnya dan apabila tidak ada seorangpun Komisaris yang hadir, maka Rapat
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dipimpin oleh salah seorang yang dipilih oleh dan dari antara mereka yang hadir, ketidak hadiran tersebut
tidak perlu dibuktikan kepada pihak ain.

Apabila anggota Direksi yang diberhentikan sementara tersebuttidak hadir dalam Rapat yang bersangkutan,
maka Pemberhentian sementara ity harus diberitahukan kepada yang bersangkutan, disertai alasannya.

Apabila Rapat Umum Pemegang Saham tersebut tidak diadakan dalam waktu 30 (tiga puluh) hari setelah
pemberhentian sementara itu, maka pemberhentian sementara itu menjadi batal demi hukum, dan yang
bersangkutan berhak menjabat kembali jabatannya semula.

Apabila semua anggota Direksi diberhentikan untuk sementara atau apabila karena sebab apapun juga
tidak ada anggota Direksi sama sekali, maka seluruh Komisaris berhak memberikan wewenang kepada
seorang atau lebih anggota Komisaris unfuk mengurus Persercan untuk sementara waktu dan bertindak

atas nama serta mewakili Perseroan.

RAPAT KOMISARIS
Pasal 16

Rapat Komisaris dapat diadakan sekurang-kurangnya setahun sekali kecuaii apabila dianggap perlu oleh
Presiden Komisaris atau sedikitnya oleh 2 (dua) orang Komisaris atau atas perminiaan tertulis seorang
atau lebih anggota Direksi atau atas permintaan 1 (satu) pemegang saham atau lebih bersama-sama
memiliki 1/10 (satu per sepuluh) bagian dari jumlah seluruh saham yang telah ditempatkan oleh Perseroan
dengan hak suara yang sah.

JPemanggilan Rapat Komisaris dilakukan oleh Komisaris yang berhak mewakili Komisaris menurut ketentuan
pasal 14 anggaran dasar ini. : ' :

Pemanggitan Rapat Komisaris dikirimkan dengan surat tercatat atau disampaikan secara langsung dengan
tanda terima yang layak atau dengan telegram atau telex atau facsimile yang ditegaskan dengan secara
tertulis, pemanggilan mana harus dikirimkan kepada anggota Komisaris selambat-lambatnya 7 {tujuh)
hari kalender sebelum Rapat tersebut diadakan atau dalam waktu yang lebih singkat dalam keadaan yang
mendesak yaity selambai- lambatnya 3 (tiga) hari kalender sebelum Rapat dengan tidak memperhitungkan
tanggal pemanggilan dan tanggal Rapat, keadaan mendesak tersebut ditetapkan oleh Presiden Komisaris.

Pemanggilan Rapat itu harus mencantumkan acara, tanggal, waktu dan tempat Rapat.

Rapat Komisaris diadakan ditempat kedudukan Perseroan atau ditempat kedudukan Bursa Efek ditempat
di mana saham-saham Perseroan dicatatkan asal saja dafam wilayah Republik Indonesia. Apabila semua
anggota Komisaris hadir atau diwakili pemanggilan terlebih dahulu tersebut tidak disyaratkan dan Rapat
Kornisaris dapat diacakan dimanapun juga asalkan dalam wilayah Republik Indonesia dan berhak mengambil
keputusan yang sah dan mengikat. ' '

Presiden Komisaris mengetuai Rapat, apabita Presiden Komisaris tidak ada atau berhalangan untuk

‘menghadiri Rapat, hal mana tidak periu dibuktikan kepada pihak ketiga, maka salah seorang Komisaris

yang dipilih oleh dan dari anggota Komisaris yang hadir dalam Rapat tersebut dapat mengetuai Rapat
Komisaris.
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7.

10.

11.

12.

13.

Seorang anggota Komisaris hanya dapat diwakili dalam Rapat Komisaris oleh anggota Komisaris yang
lain berdasarkan surat kuasa.

Rapat Komisaris hanya sah dan dapat mengambil keputusan-keputusan yang mengikat apabila iebih dari
1/2 {sate per dua) bagian anggota Kemisaris yang hadir dan atau diwakili dalam Rapat tersebut. Keputusan
Rapat Komisaris harus diambil berdasarkan musyawarah untuk mufakat. Dalam hal keputusan musyawarah
untuk mufakat tidak tercapai maka keputusan diambil dengan pemungutan suara setuju lebih dari
1/2 (satu per dua) bagian dari jumlah suara yang dikeluarkan dengan sah dalam Rapat tersehut.

Apabila suara yang setuju dan tidak setuju berimbang maka Ketua Rapat Komisaris yang akan menentukan
usut tersebut ditolak atau tidak ditolak kecuali mengenai diri orang difakukan dengan undian.

a. Setiap anggota Komisaris berhak mengeluarkan 1 (satu) suara dan tambahan 1- (satu)} suara untuk
setiap anggota Komisaris lainnya yang diwakilinya.

b. Setiap anggota Komisaris yang secara pribadi dengan cara apapun baik secara fangsung maupun
secara tidak langsung mempunyai kepentingan dalam suatu transaksi, kontrak atau konirak yang
diusulkan, dalam mana Perseroan menjadi salah satu pihaknya harus menyatakan sifat kepentingan
datam suatu Rapat Komisaris-dantidak berhak untuk ikut dalam pengambilan suara mengenai hal-hal
yang berhubungan dengan transaksi atau kontrak tersebut, kecuali jika Rapat Komisaris menentukan
lain.

¢. Pemungutan suara mengenai diri orang dilakukan dengan surat tertutup tanpa tanda tangan, sedangkan
pemungutan suara mengenai hal-hal lain ditakukan dengan lisan kecuali ketua Rapat menentukan lain
tanpa ada keberatan dari yang hadir.

d. Suara blanko dan suara yang tidak sah harus dianggap sebagai suara yang dikeluarkan tidak sah dan
dengan demikian dianggap tidak ada dan tidak dihitung dalam menentukan jumlah suara yang
_dikeluarkan dalam Rapat Komisaris.

Berita acara Rapat Komisaris harus ditandatangani oleh Ketua Rapat dan oleh seorang anggota Komisaris
lainnya yang hadir dan/atau diwakili dalam Rapat yang bersangkutan. Apabila berita acara dibuat oleh
seorang Notaris, tandatangan - tandatangan tersebut tidak disyaratkan.

Berita acara Rapat Komisaris yang dibuat sesuai dengan ketentuan ayat 12 pasal ini merupakan bukti yang
sah mengenai keputusan-keputusan yang diambil dalam Rapat Komisaris yang bersangkutan, haik untuk
para anggeta Komisaris maupun untuk pihak ketiga.

Komisaris dapat juga mengambil keputusan-keputusan yang sah dan mengikat tanpa mengadakan Rapat
Komisaris, dengan ketentuan bahwa semua anggota Kemisaris telah diberitahukan secara tertulis tentang
usuf-usul yang bersangkutan dan semua anggota Komisaris memberikan persetujuan meangenai usul yang
diajiskan secara tertulis serta menandatangani persetujuan tersebut. Keputusan yang diambil dengan cara
demikian mempunyai kekuatan yang sama dengan keputusan yang diambil dengan sah dalam Rapat
Komisaris.
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TAHUN BUKU

Pasal 17

.Téhun buku Perseroan berjalan dari tanggal 1 (satu) Januari sampai dengan tanggal 31 (tiga puluh satu)
Desember. Pada akhir bulan Desember tiap tahun, buku Perseroan ditutup.

Dalam waktu paling lambat 5 {lima) bulan setelah tahun buku Perseroan ditutup, Direksi menyusun laporan
tahunan sesuai ketentuan perundang-undangan yang berlaku yang ditandatangant oleh semua anggota
Direksi dan Komisaris untuk diajukan dalam Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan. Laporan Tahunan
tersebut harus sudah tersedia di kantor Perseroan paling lambat pada hari dilakukannya Pemanggllan
Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan, agar dapat diperiksa oleh para pemegang saham.

Direksi wajib menyerahkan perhitungan tahunan Perseroan kepada Akuntan Publik yang ditunjuk oleh
Rapat Umum Pemagang Saham untuk diperiksa. Laporan atas hasil pemeriksaan Akuntan Publik tersebut
disampaikan secara tertulis kepada Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan.

Perseroan wajib mengumumkan Neraca dan Laporan Laba/Rugt dalam 2 (dua) surat kabar berbahasa
Indonesia salah satu diantaranya berperedaran nasmnal selambat- lambatnya 120 (seratus dua puluh)
hari setelah tahun buku berakhir : :

Persetujuan Laparan Tahunan dan Pengesahan Perhl'{ungan Tahunan-dilakukan oleh Rapat Umum

. Pemegang Saham.

Perhitungan Tahunan setelah meﬂdapat pengesahan Rapat Umum Pemegang Saham dlumumkan dalam
2 (dua) surat kabar harian berbahasa Indonesia. .

2

RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM
' " Pasal 18

. Rapat Umum Pemegang Saham dalam Perseroan_tefdiri dari:

a. Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan sebagaimana dimaksud pasal 19 anggaran dasar ini.

b. Rapat Umum Pemegang Saham lainnya, selanjutnya dalam anggaran dasar disebut Rapat Umum
Pemegang Saham Luar Biasa yaity Rapat Umum Pemegang Saham yang diadakan sewaktu-wakiu
berdasarkan kebuiuhan.

Istilah Rapat Umum Pemegang Saham dalam anggaran dasar ini berarti keduanya, untuk Rapat Umum
Pemegang Saham Tahunan dan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa, kecuali dengan tegas dinyatakan
fain. ' R

RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM TAHUNAN
Pasal 19 '

Rapat Umum Pemagang Saham Tahunan harus diadakan tiap tahun sekali, selambat-lambatnya dalam
bufan Juni. -
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2. Dalam Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan tersebut:

a. Direksi mengajukan perhitungan tahunan yang telah diperiksa oleh Akuntan Publik yang terdiri dari
neraca dan perhitungan faba rugi dari tahun buku yang bersangkutan serta penjelasan atas dokumen
tersebut untuk mendapat pengesahan Rapat.

b. Direksi mengajukan Laporan Tahunan mengenai keadaan dan jalannya Persercan, hasil yang telah
dicapai, perkiraan mengenai perkembangan Perseroan dimasa yang akan datang, kegiatan utama
Persaroan dan perubahanhya selama tahun buku serta rincian masalah yang timbul selama tahun
buku yang mempengaruhi kegiatan Perseroan untuk mendapatkan persetujuan Rapat. Laporan Tahunan
tersebut diatas dilakukan dengan memperhatikan peraturan perundang-undangan yang berlaku
khususnya peraturan di bidang Pasar Modal. :

¢. Diputuskan penggunaan laba Perseroan.

d. Dilakukan pengangkatan akuntan publik.
2. Bilamana perlu dilakukan pengangkatan para anggota Direksi dan para anggota Komisaris.

f. Dapat diputuskan hal-hal lain yang telah diajukan secara sebagaimana mestinya, dengan tidak
mengurangi ketentuan dalam anggaran dasar ini.

3. Pengesahan perhitungan tahunan oleh Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan, berarti me.mb-erikan
pelunasan dan pembebasan fanggung jawab sepenuhnya kepada para anggota Direksi daﬂ Komisaris atas
pengurusan dan pengawasan yang telah dijalankan selama tahun buku yang latu, sejauh tindakan ter;ebut
tercermin dalam perhitungan tahunan, kecuali perbuatan penggelapan, penipuan dan tindakan pidana

lainnya.

4. Apabila Direksi atau Komisaris lalai untuk menyelenggarakan Rapat Umum Pemegang Saharn Tahunan
pada waktu yang telah ditentukan maka Pemegang Saham berhak mamanggil sendiri Rapat U_mum
Perﬁegang Saham Tahunan atas biaya Perseoan setelah mendapat izin dari Ketua Pengadilan Negeri yang
daerah hukumnya mefiputi tempat kedudukan Perseroan. ‘

RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM LUAR BIASA
Pasal 20 |
1. Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa diadakan tiap-tiap kali bilamana dianggap perlu oleh Direksi
atau Komisaris. :

5 Direksi atau Komisaris wajib memanggil dan menyelenggarakan Rapat Umum Pemegang Saham Luar
Biasa atas perminiaan tertulis dari 1 (satu) orang pemegang saham atau lebih yang mewakiti 1/10 (satu
per sepuluh) bagian dari jumiah seturuh saham yang telah ditemnpatkan oleh Perseroan dengan hak suara
yang sah permintaan tertulis tersebut harus disam_paikan secara tercatat dengan menyebutkan hal-hal

yang hendak dibicarakan disertai alasannya.

3. Apabila Direksi atau Komisaris lalai untuk menyelenggarakan Rapai Umum Pemegang Saham.Luar Bia;a
sebagaimana dimaksud dalam ayai 2 setelah lewat waktu 30 (tiga puluh) hari kalender terhlturjg sejak
surat permintaan itu diterima maka pemegang saham yang bersangkutan berhak memanggil sendgiri Rapa’F
atas biaya Pemegang Saham yang memanggil Rapat setelah mandapat izin dari Ketua Pengadilan Negeri
yang daerah hukumnya meliputi tempat kedudukan Perseroan.
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Pelaksanaan Rapat sebagaimana dimaksud dalam ayat 3 harus memperhatikan penetapan Ketua Pengaditan

‘Negeri yang memberi izin tersebut. T '

TEMPAT, PEMBERITAHUAN, PEMANGGILAN DAN
WAKTU PENYELENGGARAAN RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM
Pasal 21

Tanpa mengurangi ketentuan-ketentuan lain dalam anggaran dasar ini, Rapat Umum Pemegang Saham
harus diadakan di tempat kedudukan Perseroan afau di tempai Perseroan melakukan kegiatan usahanya
atau di tempat kedudukan Bursa Efek di mana saham-saham Perseroan dicatatkan asal saja dalam wilayah
Republik indonesia.

Pemberitahuan Rapat Umum Pemegang Saham dilakukan selambat-lambatnya 14 (empat belas) hari
kalender sebelum pemanggilan Rapat Umum Pemagang Saham, yang difakukan dengan cara memasang
ikian sekurang-kurangnya dalam 2 {dua) surat kabar harian berbahasa Indonesia satu diantaranya
berperedaran luas dan satu yang terhit di tempat kedudukan Perseroan sebagaimana ditentukan oleh
Direksi. '

Pemanggilan Rapat Umum Pemegang Saham dilakukan selambat-lambatnya 14 (empat belas) hari kalender

~ sebelum tanggal Rapat Umum Pemegang Saham, yang dilakukan dengan cara memasang iklan sekurang-

kurangnya dalam 2 (dua) suraf kabar harian ber_bahasa_lndonesi’a satu diantaranya berperedaran luas dan
satu lainnya yang terbit di tempat kedudukan Persercan sebagaimana ditentukan oleh Direksi.

Jika setelah diadakan Rapat Umum Pemegang Saham pertama, perlu disdakan Rapat Umum Pemegang
Saham kedua, maka Rapat Umum Pemegang Saham kedua diselenggarakan paling cepat 10 (sepuluh)
hari dan paling lambat 21 (dua puluh-satu) hari dari Rapat Umum Pemegang Saham pertama. Pemanggilan
untuk Rapat Umum Pemegang Saham kedua ditakukan selambat-lambatnya 7 (tujuh) hari kalender sebelum
tanggal Rapat Umum Pemegang Saham kedua diselenggarakan dengan menyebutkan elah diselenggarakan
Rapat Umum Pemegang Saham'penama' tetapi tidak mencapai korum, kecuali Rapat Umum Pemegang

- Saham untuk memutuskan hal-hal yang berbenturan kepentingan pemanggilan Rapat Umum Pemegang

Saham kedua difakukan selambat-lambatnya 14 {(empat belas) hari kalender sebelum tanggal Rapat Umum
Pemégang Saham kedua diselenggarakan dengan menyebutkan telah diselenggarakan Rapat Umum
Pemegang Saham pertama tetapi tidak mencapai korum. Pemanggilan Rapat Umum Pemegang Saham
kedua dilakukan cara memasang iklan sekurang-kurangnya dalam 2 (dua) surat kabar harian berbahasa
Indonesia satu diantaranya berperedaran'luas' dan safu yang terbit di tempat kedudukan Perseroan
sehagaimana ditentukan oleh Direksi. Ketentuan ini berlaku tanpa mengurangi peraturan Pasar modal dan
peraturan perundang-undangan lainnya serta peraturan Bursa Efek di Indonesia di tempat di mana saham-
saham Perseroan dicatatkan.

Pemanggilan Rapat Umum Pemegang Saham tersebut harus mencantumkan hari, tanggal, jam, tempat
dan acara Rapat dengan disertai pemberitahuan bahwa bahan yang akan dibicarakan dalam Rapat tersedia
di Kantor Perseroan mulai dari tanggal dilakukan pemanggilan sampai dengan Rapat diadakan. Pemanggilan
Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan harus pufa mencantumkan bahwa Laporan Tahunan sebagaimana
dimaksudkan dalam pasal 19 ayat 2 telah tersedia di Kantor Parsercar uniuk diperiksa oleh para pemegang

saham di kantor Persercan sajak tanggal pemanggilan yang dimaksud dalam ayat 3 Pasal ini dan bahwa

salinar dari neraca dan perhitungan laba rugi dari tahun buku yang baru lalu dapat diperoleh dari Perseroan
alas permintaan tertulis para pemegang saham sejak tanggal pemanggilan Rapat Umum Pemegang Saham
Tahunan yang bersangkutan.
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6. Dalam hal pernberitahuan dan pemanggilan Rapat tidak sesuai dengan ketentuan ayat 2 dan 3 pasal ini,
maka keputusan tetap sah apabila Rapat Umum Pemegang Saham dihadiri ofeh selurun pemegang saham
yang mewakili saham dengan hak suara yang sah dan disetujui dengan suara bulat, sedangkan Rapat
Umum Pemegang Saham dapat diselenggarakan di manapun juga dalam wilayah Republik indonesia.

7. Usul-usul dari para pemegang saham harus dimas_ukkan dalam acara Rapat Umum Pemegang Saham
apabila :

a. ~ usulyang bersangkutan telah diajukan secara tertulis kepada Direksi oleh seorang atau lebih pemegang
“saham yang mewakili 1/10 (satu per sepuluh) bagian dari jumnlah seluruh saham yang telah ditempatkan
oleh Perseroan dengan hak suara yang sah. :

b. telah diterima oleh Direksi atau Komisaris melalui Surat Tercatat disertai alasannya sedikitnya 3 (tiga)
" hari kalender sebelum pemanggitan untuk Rapat yang bersangkutan dikeluarkan;

c. menurut pendapat Direksi usul itu diangggap berhubungan langsung dengan usaha Perseroan dan
dengan mengingat ketentuan ketentuan lain dalam anggaran dasar ini.

PIMPINAN DAN BERITA ACARA RAPAT UMUM PENIEGANG SAHAM
Pasal 22

1. " Rapat Umum Pemegang Saham dipimpin oleh seorang anggota Komisaris yang ditunjuk oleh Kgmisaris.
Dalam hal semua anggota Kernisaris tidak hadir atau berhalangan, maka Rapat Umum Pemegang Saham
dipimpin ¢leh Presiden Direktur. Dalam hal Presiden Direktur tidak hadir atau berhalangan, maka Rapat
Umum Pemegang Saham dipimpin oleh salah seorang anggota Direksi. Dalam hal semua anggota Direksi
tidak hadir atau berhalangan, maka Rapat Umum Pemegang Saham dipimpin oleh pemegang saham yang
hadir dalam Rapat Umum Pemegang Saham yang ditunjuk dari dan oleh peserta Rapat Umum Pemegang
Saham ; dan : : :

2. dalam hal anggota Komisaris yang ditunjuk oleh Komisaris mempunyai benturan kepentingan atas hai
yang akan diputuskan dalam Rapat Umum Pemegang Saham maka Rapat Umum Pemegang Saham
dipimpin oleh anggota Komisaris fainnya yang tidak mempunyai benturan kepentingan yang ditunjuk oleh
Komisaris. Apabila semua anggota Komisaris mempunyai benturan kepentingan, maka Rapat Umum
Pemegang Saham dipimpin oleh Presiden Direktur. Dalam hal Presiden Direktur mempunyai beniuran
kepentingan atas hal yang akan diputuskan dalam Rapat Umum Pemegang Saham, maka Rapat Umum
Pemegang Saham dipimpin oleh anggota Direksi yang tidak mempunyai benturan kepentingan. Apabila
semua anggota Direksi mempunyai benturan kepentingan, maka Rapat Umum Pemegang Saham dipimgpin
oleh salah seorang pemegang saham independen yang ditunjuk oleh pemegang saham lainnya yang hadir
dalam Rapat Umum Pemegang Saham. '

3. Dari segala hal vang dibicarakan dan diputuskan dalam Rapat Umum Pemegang Saham dibuat Berita
Acara Rapat, yang untuk pengesahannya ditandatangani oleh Ketua Rapat dan seorang pemegang saham
atau kuasa pemegang saham yang ditunjuk oleh dan dari antara mereka yang hadir dalam Rapat. Berita
Acara Rapat tersebut menjadi bukti yang sah terhadap semua pemegang saham dan pihak ketiga tentang
keputusan dan segala sesuatu yang ferjadi dalam Rapat.

4, Penanda-tanganan yang dimaksud dalam ayat 3 pasal ini tidak disyaratkan apabila Berita Acara Rapat itu
dibuat dalam bentuk akta Notaris.
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5. Berita acara yang dibuat sesuai dengan ketentuan-ketentuan dalam ayat 3 dan 4 pasal ini berlaku sehagai

hukti yang sah untuk semua pemegang saham dan pihak ketiga tentang keputusan dan segala sesuatu
vang ferjadi dalam Rapat. ' :

KORUNM, HAK SUARA DAN
'KEPUTUSAN DALAM RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM
Pasal 23 |

1. Semua keputusan diambil berdasarkan musyawarah untuk mufakat. Dalam hal keputusan berdasarkan

musyawarah untuk mufakat tidak tercapai maka keputusan diambil berdasarkan suara setuju sedikitnya
lebih dari 1/2 (satu per dua) bagian dari jumlah suara yang dikeluarkan dengan sah dalam rapat, kecuali
apabila dalam Anggaran Dasar ini ditentukan lain: :

a. Rapat Umum Pemegang Saham (termasuk Rapat Umum Pemegang Saham untuk pengeluaran Efek
' Bersifat Ekuitas) dapat dilangsungkan apabila dihadiri oleh pemegang saham yang mewakili lebih dari
1/2 (satu per dua} bagian dari jumlah seluruh saham yang telah ditempatkan oleh Perseroan dengan

hak suara yang sah, kecuali apahila ditentukan lain dalam anggaran dasar ini.

b. Rapat kedua adalah sah dan- berhak mengambil keputusan yang mengikai apabila dihadiri cleh
pemegang saham yang mewakili sedikitnya 1/3 (satu per tiga) bagian dari jumlah seluruh saham
yang telah ditempatkan oleh Perseroan dengan hak suara yang sah kecuali ditentukan lain. dalam
anggaran dasar ini dan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

c. Dalam hal korum Rapat kedua tidak tercapai, maka atas permohonan Perseran korum ditetapkan
oleh Ketua Pengadilan Negeri yang wilayahnya meliputi tempat kedudukan Perseroan. '

3. Rapat Umum Pemegang Saham uniuk memutuskan hal hal yang mempunyai benturan kepentingan,

dilakukan dengan. ketentuan sebagai herikut :

a. pemegang saham yang mempunyai benturan kepentingan dianggap tefah memberikan keputusan
yang sama dengan keputusan yang disetujui oleh pemegang saham independen yang tidak mempunyai
benturan kepentingan;

B. korum untuk Rapat Umum Pemegang Saham yang akan memutuskan hal-hal yang mempunyai
benturan kepentingan harus memenuhi persyaratan bahwa Rapat Umum Pemegang Saham tersebut
dihadiri oleh pemegang saham independen yang mewakili febih dari 1/2 (satu perdua), bagian dari
jumlah seluruh saham dengan hak suara yang sah dimiliki oleh pemegang saham independen dan
keputusan diambil berdasarkan suara setuju dari pemegang saham independen yang mewakili lebih
dari 1/2 (satu perdua) hagian dari jumlah seluruh saham dengan hak suara yang sah yang dimiliki
oleh pemegang saham independen;

¢. dalam hal korum sebagaimana dimaksud pada huruf b di atas tidak terpenuhi, maka Rapat Umum
Pemegang Saham kedua dapat mengambil keputusan dengan syarat dihadiri oleh pemegang saham
independen yang mewakili lehih dari 1/2 (satu perdua) bagian dari jumiah seluruh saham dengan hak
suara yang sah yang dimiliki oleh pemegang saham independen dan keputusan diambil berdasarkan
suara setuju dari pemegang saham independen yang mewakili lebih dari 1/2 (satu perdua) bagian dan
jumlah saham yang dimiliki oleh pemegang saham independen yang hadir; dan
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d. dalam hal korum sebagaimana dimaksud pada huruf ¢ diatas tidak tercapai, maka atas permohonan
Perseroan, korum, jumiah suara untuk mengambil keputusan, panggilan dan waktu penyelenggaraan
Rapat Umum Pemegang Saham ditetapkan oleh Ketua Badan Pengawas Pasar Modal.

4. Yang berhak hadir dalam Rapat Umum Pemegang Saham adalah pemegang saham yang namanya tercatat
dalam Daftar Pemegang Saham Perseroan 1 (satu) hari kerja sebelum tanggal Pemanggilan Rapat Umum
Pemegang Saham dengan memperhatikan peraturan perundang-undangan yang berlaku dan ketentuan
Bursa Efek di tempat di mana saham-saham Perseroan dicatatkan. Pemegang saham atau Pemegang
Rekening dapat diwakili oleh pemegang saham lzin atau pihak ketiga dengan surat kuasa dengan
memperhatikan peraturan perundang-undangan yang berlaku. ' :

5. Ketua Rapat berhak minta agar surat kuasa untuk mewakili pemegang saham diperfihatkan kepadanya
pada waktu Rapat diadakan.

6. Dalam Rapat tiap saham memberikan hak kepada pemiliknya untuk mengeluarkan 1 {satu) suara.

7. Anggota Direksi, Anggota Komisaris dan karyawan Perseroan boleh bertindak sefaku kuasa dalam Rapat,
namun suara yang mereka keluarkan selaku kuasa tidak dihitung dalam pemungutan suara.

8. Pemungutan suara mengenai diri 'orang dilakukan dengan surat tertutup yang tidak ditandatangani dan

mengenai hat lain secara lisan, kecuali apabila Ketua Rapat menentukan lain tanpa ada keberatan dari
pemegang saham yang hadir dalam Rapat yang berhak mengeluarkan suara. Pernungutan suara mengenai
hal-hal lain harus secara lisan, kecuali jika (para) pemegang saham yang hersama-sama atau masing-
masing mewakili sedikit-dikitnya 10 % (sepuluh persen) dari jumlah saham Perseroan yang telah dikeluarkan
minta pemungutan suara secara tertulis dan secara rahasia,

9. Suara blanke atau suara yang tidak sah dianggap tidak ada dan tidak dihitung dalam menentukan jumlah
-suara yang dikeluarkan dalam Rapat.

10. Semua keputusan tersebut diatas diambil berdasarkan musyawarah untuk mufakat. Dalam hal keputusan
berdasarkan musyawarah untuk mufakat tidak tercapai maka keputusan diambil berdasarkan jumlah suara
sebagaimana ditentukan dalam anggaran dasar ini

PENGGUNAAN LABA
Pasal 24

1. Laba bersih Perseroan dalam suatu tahun buku seperti tercantum dalam neraca dan 'perhitungan faba rugi
yang telah disahkan oleh Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan, dibagi menurut cara penggunazannya
yang diteniukan oleh Rapat tersebut. ' '

2. Dividen-dividen hanya dibayarkan sesuai dengan kemampuan keuangan Perseroan berdasarkan keputusan
vang diambil dalam Rapat Umum Pemegang Saham dalam putusan mana juga harus ditentukan waktu
dan ¢ara pembayaran dividen. Dividen untuk suatu saham harus dibayarkan kepada orang atas nama
siapa saham itu terdaftar dalam Daftar Pemegang Saham dengan memperhatikan pasal 8 anggaran dasar
ini, pada hari kerja yang akan ditentukan ofeh atau atas wewenang Rapat Umum Pemegang Saham dalam
rmana keputusan untuk pembagian Dividen diambil, satil dan lain dengan tidak mengurangi ketentuan dari
peraturan Bursa Efek di tempat di mana saham-saham tersebut dicatatkan.
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3. “Apabila keadaan keuangan Perseroan memungkinkan maka berdasarkan atas Keputusan Rapat Direksi
diperkenankan untuk membagi dividen sementara, dengan ketentuan bahwa kelak akan diperhitungkan
dengan dividen yang disetujui olesh Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan berikutnya.

4. Jikalau perhitungan laba rugi dari satu tahun bukuy menunjukkan kerugian yang tidak dapat ditutap dengan

dana cadangan, maka kerugian itu akan tetap dicatat dalam perttitungan laba rugi dan setanjutnya untuk

~ tahun-tahun berikutnya Perseroan dianggap tidak memperoleh laba selama kerugian yang tercatat dalam

perhitungan laba rugi itu belum tertutup seluruhnya, dengan tidak mengurangi-peraturan perundang-
undangan vang berlaku. o ' : S

5. Pemberitahuan mengenai dividen dan dividen sementara dium_umkan sedikit-di_kitnya datam 2 {dua) surat
- kabar harian berbahasa Indonesia satu diantaranya berperedaran luas/nasional. -

6. Dividen-dividen yang tidak diambil sesudah 5 (lima) tahun terhitung sejak hari dapat dibayarkan, dimasukkan
ke dalam dana cadangan yang khusus diperuntukkan untuk itu. Dividen dalam dana cadangan khusus
tersebut dapat diambil oleh pemegang saham yang berhak sebetum lewatnya jangka waktu 5 (lima) tahun
dengan menyampaikan hukti haknya atas dividen tersebut yang dapat diterima d!eh_ Direksi Perseroan.
Dividen yang tidak diambil setelah lewatnya waktu tersebut menjadi milik Perseroan.. -

7. Mengenai saham-sah_am yang tercatat dalam Bursa Efek berlaku peraturan-peraturan Bursa Efek di tempat
di mana saham-saham Perseroan dicatatkan. : C

PENGGUNAAN DANA CADANGAN
; Pasal 25

1. Bagian dari laba yang disediakan untuk dana cadangan ditentukan olel Rapat Umum Pemegang Saham
dengan mengindahkan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

2. Dana cadangan sampai dengan jurnlah sekurang-kurangnya 20 % (dua puluh persen) dari modal yang

- ditempatkan hanya digunakan untuk menutup kerugian yang diderita oleh Perseroan.. .

3. Apabila_jumléh dana cadangan telah melebihi jumlah sekurang-kurangnya 20 ,%.(duapufuh persen) dari
medal yang ditempatkan tersebut maka Rapat Umum Pemegang Saham dapat memutuskan agar jumlah
dari dana cadangan vang telah melebihi jumiah sebagaimana ditentukan dalam ayat 2 digunakan bagi
keperluan Perseroan.

4. Direksi harus mengelola dana cadangan agar dana cadangan tersebut rﬁemberoleh laba, dengan cara
yang dianggap baik olehnya dengan persetujuan Komisaris dan dengan memperhatikan peraturan
perundang-undangan yang berlaku.

5. Setiap keuntungén yang diterima dari Dana C'adangan harus dimasukan dalam Laba/rugi Pers_e'roan_.

PENGUBAHAN ANGGARAN DASAR
Pasal 26 .
1. Pengubahan Anggaran Dasar ditetapkan oleh Rapat Umum Pemegang Saham, yang dihadiri oleh Pemegang

saham yang mewakili sadikit-dikitnya 2/3 (dua per tiga) bagian dari jumlah seluruh saham yang telah
ditempatkan oleh Perseroan dengan hak suara yang sah dan keputusan disetujui oleh sedikit-dikitnya
2/3 {dua per tiga) bagian dari jumiah suara yang dikeluarkan dengan hak suara yang sah dalam Rapat.
Pengubahan anggaran dasar tersebut harus dalam bahasa Indonesia.
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Dalam hal korum sebagaimana dimaksud dalam huruf a diatas tidak tercapai dengan memperhatikan
ketentuan dalam pasal 21 anggaran dasar, maka dalam Rapat Umum Pemegang Saham k.edua keputusan.
sah apabila dihadiri oleh pemegang saham yang mewakili paling sedikit 273 (dua pemgg? bagian dari
jumlah seluruh saham dengan hak suara yang sah dan disetujui oleh suara terbanyak dari jumiah suara
tersebut.

Dalam hal korum sebagaimana dimaksud dalam ayat 2 diatas tidak tercapai, maka atas permohonan
Perseroan, korum, jumnlah suara untuk mengambil keputusan, panggilan dan waktu penyelenggaraan Rapat
Urhum Permegang Saham ditetapkan oleh Ketua Badan Pengawas Pasar Modal.

. Pengubahan keteniuan Anggaran dasar yang menyangkut pengubahan nama, maksud dan tujua_n, kegiatan
-usaha, jangka waktu berdirinya Perseroan, besarnya modal dasar, pengurangan modal yang qitempatk?n
dan disetor dan pengubahan status Perseroan tertuiup menjadi Perseroan terbuka atau sehaliknya, wajib

" mendapat persetujuan dari Menteri Kehakiman Republik Indonesia. :

. Pengubahan Anggaran Dasar selain yang menyangkut hal-hal yang tersebut_daiam ayat 4 pasal ini cukup
" dilaporkan kepada Menteri Kehakiman Repubiik Indonesia dalam waktu paling lambat 14 (empat belas)
hari kalender terhitung sejak keputusan Rapat Umum Pemegang Saham tentang pengubahan tersebut
serta didaftarkan dalam Wajib Daftar Perusahaan.

" Keputusan mengenai penguréngan modal harus diberitahukan secara tertulis kepada semua kre_zdlto.r
Perseroan dan diumumkan oleh Direksi dalam 2 (dua) surat kabar harian berbahasa |ndones;§1 yang tefb}t
dan atau beradar secara luas di tempat kedudukan Perseroan dan dalam Berita Negara Republik Indonesia
paling lambat 7 (tujuh) hari kalender sejak tanggal keputusan tentang pengurangan modal tersebut.

PENGGABUNGAN, PELEBURAN, DAN PENGAMBILALIHAN _

Pasal 27 _
Dengan mengindahkan ketentuan peraturan ‘perundang-undangan yang berlaku maka penggabungan,
peleburan; dan pengambifalihan, hanya dapat ditakukan berdasarkan keputusan Rapat Umum Pemega‘ng
Saham yang dihadiri oleh pemegang saham yang mewakili paling sedikit 3/4 (tiga per empat) bagian
jumlah seluruh saham yang telah ditempatkan oleh Perseroan dengan hak suara yang sah dan keputusan
disetujui paling sedikit 3/4 {tiga per empat) bagtan dari jumlah suara yang dikeluarkan dengan hak suara
yang sah dalam Rapat. :

Direksi wajib mengumumkan dalam 2 (dua) surat kabar harian mengenai rencana penggabungan, Peieburan,
dan pengambilalihan Perseroan paling lambat 14 (empat belas) hari kalendersebelqm p_ema_ngg;!an Rapat

Umum Pemegang Saham.

Dalam hal korum sebagaimana dimaksud dalam ayat 1 diatas tidak tercapai, dengan memperhatikan
ketentuan dalam pasal 21 anggaran dasar maka dalam Rapat Umum Pemegang T‘Svlaharln kedug keputusan
sah apabila dihadiri oleh pemegang saham atau kuasanya yang sah yang mewakili pallng Sed.lk‘l’[ 2/? (dug
pertiga) bagian dari jumlah seluruh saham dengan hak suara yang sah dan keputusan disetujui lebih dari
1/2 (satu perdua) bagian dan jumlah suara yang sah vang dlkeluarkan dalam Rapat.Umum Pemegang

Saham; dan -
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Dalam hal korum sebagaimana dimaksud dalam ayat 3 diatas tidak tercapai, maka atas permohonan
Perseroan, korum, jumlah suara untuk mengambil keputusan, panggilan, dan waktu penyelenggaraan
Rapat Umum Pemegang Saham ditetapkan cleh Ketua Badan Pengawas Pasar Modal.

PEMBUBARAN DAN LIKUIDAS!I
Pasal 28

Dengan mengindahkan peraturan perundang- undangan vang berlaku maka pembubaran Perseroan hanya
dapat dilakukan berdasarkan keputusan Rapat Umum Pemegang Saham yang dihadiri oleh pemegang
saham yang mewakili paling sedikit 3/4 (tiga per empat) bagian dari jumlah seluruh saham yang telah
ditempatkan oleh Perseroan dengan hak suara vang sah dan disetujui o!eh paling sedikit 3/4 (tiga per
.empat) baglan dari jumlah suara yang dikeluarkan dengan hak suara yang sah.dalam Rapat.

Dalam hal korum sebagarmana dlmaksud dalam ayat 1 diatas tidak tercapai, dengan memperhankan
ketentuan dalam pasal 21 anggaran dasar maka dalam Rapat Umum Pemegang Saham kedua keputusan
sah apabila dihadiri oleh pemegang saham atau kuasanya yang sah yang mewakili pailing sedikit 2/3 (dua
pertiga) bagian dari jumlah seluruh saham dengan hak suara yang sah dan keputusan disetujui lebih dari

172 (satu perdua} bagian dari Jumlah suara yang sah yang dikeluarkan dalam Rapat Umum Pemegang
Saham; dan

Dalam hal kerum sebagaimana dimaksud dalam ayat 2 diatas tidak tercapai, maka atas permohonan
Perseroan, karum, jumlah suara untuk mengambil keputusan, panggilan, dan waktu penyelenggaraan
Rapat Umum Pemegang Saham ditetapkan oleh Ketua Badan Pengawas Pasar Modal.

‘Apabila Perseroan dibubarkan, baik karena berakhirnya jangka waktu berdirinya atau dibubarkan berdasarkan

keputusan Rapat Umum Pemegang Saham atau karena dinyatakan bubar berdasarkan penetapan
Pengadilan, maka harus diadakan likuidasi oleh likuidator.

Direksi bertindak sebagat likuidator apabila dalam keputusan Rapat Umum Pemegang Saham atau penetapan
sebagaimana dimaksud dalam ayat 4 tidak menunjuk likuidator.

Upah bagi para likuidator ditentukan oleh Rapat Umum Pemegang Saham atau penetapan Pengadilan.

Likvidator wajib mendaftarkan dalam Wajib Daftar Perusahaan, mengumumkan dalam. Berita Negara dan
dalam 2 (dua)} surat kabar harian yang terbit atau beredar di tempat kedudukan Perseroan atau di tempat
kegiatan usaha Perseroan serta memberitahukan kepada Menteri Kehakiman Republik IndoneSIa Badan
Pengawas Pasar Modal dan Kreditur dalam waktu sesuai dengan Peraturan perundangan yang berlaku.

Sisa perhitungan likuidasi harus dibagikan kepada para pemegang saham vang masing-masing akan
menerima bagian menurut perbandingan jumlah nilai nominal yang telah dibayar penuh untuk saham-
saham yang mereka miliki masing-masing.

Anggaran dasar seperti yang termaktub dalam akta pendirian beserta pengubahannya 'd;kemudlan hari
tetap berlaku sampai dengan tanggal disahkannya perhitungan likuidasi oleh Rapat Umum Pemegang
Saham dan diberikannya pelunasan dan pembebasan sepenuhnya kepada para likuidator.
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TEMPAT TINGGAL -

Pasal 29

Untuk hal-hal yang mengenai Perseroan, para per'riega'ng saham dianggap bertempat tinggal pada alamat-
alamat sebagaimana dicatat dalam daftar pemegang saham dengan memperhatikan ketentuan perundang-
undangan yang berlaku dan ketentuan di bidang Pasar Modal serta Ketentuan Bursa Efek di tempat dimana

saham-saham Perseroan dicatatkan.

- PERATURAN PENUTUP
Pasal 30

Segala sesuatu yang tidak atau belum cukup diatur dalam anggaran dasar, maka Rapat Umum Pem.egang
Saham yang akan memutuskannya. Selanjutnya Direksi dan/ataus DINA CHOZIE Sarjana Hukumn, Kandidat
Notaris dan Nona HIKMAH, keduanya pegawai saya, Notaris dan bertempat tinggal di Jakarta, baik bersama-

sama maupun sendiri-sendiri dengan hak untuk memindahkan kekuasaan ini kepada orang lain dikuasakan -

untuk memohon persetujuan dan melaporkan atas Anggaran Dasar ini dari inst_ansi yang berwenang dan
untuk membuat pengubahan daa/atau tambahan dalam bentuk yang bagaimanapun j.uga yang dipar[ukan
untuk memperoleh persetujuan tersebut dan untuk mengajukan serta menandatangani semua permohonan
dan dokumen lainnya, untuk mermilit tempat kedudukan dan untuk melaksanakan tindakan Iam yang mungkin

diperiukan.
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XIX. KETERANGAN TENTANG SAHAM DAN WARAN SERI Il

Paket Efek yang ditawarkan dalam Perawaran Umum Terbatas Il ini terdiri dari sekurang-kurangnya

1.134.149.856 (satu miliar seratus tiga puluh empat juta seratus empat pufuh sembilan ribu delapan ratus
lima puluh enam) Saham Biasa Atas Nama dengan nilai nominal Rp 500 (lima ratus rupiah) setiap saham yang
ditawarkan dengan harga Rp 500 (lima ratus rupiah) setiap saham sehingga seluruhnya berjumlah sekurang-

kurangnya Rp 567.074.928.000 (lima ratus enam puluh tujub miliar tujuh puluh empat juta sembilan ratus dua
puluh delapan ribu rupiah) dan sekurang-kurangnya 28.353.746 (dua puluh delapan juta tiga ratus lima puluh

tiga ribu tujuh ratus empat puluh enam) waran atas nama Seri | yang diterbitkan menyertai saham biasa

tersebut dan diberikan secara cuma-cuma. Pada setiap penerbitan 40 (empat puluh) saham hasil pelaksanaan
melekat 1 (satu) Waran Seri Il, dimana setiap Waran Seri | memberikan hak kepada pemegangnya untuk

mermbeli 1 {satu) saham baru Perseroan dengan nilai nominat Rp 500 {lima ratus rupiah) setiap saham dengan’_

harga pelaksanaan sebesar Rp 500 (lima ratus ruplah) setiap saham.

KETERANGAN MENGENAI SAHAM YANG DITAWARKAN

Yang dimaksud dengan saham yang ditawarkan adafah sekurang-kurangnya 1.134.149.856 (satu miliar seratus
tiga puluh empat juta seratus empat puluh sembilan ribu delapan ratus ima puluh enam) Saham Biasa Atas
Nama dengan nilai nominal Rp 500 (lima ratus rupiah) se’uap sahamnya dengan harga penawaran Rp 500
(lima ratus rupiah) se’nap saham. Saham tersebut akan dicatatkan di Bursa Efek Jakarta dan Bursa Efek Surabaya

Jumlah saham biasa dan Waran Seri[] yang ditawarkan dafam Penawaran Umum Terbatas Iil ini akan tergantung
pada jumlah Waran Seri | yang diterbitkan dafam Penawaran Umum Terbatas I, vang sudah dilaksanakan
menjadi saham Perseroan sampai dengan tanggal terakhir pencatatan dalam Daftar Pemegang Saham, vaitu
tanggal 26 Maret 1998. Pada saat diterbitkan dalam rangka Penawaran Umum Terbatas It, jumlah Waran Seri
Itersebut adalah sejumiah 36.000.000 (tiga pufuh enam juta) waran. Sampai dengan prospektus ini diterbitkan
jumlah Waran Seri | yang telah. dilaksanakan menjadi saham adalah sejumlah 66.603 (emam puluh enam ribu
enam ratus tiga) waran, dengan demikian jumlah Waran Seri | yang belum dilaksanakan menjadi saham
Perseroan adatah sejumlah 35.933.397 (tiga puluh lima juta sembilan ratus tiga puluh tiga ribu tiga ratus
sembilan puluh tujuh) waran,

Kepastian jumlah saham biasa dan Waran Seri || yang ditawarkan dan dana yang diperoleh dalam Penawaran
Umum Terbatas 1] iniakan d|perh1tungkan atau ditentukan berdasarkan jumiah saham beredar yang tercantum
dalam Daftar Pemegang Saham Perseroan pada tanggal 26 Maret 1998

Perseroan akan mengumumkan kepastian jumlah saham yang ditawarkan dan dana vang diperoleh dalam
Penawaran Umum Terbatas 111 ini melalui 2 (dua) surat kabar harian berbahasa Indonesia yang berperedaran
luas dan melalui Bursa Efek dimana saham-saham Perseroan dicatatkan.

Saham yang ditawarkan ini memiliki hak yang sama dan sederajat dalam segala hal seper‘ti hainya saham-
saham lainnya yang telah dikeluarkan Perseroan,

KETERANGAN TENTANG WARAN SERi li

Waran Seri Il yang diterbitkan Perseroan seluruhnya herjumlah sekurang-kurangnya 28.353.746 (dua pufuh
delapan juta tiga ratus lima puluh tiga ribu tujuh ratus empat puluh enam) Waran Atas Nama dan diberikan
secara cuma-cuma kepada Para Pemegang Saham / Pemegang Right yang melaksanakan haknya untuk
melakukan pembelian saham dan merupakan bagian yang tidak terpisahkan (melekat) dari sekurang-kurangnya
1.134.149.856 {saty miliar seratus tiga puluh empat juta seratus empat puluh sembitan ribu delapan ratus
lima puluh snam) Saham Biasa Atas Nama berdasarkan Akia Pernyataan Penerbitan Waran Seri i
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PT Bhuwanatala Indah Permai Tbk No. 196 tanggal 27 Oktober 1997 jo. Akta Pengubahan t Pernyataan Penerhitan
\Waran Seti 1| PT Bhuwanatala indah Permai Thk No. 114 tanggal 25 Pebruari 1998, jo. Akta Pengubahan il
Pernyataan Penerbitan Waran Seri [l PT Bhuwanatala Indah Permai Tbk No.52 tanggal 11 Maret 1998, ketiganya
dibuat di hadapan Adam Kasdarmadji SH, Notaris di Jakarta. '

Keterangan mengenai Waran dibawah int merupakan rangkuman dari akta Pernyataan Penerbitan Waran, namun '
bukan merupakan salinan selengkapnya dari keseluruhan ketentuan dan persyaratan yang tercantum di dalam
akia tersebut, Adapun salinan selengkapnya dapat diperoleh atau dibaca di kantor Perseroan dan kantor Pengelola

Administrasi Waran pada setiap hari dan jam ketja.

1. - Definisi

a) Waran adalah surat Waran aiau Surat Kolektif Waran yang merupakan tanda bukti yang akan
memberikan hak kepada pemegangnya untuk membeli Saham Hasil Pelaksanaan. '

by Surat Kolektif Waran adalah surat bukti akan kepemilikan sejumlah Waran dengan kelipatan 100 dan
500 yang diterbitkan oleh Perseroan dimana di dalamnya tercantum nama, alamat dan jumlah Waran

serta hal-hal lainnya sehubungan dengan Waran tersebut.
c. Pelaksanaan berarti pelaksanaan hak pembelian saham haru oleh Pemegang Waran.

_d. Harga Pelaksanaan adalah harga yang telah ditstapkan untuk dapat menukarkan Waran menjadi saham
_ Perseroan, yaitu sebesar Rp 500 (lima ratus rupiah) setiap sahamnya, atau harga pelaksanaan Waran

baru apabila terjadi penyesuaian.

~ e. Saham Hasit Pelaksanaan adalah saham baru yang dikeluarkan dari portepel Perseroan sehagai akibat
dari hasil pelaksanaan dan merupakan saham yang disetor penuh dimana pemegangnya akan
memperoleh hak yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan saham Perseroan yang telah

dikeluarkan dan’ disetor penuh sebelumnya.

2. Hak Atas Waran
, Para Pemegang Saham yang telah memperoleh Bukti Right, atau pihak lain yang namanya tertera sebagai
' pemilik Right terakhir yang sah yang diperoleh melalui pembelian Right selama masa perdagangan Right
yang diadakan dari tanggal 2 April 1998 sampai dengan 6 Mei 1998 yang telah melaksanakan Hak tersebut
menjadi saham, atau pihak lain yang namanya tertera sebagai pemilik Waran yang sah yang diperoleh
melalui pembelian Waran selama masa perdagangan Waran yang diadakan dari tanggal 2 Aprii 1998

sampai dengan 25 Maret 2003,

3. Bentuk dan Denominasi
Waran yang diterbitkan Perseroan adalah Waran Atas Nama pembeli Saham ini dan dalam bentuk mata
uang rupiah.
Waran ini terdaftar dan tercatat serta dapat diperdagangkan di Bursa Efek Jakarta dan Bursa Efek Surabaya
sejak 2 April 1998 sampai dengan 25 Maret 2003. Perseroan telah menunjuk Biro Administrasi Efek sebagai

Pengelola Administrasi-Waran berdasarkan Perjanjian Pengelolaan Administrasi Waran yang berfugas
_untuk melakikan pencatatan para Pemegang Waran di dalam buku Daftar Pemegang Waran.

Surat Kolektif Waran ini memitiki denominasi 1_0[} dan 500 Waran yang masing-masing dapat dilaksanakan
menjadi 100 dan 500 saham. '
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4. Hak uniuk Membeli Saham Perseroan

Setiap Pemegang Waran _be_rhak untuk mefakukan pembelian akan séham baru Perseroan dengan
menukarkan Waran yang dimilikinya pada setiap hari kerja selama masa berlakunya pelaksanaan. Dengan
membayar harga pelaksanaan sebesar Rp 500 (lima ratus rupiah), atau harga pelaksanaan baru bila terjadi

penyesuaian, Pemegang Waran berhak untuk mendapatkan 1 (satu)
' . saham baru Perseroan de ilai
nominal Rp 500 (lima ratus rupiah) per saham. ' ngen

5. Jangka Wakitu Waran

Jangka Waktu_Waran adalah 5 (lima) tahun kalender yang dihitung sejak tanggal pencatatan Waran yang
paling awal di Bursa Efek Jakarta dan Bursa Efek Surabaya yaitu tanggal 2 Aprif 1998 sampai dengan

;[;ngal hari ulang tahun kelima pencatatan Waran tersebut, yaitu tanggal 2 April 2003 pada pukul 16:00

6. Pemberitahuan Atas Perubahan Isi Pernyataan Waran

Perseroan memiliki hak untuk merubah isi Pernyataan Penerbitan, misalnya untuk merubah jangka waktu
Waran, dengan ketentuan telah memperoleh persetujuan dari Pemegang Waran yang mewakili lebih dari
50% dari jumlah Waran yang beredar. Dalam hal ini, Perseroan wajib untuk mengumumkan rencana
perut_)a_lhan tersebut di dalam 2 (dua) surat kabar harian berbahasa Indonesia yang minimal salah satunya
memiliki peredaran yang luas dan salah satunya beredar di tempat kedudukan Petseroan. Surat Persetu'u;ln
tersebut harus dalam bentuk surat tercatat dan sudah harus diterima oleh Perseroan délam jangka I kt

20 (dua puluh) hari Bursa setelah pengumuman tersebut. ‘ S

Setiap‘ perithahan atas Pernyataan Penerbitan Waran harus ditakukan melalui akta notaris yang mengikat
Perseroan dan Pemegang Waran sejak tanggal akta perubahan dibuat. '

7. Masa Perdagangan Waran

Masa perdagangan Waran adalah setiap hari kerja, terhitung sejak tanggal Pencatatan Saham dan Waran
pada Bursa Efek Jakarta dan Bursa Efek Surabaya yaitu tanggal 2 April 1998 sampai dengaan (enam)

hari kerja sebelum tanggal hari ulang tahun ke 5 (lima) i
pencatatan Waran tersebut,
2003 pada pukul 16:00 WIB. . yerutangel s Haret

Masa Berlaku Pelaksanaan

Masa berlaku Pelaksanaan adalah setiap hari kerja, terhitung 6 (enam) bulan setelah tanggél péncatatan

yaitu tangge.ll 2 Oktober 1938 sampai dengan tanggal hari ulang tahun ke 5 (lima) pencatatan Waran
tersebut, yaitu tanggal 2 April 2003 pada pukul 16:00 WiB.

Plemegang Waran memiliki hak untuk menukarkan sebagian atau seluruh Warannya menjadi saham bary
Jika harga pasar saham Perseroan menjadi lebih rendah dari harga pelaksanaannya. Pemegang Waraﬁ
b.erhak untuk tidak menukarkan Warannya menjadi saham baru karena secara teroritis, Waran yan
diterbitkan Perseroan menjadi tidak bernilai. Sesudah melampaui masa berlaku Pelaksaﬂaan' setiap Warag
yang belum dilaksanakan menjadi tidak bernilai dan tidak berlaku untuk keperluan apapun c}an arsero
tidak lagi memiliki kewajiban uniuk menerbitkan saham baru, p .

;
|
1
|




Prosedur Pelaksanaan Waran

a) Setiap Pemegang Waran dapat menukarkan Warannya menjadi saham baru yang dikeluarkan dari
saham portepef Perseroan selama masa berlaku pelaksanaan pada jam kerja yang umum beriaku
dengan melakukan pembayaran harga pelaksanaannya sesuai dengan syarat dan ketentuan yang
tercantum di dalam akta Pernyataan Penerbitan Waran serta mengingat perundang-undangan tentang

kepemilikan saham oleh pemodal asing.
b) Penukaran Waran dapat dilakukan di kantor pusat Pengelola Administrasi Waran, yaitu :

PT Adimitra Transferindo
Gedung ENSEVAL
Jb. Let.Jend. Suprapto Kav. 4, Cempaka Putih
Jakarta 16510, Indonesia
Telp. : 424 3908, 421 3435, 421 2875

¢) Pada tanggal pelaksanaan, para Pemegang Waran yang bermaksud untuk menukarkan Warannya
menjadi saham baru wajib untuk menyerahkan kepada Pengelola Administrasi Waran:

i Permohonan untuk metakukan pelaksanaan {selanjutnya disebut “Formulir Pelaksanaan”) dan

i Surat Kolektif Waran asli yang akan dilaksanakan (kedua dokumen ini selanjutnya disebut
“Dokumen Pelaksanaan”) ' : :

i, Buki Pembayaran Harga Pelaksanaan. Bukti Pembayaran Harga Pelaksanaan adalah bukti telah
dibayarnya Harga Pelaksanaan oleh Pemegang Waran yang bersangkuian kepada Perseroan
dengan dilampiri foto kopi bukti jati diri {KTP, SIM, KIMS, Paspot, atau Anggaran Dasar bagi
pemegang Waran yang berbentuk Badan Usaha. '

Formulir Pelaksanaan dilekatkan pada setiap Surat Kolekfif Waran. :Dengan diterimanya Dokumen
Pelaksanaan, Pengelola Administrasi-Waran wajib menyerahkan bukti telah diterimanya Dokumen
Pelaksanaan (selanjutnya disebut “Bukti Penerimaan Dokumen Pelaksanaan”} :

d) Permegang Waran yang tidak menyerahkan Dokumen Pelaksanaan selama masa laku Pelaksanaan
tidak dapat fagi untuk melaksanakan hak pelaksanaannya menjadi saham.

e) Dalam jangka waktu 1 (satu) hari kerja setelah Pengelola Administrasi Waran menerima Dokumen
Pelaksanaan, Pengelola Administrasi Waran akan melakukan penelitian terhadap keahsahan Waran,
Bukii Pembayaran Harga Pelaksanaan serta kebenaran tentang terdaftarnya Pemegang Waran di dalam
Daftar Pemegang Waran dan dapat tidaknya pemodal asing melakukan petaksanaan.

Pada Hari Kerja berikutnya, Pengelola Administrasi Waran akan meminta persetujuan Perseroan
mengenai dapat atau tidaknya Waran dilaksanakan, dan Perseroan pada hari kerja selanjutnya harus
sudah memberikan keputusan mengenai hal tersebL” di atas kepada Pengelola Administrasi Waran.
Dalam 3 {tiga} Hari Kerja setelah fanggal penerimaan Dokumen Pelaksanaan, Pengelota Administrasi
Waran akan memberikan kenfirmast kepada Pemagang Waran mengenai diterima atau ditolaknya

permohonan untuk melakukan nelaksanaan.

Selambat-lambatnya 4 (empat} Hari Kerja setetah Pengelola Administrasi Waran menerima persetujuan
dari Perseroan, para Pemegang Waran dapat menukarkan Bukti Penerimaan Dokumen Pelaksanaan
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H.

dengan Salham Hasil Peiaksanaan kepada Pengelola Administrasi Waran dimana Pengelola Administrasi
Waran wajib menyerahkan Saham Hasil Pelaksanaan kepada Pemegang Waran yang bersangkutan.

f) Saham' Hasil Pelaksanaan yang dimiliki oleh pemegangnya yang sah memiliki hak yang sama dan
sederajat dengan saham lainnya yang telah dikeluarkan oleh Persercarn.

a) Persgrqan berkewajiban untuk menanggung segala biaya sehubungan dengan pelaksanaan Waran
menjadi saham baru dan pencatatan saham hasil pelaksanaan pada Bursa Efek Jakarta dan Bursa
Efek Surabaya. ‘

Pembayaran Harga Pelaksanaan Waran

Pemegang Waran yang akan melaksanakan Waran menjadi saham biasa dapat melakukan pembayaran
h.arga pelaksanaan dengan cek, bilyet giro, bank transfer, pemindahbukuan, ataupun setoran tunai
(in good funds) kepada rekening Perseroan di Bank Victoria atau Bank Panin dengan perincian sebagai
berikut :

Rekening atas Nama : PT Bhuwanatala Indah Permai Tbk
Bank Victoria |
Gedung Panin, Lantai Dasar
JI. Jend. Sudirman No. 1
Jakarta, Indonesia
" No Rekening: 88.00.00282.5
atau
Bank Panin
Gedung Panin
Ji. Jend. Sudirman No. i
Jakarta, Indonesia
No. Rekening: 1005.609267

Dala!n hal ini, semua biaya bank yang timbul sehubungan'dengan menukarkan Waran menjadi saham ini
menjadi tanggungan Pemegang Waran. |

Penyesuaian Harga Pelaksanaan dan Jumlah Waran

Harga Pelaksanaan Waran adalah sebesar Rp 500 (lima ratus rupiah) per saham,

Apabita Perseroan melakukan tindakan-tindakan yang mengakibatkan perubahan jumlzh medal, harga
pelaksanaan dan jumlah Waran, sehingga Waran dapat mengalami perubahan dimana harga pelaksanaan

baru dan jumlah Waran baru dapat menjadi pecahan. Dalam hal ini, Perseroan akan melakukan pembulatan
ke atas yang terdekat.

Penyesuaian harga pelaksanaan dan jumlah Waran akan dilakukan sehubungan dengan hal-hat di bawah
in:

a) Perubahan nilai nominal saham Persercan akibat penggabungan, peleburan, konversi atau pemecahan
(stock split}.

ET &; e
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Harga Pelaksanaan baru = harga nominal baru setiap saham X A

harga nominal lama setiap saham

Jumlah Waran baru = harga nominal lama setiap saham X B

harga nominal baru setiap saham
A = harga pelaksanaan Waran yang lama

B = jumlah awal Waran yang beredar

Penyesuaian tersebut mulai berlaku pada saat pengumuman hasil Rapat Umum Luar Biasa Para Pemegang
Saham sehubungan dengan penggabungan, peleburan, konversi atau pemecahan (stock split) mulai betlaku
efektif yang akan diumumkan di dalam 2 (dua) surat kabar harian berbahasa tndonesia yang minimal
salah satunya memiliki peredaran yang luas dan salah satunya beredar di tempat kedudukan Perseroan.

b). Pembagian saham bonus atau saham dividen.

Marga Pelaksanaan baru = A x X
(A+B)

Jumlah Waran baru = (A+B)xY
A

A =  jumlah saham yang disetor penuh dan beredar sebelum pembagian saham bonus atau saham
dividen.

B= jumnlah saham baru yang disetor penuh dan beredar yang merupakan hasil pembagian bonus
atau saham dividen. : :

X = harga pelaksanaan Waran yang lama
Y = jumlah awal Waran yang beredar

Penyesuaian tersebut mulai berlaku pada saat pengumuman hasil Rapat Umum Luar Biasa Para
Pemegang Saham sehubungan dengan saham bonus atau saham dividen mulai berlaku efektif yang
akan diumumkan di dalam 2 (dua) surat kabar harian berbahasa indonesia yang minimal salah satunya
memiliki peredaran yang luas dan salah satunya beredar di tempat kedudukan Perseroan.

c) Pengeluaran saham baru atau efek-cfek lainnya yang dapat dikonversikan menjadi saham dengan
. gara pehawaran umum terbatas.

Harga Pelaksanaan haru = (C-D} xX
c
Jumlah Waran baru | = oxY
(C-D)

harga pasar saham sebelum pengeluaran pengumuman penawaran umum tarbatas

harga pelaksanaan Waran'yang lama

4 A

jumlah awal Waran yang beredar

D = harga teroritis right untuk 1 (satu) saham yang dihitung dengan formula:
{C-F)
G+ 1)
F = harga pembehan 1 {satu} saham berdasarkan hak memesan efek terlebih dahultu (right}
G = jumlah saham yang diperlukan untuk memesan tambahan 1 (satu) saham dengan hak

memesan efek terlebih dahulu (Right)

Penyesuaian ini berlaky efektif sejak tanggal perdagangan ex-Right di Bursa Efek Jakarta.

Penyesuaian harga dan jumlah waran tersebut harus dilakukan sesuai dengan ketentuan perundang-
perundangan yang herlaku di Indonesia dan Anggaran Dasar Perseroan, khususnya bahwa harga
pelaksanaan Waran tidak boleh kurang dari harga nominal.

12. Status Waran

Waran yang akan diterbitkan merupakan Waran Atas Nama yang dapat diperdagangkan selama 5 (lima)
tahun sejak tanggal pencatatannya di Bursa.efek. Surat Waran ini akan memiliki nomor urut dan
ditandatangani oleh Presiden Direktur dan Direktur dengan memperhatikan Anggaran Dasar Perseroan
dan peraturan perundang-undangan yvang berlaku di Indonesia.

Surat Kolektif Waran adalah surat yang dikeluarkan Perseroan yang membuktikan kepemilikan dari
2 {dua) Waran atau lebih yang dimiliki oleh seorang Pemegang Waran dimana harus disebutkan jumlah
Waran yang bersangkutan.

Pemegang Waran tidak memiliki hak untuk mengikuti Rapat Umum Pemegang Saham Perseroan dan

* - menerima dividen dalam bentuk apapun serta hak-hak lain yang terkait dalam saham biasa Perseroan.

13. Stalus Saham Hasil Pelaksanaan

Saham hasit pelaksanaan Waran adalah saham yang telah disetor penuh dan merupakan bagian dari
madal disetor Perseroan. Dengan demikian, Pemegang Saham hasil pelaksanaan yang sah akan memiliki
hak yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan Pemegang Saham Perseroan lainnya. Pencatatan
Saham Hasil pelaksanaan Waran dalam Daftar Pemegang Saham dilakukan pada tanggal pelaksanaan

14. Daftar Pemegang Waran

Pengelola Administrasi Waran tefah ditunjuk Perseroan untuk melakukan pencatatan Daftar Pemegang
Waran yang di dalamnya tercantum nomor Waran, nama, dan alamat para Pemegang Waran serta hal-hal
lainnya yang dianggap perfu.

Pengelola Administrasi Waran juga bertugas untuk melaksanakan pengelolaan administrasi Waran dalam
kaitannya dengan transaksi perdagangan Waran di Bursa yang mencakup pengafihan dan pencataian hasil
transaksi termasuk diantaranya pelaksanaan hak Waran untuk kepentingan Perseroan,

&;:, E‘}: S e
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15. Pengelola Administrasi Waran

Perseroan felah menunjuk Pengelola Administrasi Waran dengan perincian sebagai berikut:

PT Adimitra Transferindo
Gedung ENSEVAL
JI. Let.Jend. Suprapto Kav. 4, Cempaka Putih
dakarta 16510, Indonesia
Telp. : 424 3908, 421 3435, 421 2875

Dalam hal ini Pengelola Administrasi Waran bertugas untuk melaksanakan pengelolaan administrasi Waran
sehubungan dengan transaksi perdagangan Waran di Bursa yang mencakup pengalihan dan pencatatan
_~ hasil transaksi termasuk diantaranya pelaksanaan hak Waran demi kepentingan Perseroan.

. Peralihan Hak Alas Waran

Pemegang Waran dapat mengalihkan hak atas Waran dengan melakukan jual-beli, hibah dan warisan.
Dengan melakukan transaksi jual beli di bursa, setiap orang dapat memperoleh hak atas Waran dan dapat
didafiarkan sebagai Pemegang Waran dengan mengajukan bukti-bukti yang sah mengenai hak yang
diperolehnya dengan memperhatikan peraturan perundang-undangan yang berfaku di indonesia.

Setiap orang yang memperoleh hak atas Waran karena hibah maupun warisan akibat kematian dari
Pemegang Waran atau sebab-sebab lain yang mengakibatkan pengalihan kepemilikan Waran menurut
hukum, dapat mengajukan permchonan secara tertulis kepada Perseroan melatui Pengelola Administrasi
Waran yang akan bertindak untuk dan atas nama Perseroan, untuk mendaftarkan diri sehagai Pemegang
Waran dengan mengajukan bukti-bukti sehubungan dengan haknya atas Waran sebagaimana yang
dlsyaratkan oleh Direksi Perseroan.

Apabila terjadi peralihan hak atas Waran yang dikarenakan hal-hal tersebut di atas yang mengakibatkan
kepemiiikan Waran oleh beberapa orang, mereka yang secara bersama-sama memiliki hak atas Waran
tersebut berkewajiban untuk menunjuk salah seorang diantara mereka untuk mewakili mereka dan hanya
wakil mereka sajalah vang berhak untuk mempergunakan hak-hak yang diberikan oleh hukum kepada
Waran tersehut,

Pengelola Administrasi Waran hanya dapat melakukan pendaftaran pada Daftar Pemegang Waran apabila
telah menerima dengan baik dan menyetujui keabsahan dan kelengkapan dokumen-dokumen pendukung
sehubungan dengan peralihan hak atas Waran.

Pendaftaran peratihan hak atas Waran hanya dapat dilakukan oleh Perseroan melalui Pengelola Administrasi
Waran yang akan bertindak untuk dan atas nama Perseroan dengan memberikan catatan mengenai peralihan
hak tersebut di dalam Daftar Pemegang Waran berdasarkan akta hibah yang telah ditandatangani oleh
kedua belah pihak atau berdasarkan surat-surat l2in yang dapat membuktikan adanya peralihan hak atas
Waran fersebut, semuanya dengan memperhatikan peraturan perundang-undangan yang berlaku di
Indonesia.

Peralihan hak atas Waran harus dicatat dengan baik di dalam Daftar Pemegang Waran maupur pada Surat
Kolektif Waran yang bersangkutan, dan hanya dapat berlaku setelah pendaftaran dari peralihan tersebut
tercatat di dalam Daftar Pemegang Waran yang bersangkutan.
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Pengoantian Surat Kolektif Waran

Apabila Surat Kolektit Waran mengalami kerusakan atau karena hal-hal lain yang ditetapkan oleh Perseroan
dan atau Pengelola Administrasi Waran dinyatakan iidak dapat dipakai lagi, pemegang Surat Kolektif Waran
yang bersangkutan harus mengajukan permintaan tertulis kepada Perseroan atau kepada Pengelola

- Administrasi Waran untuk panggantian Surat Kolektif Waran.

18.

19.

Perseroan, metalui Pengelcla Administrasi Waran, akan memberikan penggantian Surat Kolektif Waran
yang sudah fidak dapat dipakai lagi dengan yang baru, dimana Surat Kolektif Waran yang asli harus
dikembalikan kepada Perseroan melalui Pengelola Administrasi Waran untuk kemudian dimusnahkan.

Apahila Surat Kolektif Waran hilang atau musnah, Surat KQlektif Waran yang baru akan diterbitkan dengan
terlebih dahulu manyerahkan bu_kti—bukti sah yang cukup dan dengan memberikan jaminan-jaminan yang
dianggap perlu oleh Perseroan dan Pengelola Administrasi Waran dan diumumkan di Bursa Efek.

Perseroan dan atau Pengelola Administrasi Waran berhak untuk menentukan dan meminta jaminan-jaminan
sehubungan dengan pembuktian dar penggantian kerugian pihak yang mengajukan permintaan penggantian
Surat Kolektif Waran dan hal-hal fain yang dianggap perlu untuk mencegah kerugian yang akan diderita
Perseroan. : : :

Persaroan berkewajiban menyampaikan pemberitahuan tertulis kepada BAPEPAM sehubungan dengan
pengeluaran Surat Kolektif Waran yang hilang atau rusak. Dalam hal ini, semua biaya yang berhubungan
dengan pengeluaran penggantian Surat Kolektif Waran yang hilang atau rusak dltanggung oleh mereka
yang mengajukan permchonan penggantian Surat Kolektif Waran tersebut. '

Penggabungan, Peleburan dan Likuidasi

Jika selama masa laku pelaksanaan Perseroan melakukan penggabungan atau peleburan dengan perusahaan
lain, maka perusahaan yang menerima penggabungan Perseroan atau perusahaan yang merupakan hasil
pelsburan dengan Perseroan berkewajiban untuk bertanggung jawab dan tunduk kepada syarat-syarat
dan ketentuan Waran yang berlaku. Apabila Perseroan dilikuidasi atau dibubarkan, pada Pemegang Waran
yang belum melakukan pelaksanaan atas Warannya akan diberikan kesempatan untuk melakukan
pelaksanaan Warannya sampai dengan tanggal yang ditetapkan kemudian oleh Persercan.

Hukum yang Berfaku

Seluruh perjanjian sehubungan dengan Waran ini berada dan tunduk di bawah hukum yang berlaku di
negara Republik Indonesia.
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XX. PERSYARATAN PEMESANAN DAN PEMBELIAN SAHAM

Perseroan telah menujuk PT Adimitra Transferindo untuk mengelola Pelaksanaan Pengelolaan Administrasi
Sanam dalam rangka Penawaran Umum Terbatas |1 PT Bhuwanatala Indah Permai Tbk sesuai dengan Akta
Perjanjian Pengelolaan Administrasi Saham Penawaran Umum Terbatas 111 PT Bhuwanatala Indah Permai Thk
No. 199 tanggal 27 Oktober 1997, jo. Akta Pengubahan | Perjanjian Pengelalaan Administrasi Saham Penawaran
~ Umur Terbatas 11 PT Bhuwanatala Indah Permai Thk No. 117 tanggal 25 Pebruari 1998, jo. Akia Pengubahan
It Perjanjian Pengelolaan Administrasi Saham Penawaran Umum Terbatas [l PT Bhuwanatala Indah Permai
Tbk No. 55 tanggal 11 Maret 1998, ketiganya dibuat di hadapan Adam Kasdarmadji, SH, Notaris di Jakarta.

1. PEMESAN YANG BERHAK

Para Pemegang Saham yang namanya tercatat dalam Daftar Pemegang Saham pada tanggal 26 Maret
1998 pukul 16:00 WIB berhak untuk melakukan pembelian Saham dengan ketentuan bahwa setiap pemilik

4 (empat) saham mempunyai hak memesan @ (sembilan) saham baru terlehih dahulu dengan harga
Rp 500, - (lima ratus rupiah) per saham yang harus dibayar penuh pada saat mengajukan pesanan pembelian
saham. Apabila terdapat pecahan atas saham hasil pelaksanaan right maka akan diadakan pembulaian
yang terdekat. ' ' '

Pemesan yang berhak melakukan pembelian Saham adatah Pemegang Hak Memesan Efek Terlebih dahulu

(Bukti Right) yang sah, yaitu Pemegang Saham yang Bukti Righinya tidak dijual atau Pembeli/Pemegang

Bukti Right terakhir yang namanya tercanium di dalam Sertifikat Bukti Right atau dalam kolom Endosemen
~pada Seitifikat Bukti Right. B o

Pemesan haruslah perorangan dan atau Lembaga dan atau Badan Hukum baik Indonesia/Asing sebagaimana
diatur dajfam Undang-Undang Namor 8 Tahun 1995 tentang Pasar Modal maupun peraturan pelaksananya.

Untuk memperlancar serta terpenuhinya jadwal pendaftaran pemegang saham yang berhak, maka para

Pemegang Saham yang akan menggunakan haknya untuk memperoleh Hak Memesan Efek Terlebih dahulu

(Bukti Right) disarankan untuk mendaftar sebefum batas akhir pendaftaran Pemegang Saham yaitu
- 26 Maret 1998. ' '

2. PENGIRIMAN SERTIFIKAT BUKT HAK MEMESAN EFEK TERLEBIH DAHULU (BUKTI RIGHT)

Sertifikat Bukti Right, Formulir Pemesanan Saham Tambahan, Formulir Permohonan Pemecahan Sertifikat
Bukti Right heserta Prospektus akan dikirimkan kepada Pemegang Saham yang berhak dar tanggal
27 Maret 1998 sampai dengan 2 April 1998. T

3. PENDAFTARAN SERTIFIKAT BUKT! RIGHT HAK MEMESAN EFEK TERLEBIH DAHULU

Pendaftaran dilakukan sendiri atau dikuasakan dengan dilengkapi dokumen-dokumen tersebut di bawah
ini melalui: '
PT Adimitra Transferindo
. Gedung ENSEVAL
JI. Let.Jend. Suprapto Kav. 4, Cempaka Putih
Jakarta 10519, Indonesia
Telp. : 424 3908, 421 3435, 421 2875

dengan mempawa :
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a) Sertifikat Bukti Right (SBR) asli yang telah ditandatangani dan diisi lengkap.

b) Bukti Pembayaran asli dari Bank berupa bukti transfer bilyet giro/cek/tunai asli dari bank.

c) Fotocopy KTP/SIM/Paspor (untuk perorangan} yang masih berlaku fotocopy Anggaran Dasar (bagi
" Badan Hukunv/lembaga)

d) Surat Kuasa (jika dikuasakan) bermeterai Rp 2.000 (dua ribu rupiah) dilengkapi fotocopy KTP yang
memberi dan diberi kuasa. Bagi pemesan berkewarganegaraan asing, disamping mencantumkan nama
dan alamat pemberi kuasa secara lengkap dan jelas, juga wajib mencantumkan nama dan afamat luar
negeri domisili hukum yarg sah dari pemberi kuasa secara lengkap dan jelas.. -

Waktu Pendaftaran : _
Tanggal : 2 April - 13 Mei 1998 (Senin s/d Jumat)

Pukul :  09.00 WIB - 15.00 WIB

PEMESANAN TAMBAHAN

Pemegang Saham yang Bukti Rightnya tidak dijual atau Pembeli/Pemegang Bukti Right terakhir yang
namanya tercantum dalam Sertifikat Bukti Right dan atau dalam Kolom Endosemen pada Sertifikat Bukti
Right dapat memesan saham tambahan melebihi porsi yang ditentukan sesuai dengan jumlah hak yang
dimiliki dengan mengisi Fermulir Pemesanan Saham Tambahan. Penolakan dapat dilakukan terhadap
pemasan yang tidak mematuhi petunjuk sesuai dengan yang tercantum dalam Sertifikat Bukti Right.
Pembayaran pemesanan tambahan harus sudah diterima selambat-lambatnya tanggal 13 Mei 1998.

Pemasanan Pembetian Saham Tambahan harus ditakukan dalam jumlah sekurang-kurangnya 100 saham
atau kelipatannya. ' o S .

PERSYARATAN PEMBAYARAN

Pembayaran Pemesanan Pembelian Saham dalam rangka Penawaran Umum Terbatas harus dibayar penuh
secara tuniai, cek atau bilyet giro pada saat pengajuan pemesanan pembelian saham dengan mencantumkan
nomor Sertifikat Bukti Right ke rekening bank Perseroan di Bank Victoria atau Bank Panin dengan perincian
sebagai berikut : ' ' '

Rekening atas Nama : PT Bhuwanatala Indah Permai Tbk
Bank Victoria
Gedung Panin Lantar Dasar
JI Jend. Sudirman No. 1
Jakarta, Indonesia
No Rekening: 88.00.00232.5
atay
Bank Panin
Gedung Panin
Ji Jend. Sudirman No. 1
Jakarta, Indonesia
No. Rekering: 1005.609267

L
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Segala biaya bank yang timbul dalam rangka pembelian saham menjadi beban pemesan. Pemesanan
akan dibatalkan jika persyaratan pembayaran tidak dipenuhi.

Bila pembayaran dilakukan dengan cek atau pemindahbukuan atau bilyet giro, maka tanggal pembayaran
dihitung berdasarkan tanggal setelah pembayaran tersebut diterima dengan haik (in good funds) dan
telah nyata ada dalam rekening Perseroan.

BUKTI TANDA TERIMA PEMESANAN PEMBELIAN SAHAM

Pada saat menerima pengajuan Pemesanan Pembelian Saham, Biro Administrasi Efek PT Adimitra
Transferindo akan menyerahkan kepada Pemesan, Bukti Tanda Terima Pemesanan Pembelian Saham yang
telah dicap dan ditandatangani untuk kemudian dijadikan salah satu hukti pada saat mengambil Surat
Kolektip Saham dan pengembalian uang untuk pesanan yang tidak terpenuhi.

PENJATAHAN PEMESANAN TAMBAHAN

Penjatahan Pemesanan Tambahan akan ditentukan pada tanggal 15 Mei 1998 berdasarkan proporsi atas
jumlah Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu yang dilaksanakan oleh masing- masmg Pemegang Bukti Right
yang mengajukan pemesanan tambahan saham. :

PEMBATALAN PEMESANAN PEMBELIAN SAHAM |

Perseroan berhak untuk membatalkan pemesanan saham secara keseluruhan afau sebagian dengan
memperhatikan persyaratan yang berlaku. Pemberitahuan mengenai pembatalan pemesanan paket efek
akan diumumkan bersamaan dengan pengumuman penjatahan atas pesanan tambahan yaitu pada
15 Mei 1998.

Hal-hal yang dapat menyebabkan dibatalkannya pemesanan saham antara lain adalah a) pengisian SBR
tidak sesuai dengan petunjuk/syarat-syarat pemesanan saham yang tercantum dalam SER dan Prospek’{us
b} persyaratan pembayaran fidak terpenuhi. :

PENGEMBALIAN UANG PEMESANAN

Dalam hal tidak terpenuhinya sebagian atau seluruhnya dari Pemasanan Pembelian Saham yang Iebih
besar daripada haknya atau dalam hal terjadi pembatalan Pemesanan Pembelian Saham, pengembalian
uang dilakukan oleh Perseroan selambat-lambatnya tanggal 19 Mei 1998. Pengembalian uang yang
dilakukan Perseroan sampai tanggal 19 Mei 1998 tidak akan disertai bunga. Apabila terjadi keterlambatan
pengembalian, uang yang dikembalikan akan disertal bunga yang diperhitungkan sejak tanggal 20 Mei
1998 dan dihitung berdasarkan rata-rata bunga deposito satu butan dari PT Bank Negara Indonesia Thk
(Persero), PT Bank Bumi Daya (Persero), PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) dan PT Bank Tabungan
Negara (Persero) yang harlaku umum saat itu, kecuali keterlambatan tersebut disebabkan oleh pemesan
yang tidak mengambil uang pengembalian sesuai dengan waktu yang tetah ditentukan. Pengembalian
uang dilakukan datam mata uang Rupiah dengan menggunakan cek atau pemindah bukuan ke rekening
Pemesan.
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Uang yang dikembalikan dalam bentuk-cek dapat diambif di :

PT Adimitra Transferindo
Gedung ENSEVAL
JI. Let.Jend. Suprapto Kav. 4, Cempaka Putih
Jakarta 10510, Indonesia
Telp. - 424 3908, 421 3435, 421 2875

dengan menunjukkan KTP asli atau Tanda Bukii Diri asli lainnya (bagi perorangan), fotocopy Anggaran
Dasar dan surat kuasa (bagi Badan Hukum/Lembaga) serta menyerahkan Bukti Tanda Terima Pemesanan
Pembelian Saham asli dan menyerahkan fotocopy KTP atau Tanda Bukti Diri. Pemesan ndak dikenakan
Daya bank ataupun biaya transfer untuk jumlah yang dikembalikan tersebut.

PENYERAHAN SURAT KOLEKTIP SAHAM

Surat Kolektip Saham dapat diambil mulai tanggal 8 April 1998 sampai dengan 19 Mei 1998 pada setiap
hari kerja (Senin s/d Jurm’at) antara pukut 09:00 s/d 15:00 di Biro Administrasi Efek PT Adimitra Transferindo.
Para pemesan yang akan mengambil Surat Kolektip Saham harus menunjukkan KTP asli atau Tanda Bukti
Dirt asli lainnya (bagi perorangan) yang masih berlaku, fotocopy Anggaran Dasar dan surat kuasa {bagi
Badan Hukum/Lembaga) serta menyerahkan Bukti Tanda Terima Pemesanan Pembelian asli dan
menyerahkan fotocopy KTP atau Tanda Bukii Diri.

Penyerahan Surat Kolektip Saham tersebut dilakukan dengan cara sebagai berikut;

a. Bagi pemesan yang memesan kurang dari atau sama dengan jumlah Hak yang dimiliki, maka Surat
Kolektip Saham akan diserahkan selambat-lambatnya 3 (tiga) hari bursa setelah tanggal pembayaran
uang pemesanan tersebut tersedia pada rekening Perseroan (in good funds).

h.  Bagi pemesan yang memesan lebih dari jumlah Hak yang dimiliki, maka Surat Kolektip Saham sejumlah
Hak yang dimiliki akan diserahkan selambat-fambatnya 3 (tiga) hari bursa setelah tanggal pembayaran
uang pemesanan tersebut tersedia pada rekening Perseroan (in good funds); Sedangkan kelebihan
pemesanan saham di atas jumiah Haknya akan dilakukan penjatahan secara proporsional berdasarkan
Hak yang telah dilaksanakan (selambat-lambatnya) 3 {tiga) hari kerja setelah penjatahan.

Bagi para pemesan saham yang tidak dapat mengambil Surat Kolektip Saham sendiri dapat menguasakan
pada pihak lain dengan menyerahkan surat kuasa bermaterai Rp 2.000 (dua ribu rupiah), yang disertai
dengan KTP/Tanda Bukti Diri asli {bagi perorangan), fotocopy Anggaran Dasar dan surat kuasa (bagi
Badan Hukum/Lembaga) pemberi kuasa dan penerima kuasa dan menyerahkan fotocopy KTP atau Tanda
Bukii Diri.

ALOKASI TERHADAP BUKTI RIGHT SISA SAHAM YANG TIDAK DILAKSANAKAN

Jika Saham yang ditawarkan dalam rangka Penawaran Umum Terbatas |11 tidak sefuruhnya diambit bagian
oleh Pemegang Bukii Right, maka sisanya akan dialokasikan kepada Pemegang Saham lainnya yang
mengajukan pemesanan tambahan sebagaimana tercantum dalam Sertifikat Bukti Right secara proposional
berdasarkan Bukti Right yang tefah dilaksanakan. Apabila setelah alokasi tersebut masih terdapat Pakat
Efek dari jumlah yang ditawarkan, maka sisa Paket Efek tersebut akan diambil seluruhnya oleh PT Trimegah
Securindolestari dan PT Panin Sekuritas dengan harga penawaran yang tercantum dalam Prospekius ini,
sesuai dengan Perjanfian Pembelian Sisa Saham Penawaran Umum Terbatas [1f PT Bhuwanatala Indah

-Permai Thk.
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XXI. KETERANGAN TENTANG HAK MEMESAN EFEK TERLEBIH DAHULU

Saham yang ditawarkan dalam Penawaran Umurm Terbatas I11 ini diterbitkan berdasarkan Hak Untuk Memesan
Efek Terlebin Dahulu {Bukti Right) yang dapat diperdagangkan selama masa perdagangan yang ditentukan dan
merupakan salah satu persyaratan pembelian Paket Efek.

1. PENERIMA BUKTI RIGHT YANG BERHAK

Para Pemegang Saham yang tercatat dalam Daftar Pemegang Saham pada tanggal 26 Maret 1998 pukul
16.00 WiB.

2. PEMEGANG BUKTI RIGHT YANG SAH

Para Pemegang Saham yang namanya tercatat dalam Daftar Pemegang Saham pada tanggal 26 Maret
1998 pukul 16.00 WIB yang Sertifikat Bukti Right-nya tidak dijual dan atau pembeli/pemegang Sertifikat
Bukti Right terakhir yang namanya tercantum di dalam kolpm endosemen Sertifikat Bukti Right.

3. PERDAGANGAN SERTIFIKAT BUKTI RIGHT

Sertifikat Bukti Right ini dapat dijual atau dialihkan selama masa perdagangan Sertifikat Bukti Right, mulai
tanggal 2 April 1998 sampai dengan 6 Mei 1998.

Para Pemegang Sertifikat Bukti Right yang bermaksud mengalihkan haknya tersebut dapat melaksanakannya
melafui atau tanpa Perantara Pedagang Efek yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta dan atau Bursa Efek
Surahaya sesuai dengan peraiuran Pasar Modal vang berlaku.

4. BENTUK DARI SERTIFIKAT BUKTI RIGHT

Dalam Sertifikat Bukti Right dicantumkan nama dan alamat Pemegang Saham, jumlah saham yang dimiliki,
jumlah Bukti Right yang dapat digunakan untuk membeli Saham yang ditawarkan.

5. PERMOHONAN PEMECAHAN BUKTI RIGHT

Bagi Pemegang Bukti Right yang ingin menjual atau mengalihkan sebagian dari jumlah Bukti Right yang

tercantum dalam Sertifikat Bukti Right, maka Pemegang Bukti Right yang bersangkutan dapat menghubungi

. Biro Administrasi Efek untuk mendapatkan pecahan jumlah Bukti Right vang diinginkan. Pecahan Bukti

" Right terkecil adalah 500 (lima ratus). Bagi pemegang Bukti Right yang akan memecah Sertifikat Bukti

Right-nya agar mengisi Formulir Permohonan Perecahan Bukti Right dan menyerahkannya ke kantor

Bira Administrasi Efek PT Adimitra Transferindoe mulai tanggal 30 Maret 1998 sampai dengan 23 April
1998.

Pemecahan Sertifikat Bukti Right dapat diajukan secara tertulis melalui Biro Administrasi Efek PT Adimitra
Transferindo. Pengajuan pemecahan Sertifikat Bukti Right sampai dengan sebelum ianggal pengiriman
Sertifikat Bukii Right yaitu tanggal 27 Maret 1998 tidak dikenakan biaya. Pengajuan pemecahan Sertifikat
Bukti Right yang melewati tanggal 27 Maret 1998 akan dikenakan biaya administrasi sebesar Rp 1,100 per
Sertifikat Bukti Right hasil pemecahan yang diterbitkan.

6. NiLAI RIGHT

Nilai Bukti Right yang ditawarkan oleh Pemegang Bukti Right yang sah akan berbeda-beda antara Pemegang
Bukti Right satu dengan lainnya, berdasarkan permintaan dan penawaran dari pasar yang ada.

b g i
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Sebagai contoh, perhitungan nilai Bukti Right di bawah ini merupakan salah satu cara untuk menghitung
nilai Bukti Right, tetapi tidak menjamin bahwa hasil perhitungan nilai Bukti Right yang diperoleh adalah
nilai Bukti Right yang sesungguhnya. Penjelasan di bawah ini diharapkan akan memberikan gambaran
umum untuk menghitung nilai Bukti Right:

1

Diasumsikan harga pasar per saiu saham Rp a,-

Harga Saham Penawaran Umum Terbatas || = Rpr-

Penawaran Umum Terbatas [l dengan perbandingan 4 : & {pemegang 4 (empat) saham lama mémpunyai '
hak untuk membeii 9 (sembilan) saham baru).

Harga Teoritis Saham Baru ex-Right (Rpax4)+(Rprx9y

il

(4+9).
= RpX

Harga Teoritis Saham Baru ex-Right dan Waran dengan asumsi seluruh Waran telah dilaksanakan
adalah :

= (Rpax4)+(Rprx9)+(Rpwx1)

(4+9+1)
’ | = RpY
Harga Bukti Right per Saham = RpX - Rpr
Atau = RpY - Rpr

PENGGUNAAN SERTIFIKAT BUKTI REGHT

Sertifikat Bukti Right adalah untuk memesan Pembelian Saham vang ditawarkan Perseroan. Sertifikat
Bukti Right ini tidak dapat ditukarkan dengan uang atau apapun pada Perseroan. Seriifikat Bukti Right ini
hanya dapat diperjualbelikan dafam bentuk asli.

LAIN-LAIN

Segala biaya yang timbul dalam rangka pemindahan hak (Right) menjadi beban Pemegang Right atau
calon Pemegang Right.

g} E;” A L TPt
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XXH. PENYEBARLUASAN PROSPEKTUS DAN SERTIFIKAT BUKTI RIGHT

-Prospektus, Sertifikat Bukti Right, Formulir Pemesanan Pembelian Saham Tambahan dan Permohonan
Pemecahan Sertifikat Bukii Right akan dikirimkan kepada para Pemegang Saham. Perseroan yang tercatat
dalam Daftar Pemegang Saham Perseroan fanggal 26 Maret 1998 pukul 16.00 WIB, dan Prospektus Ringkas
juga akan diiklankan sedikitnya di dalam 2 {dua) surat kabar harian berbahasa [ndonesia yang mempunyai
peredaran luas dan salah satu diantaranya terbit di tempat kedudukan Perseroan.

Bagi Pemegang Saham Perseroan yang belum menerimanya dapat mengambil di:

PT Adimitra Transterindo
Gedung ENSEVAL
JI. Let.Jend. Suprapio Kav. 4, Cempaka Putih
Jakarta 10510, Indonesia
Telp. : (021) 424 3908, 4217 3435, 421 2875

Tbk
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XXill.  INFORMASI TAMBAHAN

Apabila terdapat hal-hal yang kurang jetas dari Prospektus ini atau apabila Pemegang Saham menginginkan
tambahan informasi, para Pemegang Saham dipersilaitkan menghubungi ;

PT Bhuwanatala Indah Permai Thk
Graha BIP, Lantai 6
JI. Gatot Subroto Kav. 23
Jakarta 12930
Telp. : (21) 252 2535 Fax. : (21) 252 2532
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